Buku Bunga Rampai 70 Tahun M. Amin Abdullah (Prof. Amin) ini
menjelaskan tiga peran beliau. Pertama, sebagai pemikir di
bidang studi keislaman, keagamaan dan filsafat keilmuan. Kedua,
sebagai guru atau pendidik yang memberikan inspirasi intelektual,
apresiatif, inovatif, progresif, transformatif, simplifikatif, kritis
epistemis hermeneutis, moderat dan mencerahkan saat mengajar
murid-muridnya. Ketiga, sebagai salah satu penggagas berdirinya
Indonesian Consortium for Religious Studies (ICRS), pemimpin
(rektor) Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) yang
membawa proses transformasi dari Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) menjadi Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga
Yogyakarta periode 2002-2010, Ketua Komisi Bidang Kebudayaan
Akademi llmu Pengetahuan Indonesia (AlIPl) dan Anggota Dewan
Pengarah Badan Pembinaan Ideologi Pancasila (BPIP). Ada empat
puluh dua (42) tulisan dari berbagai latar belakang agama, disiplin
ilmu, ormas keagamaan, gender dan pekerjaan yang
menyumbangkan pemikirannya. Hal ini menunjukkan tingginya
tingkat apresiasi dan penghargaan kepada Prof. Amin, terutama
terhadap langkah keilmuan dan kecendekiaannya. Tidaklah
berlebihan untuk mengatakan bahwa Prof. Amin adalah salah satu
tokoh utama pemikir Muslim Indonesia generasi ketiga setelah era
Prof. Hasbi Ash-Shiddieqy dan Prof. Mukti Ali. Mengacu pada
Kuntowijoyo, ada tiga program pemikiran Prof. Amin, yaitu
menjadikan agama sebagai gejala objektif melalui moralitas
keislaman yang ke luar (altruisme, hati nurani dan intersubjektifitas
keberagamaan), budaya agama yang mengikuti zaman melalui
reformulasi gerakan pembaruan Islam (fresh ijtihad) dan ilmu
agama yang kritis melalui hermeneutika (ta'wil 'ilmi). Adapun
sumbangan terpenting lainnya dari Prof. Amin adalah gagasannya
tentang dua jalan metode studi Islam dan studi agama di era
kontemporer, yaitu Integrasi-Interkoneksi (I-kon) dan Multi-Inter-
Transdisipliner (MIT).
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PENGANTAR EDITOR

1 ugas tiada bertepi...”. Barangkali kalimat ini yang tepat untuk

menggambarkan posisi Prof. Amin yang akan purna tugas
tahun 2023. Sebab, walaupun beliau telah purna tugas sebagai
dosen pegawai negeri sipil dalam usia yang ke-70 tahun, namun
tugas-tugas beliau belum purna. Bahkan, tugas-tugas beliau justru
semakin banyak, seperti tiada tepinya. Namun demikian, dengan
berjalannya waktu dan ruang, semua manusia akan menepi untuk
kemudian kembali.

Berdasarkan Keputusan Rektor UIN Sunan Kalijaga Nomor
84/DU/2022 Tentang Penyusunan Buku Bunga Rampai Dalam
Rangka Penyambutan Purna Tugas Prof. Dr. H.M. Amin Abdullah
dan Prof. Dr. H. Siswanto Masruri, M.A. Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Tahun 2022 Tanggal 13 April
2022, maka kami sebagai ketua tim, koordinator, dan anggota, atas
arahan dari pimpinan Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
(FUPI), mulai menyusun langkah-langkah penyusunan Buku Bunga
Rampai tersebut. Ada dua mekanisme langkah yang dilakukan
dalam pengumpulan tulisan, yaitu melalui jalur undangan melalui
E-mail dan jalur pengiriman bebas via flyer. Akhirnya, terkumpullah
42 tulisan yang disajikan dalam buku ini.

Berbeda dengan jenis tulisan dalam Buku Bunga Rampai
yang lain, buku ini dilengkapi juga dengan photo dan gambar di
bagian Lampiran. Penyajian photo ini sangat menarik dan penting,
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disebabkan oleh empat faktor. Pertama, media gambar atau
photo dalam membahasakan sejarah intelektual itu lebih otentik
dibandingkan dengan narasi. Gambar atau photo juga sanggup
bertindak sebagai argumen, sekaligus bukti otentik. Kedua, media
gambar atau photo akan lebih memberi pemahaman dan pemaknaan
yang lebih utuh bagi pelihat dan penanggapnya. Sebab, pelihat dan
penanggap gambar dan photo itu sendiri yang membuat kesimpulan-
kesimpulan yang dirasakan memuaskan bagi dirinya, dan tentu saja
bisa bernostalgia kembali. Ketiga, media gambar dan photo lebih
mudah ditangkap dan dipahami dibandingkan dengan narasi, dan
karena itu pula lebih menarik serta tidak membosankan. Keempat,
sebuah photo dapat mewakili jutaan narasi kalimat.

Setelah melalui tahapan yang sangat panjang, akhirnya Buku
Bunga Rampai 70 Tahun M. Amin Abdullah (Pak Amin) selesai diedit
untuk disajikan kepada para pembaca. Editor memilih judul utama
70 TAHUN M. AMIN ABDULLAH: Pemikir, Guru dan Pemimpin.
Berdasarkan judul tersebut, maka buku ini menampilkan tiga peran
utamaPak Amin, yaitu sebagai pemikir dunia dijelaskan dalam bagian
ketiga dan keempat. Sebagai guru bangsa dijelaskan dalam bagian
kedua. Sebagai pemimpin perguruan tinggi agama dijelaskan
dalam bagian pertama. Sebagai seorang pemikir misalnya, Pak Amin
dikenal dengan kata-kata kuncinya seperti integrasi, interkoneksi,
sistemisasi; normativitas, historisitas, filosofitas, agama, ilmu,
budaya; filsafat, filsafat ilmu, filsafat ilmu-ilmu keislaman; studi Islam,
studi agama, studi budaya; ‘ulumuddin, fikr islami, dirasah islamiyah,
lokal, nasional, global; subjective, objective, intersubjective; religion,
philosophy, science; hadarat an-nash, hadarat al-falsafah, hadarat
al-‘ilm; intelektualitas, emosionalitas, spiritualitas (hati nurani);
akademisi, birokrasi, aktivisme keagamaan; semipermeable,
intersubjective testability, creative imagination; multidisipliner,
interdisipliner, transdisipliner.

Buku 70 Tahun M. Amin Abdullah tahun 2023 ini adalah
kelanjutan dari Buku 60 Tahun M. Abdullah tahun 2013. Saat
peringatan 60 tahun, diterbitkan tiga buku yang masing-masingnya

Vi
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berjudul Integrasi-Interkoneksi Keilmuan: Biografi Intelektual M.
Amin Abdullah (Person, Knowledge, Institution) yang ditulis oleh
Waryani Fajar Riyanto; Islam, Agama-agama dan Nilai Kemanusiaan:
Festchrift untuk M. Amin Abdullah yang diedit oleh Moch. Nur Ichwan
dan Ahmad Muttaqin; dan Ketika Makkah Menjadi SepertiLas Vegas:
Agama, Politik, dan Ideologi yang diedit oleh Mirza Tirta Kusuma.
Saat ini, Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah,
dalam peringatan 70 Tahun M. Amin Abdullah juga menyusun buku
berjudul Filsuf Membumi dan Mencerahkan: Menyemai dan Menuai
Legasi Pemikiran Amin Abdullah yang diterbitkan oleh Suara
Muhammadiyah tahun 2023. Dalam buku tersebut ada dua tulisan
dari Sofian Effendi dan Al Makin yang juga termuat dalam buku ini,
yaitu tulisan nomor 1 dan 2.

Sepanjang 10 tahun (2013-2023), Pak Amin telah menerbitkan
empat buku, yaitu Fresh ljitihad: Manhaj Pemikiran Keislaman
Muhammadiyah di Era Disrupsi; Kitab Suci dan Para Pembacanya;
Muiltidisiplin, Interdisiplin, dan Transdisiplin: Metode Studi Agama
dan Studi Islam di Era Kontemporer; dan Islamikasi Indonesia
(proses penerbitan). Pemikiran-pemikiran Pak Amin dalam buku-
bukunya sangat terprogram. Hal ini pernah dinyatakan langsung
oleh Kuntowijoyo dalam pidato pengukuhan Guru Besar beliau tahun
2001diUniversitas Gadjah Mada (UGM)—judul pidatonya “Periodisasi
Sejarah Kesadaran Keagamaan Umat Islam Indonesia: Mitos,
Ideologi, dan limu®, halaman 18-19, “Dalam pemikiran agama untuk
pribadi yang sesuai sebagai pemikir dan yang paling terprogram
dalam periode ilmu, saya mencalonkan M. Amin Abdullah dari IAIN
(UIN) Sunan Kalijaga. Kata orang, dia mampu menyihir pendengar-
pendengarnya dan memberi inspirasi intelektual. Pada hemat
saya programnya ada tiga, yaitu menjadikan agama sebagai
gejala objektif, budaya agama yang mengikuti zaman, dan ilmu
agama yang kritis. Pertama, Pak Amin ingin supaya Islam yang
hanya subjektif dan spiritual, menjadi Islam yang objektif dengan
menunjukkan moralitas keislaman yang ke luar. Kedua, Pak Amin
ingin mereformulasi gerakan tajdid (pembaruan Islam). Ketiga, Pak

Vii
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Amin ingin supaya ilmu Islam semakin kritis. Hal ini ia kerjakan
dengan memperkenalkan hermeneutika. Hasilnya mengagumkan:
kritik atas tafsir, kritik atas kumpulan Hadis, dan kritik atas kitab
kuning. Kebetulan selain ada pribadi yang sesuai, ada sejumlah
orang yang mendirikan PSW (Pusat Studi Wanita) pada tahun 1995
di IAIN Sunan Kalijaga yang mengurusi soal-soal gender dalam
Islam. Lembaga itulah yang dapat menjadi tempat persemaian bagi
program M. Amin Abdullah yang ketiga.“

Buku Bungka Rampai ini menjelaskan tentang ketokohan
M. Amin Abdulah yang disusun dari berbagai ide dan gagasan
yang terserak. Mengacu pada Kabir Helminski dalam bukunya The
Knowing Heart: A Sufi Path of Transformation, paling tidak ada
tiga indikator yang melekat pada ketokohan seseorang. Pertama,
integritas seorang tokoh. Hal ini bisa dilihat dari kedalaman ilmu
serta keberhasilan dalam bidang ilmu yang digeluti, kepemimpinan,
kelebihan dengan tokoh-tokoh yang sezaman, bisa juga dilihat
dari integritas moralnya. Kedua, karya-karya monumental. Ada dua
bentuk karya, yaitu berupa fisik dan nonfisik. Namun dalam hal
ini karya monumental lebih kepada karya tertulis yang bisa dikaji
dan menginspirasi bagi generasi setelahnya. Ketiga, kontribusi
dan pengaruhnya terhadap kehidupan masyarakat dan generasi
setelahnya. Salah satu bentuk kontribusi adalah pemikiran seorang
tokoh yang tertulis dalam karya-karyanya.

Ada empat puluh tiga (43) tulisan dari berbagai latar belakang
kalangan, generasi, agama, ormas keagamaan, gender, profesi
dan keilmuan yang berkontribusi dalam penulisan buku ketokohan
70 Tahun M. Amin Abdullah ini. Tiga (3) tulisan dari Prof. Al Makin,
Pak Alim dan Prof. Amin masing-masing diletakkan pada bagian
Prolog, Epilog dan Jalan Ketiga. Dalam prolognya, Prof. Al Makin
menyoroti tiga peran penting Prof. Amin, yaitu sebagai pemikir, guru,
dan pemimpin. Sebagai epilog, Pak Alim menempatkan Pak Amin
sebagai “Sang Pencerah.” Adapun bagian Jalan Ketiga berisi tulisan
“terakhir Prof. Amin sebelum beliau pensiun pada tanggal 28 Juli
2023. Tulisan Prof. Amin tersebut juga dimuat dalam buku Bunga

Viii
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Rampai “Penegakan dan Penguatan Integritas dalam Praktik Hukum
dan Peradilan di Indonesia,“ Komisi Yudisial (KY), Republik Indonesia,
2023. Adapun empat puluh (40) tulisan yang lain dikelompokkan
menjadi empat bagian.

Bagian Pertama: Pesantren, METU, IAIN/UIN, ICRS, dan AIPI,
berisi tulisan dari sahabat-sahabat Pak Amin, yang menceritakan
tentang pengalaman ketika menuntut ilmu, pengalaman sebagai
rekan Kkerja, atau cerita tentang perjuangan ketika bersama
beliau. Masuk dalam bagian ini adalah tulisan dari Sofian Effendi,
Komaruddin Hidayat, Akh. Minhaji-Mohammad Affan, Sri Sumarni,
Dicky Sofjan, dan Musdah Mulia. Bagian pertama ini menjelasan
kiprah Pak Amin di lima tempat yang berbeda, yaitu di Pesantren
Gontor yang menekankan pentingnya kurikulum “liberal art“ dalam
membentuk cara berpikir Pak Amin; di METU, Ankara, Turki, saat Pak
Amin menempuh jenjang doktor; di IAIN/UIN Sunan Kalijaga saat Pak
Amin menjadi rektor (2002-2010); di ruang kerjasama internasional
saat Pak Amin mendirikan ICRS bersama UGM dan UKDW; dan di
Jakarta saat Pak Amin menjadi anggota AlPI.

Bagian Kedua: Inspiratif, Apresiatif, Inovatif, Progresif,
Transformatif, Simplifikatif, Kritis Epistemis Hermeneutis,
Moderat, dan Mencerahkan, berisi tulisan dari murid-murid Pak
Amin, yang menjelaskan tentang kesan atau pengalaman mereka
saat kuliah bersama beliau di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam
atau saat bekerja bersama-sama. Bagian ini tentu juga menjelaskan
tentang ragam pemikiran Pak Amin yang direfleksikan dalam tulisan.
Sesuai dengan nama sub judulnya, setidaknya ada sembilan hal yang
dapat digambarkan tentang Pak Amin saat mengajar, yaitu sebagai
dosen yang inspiratif, apresiatif, inovatif, progresif, transformatif,
simplifikatif (dapat menyederhankan yang sulit dan susah), kritis
epistemis hermeneutis, moderat, dan mencerahkan. Masuk dalam
bagian kedua ini adalah tulisan dari Budy Sugandi, Abdul Mustaqim,
Masnun Tahir, Andi Holilulloh, Muhammad Anshori, Nur Edi Prabha
Susila Yahya, Mohammad Rogqib, llyas Supena, Benni Setiawan,
Mutawalli, Listia, Anton Ismunanto, Zaprulkhan, dan Firmanda Taufiq.
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Bagian Ketiga: Jalan Pertama Pendekatan Integrasi-
Interkoneksi, merupakan tulisan-tulisan yang mengkaji pemikiran
Pak Amin melalui pendekatan integrasi-interkoneksi. Masuk dalam
bagian ketiga ini adalah tulisan dari Abdul Wahid, Abd. Aziz Faiz,
Mutiullah, Dian Nur Anna, Muhammad Sungaidi Adani, Sadari-
Muhammad Amin-Ummah Karimah-Siti Mahmudah, Roni Ismail,
Shofiyullah Muzammil, dan Robby Habiba Abror-Munawar Ahmad-
Novian Widiadharma.

Bagian Keempat: Jalan Kedua Pendekatan Multi-Inter-
Transdisipliner (MIT), merupakan tulisan-tulisan yang mengkaji
pemikiran Pak Amin melalui pendekatan Multi-Inter-Transdisipliner
(MIT). Masuk dalam bagian keempat ini adalah tulisan dari Asep
Saipudin Jahar, Ahmad Baidowi, Muhammad Azhar, Ibrahim Siregar
dan Suheri Sahputra Rangkuti, Rahmad Tri Hadi, Maisyanah,
Tabita Kartika Christiani, Mugowim, Zuly Qodir, Mohammad Yunus
Masrukhin, dan Waryani Fajar Riyanto. Tulisan Waryani Fajar Riyanto
telah termuat dalam Afkar Special Issue on Covid-19 (2022): 173-
220, dengan judul Transdiciplinary Policy in Handling Covid-19 in
Indonesia.

Tentunya, Buku Bunga Rampai sepertiini memiliki kekurangan
dan kelebihan. Dua contoh kekurangannya adalah terjadi banyak
pengulangan keterangan atau informasi dari para penulis dan jenis
tulisannya campuran (akademik dan populer). Namun, kelebihannya
dapat memperkaya perspektif. Sebab, tulisan ini berasal dari internal
dan eksternal UIN Sunan Kalijaga.

Banyak sekali pihak yang terlibat dalam kesuksesan
penyusunan Buku Bunga Rampai 70 Tahun M. Amin Abdulah ini.
Pertama-tama kami mengucapkan terima kasih kepada Bapak
Rektor UIN Sunan Kalijaga Prof. Dr. Phil. Al Makin, M.A beserta
jajarannya, Ibu Dekan Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN
Sunan Kalijaga Prof. Dr. Inayah Rohmaniyah, M.Hum., M.A beserta
jajarannya, Bapak Direktur Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Prof.
Dr. H. Abdul Mustagim, M.Ag beserta seluruh jajarannya, Bapak
Prof. Dr. H.M. Amin Abdullah beserta Ibu Nurkhayati dan putri-putri
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serta menantu dan cucu beliau, dan kepada seluruh penulis buku ini.
Kami juga mengucapkan terima kasih kepada seluruh tim penyusun
buku ini yang terdiri dari dua tim. Pertama, Tim Penyusunan Buku
Bunga Rampai Dalam Rangka Penyambutan Purna Tugas Prof. Dr.
H.M. Amin Abdullah dari Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
UIN Sunan Kalijaga Tahun 2022. Kedua, Tim Penyusun Buku Sang
Pembaru Filsafat Studi Islam Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Tahun
2023 yang diketuai oleh Bapak Dr. Jafar Assagaf, M.A. Semoga buku
ini bermanfaat dunia dan akhirat.

Selamat purna tugas dan selamat mengulangi kembali hari

kelahiran yang ke-70 tahun Pak Amin (28 Juli 2023)! Semoga:

Dipanjangkan Allah usia yang disisi-Nya

Dimudahkan Allah rezekinya

Ditetapkan Allah imannya

Dijauhkan Allah dari segala bala’

Sehat jasmaniah dan ruhaniah

Kaya dunia untuk sosial

Kaya ilmu hikmah

Amin Ya Rabbal ‘Alamin.

Yogyakarta, 28 Juli 2023

Editor:

Waryani Fajar Riyanto

Nur Edi Prabha Susila Yahya
Muhammad Anshori
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Tulisan untuk
Prof. Dr. H.M. Amin Abdullah

(Al Makin)

rof. Amin mempunyai beberapa peran, baik secara lokal di UIN

Sunan Kalijaga maupun nasional, paling tidak tiga hal; Pertama,
peran beliau sebagai intelektual di kampus, akademisi tulen dan
pemikir. Kedua, peran beliau sebagai seorang guru bagi para
intelektual, guru bagi para pemimpin, tidak hanya di UIN Sunan
Kalijaga, tetapi juga seluruh kampus di Indonesia. Ketiga, peran
beliau sebagai seorang pemimpin, menjadi Rektor IAIN (UIN) Sunan
Kalijaga selama dua periode (2001-2010).

Pak Amin dilahirkan di Pati, 28 Juli 1953, kemudian melanjutkan
pendidikan di Pesantren Gontor, kemudian menjadi ustadz di Pondok
Pesantren Pabelan, Jawa Tengah. Muridnya banyak, termasuk Bu
Prof. Syafa’atun, Bu Prof. Siti Ruhaini Dzuhayatin, dan Bu Prof. Siti
Syamsiyatun. Kemudian beliau melanjutkan studi ke IAIN (UIN)
Sunan Kalijaga menjadi mahasiswa dan bertemu dengan Prof. Mukti
Ali. Sehingga perjalanannya cukup signifikan dan itu menandakan
kekhasan dari para santri, yaitu dari pesantren ke IAIN, dan sekarang
menjadi UIN.

Sebagai seorang akademisi dan intelektual, karir Pak Amin
dimulai dari IAIN Sunan Kalijaga. Pertemuannya dengan Prof. Mukti
Ali, saya kira cukup dalam, sebagaimana murid-murid Prof. Mukti
Ali yang lain, seperti Prof. Djam’annuri, Prof. Dawase, dan Prof.
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Machasin. Generasi-generasi itu semuanya murid Prof. Mukti Ali,
termasuk juga Pak Prof. Musa Asyarie dan juga Bu Prof. Sekar Ayu
Aryani. Mereka semua adalah murid-murid Prof. Mukti Ali. Dari sinilah
saya kira bisa dikatakan bahwa Prof. Amin memulai karirnya sebagai
seorang akademisi, seorang intelektual, dan juga yang paling
penting beliau adalah seorang pemikir. Saya kira seorang pemikir ini
berbeda dengan yang lain. Kita yang di kampus seorang akademisi
atau intelektual. Akademisi belum tentu juga seorang intelektual,
dan apalagi pemikir. Ini level yang lain lagi.

Peran Prof. Amin dalam bidang akademik dan intelektual ini
memang paling menonjol di awal semua karir beliau. Saya masih
teringat ketika beliau pulang dari Turki, dari METU (Middle East
Technical University), beliau kemudian mengajar Mata Kuliah Filsafat
dan Pembaruan Pemikiran Islam. Saya mengambil kelas Pembaruan
Pemikiran Islam Pertama. Saat itu beliau bercerita tentang proses
sekulerisasi Turki. Proses sekulerisasi ini yang ditandai dengan
bubarnya Khilafah Turki Usmaniyah, dan bergantinya Repubilk Turki
yang dipimpin oleh Mustofa Kemal Atatirk. Saya masih ingat, buku
yang dipakaisaatitu adalahtulisan Harun Nasution danjuga beberapa
tulisan tentang selesainya Khilafah Usmaniyah di Turki dan berdirinya
Republik Turki. Kebetulan, tulisan-tulisan Helida Hanung Adib dan
juga tulisan-tulisan Pembaruan Turki banyak dikutip oleh Presiden
Soekarno dan hadir di dalam banyak tulisan-tulisan Soekarno dalam
Suluh Indonesia Muda. Prof. Amin menerangkan proses itu dari sisi
sejarah, dan juga dari sisi teologi bahwa Khalifah Usmaniyah tidak
lagi bisa dipertahankan di Turki dan langkah Mustofa Kemal Atatiirk
(“Atatlirk” artinya adalah Bapak Turki) sangat tepat, karena beban
ekonomi yang terlalu banyak, wilayah yang terlalu luas, sehingga
Turki tidak bisa lagi menopang secara politik, juga kalah dari Inggris
dan negara-negara Eropa. Maka, proses ini menjadi titik point
kami bersama-sama mendiskusikan apa yang dimaksud dengan
sekulerisasi di dunia muslim, yang berbeda dengan sekulerisasi di
dunia barat. Saat itu, Prof. Amin menerangkan itu dengan realistis
dan mudah dipahami oleh semua mahasiswa.
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Sekulerisasi inilah yang menjadi titik dimana kita semua
berangkat untuk memahami apa itu yang disebut “sakral” dan
“profan”. Sakral artinya sesuatu yang sangat suci, yang bersifat
ritualistik, yang bersifat teologis, dan ini diterangkan oleh Prof.
Amin. Waktu itu, saya masih semester 4 atau semester 5, saya
tidak begitu mengingat di kelas dan kita bersama-sama membuat
makalah tentang sekulerisasi. Indonesia kurang lebih terinspirasi
banyak oleh Turki dengan mengadopsi Pancasila sebagai simbol
pemisahan urusan agama dan urusan politik. Tetapi, yang terpenting
dari pesan Prof. Amin adalah filosofis, teologisnya, dan secara
historisnya, bahwa sekulerisasi, pemisahan antara sakral dan profan
dalam wilayah pemikiran itu harus diperkuat di Indonesia. Prof. Amin
tidak hanya merujuk kepada doktrin kenegaraan, tetapi juga doktrin
filsafat. Dimulai dari Ibnu Khaldun dan Ibnu Sina. Ini berbeda menurut
saya dengan wacana yang berkembang di Indonesia ketika kita
mendengar definisi di kelas Prof. Amin, semua terasa dangkal. Kita
kembali ke sakral dan profan dan pemisahan kedua-duanya yang
sebuah keniscayaan dengan lebih mendalam.

Sekulerisasi saat ini sudah diterima oleh para pemimpin politik,
para cendekiawan, para pemimpin agama, dan rakyat Indonesia.
Pada tahun 1970-an menjadi saksi pertama kali diungkapkan oleh
Nurcholis Madjid (Cak Nur) dan waktu itu masih sangat ramai karena
Cak Nur sendiri diprediksi oleh para ahli menjadi penerus M. Natsir,
yaitu pemimpin Masyuni dan juga negara Islam. Orang-orang
berharap agar Nurcholis Madjid menjadi penerus gagasan negara
Islam. Nurcholis Madjid sendiri berkuliah di Chicago bersama Buya
Syafi’i Ma’arif dan juga Amin Rais. Setelah kembali ke Indonesia, Cak
Nur menggagas tentang pentingnya kita menghormati Pancasila dan
memisahkan urusan agama dan negara. Saya kira ini adalah lanjutan
dari gagasan Soekarno, yang pernah menulis tentang Khilafah di
Turki dan Sistem Keagamaan di Roma dan Pentingnya Mendirikan
Negara Republik Indonesia yang Netral dari Agama.

Pada tahun 1970-1980, masih ramai tentang pentingnya
Negara Islam, tetapi pada tahun 1980-an, ketika Muktamar Nahdlatul
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Ulama di Situbondo, Gus Dur menyatakan asas Pancasila. Saya kira itu
merupakan titik balik bahwa Indonesia tidak lagi memerlukan negara
Islam. Tetapi, negara yang disepakati bersama bernama Negara
Republik Indonesia berdasarkan Pancasila, sebuah keputusan
yang dianggap final. Pak Amin berangkat dari Turki dari akarnya,
bahwa pemisahan agama dan negara dan sekaligus pemisahan
yang lebih dalam lagi, teologis dan ilmu kalam, bahwa yang bersifat
sakral seringkali sesungguhnya tidak sakral, tetapi bisa dirubah dan
kebetulan manusia di dalam budayanya mengembangkan hal-hal
yang sebetulnya profan atau biasa-biasa saja bersifat kemanusiaan
atau keseharian, tetapi dianggap sakral. Saya kira itu pondasi dari
pemikiran Pak Amin. Kemudian berlanjut dikembangkan Pak Amin
pada pemahaman yang lebih akademis lagi yaitu berupa multi
dimensional apprach, yaitu pendekatan berbagai macam disiplin.

Multi dimensional apprach adalah pendekatan dari berbagai
sudut ilmu pengetahuan. Waktu tahun 1990-an awal, pendekatan ini
masih baru. Sebetulnya, pendekatan ini meneruskan dari gagasan
yang sudah dikemukakan lebih sederhana oleh Prof. Mukti Ali dalam
beberapa kata sederhana. Prof. Mukti Ali menerangkannya dengan
istilah scientific cum doctrinair, artinya agama Islam atau praktik
beragama bisa didekati dari berbagai macam sudut pandang, tidak
hanya pendekatan teologis apalagi pendekatan fikih halal dan haram.
Beragama Islam itu luas dan melibatkan masyarakat, melibatkan
manusia, melibatkan budaya dan melibatkan tradisi. Maka, Islam bisa
didekati sebagai fenomena sosial sebagai sudut pandang sosiologi,
antropologi, psikologi, dan berbagai macam ilmu pengetahuan.

Prof. Amin mengembangkan model scientific cum doctrinair
dengan istilah baru, yaitu multi dimensional apprach. Bahwa,
fenomena agama dan juga fenomena manusia yang lainnya bisa
didekati dengan berbagai macam sudut pandang. Cukup dahsyat
impact dari pernyataan itu dan ditulis dalam beberapa makalah oleh
Prof. Amin dan diungkapkan dalam berbagai macam seminar. Bahwa,
Islam dan agama Islam tidak hanya berupa teks, kitab suci dan ajaran-
ajaran yang bersifat dogma, tetapi juga praktik dan juga yang sudah
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membentuk tradisi dan budaya bahkan peradaban manusia. Ini bisa
didekati dengan berbagai macam sudut pandang. Jika agama hanya
didekati dengan halal atau haram, boleh atau tidak boleh, dilarang
atau diperintahkan, maka ia menjadi sempit. Implikasi dari multi
dimensional apprach ini sangat luas, maka Prof. Amin menawarkan
itu sebagai fondasi dari gagasan beliau secara keilmuan, secara
filsafat. Ingat, Prof. Amin seorang filosof, disertasinya tentang
Immanual Kant dan Al-Ghazali dan sudah diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia. Disertasinya tersebut dalam bahasa Inggris.
Maka, tentu saja pengaruh Al-Ghazali dan Immanuel Kant itu sangat
dalam di dalam cara berpikir Pak Amin. Ini adalah perpaduan antara
Islam yaitu Al-Ghazali dan Immanuel Kant seorang filosof Jerman. Ini
menunjukkan bahwa multi dimensional approach yang digunakan
Pak Amin sudah menunjukkan perpaduan Barat dan Timur.

Turki itu sendiri sudah perpaduan Barat dan Timur, dimana
selat Boscoros Turkiitu adalah selatyang menghubungkan Barat dan
Timur, Islam dan Kristen, dan sejarah Turki adalah sejarah panjang
antara Islam sebelumnya Kristen, sebelumnya lagi Romawi, dan
sebelumnya lagi Yunani. Maka, selama studi di Turki ini pengaruh
pada Pak Amin, saya kira sangat dalam dan ini bermanfaat bagi kita
semua. Pemikiran-pemikiran beliau adalah perpaduan keilmuan,
sebagaimana disertasi beliau dan ini dilanjutkan ketika beliau berada
di Yogyakarta.

Jika sebuah fenomena keagamaan bisa didekati daribeberapa
macam sudut pandang, maka sudut pandang yang berbeda-beda
itu bisa digunakan secara bersama-sama. Kira-kira begitu logika
dari integrasi-interkoneksi. Satu fenomena agama bisa didekati
dari teksnya secara filologis, teksnya bagaimana. Sejarah teks bisa
didekati secara hermeneutik makna dan perkembangan tafsir,
kepentingan-kepentingan di dalam menafsiri, sejarah hidup sang
penafsir ini saja sudah muti dimensi, menyangkut persoalan sejarah,
politik, budaya, dan juga perjalanan ekonomi dan sosiologi yang
banyak sekali membutuhkan skill kita mendekati sebuah fenomena.
Kemudian, ternyata beragama tidak hanya melahirkan teks, dan
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tidak hanya memegang teks, tetapi juga melahirkan kreativitas.
Hal itu secara terus menerus memerlukan pembaruan terhadap
pemahaman keagamaan itu sendiri. Maka ini sekali lagi bisa didekati
secara sejarah dan secara filsafat.

Pendekatan itu semua bisa disatukan secara bersama-sama.
Belum lagi berbicara tentang sains, yaitu ilmu seperti fisika, kimia,
biologi, dan lain-lain. Terbukti dalam era klasik, Ibnu Sina, Ibnu Rusyd,
Ibnu Khaldun, dan para ilmuwan muslim era keemasan bukanlah
seorang ilmuwan yang spesialis, tetapi mereka bersifat ensiklopedis
(meminjam kata-kata Pak Muzairi, Dosen Fakultas Ushuluddin, juga
murid Prof. Mukti Ali dan juga kolega Prof. Amin). Berbagai macam
pendekatan dari para ilmuwan klasik, kemudian diramu kembali
dan ditemukan istilah baru oleh Prof. Amin, “integrasi-interkoneksi.”
Berbagai macam seminar, tulisan, dan juga usalan tentang integrasi-
interkoneksi sudah menjadi milik nasional Kementerian Agama dan
kita semua di lingkungan PTKIN Indonesia. Bagi saya, yang paling
mudah secara fisik melihat integrasi-interkoneksi adalah bangunan
atau struktur arsitektur UIN Sunan Kalijaga. Masing-masing fakultas
terhubung, baik melalui jembatan (arch bridge) melintasi jalan
Timoho dari Kampus Timur ke Kampus Barat, maupun masing-
masing fakultas terhubung. Inilah secara fisik yang bisa terlihat
sebagai integrasi-interkoneksi.

Semua fakultas yang merupakan representasi dari masing-
masing ilmu terhubung. Fakultas Adab dan Iimu Budaya terhubung
dengan Pascasarjana, terhubung dengan Fakultas Syariah dan
Hukum, terhubung dengan Fakultas lImu Sosial dan Humaniora,
terhubung dengan Fakultas Sains dan Teknologi, dan dihubungkan
dengan Kampus Timur, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam,
Fakultas Dakwah dan Komunikasi serta Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam. Tentu saja, di Kampus Barat ada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, yang terhubung dengan Fakultas Sains dan Teknologi.
Ini paling mudah memahami bahwa gagasan integrasi-interkoneksi
adalah tidak memisah-misahkan ilmu pengetahuan, tidak membuat
ilmu pengetahuan berdiri sendiri, tetapi saling terhubung dan semua
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digunakan untuk melihat fenomena yang sama dengan hasil yang
lebih luas.

Perjalanan karir, intelektual, akademisi, dan pemikir Pak
Amin kira-kira simbol-simbolnya bisa dilihat dari pemikiran dalam
beberapa hal yang penting ini. Yaitu, tentang gagasan pemisahan
atau sekularisasi yang sakral dan yang profan, urusan agama dan
urusan negara. Ini kembali menuju point dua, yaitu historisitas. Ini
penting untuk pemikiran Prof. Amin. Hal ini menjadi fondasi dari PTKI
melalui multi dimensional approaches, pendekatan dari berbagai
macam sudut ilmu pengetahuan. Hal ketiga inilah yang membawa
pada puncak yang keempat, integrasi dan interkoneksi. Ini menjadi
bahan renungan bersama dan mendasari dan memberi inspirasi bagi
pengembangan ilmu pengetahuan di PTKI. ltulah karir Pak Amin dari
sisi akademisi, intelektual, dan pemikir.

Peran kedua Prof. Amin dalam tradisi PTKI adalah seorang
guru. Seorang guru yang baik, yang membimbing para muridnya.
Sebagaimanajuga Prof. Mukti Aliyang juga mempunyai banyak murid,
yang akhirnya meneruskan tradisi intelektual di Yogyakarta dan
nasional Indonesia. Prof. Amin telah melahirkan banyak murid yang
setia dengan pemikiran-pemikirannya dan mengembangkannya.
Saya sendiri adalah muridnya. Saya kira murid di IAIN generasi
pertama adalah saya bersama Bapak Nur Ichwan yang melanjutkan
studi tentang ulama di Aceh, dan tulisan-tulisan beliau yang masih
tetap meneruskan tradisi Prof. Amin. Pak Nur Ichwan ini sangat
penting, karena dulu waktu mahasiswa S-1 beliau khusus menulis
tentang hermeneutik dan dipresentasikan di Pascasarjana. Padahal,
itu skripsi S-1. Bu Prof. Inayah Rohmaniyah juga murid Prof. Amin
yang mendalami jender atau studi tentang kesetaraan. Legacy lain
dari Pak Amin tentang pentingnya nilai-nilai inklusif tidak hanya
pada bidang jender, tetapi juga tentang difabel. Dalam hal ini adalah
pendirian PLD (Pusat Layanan Difabel), dimana Bu Ro’fah juga di situ
walaupun dia dari Jakarta, bukan dari Yogyakarta.

Murid-murid Pak Amin ini terus aktif, apalagi ketika mengajar
di Pascasarjana dan seluruh Indonesia, para rektor, para guru
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besar, para dosen dari berbagai macam PTKI dari Aceh sampai
Papua banyak sekali murid Pak Amin yang meneruskan. Misalnya,
ketika saya ke Gorontalo, banyak sekali alumni Pascasarjana IAIN
Sunan Kalijaga yang merujuk pada pemikiran Pak Amin. Begitu juga
ketika saya ke Padang, di sana juga banyak yang mengapresiasi
pemikiran Pak Amin. Yang tadi sudah saya sebutkan pikiran-
pikirannya. Begitu juga ketika saya ke Banjarmasin, banyak sekali
alumni IAIN Sunan Kalijaga yang berkiprah karir akademiknya di
IAIN Antasari Banjarmasin. Apalagi di sekitar Jawa: Semarang,
Surabaya, Bandung, Pekalongan, Kudus, banyak sekali murid-murid
Pak Amin yang pemikirannya banyak terpengaruh oleh isu-isu yang
penting tadi, mulai dari pendekatan berbagai macam sudut pandang
(multi dimensional approach), sakral dan profan, sekulerisasi, dan
integrasi-interkoneksi. Pemikiran-pemikiran Pak Amin disebarkan
oleh murid-muridnya di seluruh Indonesia. Hal lain yang menurut
saya patut dicatat adalah kesabaran beliau sebagai seorang guru.
Skripsi S1 saya sendiri dibimbing oleh Pak Amin dan waktu itu saya
membahas tentang orientalisme, salah satu orientalis Barat bernama
Richard Bell.

Pak Amin sebagai guru sangat teliti dan telaten dalam
membimbing. Saya menggarap skripsi di bawah bimbingan Pak
Amin, dimana beliau membimbing kata per kata, kalimat per kalimat,
bab per bab. Beliau teliti satu per satu struktur bahasa, tata bahasa
dalam bahasa Indonesia. Pertama saya terkejut karena semuanya
dicoret. Bayangkan saja, saya S1, yang meneliti Pak Amin, baru
pulang dari Turki, doktor yang sangat sedikit pada waktu 1993/1994.
Pak Amin memberi banyak sekali masukan, dan saya jalani. Memang
pertama, saya ingin menulis dalam bahasa Inggris. Tetapi, Pak
Amin menyarankan dalam bahasa Indonesia dulu, nanti belajar
bahasa Inggris kemudian. Setelah itu, ternyata benar, saya pergi
ke Kanada mengambil S2 dan belajar bahasa Inggris. Pak Amin
juga pandai menyampaikan gagasan. Kita semua para muridnya,
para mahasiswanya tahu bahwa beliau sangat ahli menerangkan.
Gagasan-gagasan yang sangat rumit dibuat sederhana oleh Pak
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Amin di dalam kelas dengan retorika atau cara penyampaian beliau
yang sangat mempesona. Sehingga kami para mahasiswanya
menikmati itu semuanya. Beliau memang orator yang baik,
sekaligus penyabar. Cara beliau menyampaikan gagasan sangat
bersemangat. Beliau betul-betul menjiwai gagasan-gagasannya.
Inilah yang mempengaruhi murid-muridnya memahami apa yang
disampaikannya.

Sebagai seorang guru, Pak Amin sangat menginspirasi. Para
muridnya meniru Pak Amin dan juga mengambil semangat dari Pak
Amin untuk meneruskan kuliah, baik di Eropa, Amerika, Australia,
dan lainnya. Saya sendiri, Pak Ichwan, Bu Inayah, Pak Waryono, dan
murid-muridnya dari seluruh Perguruan Tinggi Keagamaan Islam di
Indonesiabanyakterinspirasi. Beliautanparagu-ragu mendorongdan
memberi rekomendasi. Saya sendiri tentu saja diberi rekomendasi
untuk pergi ke Kanada waktu itu.

Pak Amin adalah seorang guru yang sekaligus juga memberi
jalan karir kepada para mahasiswanya. Saya ingat, saya bergabung
ke IAIN Sunan Kalijaga tahun 2000 setelah pulang dari Kanada,
dengan istri saya. Saya belum Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan saat
itu saya mengajar di Fakultas Ushuluddin. Pak Amin waktu itu adalah
Wakil Rektor | Bidang Akademik, sedangkan Pak Rektornya adalah
Prof. Dr. M. Atho’ Mudzhar. Saya mendapatkan banyak manfaat dari
Pak Amin. Saat itu saya membantu Project Indonesia-Canada dan
akhirnya saya menjadi PNS ketika Rektornya Pak Amin dan Wakil
Rektor I-nya Pak Prof. Akh. Minhaji (alm.).

Bagian ketiga yang terpenting bagi saya saat ini adalah
kepemimpinan atau /eadership dari Pak Amin. Ketika Prof. Amin
menjadi rektor, saya kebetulan belum PNS dan saya mengalami
perubahan dari Pak Prof. M. Atho’ Mudzhar ke Pak Amin. Dua orang
ini bergaya lain. Pak Atho Mudzhar ini sangat birokratis, sangat keras,
dan selalu menekankan prosedur, sangat disiplin. Adapun Pak Amin
lebih banyak menekankan unsur kemanusiaannya, kemampuannya
komunikasi dengan semua pihak, dan selalu mencoba memahami
orang lain. Inilah yang menginspirasi saya.
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Beberapa kolega Pak Amin ketika beliau menjadi rektor,
misalnya Pak Syakir Dekan Fakultas Adab, banyak sekali memberi
testimoni. Pak Amin adalah seorang figur yang kuat, kokoh dari
segi ilmu pengetahuan, tetapi sekaligus akomodatif dari sisi
kepemimpinan. Betapa banyaknya gagasan yang lahir dari orang-
orang yang mengitari Pak Amin mengambil gagasan-gagasan itu
dan menjadikannya UIN Sunan Kalijaga seperti saat ini. Di bawah
kepemimpinan Pak Amin, IAIN bertransformasi menjadi UIN.
Pembangunan kampus tersebut secara fisik di bawah IDB (Islamic
Development Bank), dimana waktu itu pemimpin proyeknya adalah
Pak Jarot Wahyudi. Saat itu, IAIN menjadi UIN Sunan Kalijaga
mengembangkan fakultas umum, sosial, dan sains, juga ekonomi
dan ini bisa dijadikan role model seorang pemimpin. Pak Amin itu
hatinya luas, ususnya panjang, dan dadanya lapang.

Pernah saya berbincang dengan Prof. Akh. Minhaji, yaitu
rektor setelah Pak Amin. Pak Prof. Akh. Minhaji mengatakan, “Saya
tidak bisa menjadi M. Amin Abdullah, karena saya masih suka emosi,
saya tidak sabar mengikuti orang, dan saya masih kaku.” Pak Amin
juga sering menyindir, bahwa menjadi pemimpin tidak harus seperti
itu. Ada caranya. Bagaimana kita bisa mengkomunikasikan dan
bisa menerima orang lain, atau tidak menerima orang lain, tanpa
harus menyakitinya. Pak Amin sebagai pemimpin memang hatinya
lapang, sehingga semua orang dibuatnya nyaman. Juga ususnya
panjang, artinya sabar. Saya masih ingat betul ketika Pak Prof.
Yudian mencalonkan saya sebagai rektor, saya memberi tahu jika
saat itu rambut saya sudah putih. Saya lihat rambut saya putih, sama
seperti Pak Amin. Kata Pak Yudian, “Mungkin kamu akan menjadi
pemimpin bijak seperti Pak Amin.” Ini cuma anekdot, tetapi saya kira
betul. Role model dari Pak Amin sebagai pemimpin, intelektual, dan
guru, ini menjadi sangat menginspirasi bagi murid-muridnya. Gaya
kepemimpinan beliau yang sabar, mendengarkan, mengakomodasi,
merangkul, mendinginkan kampus kita, dan beliau menjadi rektor
dua periode, saya kira kampus kita cukup dingin dan prestasi yang
diraih Pak Amin sangat banyak. Misalnya, transformasi IAIN menjadi
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UIN, penambahan fakultas-fakultas baru. Yang terpenting juga di
masa Pak Amin adalah para sumber daya manusia meningkat, orang-
orang pergi ke luar negeri untuk S2 dan S3, dan kita semua terpacu.

Mungkin ini merupakan tema tersendiri tentang leadership
Pak Amin. Leadership yang seorang intelektual yang tiba-tiba
harus berubah menjadi seorang pemimpin. Seorang yang menulis
jurnal, beliau juga editor Al-Jami’ah sama seperti saya, harus
belajar birokrasi dan administrasi, dan beliau lalui dengan sabar,
dan kharisma beliau sebagai seorang ilmuwan dan juga seorang
pemimpin. Jadi, ada banyak hal yang bisa dipelajari dari Pak Amin
dan saya kira murid beliau juga sangat banyak, berwarna-warni tidak
hanya satu golongan, atau satu mazhab, dan beliau bisa memberikan
ilmu-ilmu itu dan diteruskan dengan muridnya dengan caranya
sendiri. Tentu kita tidak bisa meniru orang persis. Saya selalu bilang,
saya tidak ingin seperti Pak Amin, cukup separuhnya saja, lima
puluh persennya saja saya sudah cukup. Kesabarannya, kelapangan
hatinya, ngemong-nya dengan orang lain dan merangkul semua
pihak. Ketika saya akan menjadi Guru Besar, saya selalu mengingat
beliau juga, di samping guru-guru yang lain tentunya seperti Prof.
Machasin, Prof. Yudian, dan lain-lain. Ketika saya dipilih menjadi
rektor, sama, saya juga mengingat beliau juga, bagaimana beliau
memimpin, saya pelajari yang bisa saya lakukan, saya lakukan, yang
tidak bisa itu keterbatasan saya.

Sebagai seorang pemimpin, Pak Amin mempunyai ciri khas
karena kekuatan intelektualnya dan kekuatan kharismanya. Beliau
bisa diterima oleh semua pihak. Beberapa koleganya seperti Kyai
Malik Madani memberi testimoni bagaimana bijaknya seorang Pak
Amin dalam memimpin. Saya kira ini bisa menjadi contoh yang tentu
tidak harus ditiru persis, tidak ada yang bisa meniru persis. Sama
dengan kita tidak bisa meniru menjadi Pak Yudian, Pak Machasin,
kita juga tidak bisa meniru sebagai Pak Amin. Tetapi, semua memberi
inspirasi, memberi pelajaran hidup, sehingga kita bisa meramu resep
sendiri tanpa sengaja atau dengan sengaja. Para mahasiswanya dan
juga para koleganya hampir semuanya mengatakan Pak Amin adalah
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orang baik, orang bijak, orang bisa mendengar dan menuntun kita
semuanya.

Maka, tiga peran utama tadi sudah saya singgung di dalam
tulisan sederhana ini. Satu, sebagai seorang akademisi dan
intelektual; Dua, sebagai seorang guru; Tiga, sebagai seorang
pemimpin. Pribadi Pak Amin mempunyai kontribusi tersendiri bagi
UIN Sunan Kalijaga, bagi Indonesia, dan bagi umat manusia. Perlu
tetap aktif, berkontribusi, dan beliau selalu momong kita semua.
Memang kepribadian beliau yang tidak ingin terlibat langsung
mencampuri urusan orang lain dan tidak ingin terseret langsung
persoalan-persoalan, membuat beliau tetap terjaga. Beliau pandai
mengatur jarak. Jarak inilah yang membuat beliau tetap menjadi
bijak. Kita tidak bisa sangat terlibat dengan Pak Amin dalam semua
rencana kita, karena beliau tahu jaraknya dan tahu sebagai apa
kapasitasnya. Tetapi, Pak Amin adalah guru kita semua yang selalu
siap dimintai pandangan dan selalu siap memberi nasihat kepada
kita. Semoga senantiasa sehat selalu Pak Amin. Amin Ya Allah!
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Penggali Epistemologi Integratif
Studi Islam Indonesia Melalui
Pendidikan Liberal Arts di Pesantren

(Sofian Effendi)

Diskusi di Swissotel Al Magam Mekkah

aya bersyukur dapat undangan dari Yang Dimuliakan Bapak

Pembina Pengajian Musyawarah Internasional Agama Islam
(MIAI), untuk ber-umrah bersama pengurus inti dan beberapa
anggota dari jama’ah Jam’iyyatul Islamiyah pada awal Februari
2023. Selama seminggu di Mekkah, rombongan tinggal di Swissotel
Al Magam. Saya berbagi kamar dengan Pak Amin, sehingga punya
banyak waktu untuk ngobrol banyak hal yang menarik kami berdua
disela-sela ‘mabit’ yang banyak akibat keletihan setelah tawaf dan
sa’i yang cukup menguras tenaga kami yang berusia 70 tahun ini.
Pak Amin berusia 7 dekade pada 28 Juli tahun ini (2023), sedangkan
saya berusia 78 tahun pada 28 Februari 2023.

Walaupun kami berdua hampir 20 tahun sudah saling kenal,
namun kami tidak intensif berkomunikasi. Hal ini disebabkan oleh
kesibukan dan tugas kami masing-masing. Saya sebagai Rektor di
UGM pada 2002-2007, kemudian Ketua Interim Majelis Wali Amanat
UGM waktu ditetapkan menjadi salah satu PTN otonom generasi
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pertama oleh pemerintah, bersama dengan Ul, ITB, dan IPB.
Sementara para kurun waktu tersebut, Pak Amin menjadi Rektor IAIN
(UIN) Sunan Kalijaga, Yogyakarta. Bahkan, Pak Amin sampai dua kali
periode. Walaupun tinggal sekota, kami belum punya kesempatan
untuk membangun pertemanan yang akrab.

Saya saling kenal agak akrab dengan Pak Amin saat Menteri
Luar Negeri RI waktu itu Alwi Shihab dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Jahja Muhamin, menyarankan dibentuknya
Konsorsium Universitas di Yogyakarta, yaitu antara Universitas
Gadjah Mada (UGM) dan IAIN (UIN) Sunan Kalijaga untuk mendirikan
Program Pascasarjana International yaitu Indonesian Consortium for
Religious Studies (ICRS). ICRS adalah pendidikan studi agama yang
lebih inklusif dan kolaboratif, sejalan dengan sila pertama Pancasila,
sebagai alternatif dari pendidikan agama yang konvensional yang
bersemangat lebih eksklusif. Atas persetujuan konsorsium, maka ada
tiga (3) universitas yang sepakat mendirikan Program Pascasarjana
Internasional Agama dan Lintas Budaya yang berkantor di Fakultas
Pascasarjana UGM sampaisekarang. Yaitu, UGM, UIN Sunan Kalijaga,
dan Universitas Kristen Duta Wacana (UKDW). Lembaga tersebut
dipimpin secara bergilir oleh direktur dari 3 anggota konsorsium
tersebut.

Buku Bunga Rampai “70 Tahun Prof. Dr. H.M. Amin Abdullah”
ini merupakan media yang sangat tepat dan paling baik untuk
mengenang dan mengenalkan Pak Amin yang menjadi teman
sekamar saya selama hampir seminggu di awal bulan Februari 2023.
Dalam pergaulan dan persahabatan selama 6 hari tersebut, saya
dapat mengenal beliau sebagai seorang muslim yang sangat rendah
hati dan selalu ingin mengembangkan metode Tafsir Al-Qur'an dan
Hadis, sebagai sumber utama ajaran agama Islam dan studi Islam.
Dalam bukunya Multidisiplin, Interdisiplin, dan Transdisiplin: Metode
Studi Agama dan Studi Islam di Era Kontemporer yang diterbitkan
oleh Litera Cahaya Bangsa, Yogyakarta (2020), Pak Amin tidak puas
dengan tradisi pendekatan studi Islam yang kurang terbuka. Pak
Amin kemudian mengembangkan pengetahuan tentang metode
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Tafsir Al-Qur'an dan Hadis[lyang sangat dipengaruhi oleh pemikiran
tekstualis atau bayanillperlu dikembangkan dengan pemikiran semi-
kontekstualis yang mengkontektualisasikan tafsir atas Al-Qur’an
dan Hadis yang mempertimbangkan waktu dan kondisi sosial dan
budaya yang kontekstual.

Sejalan dengan perkembangan keadaan, metode penafsiran
sumber utama ajaran Islam harus dikembangkan ke pemikiran
kontekstualis, terutama yang menyangkut ayat-ayat yang terkait
dengan permasalahan etika dan hukum atau masalah etika-
legal seperti yang dilakukan oleh sarjana Islam yang telah
mengenyam pendidikan tinggi modern, seperti Fazlur Rahman,
yang memelopori penerapan metode hermeneutika Islam untuk
mengkontekstualisasikan ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadis.

Epistemologi Integratif Studi Islam Rumusan M. Amin
Abdullah

Tulisan ini sengaja saya beri judul “Prof. Dr. HM. Amin
Abdullah: Penggali Epistemologi Integratif Studi Islam Indonesia
yang Mengenyam Pendidikan Liberal Arts di Pesantren,” agar dapat
menjelaskan keberhasilan Pak Amin dalam menggali epistemologi
integratif studi Islam. Sebab, berkat pengajaran ‘liberal arts’ di
pesantren tempat beliau menimba ilmu, ternyata lebih progresif
dibandingkan pengajaran di sekolah menegah umum di negeri ini,
kecuali di segelintir SLTA yang berani bereksperimen menggunakan
pengajaran ‘liberal arts.” Absennya kurikulum liberal arts di sekolah
menengah ternyata menyebabkan pertumbuhan filsafat ilmu
pengetahuan di universitas menjadi kurang subur, termasuk kajian
ontologis, epistemologis, aksiologis dan etika ilmu pengetahuan
yang berdasarkan Pancasila, termasuk di salah satu universitas yang
Statuta-nya mencantumkan berjati diri Pancasila.

Guna mengingatkan pembaca pada judul tulisan ini, bahwa
epistemologi berasal dari dua kata Yunani, yaitu episteme yang
berarti ‘pengetahuan’ dan logos yang berarti penjelasan atau studi.



70 TAHUN M. AMIN ABDULLAH: Pemikir, Guru dan Pemimpin

Yaitu, cabang ilmu filsafat yang menjelaskan atau mengkaji tentang
pengetahuan dan tentang teori (ilmu) pengetahuan. Epistemologi
integratif atau epistemologi eklektik studi Islam yang digali Pak
Amin, menurut saya, memang sangat diperlukan agar pemeluk
agama Islam sebagai agama mayoritas yang dianut oleh 86 persen
penduduk Indonesia, tidak berfikir sempit dan eksklusif, yang hanya
berpegang pada dogma sempit berdasarkan pemahaman etika
dan teologi tunggal saja. Tetapi, mampu berfikir semakin terbuka
sehingga dapat bergaul secara inklusif dengan berbagai pemeluk
agama lain di dunia yang semakin “berkaum-kaum,” sehingga
mampu menginternalisasikan etika dan moral yang tetap Islami,
tetapi tetap menghargai dan menerima keanekaragaman etika dan
moral agama lain.

Menyadari jenis dan bidang pendidikan yang telah
ditempuhnya, kita dapat memahami mengapa Pak Amin sangat
merasa terkungkung oleh “narrow vision” ilmu tafsir yang
monodisipliner yang ditempuhnya sampai jenjang sarjana. Selain
itu, Pak Amin menganggap hermeneutika Al-Qur’an belum cukup
maju untuk mencapai penafsiran kontekstual progresif yang
diperlukannya untuk memahami berbagai masalah etik keagamaan
dengan peradaban masyarakat Islam kontemporer yang diharapkan.
Pendidikan pascasarjana jenjang S2 dan S3 dari Pak Amin adalahilmu
filsafat di METU, Ankara, Turki. METU seperti halnya Massachusets
Institute of Technology di USA, adalah lembaga pendidikan tinggi
teknologi multidisipliner yang hanya mengajarkan, bukan ilmu sains
dan teknologi semata.

Dugaan saya, pendidikan ilmu filsafat yang ditempuh
Pak Amin di universitas ilmu rekayasa di Ankara tersebut telah
memberikan pendidikan ilmu filsafat yang secara alamiah dengan
tradisi transdisiplin, telah menyebabkan Pak Amin semakin sadar
akan keterbatasan metode tafsir sempit yang dipelajarinya di
IAIN (UIN) Sunan Kalijaga. Guna mempercepat perkembangan
metode penafsiran kontekstual progresif, Pak Amin mengenalkan
dan merintis metode hermeneutika Al-Qur’an di Indonesia, yang
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sebelumnya dikenalkan oleh Fazlur Rahman, seorang ahli studi
Islam berkebangsaan Pakistan yang hijrah ke University of Chicago,
Amerika Sertikat, yang pernah menjadi dosen beberapa tokoh Islam
dari Indonesia.

Sebagai ahli filsafat dalam studi agama, khusunya studi Islam,
Pak Amin ingin mensejajarkan studi Islam dengan studi agama lain.
Pak Amin tidak puas dengan hanya mendalami filsafat Islam yang
dianut oleh sarjana-sarjana Islam terkenal seperti Muhammad Abid
al-Jabiri (1990), yang membedakan adanya 3 (tiga) pendekatan
dalam pemikiran Islam, yaitu: (1) pendekatan tekstual-skriptural; (2)
pendekatan rasional; dan (3) pendekatan hati-nurani. Sebagai ahli
hermeneutika Al-Quran, Pak Amin telah memperluas pemikiran
keilmuan Islam interdisiplin yang dipelopori oleh Fazlur Rahman
(1982).

Belum puas dengan pendekatan multi dan interdisipliner
sebagai kerangka pemiliran studi Islam, agar sesuai dengan
perkembangan peradaban masyarakat Islam, Pak Amin mulai
mengembangkan pemikirannya dalam bukunya berjudul Multidisiplin,
Interdisiplin, dan Transdisiplin: Metode Studi Agama dan Studi
Islam di Era Kontemporer (2020). Melalui buku tersebut, Pak Amin
selangkah lebih maju, karena telah berhasil mengembangkan
epistemologi integratif atau teori pengetahuan yang eklektik, karena
berhasil menggabungkan pemikiran dari berbagai mazhab filsafat
untuk merumuskan epistemologi integratif tentang studi agama dan
studi Islam kontemporer. Selamat Pak Amin, dan semoga berhasil
melahirkan studi Islam yang lebih maju!

Pesantren Memelopori Pengajaran Liberal Arts Sejak
Hindia Belanda

Kebetulan sekali majalah.tempo.co edisi 19 Februari 2023
menerbitkan nomor khusus dengan berjudul “Hikayat Pesantren-
Pesantren Tua NU”yang mengandung banyak informasitentang misi,
sejarah, perjuangan, dan kurikulum lembaga pendidikan tradisional
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Islam yang sangat besar jasanya dalam meningkatkan kecerdasan
anak didiknya, yang dimulai oleh 68 pesantren yang berusia lebih
seabad, bahkan ada yang sudah berusia 4,5 abad seperti Pesantren
Al-Kahfi di Somolangu, Kebumen, Jawa Tengah yang didirikan pada
22 Januari 1571 oleh Syekh As-Sayid Abdul Kahfi Al-Hasan asal
Yaman dan Dayah Ma’hadul Ulum Dinayyah, di Biruen, Aceh Utara,
yang berdiri pada Abad 17, dan Pondok Pesantren Mojosari, Loceret,
Nganjuk, pada 1770.

Seperti halnya pesantren-pesantren NU di Jawa Tengah dan
Jawa Timur yang didirikan oleh para ulama pada awal abad ke-18,
misalnya Pondok Babakan, Cirebon pada 1715, Pondok Pesantren
Sidogiri, Pasuruan pada 1718, dan pada periode 1750-1953, Pondok
Pesantren Cangaan, Bangil, Pondok Pesantren Jamsaren, Solo,
Pondok Pesantren Buntet, Cirebon, Pondok Pesantren Qomaruddin,
Pangah, Gresik, dan diikuti pada 1970 oleh pondok pesantren lainnya,
ternyata pesantren-pesantren yang sering dituduh dan distigmatisasi
sebagai lembaga pendidikan Islam radikal, dalam kenyataannya
sejak awal kelahirannya, pesantren adalah lembaga pendidikan yang
menanamkan nasionalisme dan menginternalisasikan kebebasan
berfikir dan kemandirian kepada setiap santrinya melalui media buku
kuning dan menggunakan abjad Arab dan menerapkan kurikulum
‘liberal arts’. Padahal, sampai abad ke-21, sekolah umum di negeri
ini belum mengenal apalagi menggunakan kurikulum tersebut di
sekolah-sekolah menengah pertama dan menengah atas modern
milik pemerintah atau milik swasta.

Laporan khusus majalah Tempo edisi internet juga
menceritakan secara rinci kurikulum yang digunakan oleh 68
pesantren berusia 1 abad tersebut, di samping mengandung
pelajaran tentang agama Islam seperti tafsir, fikih, hadis, tajwid, dan
gira’ah, jaga mengandung pelajaran liberal arts yang digunakan di
academia, lembaga pendidikan Yunani untuk mendidik calon filosof,
calon pemimpin negara, serta calon ilmuwan berwawasan keilmuan
terbuka yang menggunakan kurikulum liberal arts, yang terdiri dari
pelajaran logika, grammatika, matematika, dan retorika. Selama
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ratusan tahun pondok-pondok pesantren di negeri ini menggunakan
kurikulum pendidikan pesantren yang terdiri dari mata pelajaran
nahwu-sharaf (grammatika), mantiq (logika), tarikh (aritmatika),
tasawuf (filosofi), dan muhadharah (retorika).

Pak Amin menempuh pendidikan yang menggunakan
kurikulum liberal arts tersebut di Pondok Pesantren Gontor, mulai
tingkat ibtida’iyah, tsanawiyah, dan tingkat ‘aliyah di Kulliyatul
Mu’alimin al-Islamiyyah (KMI) di Pondok Gontor Ponorogo. Pendidikan
Pak Amin pada stratum 1 (satu) di Institut Pendidikan Darussalam
(IPD) Gontor, Ponorogo dan IAIN (UIN) Sunan Kalijaga, Yogyakarta.
Ini artinya, Pak Amin mengawali pendidikannya dengan kurikulum
studi Islam monodisipliner yang terikat pada paradigma maqgashid
syari’ah klasik. Ketika Pak Amin menempuh pendidikan pascasarjana
jenjang S2 dan S3 bidang ilmu filsafat di Middle East Technical
University (METU), Ankara, Turki, maka wawasan keilmuan beliau
meluas karena berinteraksi dengan mazhab pemikiran dan filsafat
keilmuan non-Islam. Di METU, Pak Amin juga mengenal ilmu filsafat
pada suatu lembaga pendidikan tinggi teknologi yang multidisiplin
dan transdisiplin. Liberalisasi pemikiran dan keilmuan transdisiplin
ini menjadikan beliau seorang ahli filsafat studi agama khususnya
studi Islam yang terbuka pada semua mazhab pemikiran multi dan
bahkan transdisiplin, sehingga membuatnya terbuka dengan etika
agama dan kebudayaan lain.

Buku Pak Amin yang berjudul Multidisiplin, Interdisiplin, dan
Transdisiplin:Metode StudiAgamadan StudilslamdiEraKontemporer
hendak menunjukkan bahwa secara epistemologis, studi Islam
nampaknya sudah berada selangkah lebih maju dibandingkan
perkembangan berbagai disiplin ilmu di perguruaan tinggi umum di
negeri kita sampai saat ini. Namun, dalam pengembangan filsafat
ilmu pengetahuan dengan nilai-nilai dasar filosofis bangsa Indonesia,
seperti disampaikan oleh Presiden Soekarno dalam pidato beliau
pada 19 Desember 1959 di Gedung Pusat Universitas Gadjah
Mada, yang mengharapkan perguruan tinggi Indonesia bukan
hanya menghasilkan sarjana yang berkarakter Pancasila sehingga
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mampu menghasilkan ilmu pengetahuan dan teknologi Indonesia
yang berdasarkan epistemologi ilmu pengetahuan Pancasila dalam
berbagai disiplin keilmuan yang diajarkan di perguruan tinggi, yang
secara aksiologis melaksanakan etika profesi berbasis nilai-nilai
Pancasila, belum terlihat adanya kemajuan pemikiran para sarjana
Indonesia dalam berbagai bidang keilmuan.

Pada Kongres V Pendidikan, Pengajaran, dan Kebudayaan
Tahun 2021 di Universitas Gadjah Mada pada 7 Mei 2021 dengan
tema “Pancasila dalam Sistem Pendidikan Nasional: Grand Design,
Ancaman, Tantangan, Hambatan, Gangguan, Konsepsi, dan
Implementasi,” saya melaporkan bahwa secara empiris perguruan
tinggi Indonesia belum terlalu berhasil menghasilkan lulusan yang
berkarakter Pancasilais, karena pendidikan karakter setahu saya
belum tercantum sebagai kurikulum di banyak perguruan tinggi,
juga perguruan tinggi di tanah air belum menghasilkan teori
demokrasi permusyawaratan-perwakilan yang merupakan sila
keempat Pancasila. Lulusan Departemen Ekonomi dan Bisnisnya
tetap menganut ilmu ekonomi pasar bebas seperti lulusan program
ekonomi dari universitas dari negara-negara Barat yang menganut
teori ekonomi pasar bebas. Hal ini disebabkan, mungkin sangat
sedikit yang mengajarkan ekonomi yang berkeadilan sosial atau
ekonomi pasar sosial sebagai paradigma ilmu ekonomi. Artinya,
secara empiris hampir semua perguruan tinggi di negeri ini termasuk
yang mencantumkan pada statutanya sebagai universitas berjati diri
Pancasila telah mendidik mahasiswanya antara lain dengan kuliah-
kuliah yang berdasarkan paradigma ekonomi pasar, yang diatur
oleh invisible hands.

Salah satu sebab kurang berhasilnya pengembangan teori
keilmuan sebagai pelaksanaan Pancasila di lembaga pendidikan
tinggi negeri ini, menurut dugaan saya, karena lembaga pendidikan
umum kita di tingkat dasar dan menengah pertama dan menengah
atas pengaruh paradigma keilmuan yang berwawasan keilmuan
sempit. Sementara itu di tingkat pendidikan tinggi, filsafat keilmuan
belum mendapat perhatian yang cukup, kecuali di Fakultas Filsafat?
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Karena budaya keilmuan yang sangat sempit dan kurang terbuka
itu, rekan-rekan saya akademisi ilmu sosial semangat.

Mungkin, kebuntuan wawasan keilmuan ini menyebabkan
kegiatan epistemologis untuk mendorong pengembangan ilmu sosial
Indonesia yang berdasarkan paradigma nilai-nilai Pancasila seperti
diharapkan oleh presiden pertama Republik Indonesia dalam pidato
beliau tanggal 19 Desember 1959 ketika menyerahkan Gedung
Pusat Universitas Gadjah Mada, mengharapkan “agar para sarjana
berbagaiilmu pengetahuan mampu menghasilkan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang menerapkan dan melaksanakan nilai-nilai
Pancasila.” Artinya, setelah hampir 74 tahun Universitas Gadjah
Mada berdiri, akademisi universitas ini belum mampu melahirkan
teori-teori keilmuan yang merupakan pelaksanaan dari dasar negara
Pancasila, belum lahir teori ekonomi pasar yang berkeadilan sosial
yang dapat sejajar dengan dengan teori ekonomi pasar sosial ala
Jerman, Belgia, atau pun Swedia, teori demokrasi permusyawaratan-
perwakilan ala Indonesia yang sejajar dengan demokrasi konsensus
Belgia, Swiss, atau Skandinavia, dan teori pembangunan nasional
secara terencana sejajar dengan pembangunan ekonomi Cina, atau
ilmu pembangunan teknologi yang mampu menghasilkan kemajuan
sains dan teknologi sehingga tidak terjadi kesenjangan yang lebar
dalam penguasaan ilmu sains dan teknologi.

Untuk menjawab pertanyaan tersebut, mungkin dapat kita
bandingkan dua usaha pengembangan filsafat pengetahuan pada
suatu universitas besar yang menyatakan berjati diri Pancasila,
namun sampai sekarang belum berhasil melahirkan epistemologi
atau teori ilmu pengetahuan maupun etika profesi dalam bidang-
bidang keilmuan pada semua fakultas atau departemennya. Menurut
pengamatan saya, baru FKKMK dari 19 Fakultas yang ada telah
berhasil mewujudkan Etika Profesi dalam profesi medis kepada setiap
mahasiswa dalam profesi tersebut. Tetapi, dalam mengembangkan
filsafat keilmuan yang menerapkan nilai-nilai Pancasila tersebut,
seperti yang disampaikan oleh Presiden Soekarno dalam pidato
beliau pada 19 Desember 1959 ketika meresmikan Gedung Pusat
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Universitas tersebut, belum terwujud.

Oleh sebab itu, yang pertama perlu dilakukan adalah
pengembangan filsafat ilmu pengetahuan oleh fakultas-fakultas
Universitas Gadjah Mada, baik menyangkut epistemologi guna
mengembangkan disiplin ilmu pengetahuan yang berdasarkan
Pancasila sebagai dasar etika atau nilai dasar negara sebagai
dasar dalam menyusun teori-teori ilmu politik, ilmu hukum, ilmu
pemerintahan, ilmu hubungan luar negeri, dan ilmu manajemen
dan kebijakan publik Indonesianis. Ini artinya, bukan sekedar “copy
paste” dari teori-teori yang berdasarkan nilai yang digunakan
oleh bangsa lain. Atau sebagai dasar bagi tindakan dan perilaku
lulusan atau warga UGM dalam perilaku dan perbuatan sehari-hari,
apakah secara aksiologis nilai-nilai atau etika Pancasila menjadi
dasar dari perbuatan dan perilaku dalam bidang disiplin keilmuan
masing-masing. Yang kedua, adalah upaya yang dirintis oleh Pak
Amin, yaitu membangun filsafat ilmu pengetahuan Islam yang
kontekstual progresif dengan memanfaatkan metode pemikiran
yang lebih terbuka dan inklusif yang dapat mewujudkan individu
dan masyarakat Islam yang ‘rahmatan lil ‘alamin’ dalam masyarakat
majemuk Indonesia, atau dalam hubungan antar bangsa.
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Teman Seperjuangan

(Komaruddin Hidayat)

iapapun yang pernah mengikuti program studi S3, pasti setuju

bahwa untuk meraih doktor diperlukan perjuangan. Terlebih
studi di luar negeri yang mesti berpisah dari anak dan isteri, maka
secara psikologis perjuangannya lebih berat. Dalam konteks inilah,
istilah “teman seperjuangan” saya posisikan. Saya berangkat ke
Turki dan pulang dari Turki barsama Mas M. Amin Abdullah (1985-
1990). Selama lima tahun itu kami tinggal satu asrama di Middle East
Technical University (METU), Ankara. Begitu pun kami kuliah, dalam
satu Departemen Filsafat, namun beda konsentrasi.

Sebagai sesama mahasiswa tidak banyak cerita dan peristiwa
yang aneh-aneh, kecuali aktivitas belajar dan sekali-sekali berlibur
menelusuri pantai Turki yang indah memesona bersama teman-
teman KBRI Ankara. Di Ankara, kami pertama kali mengenal dan
merasakan pergantian empat musim. Ketika musim dingin tiba,
kota Ankara seakan mati. Kampus diselimuti salju. Seusai kuliah,
mahasiswa lebih banyak tinggal di asrama atau menghabiskan waktu
di perpustakaan. Ketika itu saya tersadar, rupanya musim dingin
sangat kondusif bagi mahasiswa untuk membaca dan melakukan
riset keilmuan. Otak dan mata tidak cepat capek untuk membaca
buku. Godaan untuk jalan-jalan juga kecil, karena tempat hiburan
dan tempat hang out seakan mati selama musim dingin.
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Mahasiswa Yang Tekun

Saya merasa sangat beruntung selama lima tahun belajar di
Turki bersama Mas Amin. Orangnya tekun, teliti, pintar, dan saleh.
Dia bukan masuk kategori sarjana yang senang hafalan, melainkan
lebih menekankan pemahaman yang mendalam dengan jalan riset
tentang satu topik atau masalah. Makanya, kalau ingin menggali
keluasan ilmunya, sodorkan padanya satu topik masalah yang
berat lalu beri kesempatan untuk melakukan riset, merenung dan
menulis makalah, maka akan muncul pemikirannya yang segar dan
mendalam.

SayakiralatarbelakangstudinyadiPesantren GontorPonorogo
ikutmembentuk pribadinya yang bersikap terbuka dan kritis terhadap
berbagai paham mazhab dan pemikiran yang dijumpainya. Sikap itu
diperkuat lagi dengan masuknya ke Fakultas Ushuluddin dengan
mentor Prof. Mukti Ali yang membiasakan berpikir kritis-komparatif
terhadap ragam agama dan ideologi. Pemikiran kritis-komparatif
disertai sikap apresiatif terhadap perbedaan semakin terbina
dengan studi filsafat yang memang mensyaratkan keterbukaan
pemikiran. Terlebih lagi hari ini, ketika kita hidup dalam suatu dunia
yang terbuka dan saling terkoneksi sehingga hubungan dan dialog
antar ajaran agama dan umat beragama berlangsung intens. Dialog
antar filsafat, sains dan agama kadang telah melahirkan pertanyaan-
pertanyaan baru di luar dugaan kita semua.

Menghadapi itu semua, Mas Amin tidak kaget, bahkan
menjadi konsumsi intelektual yang renyah baginya karena selama
studi di Turki dia memperoleh mata kuliah dan dosen yang otoritatf
yang membahas seputar dinamika rasionalitas sains yang empiris
dan progresif di satu sisi, dan ordokoksi pemikiran dan tradisi Islam
di sisi yang lain. Disertasinya yang membandingkan konsep etika
dalam pemikiran Immanuel Kant dan Imam Al-Ghazali merupakan
dua jendela untuk meneropong bangunan epistemologi dunia Barat
dan Islam. Siapapun yang mempelajai khazanah filsafat Barat tidak
bisa meninggalkan untuk studi tentang Kant. Begitu pun untuk
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memahami khazanah pemikiran dunia Islam dan berbagai implikasi
etis dan historisnya mesti mengenal Al-Ghazali. Kedua tokoh ini
memiliki pengaruh besar dalam mengantarkan dua masyarakat Barat
dan Islam memasuki dan menyikapi dunia modern dengan implikasi
historisnya yang sangat berbeda.

Intellectual Roadmap

Posisi senioritas Mas Amin, baik dari segi usia maupun
intelektualmerupakanasetbesarbagiUINSunanKalijaga Yogyakarta.
Dia berhasil sangat mengesankan dalam mengembangkan I|AIN
menjadi UIN. Pengalaman ini sebaiknya dilanjutkan untuk membuat
peta intelektual ke depan yang mesti ditempuh dan dibangun oleh
komunitas intelektual UIN. Kita dituntut bukan sekedar menjaga
warisan intelektual masa lalu dan meniru prestasi orang lain (best
practices), melainkan mesti kreatif-inovatif untuk memikirkan
dan mendesain future practice bagi universitas Islam Indonesia.
Dalam penyebaran ilmu pengetahuan tengah terjadi perubahan
dan kemajuan luar biasa yang belum pernah terjadi sebelumnya.
Bagi universitas yang kreatif saat ini telah hilang relasi center
and periphery dan robohnya batas-batas ruang dan waktu bagi
penyebaran informasi keilmuan. Dengan posisinya di bawah
Kementerian Agama, UIN bisa lebih lincah dan inovatif membuat
terobosan baru, namun sebaliknya bisa malah ketinggalan jika tidak
serius dan visioner membuat peta jalan ke depan sehingga posisi
dan kualitas UIN jadi mediocre (biasa-biasa saja). Terlihat sibuk
namun jalan di tempat, sibuk oleh kerja rutin yang dikendalikan oleh
birokrasi layaknya budaya kantor. Padahal, universitas karakternya
beda dari dunia pabrik dan perkantoran.

Saya melihat Mas Amin bukan sebagai pribadi secara
individual-atomik, melainkan bagian inti dari komunitas intelektual
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, lebih khusus lagi Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam. Dengan demikian, sungguh
disayangkan kalau kiprah keilmuannya tidak dioptimalkan secara
kolektif-kelembagaan. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan UIN Syarif
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Hidayatullah Jakarta adalah dua institusi yang paling terpandang
di lingkungan Kementerian Agama. Dua institusi yang paling tua
dan memiliki figur-figur intelektual yang memiliki jaringan nasional
maupun internasional. Kalau saja kekuatan jaringan ini dilembagakan
menjadi mesin keilmuan dan kebudayaan (saintific and cultural
engine) pasti akan menghasilkan output manfaat yang lebih besar
ketimbang kerja sendiri-sendiri secara atomik.

Internasionalisasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Bertepatan dengan ulang tahun Mas Amin yang ke-70, saya
ingin mengajukan gagasan internasionalisasi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Jalan yang ditempuh tidak perlu membangun universitas
baru seperti Ulll (Universitas Islam Internasional Indonesia) di Depok
Jakarta. Tetapi, bisa dengan me-redesain ulang visi, misi dan struktur
kurikulum program Pascarjana yang telah ada. Kota Yogyakarta
memiliki rekam jejak sangat kaya dalam hal pergerakan intelektual,
politik dan kebudayaan Indonesia. Di sini ada empat universitas
potensial untuk go internasional. Yaitu, Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta (UMY), Universitas Islam Indonesia (Ull), Universitas Islam
Negeri (UIN) Sunan Kalijaga, dan Universitas Gadjah Mada (UGM)
yang sudah melangkah lebih jauh.

Dengan aset kelembagaan dan intelektual yang dimiliki, UIN
Sunan Kalijaga mestinya lebih berpeluang untuk membangun pusat
studi keislaman bertingkat internasional yang unggul dan distingtif.
Yogyakarta memilikimagnet kuat bagi mahasiswa, penelitidan dosen
asing untuk datang ke kota ini. Peluang ini mesti ditangkap. Untuk
itu diperlukan pemikiran konseptual yang matang, terutama aspek
software-nya, dengan visi UIN Sunan Kalijjaga Yogyakarta untuk
dunia. Janganlah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta kesibukannnya
tidak beda dari UIN lain yang sekarang semakin bermunculan. Ke
dalam negeri, UIN Sunan Kalijjaga Yogyakarta menjadi sersource
university, ke luar mengenalkan Islam Indonesia pada dunia. Dengan
demikian UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta menjadi intellectual and
cultural hub.
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Untuk itu, memang diperlukan sinergi, kolaborasi dan sikap
ikhlas serta rendah hati dari sesama komunitas intelektual kampus.
Ego pribadi mesti diletakkan di bawah ego institusi. Berangkat dari
keakuan, kekamian, lalu lebur ke dalam kekitaan. Iklim eksklusivisme
perkoncoanyangtumbuh dilingkungan UIN dan Kementerian Agama
mesti lebur ke dalam agenda besar bersama untuk memajukan Islam
dan bangsa. Kementerian Agama memiliki aset yang teramat besar
sejak dari institusi pendidikan, jumlah sumber daya manusia dan
kesediaan anggaran rutin dari APBN, jika kesemuanya itu dikelola
dan diarahkan untuk membuat gerakan keilmuan dan peradaban
Indonesia, tak ada kekuatan lain yang bisa menandingi. Dengan
melebur untuk berkolaborasi demi cita besar bersama itulah salah
satu ukuran sejauh mana kita berhasil mewujudkan sikap moderasi
dalam beragama dan berbangsa, sebagaimana pernah dicontohkan
oleh para founding fathers and mothers bangsa ini sebagai wujud
nyata pengabdian bangsa, negara dan kemanusiaan.

Prototype Santri Modern

Salah satu kekayaan budaya nusantara adalah Indonesia
memiliki sistem pendidikan pesantren. Sebuah lembaga pendidikan
yang murah dan berkualitas yang telah teruji oleh zaman. Banyak
alumni pesantren yang tampil menjadi ilmuwan, pemikir kebangsaan
dan sosok negarawan. Tiga ikon senior santri-negarawan adalah
Nurcholish Madjid (Cak Nur), Abdurahman Wahid (Gus Dur) dan
Achmad Syafi’i Ma’arif (Buya Syafi’i). Ketiganya santri-cendekiawan
tulenyangsering diposisikan sebagaiguru bangsa. Darisegikeilmuan
saat ini banyak penerus dari ketiga prototype santri-intelektual
tersebut. Di lingkungan UIN mudah dijumpai alumni pesantren yang
kemudian berkesempatan meneruskan studi lanjut ke perguruan
tinggi Barat sehingga mereka terhitung menguasai khazanah
keilmuan Islam klasik dan ilmu pengetahuan sosial modern. Salah
satu contohnya adalah sosok Prof. Dr. H.M. Amin Abdullah.

Dengan semakin banyaknya alumni pesantren yang juga
menguasai ilmu sosial modern, maka warna dan bangunan
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pendidikan Islam Indonesia akan mengakhiri stigma konflik antara
pendidikan agama dan pendidikan umum. Mengakhiri citra kaum
santri sebagai kaum sarungan yang tidak memiliki ketrampilan
teknokratik ikut mengatur birokrasi kenegaraan. Oleh karenanya,
menjadi penting untuk menjadikan UIN, IAIN dan STAIN sebagai
laboratorium dan latihan kepemimpinan yang meletakkan prinsip
meritokrasi dan profesionalisme sehingga dari lembaga ini akan
muncul santri-teknokrat yang andal. Mereka menaiki dan merintis
jenjang karir secara profesional, bukan karena pertimbangan politis-
ideologis. Ini penting dikondisikan agar dua puluh tahun ke depan
semakin banyak santri-intelektual yang sekaligus juga teknokrat
profesional sehingga kaum santri memiliki stok atau cadangan SDM
yang bonavide ketika terbuka peluang ikut mengendalikan jalannya
pemerintahan.

Dengan kata lain, tunjukkan keunggulan sarjana muslim
dengan kompetensi yang dituntut oleh zaman. Mereka unggul
bukan karena referensi perawakilan suara mayoritas, tetapi karena
kualitas dan prestasi individualitasnya yang diakui oleh mayoritas
rakyat. Fenomena ini yang belakangan ini mengemuka di Eropa
dan Amerika. Bermunculan walikota dan senator muslim di tengah
masyarakat Kristiani karena kualitas dan prestasinya yang diakui
oleh masyarakat. Bukan karena jejaring pertemanan ideologis atau
seagama. Akhirul kalam, selamat ulang tahun Prof. Dr. H.M. Amin
Abdullah. Satu dari sekian teman yang selalu di hatiku dan telah ikut
menginspirasi jalan hidupku. Barakallah fik.
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Secercah Cahaya yang Selalu Dinanti:
Dari Hasbi Ash-Shiddieqy, Mukti Ali,
hingga M. Amin Abdullah

(Akh. Minhaji dan Mohammad Affan)

Pengantar

uatu saat salah seorang Rektor IAIN Sunan Kalijaga (sekarang
UIN), Prof. Dr. Simuh, merasa gundah gulana dan sangat kecewa
mencermati tradisi keilmuan di kampusnya. la berujar:

"Dikhotomi dalam sistem pendidikan tentu melahirkan
dikhotomidalamalam pikirananak didiknya. Maka, ilmu Sejarah
Islam adalah tangga yang paling jitu untuk menghilangkan
penyakit dikhotomi yang telah lama merupakan lingkaran
setan. Mengapa? Karena ilmu Sejarah Islamlah yang mampu
memaksa para calon ulama untuk melihat dan mengkaji
pergulatan atau interaksi antara Islam dengan lingkungan
sosial budaya dan peradaban umat manusia ini.”

Apayangdirasakan Prof. Simuh tampaknya masih berlangsung
hingga kini, terutama minimnya kesadaran akan historisitas Islam.
Padahal, kesadaran historis sangat penting untuk menjaga dan

' Simuh, “Masalah Dikhotomi dalam Pendidikan Agama,” Republika, 1
Agustus 1997.
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menjamin berlangsungnya tradisi akademik yang kondusif di
perguruan tinggi. Tradisi akademik adalah suatu aktivitas yang
diabdikan untuk: (1) usaha mengembangkan pengetahuan baru
secara terus-menerus (the continuous search for new knowledge),
(2) usaha mencari kebenaran yang dilakukan secara terus-menerus
(the continuous search for truth), dan (3) usaha menjaga khazanah
pengetahuan yang telah ada dari berbagai jenis pemalsuan (the
continuous defense of the body knowledge against falsification).?

Bagi Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN),
khususnya pada tingkat Universitas Islam Negeri (UIN), tradisi
akademik penting untuk memastikan UIN menjadiladang persemaian
bibit-bibit unggul yang mampu terus mendorong terwujudnya
kebebasan dan kemerdekaan akademik, berpikir kreatif, inovatif,
dan mampu menjawab persoalan zaman. Kita tidak ingin UIN hanya
sebatas melahirkan generasi stagnan yang sekadar merepetisi
pikiran-pikiran yang sudah ada hingga dijadikan korpus yang suci
dan sakral. Pada gilirannya, ilmu hanya digunakan untuk mendukung
kemapanan dan kekuasaan. Jika ini yang terjadi, UIN atau PTKIN
yang semula dibangun guna melahirkan generasi pemikir justru
sebatas menumbuhkan para “politisi kampus yang berpikir sempit
dan picisan,” na’uzubillah min zalik.

Namun demikian, kita sangat bangga dan patut bersyukur
karena di samping catatan kritis Prof. Simuh di atas, kita juga
menyaksikan secercah cahaya berupa munculnya sosok-sosok
pemberi pencerahan yang berusaha keras tanpa kenal lelah untuk
menghidupkan tradisi akademik yang ideal. Di antara mereka yang
paling populer adalah Prof. Hasbi Ash-Shiddieqy, Prof. A. Mukti
Ali, dan Prof. M. Amin Abdullah. Upaya-upaya mereka dalam dunia
akademik amat penting untuk terus dihidupkan dalam ingatan para
civitas academica sebagai figur yang berhasil mengembangkan
tradisi berprikir kritis-ilmiah secara konsisten dan kontinyu. Dalam
sejarah panjang UIN, boleh dibilang kemunculan tokoh yang memiliki

2 Mochtar Buchori, “Otonomi, Kebebasan Akademik, dan Netralitas
Institusional,” Kompas, 21 April 2004, 5.
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kualifikasi keilmuan seperti ketiga figur tersebut amat langka.
Bayangkan, misalnya, UIN yang sudah berusia setengah abad lebih
baru mampu memunculkan tiga figur dimaksud, dan jarak antara
ketiganya relatif jauh, apalagi antara Prof. Mukti dengan Prof. Amin.
Sebagai gambaran singkat dari sosok dan pemikiran ketiganya, mari
kita lihat sepak terjangnya secara singkat dalam dunia akademik.
Sesuai dengan urutan kehadirannya di UIN, kita mulai dengan sosok
Prof. Hasbi, kemudian Prof. Mukti, dan terakhir Prof. Amin.

Prof. Hasbi Ash-Shiddieqy

Prof. Hasbi berasal dari Serambi Makkah, Aceh. Sebagai
lazimnya orang Aceh, ia hidup di tengah-tengah masyarakat yang
sangat agamis dan tampaknya ia tergolong pada sejumlah kalangan
yang pengetahuan keagamaannya di atas rata-rata. Pengetahuan
dan pengalaman keagamaannya itu ia bawa ketika hijrah dan
bermukim di Daerah Istimewa Yogyakarta.

Pada masa karier akademik Prof. Hasbi, perdebatan bahkan
perbedaan pemahaman keagamaan di antara kelompok yang
disebut tradisionalis dan modernis tentang sejumlah ajaran dan
tradisi keagamaan tengah mengemuka dan menjadi hidangan harian.
Sejumlah tokoh muncul ke permukaan, seperti mereka dari kalangan
PERSIS, PERTI, Al-Washliyah, NU, Muhammadiyah, Nahdhatul
Wathan, al-Khayrat, dan lain sebagainya. Walaupun masing-masing
terikat dalam satu komunitas atau organasasi keagamaan tertentu,
namun mereka mampu dan berani menembus batas-batas kawat
berduri sehingga pandangan dan pendapatnya dapat dinikmati
secara terbuka oleh publik. Di samping itu, walaupun mereka terlibat
dalam perdebatan sengit, hubungan pribadi dan persaudaraan yang
dibalut dengan akhlaq al-karimah terjaga dan terpelihara dengan
baik.

Prof. Hasbi merupakan sosok yang terikat dengan satu
organisasi keagamaan tertentu. Walau demikian, ia lebih dikenal
sebagai pemikir dari lembaga pendidikan tinggi. Sejak munculnya
perguruan tinggi berupa Sekolah Tinggi Islam (STI) yang dimotori
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Wakil Presiden Rl pertama, Moh. Hatta, hingga memasuki era
Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN), Prof. Hasbi telah
ikut andil dan malang melintang dalam gerak dan denyut perguruan
tinggi agama dimaksud. Sebagai tokoh yang prolifik dan tergolong
vokal, pandangan-pandangannya dinikmati banyak kalangan.

Kehadiran Prof. Hasbi dalam dunia ilmu semakin dikenal luas di
seluruh negeri ini setelah menerbitkan Jurnal Asy-Syir’ah di Fakultas
Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga. Pada waktu itu, jurnal tersebut selalu
dicari, diburu, dan juga dijadikan rujukan tentang masalah-masalah
agama dan keagamaan oleh banyak kalangan. Perguruan Tinggi
Keagamaan, Pengadilan Agama, dan sejumlah institusi lainnya, juga
sejumlah tokoh masyarakat menjadikan pemikiran Hasbi sebagai
salah satu alternatif jawaban sekaligus jalan keluar dalam upaya
menjawab persoalan umat.

Prof. Hasbi sedikit banyak diuntungkan oleh tradisi studi
Islam di Indonesia pada waktu itu yang lebih berorientasi pada dan
dipengaruhiolehstudilslam Timur Tengah yang menempatkan al-figh
wa ushul al-figh sebagai ilmu Islam terdepan sekaligus menjadikan
kitab kuning sebagairujukan utama. Bahkan, keberhasilan seseorang
dalam menuntut ilmu dalam bidang studi Islam seringkali diukur
oleh kemampuannya dalam menjawab persoalan-persoalan hukum
Islam di tengah-tengah masyarakat. Kebetulan Prof. Hasbi memiliki
latar belakang al-figh wa ushul al-figh yang kuat. Kecenderungan
demikian sekaligus menempatkan Fakultas Syari’ah sebagai pilihan
utama dan pertama dalam studi-studi keislaman di Indonesia, di
mana Prof. Hasbi boleh dikatakan sebagai mentor utama dan juga
bisa disebut sebagai peletak batu utama dalam bidang al-figh wa
ushul al-figh di PTKIN.

Bukan hanya itu, Prof. Hasbi mampu melahirkan generasi-
generasi tangguh yang meneruskan karirnya dalam bidang yang
sama di hampir semua perguruan tinggi keagamaan Islam dan
banyak lembaga pendidikan Islam lainnya. Pada masa-masa
berikutnya tidak sedikit di antara peserta didiknya menjadi tokoh
termuka di lingkungan perguruan tinggi dan lembaga pendidikan
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keagamaan dimaksud, bahkan juga dalam komunitas-komunitas
lingkaran studi Islam di tengah-tengah masyarakat luas. Pada sekitar
akhir tahun 1980-an, 11 Rektor dari 14 IAIN seluruh Indonesia ketika
itu adalah para alumni Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga yang
secara otomatis berarti para peserta didik Prof. Hasbi.

Soal-jawab masalah-masalah keagamaan melalui media
yang lazim waktu itu juga banyak dimotori para peserta didiknya.
Di Yogyakarta, misalnya, “Rubrik Asjmuni Menjawab” di Harian
Kedaulatan Rakyat menjadi sangat populer dan banyak diminati
pembaca. Para peserta didik Prof. Hasbi jugalah yang memelopori
lahirnya HPIIS (Himpunan Peminat lImu-ilmu Syari’ah) yang menekuni
masalah-masalah al-figh wa ushul al-figh. Pada waktu itu, HPIIS
ditunjuk oleh Kementerian Agama RI untuk mewakili Indonesia
dalam pertemuan-pertemuan SEASA (South East Asian Syari’ah
Association).

Tak kalah menarik dan penting dari semua itu, Prof. Hasbi
dikenal menyumbangkan sejumlah pikiran penting dalam dunia
kajian dan penelitian Islam. Suatu ketika pemerintah (melalui
Departemen Agama RI saat itu) mendatangkan tokoh Islam yang
sangat kesohor di dunia Islam, bahkan juga di sebagian dunia Barat,
bernama Mahmud Syaltut (Syaikh al-Kabir, The Great Ulama) dari
Universitas al-Azhar, Mesir.® Prof. Syaltut memberi ceramah dan
dialog keislaman di IAIN Sunan Kalijaga. Prof. Hasbi mendampingi
beliau selama kunjungannya di IAIN Sunan Kalijaga.

Rupanya Prof. Hasbi amat mengagumi sosok Prof. Syaltut
sebagai pemikir besar dalam studi Islam ketika itu. la mengadopsi
ide brilian Prof. Syaltut tentang pentingnya pendekatan, teori, dan
metodologi “perbandingan” (muqaranah, comparative) dalam
studi Islam, baik berupa perbandingan mazhab (muqaranah al-
mazahib fil figh, comparative legal system) ataupun perbandingan
agama (muqaranah al-adyan, comparative religion). Pada saat itu,

3 Untuk pikiran Syaltut, baca Mahmud Syalthut, Al-Islam: Aqgidah wa-
Syari’ah (Kairo: Dar al-Qalam, t.t.).

23



70 TAHUN M. AMIN ABDULLAH: Pemikir, Guru dan Pemimpin

pendekatan perbandingan sangat dikenal dan diminati pusat-pusat
studi Islam di Timur Tengah maupun di Barat. Bahkan Prof. Hasbi
menjadikan model kajian tersebut sebagai salah satu jurusan di
Fakultas Syari’ah dengan nama Jurusan Muqgaranatul Mazahib yang
dipertahankan hingga saat ini dengan sedikit penyesuaian kata
menjadi Jurusan Perbandingan Mazhab (PMH). Hal ini sekaligus
menunjukkan bahwa Hasbi merupakan tokoh modernis yang non-
mazhab.

Paham non-mazhab juga terlihat pada kurikulum yang ia
tawarkan di Fakultas Syari’ah. Pada waktu itu, sebelum menulis
proposal skripsi, seorang mahasiswa harus melalui satu ujian yang
disebut dengan “Ujian Pendadaran,” yakni ujian lisan di hadapan
seorang penguji dengan membaca kitab kuning. Kitab yang
dijadikan bahan ujian adalah Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-
Mugqtashid karya Ibn Rusyd, satu kitab yang berisi perbandingan
pandangan antar para mujtahid, ulama mazhab, atau ulama
fikih. Dalam perkembangannya, perbandingan mazhab telah
memengaruhi banyak pemikir dan lembaga keislaman di Indonesia,
terutama tempat mengabdinya para alumni Fakultas Syari’ah seperti
Pengadilan Agama. Pada saat itu, karya-karya yang tidak hanya
memusatkan diri pada satu aliran tertentu semakin diminati bahkan
menjadi bacaan populer, seperti karya Sayyid Sabiq al-Figh al-
Islam, Ibnu Rusyd Bidayatul Mujtahid, al-Jaziri al-Figh ‘ala Mazahibil
Arba’ah dan al-Figh ‘ala Mazahibil Khamsah.

Ada hal lain juga yang mendapat perhatian luas ketika itu.
Di tengah percaturan dan perdebatan studi-studi Islam yang lebih
banyak melibatkan persoalan-persoalan hukum Islam, Prof. Hasbi
menawarkan teori dan metodologi studi Islam yang ia sebut dengan
“Fikih Indonesia” (al-figh al-indonesi). Tampaknya, istilah dan
pemikiran tersebut banyak dipengaruhi oleh perkembangan fikih di
Timur-Tengah yang terpublikasi dalam kitab-kitab kuning seperti al-
figh al-‘iraqi, al-figh al-mishry, al-figh al-hijazi, dan lain sebagainya.
Istilah al-figh al-indonesi mendapat respons dan tanggapan luas
dari kalangan ahli studi Islam dan juga para ahli hukum Indonesia di
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sejumlah Perguruan Tinggi Negeri (PTN). Bahkan, pandangan Prof.
Hasbi tentang “Fikih Indonesia” seringkali disandingkan dengan
pandangan Prof. Hazairin tentang “Mazhab Nasional.”

Dengan istilah “Fikih Indonesia,” Prof. Hasbi ingin
menegaskan bahwa hingga batas-batas tertentu, kehidupan agama
dan keagamaan Islam di Indonesia memiliki keunikan tersendiri
yang memerlukan perlakuan yang tidak selalu sama dengan yang
terjadi di dunia Islam lainnya termasuk di Timur Tengah sekalipun.
Pemikirannya yang demikian ini seolah-olah memperkuat catatan
kritis Prof. Simuh tentang pentingnya sejarah dalam studi Islam
di PTKIN. Mungkin sebagian kita berkata bahwa pemikiran yang
demikian itu juga sudah diperkenalkan jauh sebelumnya, seperti
kita baca dalam tradisi keagamaan yang terekam dalam kitab-kitab
kuning.

Kita mengenal, misalnya, “Ketentuan hukum itu dipengauhi
oleh situasi dan lingkungannya” (al-hukmu yaduru ma’a ‘illatihi
wujudan wa ‘adaman). Juga ungkapan “Ketentuan hukum itu
berubah karena berubahnya waktu, tempat, situasi lingkungan,
dan juga niat” (al-hukmu yataghayyar bi taghayyur al-azminah, wal
amkinah, wal ahwal, wal ‘awaid). Namun demikian, seperti lazimnya
dalam dunia ilmu, salah satu peran penting seorang pemikir adalah
“kemampuannya dalam mengolah hal yang sudah ada dengan rupa
dan rasa yang berbeda sesuai tuntutan yang dihadapi.” Sebagian
menyebutnya dengan “kemampuannya dalam membaca data yang
sama dengan cara yang berbeda.” Peran itulah yang dilakukan
secara baik oleh Prof. Hasbi dengan mengolahnya menjadi sajian
yang menarik dengan mencermati perkembangan dan denyut
jantung masyarakat pada masa itu.

Dengan cara yang sama, tapi dengan olahan yang relatif
berbeda, belakangan kita seringkali mendengar istilah-istilah
yang secara substansi sama dengan yang ditawarkan Prof. Habi.
Kita mendengar, misalnya, istilah “Islam Nusantara,” “Agama dan
Keagamaan,” “Islam dan Keislaman,” “Islam Rahmatan lil ‘Alamin,”
Islam yang memberi perhatian terhadap tradisi lokal dan lain

”» o«
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sebagainya. Sayangnya, tidak jarang dijumpai sejumlah pihak atau
institusi mengenalkan istilah atau ungkapan tertentu tanpa disertai
penjelasan akademik yang memadai.

Kita sebut, misalnya, Kementerian Agama Rl yang mengubah
istilah yang telah baku sejak awal kemerdekaan, yakni “agama”
menjadi “keagamaan” seperti merubah istilah “PTAIN (Perguruan
Tinggi Agama Islam Negeri)” menjadi “PTKIN (Perguruan Tinggi
Keagamaan Islam Negeri).” Namun, hingga kini tidak ada naskah
akademik yang menjelaskan secara memadai perubahan istilah
dimaksud.Akibatnya,kebingunganmenyebardikalanganmasyarakat.
Sebagian masyarakat kemudian bertanya, kenapa istilah itu diubah,
apa pergeseran yang akan terjadi jika kata “agama” diubah menjadi
“keagamaan.” Nama-nama lembaga apa saja yang juga perlu diubah
dan yang juga tidak perlu diubah. Kenapa Kementerian Agama Rl
tidak berubah menjadi Kementerian Keagamaan, Ditjen Pendidikan
Islam diubah menjadi Ditjen Keislaman, Direktorat Perguruan Tinggi
Islam menjadi Direktorat Perguruan Tinggi Keislaman, juga kenapa
nama-nama kantor di lingkungan Kementerian Agama di seluruh
Indonesia tidak berubah menjadi Kantor Wilayah Kementerian
Keagamaan, Kantor Urusan Keagamaan, dan lain sebagainya.

Belajar dari pengalaman Prof. Hasbi, jika kita mengenalkan
atau mengubah istilah yang telah lama ada, sebaiknya disertai
dengan naskah akademik yang memadai. Lebih dari itu, Prof. Hasbi
secara terus menerus berupaya mempertahankan karakter dasar
suatu perguruan tinggi dengan membedakannya secara tegas
antara ajaran Islam (syari’ah) dengan pemahaman ajaran Islam (al-
figh wa ushul al-figh). Syari’ah bersifat sakral dan pasti, sedangkan
al-figh wa ushul al-figh bersifat profan dan relatif. Karenanya,
sejauh tergolong pada al-figh wa ushul al-figh, semuanya bisa
dipertanyakan dan diteliti ulang, tidak terkecuali kajian-kajian yang
terdapat di PTKIN. Prof. Hasbi mencontohkan karya singkatnya yang
cukup menggegerkan kalangan ahli studi Islam ketika itu, ketika ia
mempersoalkan pandangan Jumhur Ulama’tentang shalat pada hari
Jumat. Jika pandangan mayoritas ulama saja bisa dipertanyakan dan
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digugat, apalagi hanya sekedar pandangan-pandangan individu.

Model kajian Islam yang demikian itulah yang bisa mendorong
terwujudnya tradisi akademik yang baik, yakni satu tradisi akademik
yang mampu menyemai lahirnya para pemikir mandiri (mujtahid
muthlaq) dan tidak sekadar pemikir peniru (mujtahid muttabi’),
apalagi pemikir yang hanya membebek (mujtahid muqallid). Jika
yang demikian tidak bisa kita terus upayakan, maka jangan heran
kalau PTKIN selalu menjadi perguruan tinggi kelas dua. Dalam
bahasa orang awam: “Orang Barat sudah berjalan di Bulan bahkan
sekarang sudah mulai memasuki planet Mars, sementara itu umat
Islam Indonesia masih berkutat dan berputar-putar dengan kapan
awal dan akhir bulan Ramadhan.” Sebagian mereka itu lupa, misalnya,
bahwa “Berpuasa mulai tanggal satu Ramadhan itu ibadah, tetapi
menentukan kapan tanggal satu Ramadhan tergolong mu’ammalah
yang bersifat relatif.”

Prof. Mukti Ali

Prof. A. Mukti Ali merupakan tokoh kedua yang memiliki
andil besar dalam penegakan tradisi akademik yang baik. Pikiran-
pikirannya mendapat tempat bukan hanya di lingkungan PTKIN tapi
juga PTN dan masyarakat luas. Sebagaimana hukum sejarah, atau
sebagaimana teori hermeneutic circle, yang balam bahasa George
Gadamer disebut effective history, keadaan dan situasi serta tuntutan
lingkungan keilmuan pada masa Prof. Mukti berbeda dengan pada
masa Prof. Hasbi. Prof. Mukti berkarier pada saat sedang populer
dan semaraknya pergeseran orientasi pendidikan Islam Indonesia
dari berkiblat ke Timur Tengah beralih ke dunia Barat modern.

Sebagaimana Prof. Hasbi, Prof. Mukti juga memiliki latar
belakang pendidikan Islam tradisional seperti pesantren. Bedanya,
jika Prof. Hasbi mengenyam pendidikan di Indonesia saja (yang
lebih berorientasi ke Timur Tengah), Prof. Mukti sempat mengenyam
pendidikan di Pakistan dan juga di The Institute of Islamic Studies,
McGill University, Montreal, Kanada.
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Setelah kembali ke tanah air, Prof. Mukti mendarmabaktikan
ilmunya untuk kemajuan studi Islam di Indonesia dengan mengabdi
di IAIN Sunan Kalijaga. Bersama Prof. Harun Nasution, misalnya,
ia melahirkan Program Purna Sarjana bertempat di IAIN Sunan
Kalijaga yang pesertanya adalah para tenaga pengajar IAIN seluruh
Indonesia dengan dana penuh pemerintah (Departemen Agama).
Tujuan utama Program Purna Sarjana adalah untuk meningkatkan
kualitas akademik para tenaga pengajar IAIN seluruh Indonesia.

Program Purna Sarjana kemudian berkembang dan menjadi
Program Pascasarjana di UIN Sunan Kalijaga dan juga UIN Syarif
Hidayatullah. Prof. Mukti Ali menjadi "Syaikh al-Kabir’ (The Great
Imam) di Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga sedangkan Prof.
Harun Nasution berperan sebagai "imam” di UIN Syarif Hidayatullah.
KeduaProgramPascasarjanatersebutmenawarkanProgramMagister
dan (kemudian) juga Program Doktor yang pesertanya adalah para
dosen yang berasal dari seluruh wilayah Indonesia. Bahkan, setelah
IAIN-IAIN lain juga mendirikan Program Pascasarjana, Mukti Ali (dan
juga Harun Nasution) masih menjadi tenaga inti di semua Program
Pascasarjana tersebut. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa,
perkembangan studi Islam di Indonesia amat diwarnai oleh pola
pemikiran Prof. Mukti Ali (dan Prof. Harun Nasution).

Kehadiran Program Pascasarjana di lingkungan PTKIN
menandai babak baru perkembangan studi Islam di Indonesia. Jika
sebelumnya, studilslam hanya pada level Program Sarjana (S-1) yang
sebatas mengenal ajaran Islam dengan berbagai aspeknya (rajulun
yata’allam), maka sejak berdirinya Program Pascasarjana, berupa
Program Magister (S-2), studi Islam memasuki level pengenalan teori
dan metodologi (‘alimun yatahagqaq) yang kemudian ditingkatkan
pada level Program Doktor (S-3) yang tujuan utamanya menyiapkan
ilmuwan sepertitenaga pengajar dan juga peneliti (‘alimun yajtahidu).
Dalam bahasa agama tradisional, pada dasarnya program dimaksud
menyiapkan para pemikir mandiri (mujtahid muthlag) dan bukan
sekedar pemikir mazhab atau aliran (mujtahid muttabi’), apalagi
pemikir yang sekedar membebek (mujtahid muqallid).
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Tentu saja, sosok dan pemikiran Prof. Mukti tidak bisa
dilepaskan dari pengaruh gurunya terutama ketika belajar di McGill
University, di antaranya Prof. Wilfred Cantwell Smith, yang dikenal
sebagai pendiri dan sekaligus direktur pertama The Institute of
Islamic Studies, McGill University. Sosok Prof. Smith penting dicatat
di sini karena tidak sedikit mewarnai pemikiran Islam dan keislaman
Prof. Mukti sekembalinya ke Indonesia. Prof. Smith juga dikenal
sebagai salah seorang guru besar kawakan dalam bidang studi
Islam yang tidak sedikit dari karya-karyanya menjadi rujukan standar
dalam studi Islam dan juga agama pada umumnya.* Pengalamannya
bertahun-tahun di tengah-tengah masyarakat Islam di India (wilayah
yang kemudian menjadi Pakistan) telah banyak memengaruhi
pemikirannya tentang Islam.

Tidak seperti sejumlah sarjana lainnya, Prof. Smith tergolong
akademisi yang menempatkan Islam sebagai agama sejajar dengan
agama-agama besar lainnya terutama Yahudi dan Nasrani, atau
yang seringkali dikenal dengan Abrahamic Religion.® la juga amat
simpati terhadap Islam dan umat Islam,® seperti terlihat antara lain
pada salah satu pandangannya bahwa: "penelitian tentang Islam
dan umat Islam baru bisa dikatakan benar jika umat Islam sendiri
menerima dan membenarkan hasil penelitian tersebut.”” Sayang,
jarang sekali para ahli studi Islam di Indonesia yang menekuni karya-
karya Prof. Smith, padahal tidak sedikit dari mereka yang mengikuti

4 Di antara karya-karya pentingnya adalah: Islam in Modern History, Faith
of Other People, Meaning and End of Religion, The Scripture.

5 Baca James Kritzeck, Sons of Abraham: Jews, Christianity and Islam
(Baltimore: L Helicon Press, 1962); F.E. Peters, Children of Abraham: Judaism,
Christianity, Islam (Princeton: Princeton University Press, 1984).

& Menurut Smith, ia menerima jika disebut dalam bahasa Inggris sebagai “/
am not a muslim” (saya bukan orang Islam), tetapi ia menolak jika ungkapan yang
sama ditulis dalam bahasa Arab: lastu bi-muslimin. Sebab muslim dalam bahasa
Arab berarti pasrah dan berserah diri kepada Allah, dan saya (kata Smith) pasrah
pada kekuasaan Allah. Jadi saya ini adalah musl/im sebagaimana dipahami dalam
bahasa Arab.

7 Lihat, misalnya, dalam Smith, “History of Religions—Wither and Why?,”
43.
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pemikiran Prof. Mukti tanpa menyadari bahwa pemikiran tersebut
banyak dibentuk dan dipengaruhi pemikiran Prof. Smith.

Pada waktu Prof. Mukti belajar di McGill University terdapat
sejumlah dosen muda yang juga pernah menjadi asisten dan kolega
Prof. Smith. Mereka ini kemudian menjadi guru besar yang pemikiran
dan karya-karyanya menjadi rujukan penting dalam studi Islam. Di
antaranya adalah Prof. Charles J. Adams yang kemudian juga menjadi
Direktur The Intitute of Islamic Studies, McGill University setelah, Prof.
Smith. Sebagaimana Prof. Mukti, karya-karya Prof. Adams juga amat
diwarnai oleh pemikiran Prof. Smith. Bahkan Prof. Adams ini berhasil
merumuskan pemikiran tentang metodologi studi Islam secara
relatif komprehensif (tentu saja sesuai dengan masanya waktu itu)
berdasarkan pikiran-pikiran dasar Prof. Smith, di antaranya seperti
terbaca dalam karyanya Islamic Religious Tradition.® Karya tersebut
menggambarkan perkembangan metodologi dan pendekatan dalam
studi Islam, bersifat simpati terhadap Islam, dan sekaligus terlihat
berbeda dengan sejumlah metodologi dan pendekatan studi Islam
yang tampak agak "miring” terhadap Islam, misalnya karya John
Wansbrough.®

Apa dan bagaimana peran Prof. Mukti dalam pengembangan
studi Islam di Indonesia? Seperti telah diungkapkan sebelumnya,
perannya tidak bisa dipandang dengan sebelah mata. Seperti kita
maklumi bersama, perkembangan ilmu berproses dalam waktu
yang relatif panjang. Satu disiplin ilmu berkembang sesuai dengan
tuntutan zaman, dan perkembangan dimaksud bisa dalam bentuk,
misalnya, nama, cakupan, pendekatan, teori, metodologi, dan lain

8 Karya-karya penting lainnya dari Charles J. Adams antara lain: A Reader
Guide to the Great Religions: A Comprehensive and Critical Survey of the Available
Literature on the History, Belief, and Institutions of the World’s Great Religions
(New York: The Free Press, 1965).

9 Charles J. Adams bahkan mengritik John Wansbrough sebagai kurang
jeli dan “agak miring” terhadap Islam; baca Charles J. Adams, “Reflections on the
Work of John Wansbrough,” Method & Theory in the Study of Religion, Special
Issue: “Islamic Origins Reconsidered: John Wansbrough and the Study of Early
Islam,” 75-90.
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sebagainya. Hal demikian dapat kita saksikan sosok pada Prof.
Hasbi dan Prof. Mukti. Pada masa Prof. Hasbi, misalnya, para ilmuwan
dan publik pada umumnya sudah mulai mengenal satu disiplin ilmu
dengan istilah mugaranah (perbandingan). Tetapi pada waktu itu,
istilah mugaranah lebih dimaknai dengan “muqgaranatul mazahib
fil-syari’ah wal-figh” yang di Indonesia lebih dimaknai sebagai
“perbandingan mazhab dalam hukum Islam.”

Sesuaidenganperkembanganilmupadaumumnya,padamasa
Prof. Mukti terjadi pergeseran makna yang cukup signifikan, terutama
dengan pengaruh studi Islam (agama pada umumnya) di dunia Barat.
Pada masa Prof. Mukti, istilah mugaranah (perbandingn) tidak lagi
sebatas perbandingan mazhab dalam hukum Islam, tetapi sudah
berkembang menjadi muqaranatul mazahib fil-islam (perbandingan
mazhab dalam Islam) atau lebih dikenal dengan istilah mugaranatul
adyan (perbandingan agama). Sulit dipungkiri bahwa pilihan istilah
dimaksud lebih banyak dipengaruhi oleh perkembangan studi Islam
(agama pada umumnya) di Barat yang lebih banyak menggunakan
istilah comparative religion, satu istilah yang di Barat digunakan
sebagai nama matakuliah, program studi, atau juga dalam bentuk
institut. Istilah “Perbandingan Agama (PA)”[Jsaat ini berubah menjadi
istilah “Studi Agama-Agama (SAA)"[Jitulah yang kemudian digunakan
dan dikembangkan oleh Prof. Mukti di IAIN Sunan Kalijaga dan
kemudian diikuti PTKIN seluruh Indonesia. Dengan peran seperti
itulah, maka bisa dipahami jika Prof. Mukti kemudian dikenal sebagai
“Bapak Perbandingan Agama Indonesia.”

Karena itu, di antara sumbangannya yang patut dicatat adalah
populer dan kokohnya istilah perbandingan agama, satu istilah yang
kemudian menjadi matakuliah tersendiri, bahkan menjadi program
studi di hampir semua PTKIN di Indonesia. Perlu juga dicatat bahwa,
pemikiran Prof. Mukti tentang perbandingan agama harus dipahami
dalam konteks pendekatan, teori, dan metodologi sebagaimana
digambarkan oleh Prof. Adams. Kita bisa lihat, misalnya, tentang
pendekatan sejarah danfilologi(historical and philological approach).
Sebagaimana Prof. Adams dan sebagaimana yang berjalan dalam
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studi Islam di Barat, Prof. Mukti kemudian menekankan pentingnya
bahasa dalam studi Islam. la, misalnya, menawarkan matakuliah
yang secara khusus membaca teks bahasa Arab, menggunakan
kitab al-Mungidh min-adh-Dhalal karya al-Ghazali.® Sedangkan
untuk matakuliah membaca teks bahasa Inggris ia menggunakan
buku The Rise of Colleges karya George Makdisi."

Dalam konteks kuliah yang ditawarkan, Prof. Mukti juga
menekankan pentingnya sejarah dan sekaligus filsafat. Karya
Joachim Wach adalah bahan penting lainnya yang digunakan Prof.
Mukti dalam kaitannya dengan studi perbandingan agama.” Pada
level Program Sarjana (S-1), beliau berhasil mendirikan Program Studi
Perbandingan Agama yang kemudian menempatkan dirinya sebagai
Bapak Perbandingan Agama Indonesia. Hingga saat ini, program
studi tersebut menjadi salah satu pilihan favorit bagi mereka yang
ingin menekuni studi Islam, terutama di Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam (FUPI). Pentingnya perbandingan agama ini juga
tidak bisa dipisahkan dari pemikiran Prof. Adams ketika menjelaskan
pendekatan fenomenologi. Melalui pendekatan fenomenologi inilah
dihadirkan istilah-istilah penting seperti Religionswissenschaft,
History of Religion, dan Comparative Religion. Pada dasarnya, ketiga
istilahinisama, yaknimenawarkan studilslam (agama pada umumnya)
secara akademik-ilmiah, objektif, dan bukan normatif yang selalu
melahirkan klaim kebenaran (truth claim) sebagaimana terlihat pada
pendekatan normatif-misionaris-tradisional, pendekatan normatif-
apologetik, dan juga pendekatan normatif-simpatih. Pada titik ini,
pemikiran Prof. Mukti beririsan dengan pemikiran Prof. Simuh dan
juga Prof. Hasbi.

0 Karya al-Ghazali tersebut dipandang amat penting dan karenanya juga
tersedia bagi kalangan Barat dalam bahasa Inggris dengan judul The Faith and
Practice of al-Ghazali, translation by W. Montgomery Watt (London: George Allen
and Unwin LTD., 1953).

" George Makdisi, The Rise of Colleges: Institutions of Learning in Islam
and the West (Edinburgh: Edinburgh University, 1981).

12 Joachim Wach, The Comparative Study of Religion (New York: Columbia
University Press, 1958).
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Tidak berhenti disitu. Prof. Mukti juga dikenal memiliki
sumbangan amat berarti dalam apa yang kemudian dikenal dengan
penelitianagama, satudisiplinilmuyangkemudianbanyak digunakan
dalam studi Islam dalam berbagai aspeknya. Prof. Mukti juga
menegaskan bahwa penelitian yang ia maksudkan adalah penelitian
yang “berbeda dari dan harus dibedakan dengan penelitian-
penelitian lainnya.”™ Dalam konteks inilah beliau menekankan dua
hal penting sekaligus; Pertama, pentingnya ajaran normatif Islam
(atau agama), sehingga penelitian tentang Islam dan umat Islam
akan melahirkan hasil yang maksimal jika penelitinya mengenal
dan memahami ajaran-ajaran Islam (syari’ah). Kedua, penegasan
bahwa penelitian agama yang hanya mengandalkan bekal normatif
tidak akan mampu memahami fenomena Islam dan umat Islam yang
sebenarnya. Karena itu, ilmu-ilmu sosial dan humaniora menjadi
tuntutan dan tidak bisa lagi dipandang sebelah mata. Bagian kedua
ini seringkali disebut sebagai pendekatan empiris dan kadang pula
pendekatan historis sebagaimana ditekankan oleh Prof. Simuh dan
juga Prof. Hasbi. Jika menggunakan istilah Fazlur Rahman, kedua
model pendekatan tersebut berakar pada pemikiran normative
Islam dan historical Islam.™

Posisi Mukti Ali yang pernah menjabat sebagai Menteri
Agama Republik Indonesia telah memperlancar dan mempermulus
penyebaran ide-idenya ke hampir seluruh penjuru Indonesia. Beliau
pun tidak jarang berpartisipasi dalam dialog-dialog keagamaan
tingkat dunia. Dalam kerangka pemikiran Perbandingan Agama dan
Penelitian Agama sebagaimana diperkenalkan Prof. Mukti itulah
kita saat ini melihat satu kenyataan bahwa PTKIN seperti UIN, IAIN,
STAIN, dan lainnya telah memperkaya dirinya dengan para dosen
yang berlatar belakang pendidikan agama bukan dalam arti "sempit”
tetapi sudah meluas seperti sejarah, sastra, filologi, perpustakaan,
social-work, sosiologi, antropologi, politik, psikologi, ekonomi,

3 Baca, misalnya, Mukti Ali, “Penelitian Agama di Indonesia,” 20-30.
" Untuk pemikiran Fazlur Rahman yang demikian, maka perlu dibaca
karyanya, antara lain: Islamic Methodology in History, Islamic Modernity, dan Islam.
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dan yang semacamnya. Hingga sekitar akhir tahun 1980-an, ilmu-
ilmu tersebut dipandang sebagai ilmu pinggiran dalam studi Islam.
Lahirnya UIN merupakan langkah perkembangan berikutnya, yang
tidak hanya menganggap penting ilmu sosial dan humaniora, bahkan
juga ilmu kealaman, tetapi juga telah dipandang menjadi bagian
penting dari studi Islam yang menjadi visi-misi akademik PTKIN.

Sebagai manusia biasa, tentu Prof. Mukti tidak sepi dari
kelemahan dan kekurangan. Bahkan sebuah tulisan secara khusus
telah diterbitkan yang mempertanyakan “kejuruan” Mukti Ali,
terutama terkait dengan pendidikan doktornya.”™ Harus diakui, hingga
kini masih tergolong “misterius,” apakah beliau memang pernah
kuliah dan menyelesaikan Program Doktor atau tidak? Begitu pula,
tidak pernah ada informasi jelas tentang disertasi yang ditulisnya.
Sebagian orang ada yang mengira bahwa beliau mengambil Program
Doktor di Institute of Islamic Studies, McGill University."® Barangkali
hal ini yang membuat H.M. Rasjidi seringkali memberi tanda kurung
”()” ketika menulis gelar "Dr.” untuk Mukti Ali, yakni Prof. (Dr.) H.A.
Mukti Ali. Namun demikian, gelar tersebut tentu tidak mengurangi
kepakaran beliau di bidang perbandingan agama.

Para murid kesayangan Prof. Mukti juga tidak pernah
memberikan kejelasan tentang hal ini. Di antara murid-muridnya
hanya menulis dengan kata-kata: "Lima tahun lamanya beliau tinggal
di Pakistan dan belajar di sana. Kini beliau telah menyandang gelar
Doktor.” Pada bagian lain juga ditulis: "Sekalipun sudah berhasil
meraih gelar doktor dalam bidang Sejarah Islam di Pakistan,
dalam hati kecilnya Dr. H.A. Mukti Ali belum merasa puas.”” Kedua

'S Dalam Jurnal Studia Isimika yang diterbitkan UIN Syarif Hidayatullah.

6 Salah seorang Program Doktor UIN (dulu IAIN) Sunan Kalijaga yang
belajar dengan Mukti Ali, suatu saat mengadakan penelitian di Institute of Islamic
Studies, McGill University, dan pada saat itu ia mencari Disertasi yang ditulis oleh
Mukti Ali. Setelah gagal mencarinya, ia kemudian menanyakan kepada saya, dan
saya jawab bahwa Mukti Ali menyelesaikan Progam M.A. dan tidak mengikuti
Program Doktor.

7 Lihat M. Damami, Syaefan Nur, Sekar Ayu Aryani dan Syafa’atun al-
Mirzanah, “H.A. Mukti Ali;: Ketaatan, Kesalehan dan Kecendekiaan,” dalam



pernyataan ini belum bisa menguak "misteri” apakah beliau pernah
menyelesaikan Program Doktor? Namun yang menarik, para murid
Prof. Mukti menjelaskan secara relatif rinci proses dan perjalanan
pendidikannya ketika mengambil program master di Institute of
Islamic Studies, McGill University. Mulai dari kedatangannya di
Montreal-Kanada, pertemuan dengan sejumlah guru besar ternama,
perkuliahan, bahkan kegiatan harian seperti upaya pendirian shalat
Jumat di Kampus tersebut. Gambaran dan penjelasan yang sama
tidak ada ketika para muridnya tersebut mengatakan bahwa ia
mengambil Program Doktor di Pakistan. Singkatnya, apakah beliau
pernah mengambil dan menyelesaikan Program Doktor, hingga
tulisanini diturunkan masih "misteri,” paling tidak masih ada sebagian
orang yang mempertanyakannya.

Apakah "misteri” itu mengurangi kualitas Prof. Mukti sebagai
ilmuwan, ulama, cendekia, dan juga sikap kita terhadapnya? Tentu
saja tidak. Kelemahan dan kekurangan pada dirinya, sebagaimana
juga terjadi pada setiap orang atau ilmuwan lainnya, tidak akan
menghilangkan perannya yang luar biasa dalam pengembangan
studi Islam di Indonesia. Apa yang diungkapkan dalam tulisan
ini hanyalah sebagian kecil dari sumbangannya yang cukup
fundamental terutama dalam hal pendekatan, teori, dan metodologi
studi Islam. Sikap seperti inilah yang sebaiknya dikembangkan
oleh para ilmuwan, yakni mengungkap data apa adanya disertai
penghargaan terhadap sumbangan para pendahulu betapapun
kekurangan yang ada pada mereka, dan jangan mengembangkan
sikap saling menjatuhkan atau saling menghujat. Hal terakhir ini
tergolong arogansi akademik yang sebenarnya tidak ada ruang dan
tempat dalam dunia akademik.

Abdurrahman, Burhanuddin Daya dan Djam’annuri (eds.), 70 Tahun H.A. Mukti Ali:
Agama dan Masyarakat (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga Press, 1993), 26-29.
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Prof. M. Amin Abdullah

Transformasi |AIN menjadi full-fledge university (UIN)
menandai perubahan yang amat penting bagi sejarah Islam dan
umat Islam Indonesia melalui tradisi akademik PTKIN. Transformasi
ini terjadi pada masa yang dalam perspektif sejarah dikenal
dengan istilah post modern, abad ke-21, dan abad kebangkitan
Islam. Pada masa ini tejadi perubahan dalam hampir semua aspek
kehidupan. Globalization, nation state, borderless-state, information
era merupakan sejumlah istilah yang menandai karakteristik era
dimaksud, dan dunia perguruan tinggi atau dunia akademik pada
umumnya tidak terlepas dari karakteristik baru tatanan dunia
tersebut, tak terkecuali tradisi akademik PTKIN.

Untuk konteks UIN (waktu itu IAIN) Sunan Kalijaga, proses
transformasi meniscayakan sejumlah evaluasi dan pengembangan
akademik. Persiapan dan pelaksanaan transformasi melibatkan
banyak pihak. Namun, tanpa mengurangi respek kita kepada semua
pihak yang terlibat, harus diakui bahwa peran Prof. Amin sangatlah
besar. Sehingga tidak terlalu berlebihan jika ada yang menyatakan
bahwa tanpa kehadiran Prof. Amin sulit rasanya membayangkan
lahirnya apa yang kita kenal dengan UIN Sunan Kalijaga.

Sebagai persiapan awal, pada tahun 1998, ketika Rektor
dijabat Prof. M. Atho Mudzhar, pembaruan kurikulum dilakukan. Salah
satunyaterkaitdengan pendekatan, teori,dan metodologistudilslam.
Pada tingkat program S-1, saat itu saya (Akh. Minhaji) yang menjabat
sebagai Asisten Direktur Program Pascasarjana, bersama Prof. Atho
Mudzhar mendapat bagian menyusun “Metodologi Studi lslam” yang
kemudian menjadi matakuliah wajib untuk semua jurusan, program
studi, dan fakultas. Sedangkan pada tingkat Program Pascasarjana,
pada dasarnya disiapkan oleh Prof. Amin yang kemudian melahirkan
matakuliah baru yang dikenal dengan Pendekatan Dalam Pengkajian
Islam, sebuah nama matakuliah yang kemudian diikuti dan dikenal di
hampir semua Program Pascasarjana di lingkugan PTKIN.
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Pada tahap awal, sebagai Ketua Tim Persiapan Transformasi
IAIN menuju UIN yang ditunjuk Rektor saat itu (Prof. Amin), saya
(Akh. Minhaji) diberi tugas menyusun Proposal Transformasi IAIN
menuju UIN yang akan diajukan kepada pemerintah (Departemen
Agama RI), sekaligus sebagai syarat untuk kerja sama Pemerintah
Indonesia dengan Islamic Development Bank (IDB) yang berpusat di
Jeddah, Arab Saudi. Proposal tersebut antara lain berisi pemetaan
perubahan kerangka akademik dari IAIN menjadi UIN.

Prof. Amin yang menjabat rektor setelah Prof. Atho Mudzhar,
memiliki peran amat signifikan dan strategis dalam proses
transformasi IAIN menjadi UIN. Melalui jabatannya sebagai rektor
dan juga kemampuan intelektualnya, Prof. Amin berperan dalam
pengembangan pendekatan, teori, dan metodologi studi Islam.
Pengaruh pemikirannya relatif luas dalam perkembangan studi Islam
di Indonesia. Sebagai Asisten Direktur Program Pascasarjana yang
kemudian menjabat Pembantu Rektor Bidang Akademik dan juga
sebagai Ketua Tim Transformasi IAIN menuju UIN, saya (Akh. Minhaji)
kemudian melanjutkan, memodifikasi, dan mengembangkan hal-hal
yang telah dilakukan pada masa rektor sebelumnya untuk diteruskan
bersama rektor baru, Prof. Amin. Di bawah kepemimpinan Prof. Amin
itulah transformasi kerangka ilmu dan kajian Islam di UIN benar-
benar terjadi.

Kerjasama antara Kanada dengan Indonesia melalui [AIN-
Indonesia Social Equity Project (IISEP) berkontribusi penting
terhadap transfromasi akademik IAIN menuju UIN. Dengan grand
design yang telah digambarkan Prof. Amin dan di bawah pengarahan
dan kendalinya, UIN Sunan Kalijjaga berhasil memanfaatkan
kerjasama tersebut dalam proses transformasi akademik yang
bertumpu pada perlu diakhirinya dikhotomi ilmu dan agama menuju
integrasi ilmu dan agama. Dalam naskah-naskah kerjasama selalu
disebut dengan istilah "new model.” Sebagai Ketua Tim Perwakilan
Indonesia, Prof. Amin berperan besar dalam penyusunan konsep
awal naskah kerjasama akademik tersebut. Pada dasarnya, IISEP
menawarkan empat tujuan dasar: Pertama, merumuskan paradigma
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baru pendidikan Islam yang mempromosikan kesetaraan sosial.
Kedua, menjembatani jarak yang terjadi antara pendidikan Islam dan
pendidikan umum/sekuler. Ketiga, mengintegrasikan ilmu agama
dan ilmu umum/sekuler dengan menggunakan pendekatan kritis
dan empiris. Keempat, semua itu terkait dengan proses belajar-
mengajar, penelitian, dan pelayanan sosial.

PengalamanlAINJakartayangtelahlebihdulumentransformasi
dirinya menjadi UIN telah memberi pelajaran berharga dalam proses
transformasi IAIN Yogyakarta. Prof. Azyumardi Azra (Rektor IAIN-UIN
Jakarta) dibantu Prof. Suwito (Wakil Rektor Bidang Akademik dan
Kerjasama IAIN-UIN Jakarta) selalu membuka diri kepada Prof. Atho
Mudzhar dan kemudian Prof. Amin untuk memberi informasi bahkan
naskah-naskah penting yang mengantarkan IAIN Jakarta berhasil
menuju UIN.

Belajar dari proses yang terjadi di Jakarta, terdapat satu hal
yang menarik. Seperti dimaklumi, hingga dua tahun transformasi
terjadi, UIN Jakarta belum memilki blue-print tentang kerangka
keilmuan yang secara formal dan resmi menjadi landasan bekerjanya
UIN.”® Dari pengalaman tersebut, sebagai Ketua Tim dan sekaligus
Pembantu Rektor maka saya (Akh. Minhaji) mengusulkan kepada
Rektor (Prof. Amin) agar memulai transformasi dengan merumuskan
Kerangka Keilmuan UIN Yogyakarta. Saya selalu tekankan bahwa
transformasi IAIN menuju UIN adalah transformasi akademik,
sedangkan aspek-aspek lainnya merupakan pendukung. Saya tidak
mengalami kesulitan dalam hal ini, sebab tahu persis bahwa Prof.
Amin dikenal amat mendalami bidang filsafat dengan kemampuan
intelektual yang tak diragukan.

Secarasingkat, visikeilmuanintegrasi-interkoneksimerupakan
hasil banyak pihak di mana peran Prof. Amin di dalamnya sangat
besar, terutama desain awal tentang apa yang disebut dengan

® Namun waktu itu tidak berarti tidak terdapat pedoman kerangka
keilmuan, sebab karya-karya Prof. Azyumardi telah banyak beredar dan dibaca
umum, namun belum ditetapkan dalam bentuk buku resmi yang secara formal
dikeluarkan oleh UIN Jakarta.
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visi akademik yang mulanya lebih dikenal dengan “Jaring Laba-
Laba” (Spider-web), namun pada akhirnya yang dipatenkan adalah
“integratif-interkonektif.”’® Perlu ditegaskan di sini, kecenderungan
integrasi keilmuan yang terjadi di UIN Sunan Kalijaga merupakan
kecenderungan umum pada dekade terakhir ini, terutama pada
akhir abad ke-20 atau awal abad ke-21, dan sekaligus merupakan
jawaban terhadap kegelisahan akademik kalangan akademisi IAIN
atau PTKIN pada umumnya.

Seperti dimaklumi, kegelisahan akademik sejumlah elite
IAIN dalam perjalanan sejarahnya telah memunculkan gagasan
tentang pentingnya perubahan keilmuan secara radikal dalam studi
Islam. Munculnya UIN sebagai wajah baru Pendidikan Tinggi Islam
merupakan hasil konkrit dari kegelisahan akademik dimaksud,
terutama dalam melihat pentingnya relasi atau integrasi ilmu dan
agama serta perlunya diakhiri dikhotomi ilmu agama dengan ilmu
umum, atau jika menggunakan istilah yang lazim digunakan dalam
kerjasama |AIN-McGill disebut dengan “new model of Islamic
studies.”

Gerakan perubahan kerangka keilmuan UIN Sunan Kalijaga
di bawah kepemimpinan dan kendali Prof. Amin berimbas dan
berpengaruh luas dilingkungan PTKIN. Dalam perjalanan sejarahnya,
IAIN-IAIN yang mentransformasikan dirinya menjadi UIN pada periode
awaltelah melengkapidirinya dengan konsep keilmuan integratif. UIN
Sunan Gunung Djati Bandung menggambarkan jati diri keilmuannya
melalui bukunya Pandangan Keilmuan UIN: Wahyu Memandu limu
(2006), UIN Maulana Malik Ibrahim Malang tertuang dalam bukunya
Memadu Sains dan Agama: Menuju Universitas Islam Masa Depan
(2004), UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dengan judul Integrasi
Keilmuan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta Menuju Universitas Riset
(2006), UIN Alauddin Makasar menyebutnya dengan Inner Capacity
seperti tertuang dalam Memahami Kebahagiaan Antara Impian dan
Kenyataan: Suatu Upaya Pengembangan Inner Capacity (2006),

9 Untuk informasi lebih lanjut, silakan baca dokumen tentang Proses
transformasi IAIN menuju UIN.
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UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta menuangkannya melalui karya
berjudul Kerangka Dasar Keilmuan dan Pengembangan Kurikulum
UIN Sunan Kalijaga (2004), UIN Sunan Ampel menamakan konsep
keilmuannya dengan  “Menara Kembar” (Twin Towers), UIN
Walisongo menamakannya dengan “Sakralisasi lImu-llmu Barat
dan Sekularisasi IImu-llmu Islam,” dan lain sebagainya. Sayang,
dalam perkembangan selanjutnya semangat membangun kerangka
kailmuan baru terutama menyangkut integrasi dan relasi agama dan
ilmu bukannya semakin menguat, tetapi jusrtu mengendor.

Dari sejarah awal dan singkat tentang transformasi IAIN
menjadi UIN Sunan Kalijaga jelas dan tegas menggambarkan
peran Prof. Amin yang luar biasa. Bukan sekedar dalam hal desain
akademik, tetapijugaimplementasinya. Prof. Amin memberi perhatian
penuh dan menyusun sekaligus mengomando langsung organisasi
dan manajemen serta penyediaan segala sarana pendukung
yang dibutuhkan. Sulit rasanya membayangkan kehadiran pola
kepemimpinan Prof. Amin sebagai leader sekalus manager yang
betul-betul membuahkan hasil konkret dan berpengaruh secara
luas. Namun tentu saja legasi terbesar Prof. Amin adalah dalam hal
akademik, yang sekaligus menunjukkan kelasnya sebagai seorang
intelektual yang patut dicatat sejarah. Saat ini, jika orang menyebut
UIN Sunan Kalijaga identik dengan integrasi-interkoneksi, dan ketika
kita menyebut integrasi-interkoneksi maka yang muncul di benak
banyak orang adalah sosok Prof. Amin yang ide-idenya berpengaruh
luas, bukan sebatas di lingkungan PTKIN tetapi juga PTN. Semua ini
perlu kita cermati dan hayati, sebab kita meyakini butuh waktu yang
tidak pendek untuk menungggu lagi lahirnya intelektual sekelas dan
semulia Prof. Amin.

Bagian ini kami akhiri dengan nasihat Cak Nur (Nurcholish
Madjid): “Untuk mengetahui apakah seseorang itu pintar atau
memiliki pengetahuan yang luas, bisa diukur dengan sejumlah
aspek, antara lain: jujur, tidak mudah marah, murah senyum, selalu
menghormati orang dan pihak lain, menghargai perbedaan setajam
apa pun, dan berakhlak mulia yang terpancar dalam kehidupan
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sehari-harinya.” Bagi mereka yang telah bergaul dengan Prof. Amin,
rasanya tidak akan ragu untuk meyakini, merasakan, dan kemudian
menyatakan bahwa: semua kriteria yang disebut Cak Nur ada pada
diri dan pribadi Prof. Amin. Jujur, tidak pernah marah, suka senyum
dan berbagi, dan menghargai semua aliran pemahaman keagamaan,
hanyalah conton-contoh kecil yang bisa kita saksikan hingga saat ini.
Karena itu bagi saya (Akh. Minhaji), relasi dengan dengan Prof. Amin
tidak sebatas fisik tapi jauh lebih dalam dari itu. Kami merasakan
beliau sebagai pimpinan, orang tua, guru, penasihat mental-spiritual,
dan yang semacamnya. Semoga relasi dengan Prof. Amin yang amat
saya (Akh. Minhaji) kagumi dan hormati itu berjalan langgeng.

Catatan Akhir

Tulisan ini tidak bermaksud membatasi para intelektual UIN
hanya pada tiga tokoh tersebut. Kami yakin bahwa sejak awal
berdirinya IAIN (PTKIN) telah banyak intelektual yang berperan aktif
dan berkontribusi tidak kecil bagi pengembangan keilmuan serta
tradisi akademik di PTKIN. Hal ini membuka ruang kepada para
civitas academica lain untuk menyajikan para intelektual dimaksud.
Tentu sebagian kita memahami bahwa banyak orang yang mungkin
memiliki pengetahuan luas bahkan lebih dari tiga tokoh yang
dimunculkan dalam kesempatan ini. Namun pada waktu yang sama,
kita meyakini bahwa nasib, pangkat, dan derajat seseorang tidak
terlepas dari sesuatu yang bisa kita sebut “wahyu” (semacam ilham,
karamah atau apapun sebutannya) yang berasal dari nikmat, rahmat,
dan karunia Allah yang hanya diperuntukkan kepada orang-orang
tertentu atau tidak diterima oleh sembarang atau semua orang.
Wallahu a’lam.
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Guru dan Pemimpin Transformasi
UIN Sunan Kalijaga serta Bapak Integrasi-
Interkoneksi

(Sri Sumarni)

Transformasi IAIN Menjadi UIN Sunan Kalijaga

ansformasi merupakan suatu perubahan yang ditata secara rapi

menuju visi yang telah ditetapkan melalui Tri Dharma Perguruan
Tinggi, yaitu: pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat. Perguruan Tinggi diharapkan menjadi motor penggerak
perubahan, baik yang sifatnya transformatif penuh dengan lompatan-
lompatan, maupun secara reguler. Setelah proses persiapan yang
panjang, transformasi akademik dan kelembagaan IAIN menjadi UIN
Sunan Kalijaga terjadi pada kurun waktu kepemimpinan Prof. Dr.
H.M. Amin Abdullah. Secara legal formal, transformasi ini ditetapkan
berdasarkan SK Presiden Nomor 50 Tahun 2004 tanggal 21 Juli
2004 tentang Perubahan Status Kelembagaan dari IAIN menjadi
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Transformasi ini merupakan cita-
cita besar yang telah lama digagas oleh banyak pihak dalam rangka
mengokohkan peran keilmuan dan sosial UIN Sunan Kalijaga dalam
kancah nasional maupun internasional. Dalam kurun waktu ini, UIN
Sunan Kalijaga telah menjadi center of excellence dalam bidang
ilmu-ilmu keislaman dan dijuluki sebagai feeder bagi UIN, IAIN,
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STAIN, serta PTAIS lain di Indonesia.

Proses transformasi itu sendiri dimulai dari perumusan visi-
misi dan tujuan UIN Sunan Kalijaga yang menjadi fondasi penting
bagi kokohnya bangunan keilmuan dan kelembagaan UIN Sunan
Kalijaga hingga sekarang. Terbukti, rumusan visi misi yang telah
berjalan selama hampir 20 tahun tersebut, tidak mengalami
perubahan yang cukup berarti sampai fakultas dan prodi. Visi UIN
Sunan Kalijaga adalah “Unggul dan terkemuka dalam pemaduan
dan pengembangan keilmuan, keislaman, dan keindonesiaan bagi
peradaban”, sungguh sangat monumental. Bangunan integrasi-
interkoneksi yang dirumuskan oleh Prof. Amin yang terkenal dengan
“jaring laba-laba”-nya telah menjadi kiblat dari setiap perubahan
yang terjadi hingga sekarang, bahkan dapat memberikan warna
bagi proses transformasi PTKIN di Indonesia, walaupun istilah yang
digunakan berbeda-beda.

Perubahan tersebut masuk melalui celah-celah Tridharma
Pendidikan Tinggi, yaitu: pendidikan, penelitian, dan pengabdian
kepada masyarakat. Mulai dari profil lulusan prodi, tema-tema
penelitian dan pengadian kepada masyarakat mengacu dan
berorientasi pada paradigma integrasi-interkonekasi. Paradigma
ini pun telah termanifestasikan secara metodologis dalam bukunya
Prof. Amin yang berjudul Multidisiplin, Interdisiplin, dan Transdisiplin:
Metode Studi Agama dan Studi Islam di Era Kontemporer (2021).

Menurut Prof. Amin, kehidupan ini tidak linier bahkan banyak
unsur yang saling berkelindan dengan permasalahan yang sangat
kompleks, maka tidak bisa difahami hanya dengan satu bidang ilmu
saja. Pendekatan multidisiplin, interdisiplin, dan transdisiplin untuk
mendukung paradigma integrasi-interkoneksi dapat digunakan agar
sebagai peneliti dapat memahami dan menyelesaikan permasalahan
secara lebih komprehensif. Pemaksaan pendekatan monodisplin
akan menjadikan kita “antirealitas”, begitu pendapatnya.
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Prof. Amin dengan “Trianggle Perubahan” di UIN Sunan
Kalijaga

Komitmen Prof. Amin dalam mewujudkan visi misi UIN Sunan
Kalijaga perlu mendapatkan acungan jempol, pasalnya banyak
inovasi dan prestasi yang ditorehkan selama beliau memimpin.
Prof. Amin dikenal sebagai sosok yang sangat egaliter dan humble
(sering beliau membonceng motor staf untuk meninjau beberapa
tempat yang perlu segera mendapat penanganan), serta sosok
yang kuat dalam berjuang. Untuk mewujudkan visi “unggul”, Prof.
Amin memiliki komitmen bahwa lulusan UIN Sunan Kalijaga harus
memiliki kompetensi yang unggul. Artinya, ada sebuah standar
yang memberikan kepastian yang menjamin bahwa semua proses
akademik dan manajemen yang dijalankan di UIN Sunan Kalijaga
harus dapat menghasilkan lulusan memenuhi standar nasional
maupun internasional dan sesuai dengan tuntutan perkembangan
zaman.

Dalam implementasinya, dibentuklah “trianggle perubahan”
UIN Sunan Kalijaga, yaitu: Unit Quality Assurance yang dirintisdengan
pembentukan Pokja Akademik, Unit Badan Layanan Umum yang
dimulai dengan pembentukan Pokja Manajemen, dan Satuan Audit
Internal yang sekarang dikenal dengan Satuan Pengawas Internal
(SPI). Pembentukan “trianggle perubahan” ini mengacu pada HELTS
(Higher Education Long Terms Strategy) Kementerian Pendidikan
Nasional Tahun 2010 yang terdiri dari tiga ikon perubahan, yaitu:
otonomi, kesehatan organisasi, dan daya saing bangsa.

Unit Quality Assurance yang dianggap sangat penting
keberadaannya oleh Prof. Amin, sekarang lebih dikenal sebagai
Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) UIN Sunan Kalijaga yang sudah
tidak diragukan lagi kiprahnya membantu universitas dalam
menjamin bahwa mutu lulusan benar-benar sesuai dengan visi,
misi dan standar yang telah ditetapkan. Melalui siklus PPEPP, LPM
merencanakan standar, membuat kebijakan, melakukan evaluasi
dan monitoring, bahkan melakukan langkah-langkah tindak lanjut
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dalam implementasi tridharma perguruan tinggi sampai dengan
tingkat fakultas dan prodi. Bahkan akhir-akhir ini, LPM telah berhasil
mendampingi 18 prodi mendapatkan akreditasi internasional dari
FIBAA, Jerman, hingga UIN Sunan Kalijjaga mendapatkan Rekor
MURI.

Badan Layanan Umum (BLU) yang menjadi pola paling
strategis oleh Prof. Amin, dalam melaksanakan program-program
kegiatan, melakukan pengelolaan keuangan, dan pengelolaan aset
dan pengembangan bisnis, telah terbukti dapat memajukan UIN
Sunan Kalijaga hingga saldo akhir tahun tidak mengalami hangus
dan dikembalikan ke kas negara. Dengan BLU, maka perbedaan
tahun anggaran dan tahun akademik yang dulunya banyak problem,
menjadi bisa terselesaikan melalui pengelolaan saldo awal.

PPK-BLU sekaligus untuk mewujudkan visi “terkemuka”
UIN Sunan Kalijaga. Prof. Amin memiliki komitmen bahwa UIN
Sunan Kalijaga harus menjadi “pioner” atau /eading dalam setiap
perubahan yang terjadi di perguruan tinggi, khususnya di lingkungan
Kementerian Agama Republik Indonesia. Bahkan, pada saat
presentasi Tim Pengusul PPK-BLU UIN Sunan Kalijaga di hadapan
sepuluh pejabat Eselon | dan Eselon Il Kementerian Keuangan
sebagai Tim Penilai, beliau sendiri mengusahakan hadir. Sebagai
sekretaris tim pengusul, dapat merasakan betapa briliannya Prof.
Amin menyampaikan berbagai isu strategis dan langkah-langkah
strategis UIN Sunan Kalijaga menghadapi proses transisi dan
transformasi menjadi UIN Sunan Kalijaga yang menuntut banyak
kreativitas dan inovasi.

Puncaknya adalah terbitnya SK Kementerian Keuangan Nomor
301/KMK.05/2007 yang menetapkan UIN Sunan Kalijaga sebagai
Perguruan Tinggi pertama yang memperoleh mandat menerapkan
pola pengelolaan keuangan BLU. Perubahan pengelolaan keuangan
ini telah menjadi “intermediate solution” atas banyaknya masalah
yang terjadi saat dikelola dengan model satker, di mana sisa dana
PNBP akan selalu hangus dikembalikan ke kas negara setiap akhir
tahun. Di samping itu, juga adanya fleksibilitas dalam penerimaan

46



BAGIAN PERTAMA: Pesantren, METU, IAIN/UIN, ICRS, dan AIPI

keuangan dari sumber pengelolaan aset, kerjasama, dan hibah.

Sebagai PT pertama kali yang menerapkan PPK-BLU, tentu hal
ini tidak mudah dalam implementasinya, karena harus menyiapkan
banyak perangkat, baik mulai dari perencanaan strategis, mekanisme
pengadaan, mekanisme pengelolaan keuangan, mekanisme
pengelolaan saldo awal, bahkan mekanisme bisnis dan kerjasama
yang berbeda dari pola sebelumnya. Dalam konteks BLU, UIN
Sunan Kalijaga menjadi kiblat baik di lingkungan PTKIN maupun di
lingkungan PTU.

Menurut Prof. Amin, sebagai konsekuensi dari penerapan
sistem BLU di UIN Sunan Kalijaga dengan segala fleksibiltasnya, maka
keberadaan Satuan Audit Internal yang sekarang menjadi Satuan
Pengawas Internal menjadi sangat penting, agar program kegiatan
tidak sekedar jalan, namun juga on the right track terhadap peraturan
yang berlaku, agar semua lini tidak terjebak pada tindakan yang
kurang terpuji. Unit ini telah bekerja dan melakukan pendampingan
sejak proses perencanaan sampai dengan pelaporan. Di samping
untuk memantau kesesuaian dengan peraturan yang ada, juga ikut
memastikan apakah program kegiatan tersebut selaras dengan visi
misi universitas, fakultas, dan visi keilmuan prodi, serta standar yang
ditentukan oleh Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-
PT), yang sekarang juga oleh LAM (Lembaga Akreditasi Mandiri).

Prof. Amin Menyukai Kebijakan Win-win Solution

Sebagaimana telah diuraikan di atas bahwa selama
kepemimpinan Prof. Amin, telah terjadi perubahan yang monumental
dalam berbagai bidang di UIN Sunan Kalijaga. Proses ini bukan
berarti berjalan tanpa ada kendala yang berarti. Di awal proses
tersebut banyak yang sanksi bahwa program akan berhasil, bahkan
banyak yang mengkhawatirkan prodi-prodi keagamaan/keislaman
akan tertindas dan mati secara perlahan-lahan. Apalagi ketika proses
pembangunan Laboratorium Terpadu yang dengan peralatan serba
canggih, semakin mengkhawatirkan banyak orang.

47



70 TAHUN M. AMIN ABDULLAH: Pemikir, Guru dan Pemimpin

Dengan kearifan, Prof. Amin kemudian mengajak para
pimpinan dan tokoh UIN Sunan Kalijaga saat itu untuk melihat
berbagai kampus, baik di Malaysia dan Singapura yang sangat maju
dengan prodi ilmu-ilmu sains dan ilmu-ilmu sosial humaniora saling
berdampingan, seperti: IUM Malaysia, UKM, UM, UTM, dan Nanyang
University. Di sela-sela perjalanan tersebut juga diisi workshop
tentang manajemen perguruan tinggi yang dapat membuka
pemahaman bahwa inovasi harus terus berjalan untuk dapat terus
maju dan berkembang. Dalam menyelesaikan permasalahan, Prof.
Amin tidak langsung memberikan ceramah dan menuntut semua
orang tunduk padanya, namun melalui program kegiatan sosialisasi,
workshop, capasity building, yang tidak jarang menyisipkan
negosiasi dengan pendekatan win-win solution.

Dalam pembangunan sarana prasarana kampus yang sangat
monumental melalui Skema IDB Project, dengan jumlah bangunan
sekitar 20 gedung, juga menghadapi banyak kendala dan tantangan.
Permasalahan terjadi terutama pada saat pemindahan perumahan
dosen dan hunian masyarakat di area sungai Gajah Wong. Prof. Amin
sering menyampaikan bahwa kita sedang memperbaiki baju yang
sedang kita pakai atau mengikat tali sepatu sambil berlari. Artinya,
membangun bangunan baru di area yang sedang digunakan untuk
aktivitas akademik dan manajemen yang terus berjalan, bahkan
sebagian dengan mengosongkan area yang semula menjadi lahan
perumahan para dosen dan pegawai.

Melalui dialog dan negosiasi yang terus menerus dengan
pendekatan dari hati ke hati, semua permasalahan dapat teratasi.
Begitu pula dengan warga masyarakat sekitar yang juga beberapa
ada tuntutan, Prof. Amin membentuk Tim yang diketuai oleh Bapak
Zainal Abidin (dosen Fakultas Tarbiyah yang saat ini sudah purna
tugas), untuk melakukan pendekatan dengan win-win solution, di
mana UIN berkontribusi untuk membuat jalan lingkar luar kampus
dengan drainase yang cukup memadai.

Permasalahan agak genting, saat terjadi gempa bumi tanggal
27 Juni 2006, di mana kampus UIN Sunan Kalijaga sedang giat-
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giatnya proses pembangunan. Menghadapi permasalahan ini, Prof.
Amin sangat tenang (tidak panik), namun terus menerus bergerak
siang malam, mulai berkantor di parkiran, terus ke gedung yang
kerusakannya ringan, melakukan bimbingan dan pendampingan
dan setahap demi setahap menyelesaikan permasalahan. Kita susun
list masalah dan solusi, mulai dari penanganan warga UIN Sunan
Kalijaga yang terdampak korban gempa, bantuan yang diberikan,
sampai instruksi-instruksi untuk tidak memasuki beberapa gedung
yang rusak parah, termasuk masjid. Gempa bumi 2006 menjadi ujian
tersendiri bagi Pembangunan Kampus UIN Sunan Kalijaga, namun
melalui kepemimpinan Prof. Amin yang tenang namun cekatan,
satu persatu permasalahan dapat teratasi, termasuk keberhasilan
memproses klaim asuransi pembangunan yang mencapai milyaran
rupiah.

Sebagai sekretaris PMU Pengembangan IAIN menjadi UIN
Sunan Kalijaga pada waktu itu, saya dapat merasakan getaran-
getaran ketulusan, kearifan, dan gagasan-gagasan yang brilian
dari Prof. Amin saat awal melakukan transformasi IAIN menjadi
UIN, hingga saat ini. Beliau guru dan suri tauladan sejati yang
menginspirasi bagi warga UIN Sunan Kalijaga. Kebijakan-kebijakan
beliauyangpenuhdenganlompatansekaligustantangan, baik bidang
akademik, manajemen, maupun pembangunan fisik kampus, telah
menorehkan tinta emas bagi pengembangan UIN Sunan Kalijaga.
Banyak kebijakannya yang hingga kini masih sangat layak untuk
dilanjutkan, walaupun sudah hampir dua puluh tahun, seperti Visi,
Misi, dan Tujuan UIN Sunan Kalijaga. Bahkan integrasi-interkoneksi
dengan bangunan jaring laba-laba masih dan terus relevan untuk
diimplementasikan dan masuk dalam Hymne UIN Sunan Kalijaga
yang terus dikumandangkan pada acara-acara formal.

Proses transformasi dari IAIN menjadi UIN Sunan Kalijaga
yang cukup rumit, ibaratnya “menjahit baju yang sedang dipakai”,
atau “mengikat tali sepatu, sambil berlari” pun dapat berhasil dengan
baik, dan sampai sekarang hampir semua hasilnya masih bisa
dirasakan. Tatkala diminta menulis testemoni tentang Prof. Amin,
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ada kesedihan di relung hati, mengingat jasa beliau yang sulit dan
memang tidak berniat untuk melupakan. Terima kasih tiada terhingga
Prof. Amin, semoga semua perjuangan tercatat sebagai amal jariyah
dan berbuah kebaikan untuk Prof. Amin dan keluarga di dunia dan
akhirat.... aamiin. Selamat mengabdi di ruang dan waktu yang tiada
bertepi Prof. Amin, semoga senantiasa diberikan kesehatan yang
sempurna dan mendapat berlimpah keberkahan.... aamiin.
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Sang Pencerah Abad ke-21
(Dicky Sofjan)

Pengantar

aya mengenal Prof. Dr. HM. Amin Abdullah pertama kali,

ketika saya bergabung sebagai Core Doctoral Faculty dengan
Indonesian Consortium for Religious Studies (ICRS), yang berbasis
di Sekolah Pascasarjana, Universitas Gadjah Mada (UGM). Sejak
perkenalan pertama saya dengan ‘Prof. Amin’, panggilan saya kepada
beliau, saya senantiasa terkesima dengan pemikiran-pemikiran
beliau yang segar dan mencerahkan. Saya juga kerap terkesan
dengan ketawadu’an dan keramahan yang beliau tunjukkan kepada
semua orang, baik kepada murid-muridnya, maupun kepada siapa
pun yang ditemuinya.

Saya ingat betul ketika itu ada mahasiswa perempuan dari
Afghanistan bernama Wagma Isaqzoy, yang sedang meneliti tentang
Islam di Indonesia untuk tesis S2-nya di Kanada. Mahasiswa asing
ini sangat ingin bertemu dengan Prof. Amin untuk diwawancarai.
Saya katakan kepadanya bahwa saya akan pulang bersama Prof.
Amin dengan mobil dari Surabaya ke Yogyakarta. Maka saya ajaklah
mahasiswa perempuan ini untuk ikut kami di mobil. Pada akhirnya,
perjalanan kami di mobil menjadi perbincangan yang sangat menarik
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tentang pergerakan Islam di Indonesia dengan segala dinamika dan
konfliknya.

Konon, salah satu ciri dan karakteristik orang yang berilmu
dan bijaksana adalah sense of humor yang baik. Walau beliau
seorang ilmuwan yang jenius dan serius, sekaligus pejabat tinggi,
Prof. Amin sangat humoris dan santai dalam menghadapi segala
situasi dan kondisi yang dihadapinya. Hal ini biasanya saya temukan
pada ilmuwan atau intelektual dan begawan yang mapan karena
memang orang seperti mereka tidak perlu membuktikan apapun
kepada siapapun. Prof. Amin tidak perlu lagi membuktikan jati
dirinya sebagai seorang intelektual yang tangguh dan berpengaruh
maupun sebagai pejabat negara yang terhormat.

Saya menganggap Prof. Amin adalah ibarat ‘Sang Pencerah’
abad ke-21. Sang Pencerah sendiri adalah film besutan sutradara
kondang Hanung Bramantyo tahun 2010 dalam mengabadikan
pendiri Muhammadiyah K.H. Ahmad Dahlan dalam layar lebar
Indonesia. Filmnya bercerita mengenai perjuangan dan upaya
modernisasi pendidikan Islam di awal abad ke-20. Dan hingga
sekarang, pengabdian K.H. Ahmad Dahlan dapat dirasakan oleh
dunia Islam secara umum dan bangsa Indonesia secara khusus.

Integrasi dan Interkoneksi

Kontribusi terbesar Prof. Amin adalah ijtihad beliau mengenai
pendekatan integrasi dan interkonektivitas keilmuan dalam studi
Islam. Ini tentunya relevan dengan kebutuhan abad ke-21 dimana
perkembangan ilmu dan tantangan kehidupan tidak lagi terkotak-
kotak dalam monodisiplin yang menghambat kreativitas dan
inovasi. Bidang keilmuan selama ini sudah mengkotak-kotakan
pola pikir para sarjana sehingga sulit, kalau tidak disebut mustahil,
untuk menyelesaikan persoalan realitas kehidupan yang semakin
kompleks.

Pendekatan ini dapat diselami dalam bunga rampainya
M. Amin Abdullah dan kawan-kawan yang berjudul Menyatukan
Kembali llmu-llmu Agama dan Umum: Upaya Mempertemukan
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Epistemologi Islam dan Umum (Sunan Kalijaga Press, 2003).
Bersama M. Adib Abdushomad, Prof. Amin juga membidani buku
yang berjudul Islamic Studies di Perguruan Tinggi: Pendekatan
Integratif-Interkonektif (Pustaka Pelajar, 2006). Selain itu, beliau juga
mengelaborasiidenya lebih jauh lagi mengenai pendekatan ini dalam
artikelnya berjudul “Desain Pengembangan Akademik IAIN Menuju
UIN Sunan Kalijaga: Dari Pendekatan Dikotomis-Atomistis Ke arah
Integratif-Interkonektif” dalam buku editan Fakhruddin Faiz yang
berjudul Islamic Studies dalam Paradigma Integrasi-Interkoneksi
(Sunan Kalijaga Press, 2007).

Perihal integrasi dan interkonektivitas keilmuan ini tentunya
hanya dapat dipahami oleh seorang sarjana, tepatnya filsuf, yang
sudah makan asam garam dunia pendidikan dan penelitian. Hanya
seorang filsuf sekaliber Prof. Amin yang mampu menguasai literatur
keilmuan, baik Barat maupun Timur, yang dapat benar-benar
mengapresiasi subjek ini. Karena hanya mereka lah yang mampu
keluar dari sekat-sekat keilmuan dan menundukkan ‘keangkuhan’
pendekatan monodisiplin yang kerap ‘mengkadali’ para sarjana
di masa lalu. Bahkan hingga sekarang pun, masih banyak insan
akademis yang bersikeras dan memandang bahwa Sekolah
Pascasarjana tidak diperlukan. Semua mahasiswa harus tumbuh dan
berkembang di fakultas yang monodisiplin, sehingga pohon ilmu
mereka jelas. Karena hanya dengan mengabdikan diri pada satu
pohon ilmu, maka seorang sarjana akan menjadi seorang ahli atau
spesialis di bidangnya.

Sebagai insan akademis di Sekolah Pascasarjana UGM,
saya tentunya mempunyai pandangan sendiri perihal integrasi dan
intekoneksi keilmuan, baik secara teoritis maupun praksis. Kita
mengenal beragam sistem pemikiran atau keilmuan (knowledge
systems) yang berbeda-beda. Sains hanyalah satu sistem pemikiran
atau bentuk keilmuan yang didasari oleh fakta-fakta dan data-data
objektif yang terukur dan mudah dikuantifikasi. Sedang bidang ilmu
sosial dan humaniora adalah bentuk lain yang banyak melibatkan
interpretasi, baik tafsir teks maupun tafsir sosial, yang tidak selalu
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sejalan dengan sistem keilmuan yang ada di sains. Belum lagi kalau
kita memasukkan aspek intuisi yang dianggap tidak objektif, sulit
diverifikasi apalagi direplikasi.

Kontribusi terbesar dari Prof. Amin adalah penekanan beliau
pada keharusan menghadapkan aspek-aspek tektual, normatif-
historis dariagama dengan kondisi empiris sosial-ekonomi, sosiologi,
politik dan kebudayaan yang terus bergulir dan berubah, sehingga
menciptakan selayaknya web of knowledge yang menggabungkan
segala aspek kehidupan holistik. Hanya dengan pendekatan inilah,
kemudian studi tentang agama menjadi segar, bermanfaat, dan yang
terpenting kontekstual.

lImu agama atau studi Islam sendiri yang banyak dipengaruhi
teks-teks ‘suci’ yang notabene statis dan unchangeable. Lebih lagi
kalau kitamasukkan ‘ilmu-ilmu’ yang ada dimasyarakat dan komunitas
yang juga valid dan berpengaruh secara sosial. ‘Partisipasi’ anggota
masyarakat atau komunitas di sini sangat sentral dalam mengetahui
nilai-nilai, norma dan kearifan lokal (local wisdom) yang tidak bisa
digantikan oleh sistem-sistem keilmuan yang ditemui di Menara
Gading atau Perguruan Tinggi. Di Sekolah Pascasarjana UGM sendiri,
kami mengedepankan multi-, inter- dan trans-disciplinary studies
and research. Ada 25 program studi di sana, dimana tak satupun
ada yang monodisiplin. Karena hakekatnya, program-program studi
yang monodisiplin selayaknya berada di bawah fakultas. Riset-riset
mahasiswa dan dosen pun di Sekolah Pascasarjana wajib memenuhi
kriteria multi-, inter- dan trans-disciplinary tersebut.

Saya ingin mengatakan bahwa peranan Prof. Amin sendiri
sangat signifikan dalam mengembangkan Sekolah Pascasarjana
UGM, karena beliau turut membidani satu program studi Agama dan
Lintas Budaya (ALB) yang secara formal dinamai Center for Religious
and Cross-Cultural Studies (CRCS). Selain itu, Prof. Amin juga ikut
dalam pembentukan konsorsium tiga universitas di Yogyakarta untuk
membentuk Indonesian Consortium for Religious Studies (ICRS) yang
menggabungkan kekuatan UGM, Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga (UIN Suka) dan Universitas Kristen Duta Wacana (UKDW).
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Kedua program studidan pusat penelitian inisudah mendulang
tinggi dan meraih reputasi internasional dengan banyak mahasiswa
dari berbagai negara. Bahkan, baru-baru ini QS World University
Ranking UGM di bawah kategori Theology, Divinity and Religious
Studies menempatkan CRCS/ICRS ranking No. 1di Indonesia dan No.
47 (2021) dan No. 51(2022) di tingkat dunia. Ini tentu tidak terlepas
dari peranan Prof. Amin beserta sahib beliau, Prof. Sofian Effendi
yang ketika itu menjabat sebagai Rektor UGM.

Reformasi Pendidikan Agama

Terakhir kali saya bekerjasama secara intensif dengan Prof.
Amin terjadi pada tahun 2017-2018. Ketika itu, Prof. Amin dalam
peranannya sebagai Ketua Komisi Kebudayaan di Akademi IImu
Pengetahuan Indonesia (AIPI), kumpulan para begawan di berbagai
bidang keilmuan, yang berpusat di Jakarta, menghubungi saya dan
menyatakan keinginan untuk bekerjasama dengan ICRS dalam
menyelenggarakan workshop dan simposium di Yogyakarta.

Dari hasil berbagai pertemuan dengan Prof. Amin, tim ICRS
dan AIPI sepakat untuk mengangkat reformasi pendidikan agama di
Indonesia. Kami sepakat bahwa dunia, termasuk Indonesia, sedang
memasuki fase dimana konservatisme dan populisme sedang
menggeliat. Ketika itu, Donald Trump baru saja terpilih menjadi
Presiden Amerika Serikat dan beberapa negara lain di Eropa dan
Asia juga dipimpin oleh kelompok-kelompok ‘kanan’ yang terdiri
dari aliansi kelompok religious yang konservatif dan ultra-nasionalis.

Kecenderungan ini pun mulai terlihat di Indonesia, meski
pun bangsa kita mempunyai definisi lain dari kategori-kategori
sosial-politik tersebut. Namun, pada tahun 2017-2018 merupakan
fase dalam kehidupan bangsa ketika pembelahan social atau
polarisasi masyarakat terjadi akibat dari pemilihan Presiden antara
Joko Widodo dan Prabowo Subianto yang sangat sengit. Tidak
lama setelah itu, pemilihan Gubernur di Jakarta juga mempunyai
efek pembelahan dan polarisasi yang sama antara Basuki Tjahya
Purnama atau ‘Ahok’ dan Anies Baswedan. Hampir seiring dengan
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kedua event politik tersebut, yang banyak disorot oleh media asing,
muncul pula fenomena Gerakan 212. Fenomena ini ditandai dengan
tampilnya kelompok-kelompok keagamaan yang anti-pluralisme
yang memobilisasi ratusan ribu, ada yang mengatakan jutaan, massa
dengan pakaian serba putih menyelimuti jalanan-jalanan protokol di
Jakarta dan Monumen Nasional (Monas).

Refleksi dari fenomena politik tersebut membuat kami
berpikir: Ada apa dengan kelompok-kelompok agama di Indonesia?
Bagaimana dengan pendidikan agama selama ini? Apa yang
dapat kita lakukan untuk memitigasi trajectory yang negatif itu?
Bagaimana mendekonstruksi pola pikir keagamaan yang jumud,
konservatif atau retrogresif yang sedang dinormalisasikan? Semua
pertanyaan ini kemudian memunculkan kesepakatan antara AIPI
dengan ICRS untuk mencari solusi untuk mereformasi pendidikan
agama di Indonesia yang berkebudayaan dan kontekstual sekaligus
bermartabat.

AcaraduaharidiSekolahPascasarjanaUGMtersebutkemudian
menghadirkan para begawan pendidikan dan kebudayaan untuk
menyumbangkan pemikiran mereka, dengan turut mengundang
mahasiswa yang tertarik dengan tema tersebut. Walhasil, kami
menghasilkan sebuah Policy Brief yang diperuntukkan khusus untuk
para pejabat tinggi pemerintahan di Jakarta. Policy Brief tersebut
diberi judul “Mereformasi Pendidikan Agama di Indonesia”, dengan
menekankan pentingnya memasukkan unsur harkat dan martabat
kemanusiaan yang dipandang sudah ditinggalkan oleh bangsa
Indonesia. Konsepsi mengenai harkat dan martabat kemanusiaan
(karadmah al-insaniyah) ini, menurut argumentasi Prof. Amin, banyak
ditinggalkan oleh kalangan Islam sendiri. Politisasi agama tampaknya
telah sukses menenggelamkan harkat dan martabat kemanusiaan
ini, walau Al-Qur'an dan Sunnah jelas menekankan hal ini untuk
seluruh “Bani Adam”, atau anak keturunan Nabi Adam.
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Dari sini, saya pelajari sekali lagi betapa terbuka dan luasnya
pemikiran Prof. Amin. Tidak ada satu pun subyek di bawah agama,
Islam dan budaya yang beliau tidak tekuni dan kuasai. Komitmen Prof.
Amin pada Islam yang berkebudayaan sangat kentara, walau beliau
jelas-jelas pemimpin Muhammadiyah. Selagi Indonesia memasuki
Industrial Revolution 4.0 dengan bermunculannya Internet of Things
(loT), Artificial Intelligence dan Learning Machine Systems, saya
menunggu refleksi Prof. Amin atas fenomena terbaru di abad ke-21
ini. Teruslah berkarya, Prof.
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(Musdah Mulia)

Pendahuluan

uatu hari di bulan Nopember 2010, Prof. Toeti Heraty, Ketua

Komisi Kebudayaan AIPI meminta kami berdua (almarhum
Prof. Azyumardi Azra dan saya) mengajukan nama kandidat untuk
Komisi Kebudayaan. Kami berdua secara spontan menyebut
nama Prof. Dr. H.M. Amin Abdullah atau Pak Amin, demikian saya
biasa memanggilnya. Alhamdulillah, ketika nama beliau diajukan
sampai pada proses pemilihan yang dilakukan secara terbuka,
semua berjalan lancar tanpa hambatan. Sekadar info, tidak semua
nama yang dicalonkan akan berhasil di tingkat pleno AIPI. Sebab,
persyaratan menjadi anggota AIPI cukup ketat, minimal memiliki
reputasi akademik yang dikenal publik secara luas.

Akademi lImu Pengetahuan Indonesia (AIPl) adalah lembaga
nonstruktural bersifat mandiri yang didirikan dengan tujuan
menghimpun ilmuwan Indonesia terkemuka untuk memberikan
pendapat, saran, dan pertimbangan terkait sains kepada pemerintah.
Lembaga yang didirikan berdasarkan Undang-Undang Nomor 8
Tahun 1990 ini memiliki 5 komisi, yaitu Komisi lImu Pengetahuan
Dasar, Komisi llmu Kedokteran, Komisi lImu Rekayasa, Komisi lImu
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Sosial, dan Komisi Kebudayaan. Saya bergabung dalam Komisi
Kebudayaan sejak 2008 dan menerima SK Presiden No. 47/M 2009.
Pada tahun 2009 itu, tercatat baru dua orang anggota AIPI dari latar
belakang ilmu-ilmu keislaman, yaitu Prof. Azyumardi Azra dan saya.

Meski saya sudah mengenal Pak Amin sejak beliau menjabat
sebagai rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, namun persahabatan
intensif di antara kami terjalin ketika beliau secara resmi bergabung
di AlIPI'tahun 2011. Apalagi setelah beliau dipilih menjadi Ketua Komisi
Kebudayaan AIPI tahun 2013, praktis kami bertemu hampir setiap
bulan. Pak Amin adalah salah seorang sarjana Muslim Indonesia
yang dikenal cukup banyak menulis tentang Islam. la memilih tema-
tema yang amat beragam, mulai dari bidang pendidikan, filsafat,
ilmu kalam, ushul figh, metode tafsir Al-Qur’an, pluralisme, sampai
masalah hak-hak asasi manusia.

Dalam pengamatan saya, Pak Amin adalah sosok ilmuwan
yang demokratis, sangat humble dan penuh dedikasi. Beliau
sangat sederhana dalam semua aspek kehidupan, tidak suka
menonjolkan diri, selalu tulus dalam pekerjaan, berusaha menjaga
perasaan orang lain dan mudah memberikan bantuan. Beliau juga
sangat mandiri dalam banyak hal, kelihatannya beliau tidak butuh
pelayan atau asisten. Hal yang paling saya kagumi dari beliau adalah
pandangannyayangjernih mengenaiprinsip keadilan dan kesetaraan
gender. Pandangannya itu bukan hanya dalam teori seperti terlihat
pada kebanyakan ilmuwan, melainkan diimplementasikan langsung
dalam pergaulan sehari-hari, baik dalam kehidupan domestik di
rumah tangga maupun dalam kehidupan yang lebih luas di ruang
publik.

Saya beruntung bisa mengenal Pak Amin lebih dekat, bahkan
menjadi kolega di Komisi Kebudayaan AIPI. Di lembaga ini kami
memiliki komitmen kuat untuk mengembangkan pemahaman
keagamaan yang akomodatif terhadap nilai-nilai luhur Pancasila
dan prinsip kebhinekaan. Nilai-nilai agama yang berkembang di
Indonesia seharusnya kompatibel dengan nilai-nilai Pancasila dan
kearifan lokal dalam budaya Nusantara serta mengedepankan
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nilai harkat dan martabat manusia (human dignity) atau al-karamah
al-insaniyyah). Upaya tersebut tentu tidak mudah mengingat
pemahaman keagamaan sebagian besar warga bangsa cenderung
lebih tekstual, eksklusif, intoleran dan sering tidak akomodatif
terhadap nilai-nilai kemanusiaan universal. Selain itu, juga tidak
mudah untuk tetap menjadikan agama sebagai penjaga harkat dan
martabat manusia dan kemanusiaan.

Studi Banding AIPI ke Turki

Pak Amin dan saya punya sejumlah pengalaman perjalanan
dalam rangkatugas-tugas AlPI, tapiyang paling berkesan adalah studi
banding AIPI ke Turki pada tahun 2014. Delegasi ini terdiri dari Prof.
Toeti, Prof. Amin dan saya serta seorang staf Komisi Kebudayaan.
Mengapa Turki? Turki dan Indonesia sama-sama merupakan negara
dengan mayoritas penduduk beragama Islam. Namun kedua negara
ini enggan disebut negara Islam, seperti Iran, Pakistan, Saudi Arabia
dan lain-lain. Dalam studi banding ini kami berhasil mengunjungi lima
institusi penting, yaitu Universitas Marmara di Istanbul, Universitas
Ankara di Ankara, Kementerian Agama, Kementerian Luar Negeri,
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan serta Fatih College
(salah satu lembaga pendidikan yang didirikan berdasarkan ide-ide
Fethullah Gilen).

Fethullah Gilen merupakan pemikir Islam yang dinilai
memberikan kontribusi besar dalam mewujudkan perdamaian.
Melalui gagasan dan pemikirannya di bidang pendidikan, Gulen
berupaya mewujudkan perdamaian dunia lintas budaya, agama,
dan etnis. Pola pemikiran Gilen yang dilandasi nilai-nilai keagamaan
dan universalitas telah menciptakan konsep pendidikan yang lebih
memasyarakat, tapi tidak meninggalkan nilai-nilai spiritual. Lembaga
pendidikannya menyebar sampai ke Indonesia. Bagi Gullen,
pendidikan merupakan media perdamaian yang sangat penting
karena melalui pendidikan dunia akan melahirkan generasi yang
lebih baik. Bahkan, para filsuf menyebutkan bahwa masa depan
suatu negara sangat tergantung pada kualitas generasi mudanya.

61



70 TAHUN M. AMIN ABDULLAH: Pemikir, Guru dan Pemimpin

Hal itu persis seperti kata Bung Karno: “Seribu orang berjiwa tua
hanya dapat bermimpi. Tapi, satu orang berjiwa muda dapat
mengubah dunia.”

Dalam studi banding tersebut, kami juga menggali banyak
informasi untuk mengetahui bagaimana budaya Islam digunakan
dalam upaya pemberdayaan dan pengembangan peran perempuan
dalam masyarakat Turki yang modern sehingga amat berbeda
dengan masyarakat Islam lain di negara-negara Arab, khususnya di
kawasan Timur Tengah. SebagaialumniTurki, Pak Amintentu memiliki
lebih banyak wawasan tentang Turki dan seluk-beluk pengelolaan
pendidikan di sana. Kegiatan studi banding ini merekomendasikan
sejumlah gagasan penting terkait upaya penguatan literasi
kebudayaan dan pembaruan pendidikan di Indonesia.

Selain itu, Pak Amin dan saya sangat tertarik dengan konsep
pendidikan damai yang dikembangkan Turki. Saya mencatat
betapa pemerintah Turki sangat peduli pada upaya membangun
pemahaman Islam yang damai dan berusaha menangkal semua
bentuk pemahaman Islam yang intoleran, menggunakan kekerasan,
dan memicu konflik. Turki agaknya lebih peka dalam menghadapi
ancaman radikalisme dan terorisme berbasis agama yang sekarang
menjadi problem krusial di berbagai negara. Turki yang sekuler
tetap menjadikan nilai-nilai agama sebagai basis penting bagi
pembangunan bangsa dan masyarakatnya.

Pendidikan Karakter

Salah satu yang menonjol dari pemikiran Pak Amin adalah
pandangannya tentang pendidikan karakter. Baginya, pendidikan
karakter adalah multidimensi dan multidisiplin. Untuk itu, diperlukan
pendekatan yang komprehensif, utuh, sistemik, integratif-
interkonektif antar berbagai disiplin ilmu, tidak sektoral-parsial, ad
hoc, sepotong-potong, apalagi atomistik-fragmentatif. Pak Amin
amat benci pada pendidikan yang berujung pada upaya mengkotak-
kotakan manusia.
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Pak Amin menegaskan pada banyak kesempatan bahwa
pendidikan karakter mengasumsikan keutuhan, keterintegrasian
dan keterkaitan erat antara dimensi moral, sosial, ekonomi, politik,
hukum, agama, budaya, estetika dan kinestika. Dengan ungkapan
lain, pendidikan karakter harus dilaksanakan secara holistik dan
integral serta melibatkan semua unsur pendidikan, keluarga, sekolah
dan masyarakat.

Saya menyimpulkan, pendidikan karakter yang digagas oleh
Pak Amin adalah pendidikan yang bertujuan untuk memanusiakan
manusia atau disebut juga pendidikan kemanusiaan. Tujuannya,
tiada lain yaitu untuk menjadikan manusia yang baik. Baik di sini
maksudnya adalah baik tanpa prasyarat apa pun. Boleh jadi ada
banyak orang yang baik, tapi itu karena ada pamrihnya. Yang
diinginkan Pak Amin adalah menjadi orang baik tanpa pamrih, tanpa
prasyaratapa pun. Mengapa konsep pendidikan karakter itu penting?
Sebab, pengalaman sejumlah bangsa maju di dunia, terutama negara-
negara di Skandinavia (Eropa Utara) seperti Finlandia, Norwegia dan
Swedia sudah lama menjadikan pendidikan karakter ini sebagai inti
dari pembangunan bidang pendidikan mereka.

Pendidikan karakter sangat diperlukan oleh bangsa manapun
karena dengan pendidikan karakter yang berhasil akan membuat
warga masyarakat dan warga negara menjadi baik tanpa prasyarat
apapun. Menjadikan warga negara yang baik tanpa embel-embel
syarat agama, sosial, ekonomi, budaya, ras, politik dan hukum.
Pendidikan Karakter seperti ini sejalan dengan cita-cita kemandirian
manusia (moral otonomy), memiliki kesadaran moral yang tinggi
(moral conscience) dalam hidup bertetangga, bermasyarakat,
beragama, berbangsa, dan bernegara.

Fakta membuktikan bahwa pendidikan karakter yang sukses
mampu menjadikan peserta didik memiliki budi pekerti luhur
sebagaimana diajarkan agama. Budi luhur tersebut terlihat pada
nilai-nilai yang diimplementasikan dalam kehidupan nyata sehari-
hari, seperti nilai keadilan, kebersihan, kejujuran, keindahan, respek
dan rasa hormat, toleransi, solidaritas dan saling menyayangi serta
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rasa ingin selalu membantu, khususnya terhadap kelompok rentan
dan minoritas tertindas.

Salah satu indikator keberhasilan pendidikan karakter
bermula dari tumbuhnya kesediaan seseorang atau peserta didik
untuk menghargai nilai yang sebetulnya telah ada dalam diri masing-
masing. ltulah yang disebut dengan fitrah dalam diri setiap manusia.
Pendidikan karakter, hakikatnya adalah menghidupkan nilai-nilai
(living values) yang sudah ada. Walau demikian, tetap saja upaya
tersebut memerlukan sejumlah tahapan, umumnya dimulai dari
tindakan menghargai nilai, kemudian meningkat ke penerimaan
nilai dengan penuh kesadaran dan ketulusan, dan akhirnya berujung
pada pengimplementasian dan penerapan nilai dalam kehidupan
pribadi, masyarakat, bangsa, negara bahkan sebagai warga dunia
(world citizenship).

Pendidikan karakter harus mampu menjamin nilai-nilai
kebaikan yang dipelajari peserta didik tertanam kokoh dalam pikiran
dan hati nurani sehingga membentuk kebiasaan dalam kehidupan
sehari-hari. Mereka akan mempraktekkan nilai-nilai tersebut secara
spontan, tanpa dibuat-buat dalam seluruh aspek kehidupan mereka
dimana pun dan kapan pun. Sebab, nilai-nilai tersebut sudah
tertanam dan melekat sedemikian rupa dalam diri mereka.

Dengan demikian, pendidikan karakter menuntut ketajaman
dan kepekaan hatinurani. Kepekaan hatinurani ternyata jauh lebih
penting daripada sekedar kecerdasan intelektualitas. Kecerdasan
spiritualitas dan kecerdasan emosi memang sangat terkait dengan
kepekaaan hati nurani. Kepekaaan dan ketajaman hati nurani terbukti
memiliki daya jangkau sangat jauh ke dalam diri manusia serta
pengaruhnyapunsangatkuat. Pak Amin banyak menekankantentang
kepekaan hatinurani. Sebab, hal itu akan sangat mempengaruhi
berbagai elemen penting dalam diri seseorang, seperti kecerdasan
intelektualitas (pola pikir), kecerdasan komunikasi (pola bicara),
kecerdasan emosi (perasaan), dan kecerdasan sosial (pola tingkah-
laku). Bahkan juga kecerdasan spiritualnya.

64



BAGIAN PERTAMA: Pesantren, METU, IAIN/UIN, ICRS, dan AIPI

Menurut hemat saya, membangun karakter bangsa adalah
upaya panjang dan berkesinambungan, bukan pekerjaan mudah
yang dapat diselesaikan dalam waktu singkat. Membangun karakter
bangsa merupakan upaya serius yang harus dimulai darimembangun
komitmen yang kuat. Tentu dalam konteks ini diperlukan upaya-
upaya yang tidak kenal lelah dari siapa pun untuk menyegarkan
ingatan, membulatkan tekad, memperteguh sikap, memperbaharui
niat dan komitmen serta meluruskan cita-cita sosial untuk hidup
bersama secara damai dan harmonis dalam masyarakat majemuk.

Pembaruan sikap dan tekad ini sekaligus diiringi pembaharuan
metode dan pendekatan pendidikan karakter yang lebih integratif-
interkonektif-sistemik.  Untuk itu, multidimensionalitas dan
interkonektifitas pendidikan karakter perlu dijadikan acuan untuk
perbaikan dan penyempurnaan apa yang telah banyak dilakukan
oleh berbagai pihak, baik dari unsur pemerintah maupun dari
kalangan masyarakat sipil, seperti ormas, organisasi profesi, dan
berbagai perkumpulan masyarakat lainnya.

Pentingnya Pendekatan Integrasi-Interkoneksi

Selain memiliki konsen yang kuat pada upaya pendidikan
karakter, Pak Amin juga dikenal luas sebagai penggagas integrasi
keilmuan di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Beliau adalah tokoh
penting di balik upaya transformasi IAIN menjadi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Dalam hal ini, pandangannya yang memukau adalah
tentang upaya mendeskripsikan pola hubungan disiplin keilmuan
keagamaan dan keilmuan non-keagamaan secara metaforis mirip
dengan jaring laba-laba. Maksudnya, merangkai berbagai disiplin
yang berbeda agar saling berhubungan dan berinteraksi secara
aktif-dinamis.

Pak Amintermasuk penulis produktif. Karya-karya beliau cukup
banyak dan tersebar luas di masyarakat, seperti buku Multidisiplin,
Interdisiplin, dan Transdisiplin: Metode Studi Agama dan Studi Islam
di Era Kontemporer. Karya ini merupakan kajian lanjutan dari buku
sebelumnya yang menjelaskan paradigma integrasi-interkoneksi.
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Sebuah paradigma yang mempertautkan ilmu-ilmu agama, pemikiran
Islam, dan studi Islam, untuk menjawab tantangan kehidupan demi
menuju pada Islam yang lebih responsif pada kemajuan.

Membaca buku ini, terlihat kesinambungan gagasan Pak
Amin dengan buku-buku sebelumnya. Sebuah gagasan untuk
mempertautkan antara ‘ulim al-din (ilmu-ilmu agama Islam), al-fikr
al-islamr (pemikiran Islam), dan dir@sah islamiyah (studi Islam kritis).
Tampak jelas, Pak Amin, selalu berusaha menyatu-padukan tiga
dimensi pengembangan keilmuan, yaitu: hadarah al-nass (agama),
hadarah al-falsafah (filsafat), dan hadarah al-ilm (sains). Dari
berbagai tulisan beliau, saya menangkap inti gagasan beliau tentang
pentingnya pendekatan integrasi-interkoneksi. Di era globalisasi
sekarang ini, hampir semua pekerjaan besar diselesaikan dengan
kekuatan kolaborasi dan membangun networking yang kuat. Akibat
globalisasi, satu sama lain saling terhubung sehingga upaya-upaya
untuk menutup diri dan bekerja sendiri-sendiri merupakan sebuah
kemunduran.

Terkait pendidikan agama, menurut hemat saya, hal
yang perlu dilakukan sekarang adalah upaya terencana untuk
menggiring inklusivisme agama ke arah realitas pengalaman baru
yang menempatkan agama sebagai kekuatan moral yang mampu
membendung segala bentuk diskriminasi, kekerasan dan terorisme.
Sejatinya, sejumlah upaya konkret telah dilakukan, antara lain
membuka wacana keberagamaan yang memberi ruang kebebasan
individu untuk memilih dan mengembangkan keyakinan pribadinya.

Upaya lain, mendorong penerimaan atas keberagaman
(diversity). Dalam konteks ini, organisasi keagamaan yang berfungsi
sebagai unit yang kompetitif (competitive units) dan kerjasama
antar-agama menjadi sangat strategis fungsinya. Kelompok-
kelompok agama yang berbeda diharapkan berkolaborasi untuk
secara bersama-sama memerangi musuh-musuh agama yang
konkret, seperti ketidakadilan, kebodohan, kemiskinan, korupsi,
pengangguran, tingginya laju pertumbuhan penduduk, kekerasan
domestik, kekerasan seksual, ketidakadilah gender, penindasan
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kaum minoritas dan kerusakan lingkungan.

Hal lain yang tidak kurang pentingnya adalah menguatkan
budaya damai (culture of peace) yang tidak lain merupakan suatu
pendekatanterpaduuntukmencegahkonflikdankekerasansekaligus
membantu terciptanya dan terpeliharanya kondisi perdamainan.
Melalui culture of peace, wacana dan praktik kekerasan akan
direduksi sehingga dapat merealisasikan perdamaian antarmanusia
maupun antara manusia dan lingkungannya.

Dengan demikian, agama-agama, sebagai media pengatur
hubungan spiritual seorang individu dengan Tuhan Yang Maha
Esa serta hubungan sosial antar-umat manusia, sesungguhnya
masih dapat diharapkan sebagai kekuatan transformatif diri dan
masyarakat dalam mencapai kemajuan bersama dalam semua
aspek kehidupan. Sikap respek terhadap agama-agama harus
menjadi bagian kurikulum pendidikan di pelbagai jenjang, mulai
dari pendidikan dasar sampai tinggi, baik di lembaga pendidikan
pemerintah maupun swasta. Bahkan, budaya damai, sikap toleransi
dan pluralisme dan penghormatan terhadap harkat dan martabat
manusia harus dimulai dari pendidikan dalam keluarga.

Menghormati semua agama tidak lah berarti menafikan klaim
kebenaran terhadap agama sendiri. Semua orang bebas mengklaim
kebenaran agama masing-masing, dan klaim itu tidak mesti
menghalangi mereka untuk berbuat baik dan bekerjasama dengan
orang atau kelompok lain yang berbeda agama, khususnya dalam
membangun solidaritas sosial menuju terciptanya perdamaian bagi
seluruh umat manusia. Apabila semua itu telah menjadi kenyataan,
kita baru memahami makna ungkapan penyair sufi Jalaluddin Rumi:
“Lampu-lampu itu memang berbeda, tapi sinarnya selalu sama.”

Terlihat jelas, Pak Amin tidak bermaksud untuk menjelajahi
semua bidang ilmu, tetapi ia ingin menjalinnya ke dalam satu
rangkaian epistemologis yang dipetakannya menjadi semacam
jaring laba-laba. Teori jaring laba-laba (spider web) yang digagasnya
berkaitan dengan horison keilmuan Islam. Bukan saja bertujuan untuk
mengembangkan kerangka ilmu-ilmu dasar keislaman yang bersifat
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normatif, tetapi juga ingin mengintegrasikannya dengan ilmu sekular
yang bersifat empiris-rasional. Sebagai tokoh pendidikan dengan
gagasan yang visioner, Pak Amin akan selalu dikenang sepanjang
zaman. Sebab, pendidikan adalah kekuatan kunci untuk memajukan
kebudayaan sekaligus peradaban masyarakat.

Akhirnya, saya pun turut berdoa semoga dalam usia 70 tahun
ini Pak Amin tetap sehat wal ’afiat, tetap produktif menulis yang
mencerahkan banyak orang. Semoga ide-ide dan gagasan penting
beliau dapat diterjemahkan ke dalam aksi-aksi konkret pembaruan
pendidikan di Indonesia demi membangun peradaban yang lebih
maju di masa mendatang. Semoga!
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Antara Yogyakarta dan Istanbul
(Budy Sugandi)

Yogyakarta

ahun 2006 pertama kali saya tiba di Yogyakarta. Kota ini
gmenjadi magnet bagi mereka yang haus akan ilmu pengetahuan.
Yogyakarta juga semakin istimewa dengan kekayaan budaya,
keindahan alam dan (terutama) keramah-tamahan masyarakatnya.
Apalagi di tahun 2006-2010-an, saat saya menempuh S1, saat
Yogyakarta belum banyak terkontaminasi dengan kaum “borjuis”,
namun dipenuhi dengan kaum warung “burjo” dan intelektual.

Saya diterima di kampus perjuangan UIN Sunan Kalijaga,
Jurusan Pendidikan Matematika, Fakultas Sains dan Teknologi
dengan jalur Bibit Unggul (BU) atau menggunakan raport. Saat itu,
yang menjadi rektor adalah Prof. Dr. H.M. Amin Abdullah. Inilah
pertama kali saya mendengar nama beliau. Dalam forum diskusi kami
para mahasiswa, nama Prof. Amin—begitu kami akrab memanggil
beliau—menjadi salah satu nama yang sering di-mention. Banyak
yang mengidolakan kedalaman ilmu dan sepak terjangnya.

Pemikiran Prof. Amin sangat genuine, misalkan mengajarkan
kepada kami, agar bisa membedakan antara “Islam” dan “pemikiran
keislaman”, ilmu yang “borderless”, serta integrasi dan interkoneksi.
Paradigma integrasi-interkoneksi menjadi ciri khas khazanah
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pemikiran Prof. Amin yang menyebar seantero negeri, menjadi
topik perbincangan para mahasiswa di seluruh Indonesia terutama
mahasiswa UIN/IAIN/STAIN, baik di warung kopi, angkringan, kelas
maupun di seminari.

Pertemuan bersama Prof. Amin di Jakarta (2020)

Dalam satu kesempatan saat masih mahasiswa, saya pernah
mengikuti acara dimana beliau menjadi keynote speaker. Setelah
menyimak materi yang disampaikan, saya semakin mengagumi
pemikiran, gaya penyampaian dan humor-humor berkelasnya.
Bagi saya, Prof. Amin adalah filsuf, iimuwan, pakar hermeneutika,
dan cendekiawan muslim. Konsep integrasi-interkoneksi keilmuan
yang pada waktu itu membuka mata kepala dan hati kami, bahwa
keilmuan itu tidak linear dan terkotak-kotak. Dunia sains, sosial dan
humaniora sangat bisa diintegrasikan. Tidak berhenti pada tataran
teori saja, Prof. Amin mengimplementasikan pemikirannya dengan
menjadi bagian kunci dalam mengawal transformasi IAIN menjadi
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UIN Sunan Kalijaga serta membuka fakultas baru, yaitu Fakultas
Sains dan Teknologi.

Prof. Amin menempuh pendidikan di Pesantren Gontor,
Ponorogo dan menyelesaikan Sarjana Pendidikan Agama (SPA) di
IAIN Sunan Kalijaga. Dilanjutkan menempuh S2-S3 di Middle East
Technical University (METU) Ankara Turki dengan disertasi berjudul
The Idea of Universality of Ethical Norms in Ghazali and Kant. Prof.
Amin kemudian mendapatkan Postdoctoral Fellowship di McGill
University Canada.

Integrasi-Interkoneksi dan Tantangan Zaman

Sebagai negara berpenduduk mayoritas muslim, Indonesia
memiliki peran dan tanggungjawab dalam menampilkan wajah Islam
yang rahmatan lil alamin. Bukan hanya untuk menjaga toleransi di
Indonesia itu sendiri, namun lebih jauh Indonesia harus menjadi
kiblat ketika dunia ingin melihat nilai dari ajaran Islam. Karena jika
kita lihat negara Timur Tengah yang selama ini dianggap basis dan
tempat lahirnya Islam, tidak mampu mempresentasikan nilai luhur
keislamannya itu sendiri.

Dalam satu kesempatan Prof. Amin pernah menyampaikan
bahwa “Agama harusnya membahagiakan. Jika agama tidak
membahagiakan, kemungkinan ada sesuatu yang salah dalam kita
beragama. Saat ini agama terasa tidak membahagiakan”. Ajaran
Islam dipahami hanya secara tekstual, monoton dan eksklusif yang
berakibat pada kejumudan berpikir. Ini salah satu faktor utama
mengapa negara Islam yang berpenduduk mayoritas muslim
mengalami stagnansi bahkan tertinggal. Pemikiran Prof. Amin tentang
Integrasi-Interkoneksi keilmuan sebagai “jalan pertama“ yang
kemudian beliau kembangkan menjadi “Multidisiplin, Interdisiplin,
dan Transdisiplin” sebagai “jalan kedua®, menjadi corak hubungan
antara disiplin ilmu keagamaan dan disiplin ilmu alam, sosial dan
humaniora di era modern dan post-modern. Hubungan antar disiplin
tersebut saling menembus (semipermeable), keterujian intersubjektif
(intersubjective testability) dan imajinasi kreatif (crative imagination).
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Pemikiran Prof. Amin, salah satunya dituangkan lewat buku
berjudul Multidisiplin, Interdisiplin, dan Transdisiplin: Metode Studi
Agama dan Studi Islam di Era Kontemporer (IB Pustaka, 2020).
Pendekaan Multidisiplin, Interdisiplin, dan Transdisiplin merupakan
“jalan kedua” dari paradigma Integrasi-Interkoneksi keilmuan. Buku
tersebut memberikan “world view keagamaan (Islam) yang baru”
sebagai bekal menghadapi era perubahan sosial yang cepat. Sebuah
budaya berpikir baru yang secara mandiri mampu mendialogkan sisi
subjektif, objektif dan intersubjektif dari kelimuan dan keberagamaan
menjadi niscaya dalam kehidupan multireligi-multikultural dan
terlebih di era multikrisis dan multikritis yang melibatkan sains,
kesehatan, sosial, budaya, agama, politik, ekonomi sebagai akibat
dari pandemi Covid-19.

Prof. Amin termasuk satu dari sebagian kecil pemikir besar
yang meskipun diamanahkan banyak jabatan, namun tetap produktif
menulis. Banyak karya beliau, baik buku maupun artikel jurnal yang
kini menjadi rujukan utama terutama dalam bidang filsafat Islam.
Beberapa posisi sentral pernah beliau emban, diantaranya Direktur
Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga, Rektor UIN Sunan Kalijaga
selama dua periode (2002-2010), Staf Ahli Menteri Agama bidang
Pendidikan (2012-2015), Anggota Majelis Pendidikan Kemenristek
Dikti (2016-2020) serta Wakil Ketua Pimpinan Pusat Muhammadiyah
(2000-2005). Bahkan, saat ini Prof. Amin masih diamanahkan
sebagai Ketua Komisi Kebudayaan AIPI, Anggota Parampara Praja
Gubernur DIY dan Anggota Dewan Pengarah BPIP RI.

Jihad pendidikandenganjalurmengajar dikampus dan menulis
menjadi pilihan hidupnya. Kampus menjadi lokomotif utama dalam
mendidik kader masa depan bangsa. Beruntung sekali mereka yang
pernah diampu secara langsung oleh Prof. Amin. Setelah lulus dari
UIN, mereka (murid-murid Prof. Amin) kembali ke kampung halaman
dan menyebar ke pelosok negeri. Integrasi-Interkoneksi keilmuan
membuka nalar bahwa beragama itu tidak hanya tentang halal-
haram dan kehidupan juga tidak hanya hitam-putih dan benar-salah.
Lebih jauh bagi alumni Fakultas Sains dan Teknologi seperti saya,
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memberikan pemahaman bahwa dimensi keilmuan sains, teknologi,
sosial dan humaniora itu saling membutuhkan dan memiliki kaitan
erat satu sama lain seperti jaring laba-laba. Tentu bukan berarti tidak
memiliki spesialisasi, namun memiliki spesialisasi dengan tambahan
multi-pengetahuan.

Keunikan yang khas dari Prof. Amin, selain pemikirannya yang
genuine dan melampaui zamannya, ialah cara penyampain beliau
yang lugas dengan artikulasi yang khas dan pembawaan yang
kharismatik. Banyak yang terpukau ketika beliau di atas podium.
Ada juga faktor Yogyakarta sebagai “pilihan kawasan”, menjadikan
pemikiran Prof. Amin otentik dan terhindar dari “polusi ibu kota”
yang penuh dengan intrik politik.

Setelah lulus S1tahun 2010 dari Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, saya termasuk salah satu yang
memanen buah dari konsep integrasi-interkoneksi Prof. Amin.
Sebagai alumni Fakultas Sains dan Teknologi yang belajar ilmu
eksakta di UIN yang notabene-nya kampus Islam, awalnya saya
gamang. Timbul pertanyaan dalam diri, apakah bisa saya melanjutkan
sekolah lebih tinggi?, apakah bisa saya bersaing di dunia kerja?,
dan yang paling penting apakah bisa saya memanfaatkan ilmu yang
dipelajari?

Jawaban itu terjawab ketika saya melanjutkan studi Master
ke Marmara University Istanbul Turkiye dan Technische Universitat
Braunschweig Jerman serta Doktoral di Southwest University China.
Termasuk saat meniti karir hingga hari ini di Jakarta. Secara praktis,
saya menyimpulkan bahwa alumni UIN memiliki kesempatan yang
sama dengan alumni kampus lain, bahkan jika mau berjuang lebih,
kesempatannya bisa lebih besar.

Istanbul

Harapan adalah do’a. Saya mendapat “wasilah” dengan
meneladani sang guru. Tahun 2012 saya mendapatkan kesempatan
untuk belajar ke negeri tempat Prof. Amin menempuh jenjang doktor.
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Saat Prof. Amin berkunjung ke kediaman, saya merasa terhormat
sebagai mahasiswa yang baru lulus S1dan beliau merupakan mantan
rektor dua periode yang sangat berprestasi dan dikagumi—bahkan
salah satu gedung (Gedung Multi Purpose) di UIN Sunan Kalijaga
diberi nama “Gedung Prof. Dr. H.M. Amin Abdullah.” Sesampainya
di kediaman, saya disambut hangat oleh Prof. Amin dan dikenalkan
ke keluarga beliau yang sangat ramah. Setelah meminta saran, do’a
dan petuah beliau, saya pamit dengan membawa spirit nawaitu
belajar dengan serius ke Turki.

Lama tidak terhubung, tahun 2014, Prof. Amin berkunjung ke
Turki (Ankara dan Istanbul) bersama rombongan dari Akademi Iimu
Pengetahuan Indonesia (AIPI). Ada Prof. Toeti H. Rooseno (almarhum)
dan Prof. Musdah Mulia. AIPI sedang studi banding dan melakukan
kerjasama akademik dan kebudayaan dengan kampus-kampus di
Turki, salah satunya dengan Fakultas llahiyat, Marmara University
Istanbul Turki. Saya ikut mendampingi saat bertemu dengan Dekan
Fakultas llahiyat, Prof. Dr. Ali K&se beserta jajarannya.

Studi banding Prof. Amin dan rombongan AIPI ke Fakultas
llahiyat, Marmara University Istanbul Turki, diterima baik oleh Dekan
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Fakultas llahiyat, Prof. Dr. Ali K&se beserta jajaran. Selepas studi
banding, saya mengajak Prof. Amin dan rombongan berkeliling ke
beberapa tempat wisata seperti Blue Mosque, Grand Bazar dan naik
kapal feri “vapur” melewati selat Bosphorus yang indah. Saya sangat
ingat momen itu. Momen saya mendengarkan ilmu dan pesan bijak
bestari dari para guru. Bahkan, tepat di hari ulang tahunku pada
tanggal 16 Juni 2014, Prof. Toeti mempersembahkan petikan piano
spesial untuk saya. Itu berkat bisikan Prof. Amin ke baliau, bahwa
hari itu adalah hari ulang tahunku.

Terakhir, saya bertemu lagi dengan Prof. Amin sebelum
pandemi, tepatnya ditahun 2020. Dilobby salah satu hotel di Jakarta,
saya kembali mendengar nasihat-nasihat beliau dan diskusi seputar
perkembangan diskursus masyarakat saat ini, fenomena global
dan peran milenial. Prof. Amin yang saya temui terakhir itu (2020)
rasanya masih sama dengan Prof. Amin yang saya temui pertama
kali tahun 2006. Mungkin hanya warna rambutnya yang berbeda.
Kata beliau sambil guyon “aku wes tuo dan rambutku wes putih’,
kemudian kami sama-sama tertawa. Beliau sosok yang cerdas,
kharismatik dan kritis, namun tetap mau mendengarkan pendapat
orang lain, meskipun itu dari mahasiswanya seperti saya.

Saya rasa tidak berlebihan dengan membaca tumpukan karya
pemikiran, sepak terjang dan testimoni para tokoh, bahwa selain
disebut filsuf, ilmuwan, pakar hermeneutika, dan cendekiawan
muslim, Prof. Amin juga pantas disematkan sebagai Guru Bangsa.
Selamat ulang tahun yang ke-70 Prof. Dr. H.M. Amin Abdullah.
Semoga senantiasa sehat dan menjadi figur teladan! (Budy Sugandi,
murid Prof. Amin).
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Kesan dan Kenangan
Menjadi Santri-Mahasiswa

(Abdul Mustagim)

Prof. Dr. H.M. Amin Abdullah Sebagai Uswah Hasanah

osok Prof. Dr. HM. Amin Abdullah, bagi saya bukan hanya
gsebagai dosen yang cerdas-tegas-disiplin-kreatif, tetapi juga
sebagai bapak yang mampu menjadi uswah (keteladanan) dan sabar
nggulawenthah para mahasiswanya, baik dalam aspek akademik
maupun non-akademik. Alhamdulillah, saya bersyukur sekali bisa
menjadi salah satu murid beliau. Sebab saat kuliah di UIN Sunan
Kalijaga, saya bisa berguru langung dengan beliau, Prof. Dr. H.M
Amin Abdullah, sejak S1, S2 dan S3. Ini dalam teori Ulumul Hadis,
secara sanad keilmuan, disebut sebagai sanad ‘ali dan muttashil.

Prof. Amin bukan hanya mengajar Filsafat, tetapi juga
Pemikiran Islam Klasik dan Kontemporer, bahkan Metodologi Riset
dan Hermeneutik di kelas saya. Beliau juga menjadi salah satu
promotor, saat saya menulis disertasi berjudul “Epistemologi Tafsir
Kontemporer”, sekitar tahun 2004-2007. Promotor kedua saat itu
adalah Prof. Dr. H. Machasin, M.A. Saya menyebut dua guru besar
ini (Prof. Amin dan Prof. Machasin) sebagai Syaikhdani Jalilaini fil
Jami’ah Sunan Kalijaga. Ini tentu bukan tanpa alasan, beliau berdua
adalah teladan secara keilmuan, akademik dan karakter yang teguh
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dan unggul dalam memegang prinsip etik-moralitas (hafizhuma fi al-
shihhah wal “afiah). Amin Ya Rabb.

Pertama kali mengenal Prof. Amin adalah saat saya kuliah S1di
Jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, tahun
1991-1996. Saat itu, saya mengambil matakuliah Aliran dan Pemikiran
dalam Islam. Dalam hati saya berkata, “Wah, dosen ini keren sekali;
dosen muda, gantheng, tegas, energik.” Sekarang pun beliau tetap
energik dan tegas kalau berbicara, namun tetap ada humornya.
Kalau mengajar selalu membuat para mahasiswa being motivated
and inspired. Bukan hanya karena beliau menguasai materi dengan
baik, tetapi juga karena cara mengajarnya yang sistematis, mudah
dimengerti, suara jelas dan humoris. Prof. Amin (begitu saya biasa
memanggil beliau), memang salah satu dosen yang memiliki sense
of humor.

Beliau sangat pandai menyelipkan humor-humor akademik,
sekaligus kritik terhadap model-model berpikir yang tidak akademik-
filosofis. Kritik melalui humor, juga sering beliau sampaikan untuk
para dosen, mahasiswa yang berpikirnya masih mencerminkan
tradisi pemikiran Abad Pertengahan yang cenderung truth claim,
monolitik dan seolah menjadi satu-satunya otaritas pemegang
kebenaran, bahkan seolah menjadi juru bicara Tuhan satu-satunya.
Akibat cara berpikir yang seperti itu, maka fenomena keberagamaan
kita cenderung mempertahankan ego masing-masing, suka
mengkafirkan dan menyingkirkan pihak lain yang tidak sepaham.
Agama, akhirnya bukan menjadi inspirasi untuk membangun
toleransi dan merawat perdamaian, malah menjadi sumber konflik
dan bencana. Dalam bahasa Prof. Amin, agama yang mestinya
menjadi solution, justru menjadi part of the problem. Inilah yang
perlu direkontruksi dan dikritik. Jadi, yang dikritik sebenarnya bukan
religion in itself, but the human being concept of religion.

Sebagai contoh, ketika menghadapi isu perbedaan tentang
dua hari Idul Fitri, sebagian masyarakat masing melihatnya
sebagai perbedaan yang harus dijadikan konflik, padahal hal itu
sebenarnya bisa dilihat sebagai sebuah keragaman untuk belajar
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toleransi di internal umat Islam sendiri. Mengapa yang dicari adalah
perbedaannya, bukankah masing-masing tentang merayakan
di tanggal 1 Syawwal? Begitu juga terhadap kelompok minoritas
seperti Syiah, Ahmadiyah dan aliran-aliran lainnya. Mestinya hal itu
tidak disikapi dengan kekerasan atau gaya barbarian, melainkan
dengan dialog komunikatif-argumentatif yang penuh persaudaraan.
Ada pula satu contoh yang sangat sederhana, terkait dengan cara
berpikir sebagian masyarakat kita yang perlu dikritik. Misalnya, ada
sebagian yang tidak setuju, bahkan marah, jika Islam disebut sebagai
agama humanisme (agama yang membela nilai-nilai kemanusiaan),
karena menurutnya, kalau disebut sebagai agama humanisme,
Islam akan kehilangan sakralitasnya. Istilah humanism dinilai dapat
meminggirkan peran Tuhan dan tidak membela Tuhan, karena
hanya membela kepentingan manusia. Namun, ketika disebut
bahwa Islam sebagai agama rahmatan lil alamin, mereka akan
setuju, alias manthuk-manthuk. Sebab istilah itu ada di Al-Qur’an
(Q.S.21:107), sementara istilah humanism tidak ada di Al-Qur’an.
Suasana perkuliahan hidup pun langsung dan para mahasiswa
semua tertawa ngakak. Mahasiswa yang tadinya mengantuk pun
tiba-tiba jadi ikut tertawa.

Dulu saat awal-awal ada isu pendekatan hermeneutik dalam
kajian Al-Qur’an, banyak orang yang ribut mempersoalkan hal itu.
Nahdlatul Ulama melalui Forum Kiai Muda Jawa Timur menolak
pandangan Jaringan Islam Liberal (JIL) dalam Muktamar NU tahun
2004 di Boyolali dan Munas NU tahun 2006, karena hermeneutik
dinilai menyimpang dari pemahaman Ahlul Sunnah Wal Jama’ah.
Di samping itu, hermeneutik dianggap sebagai produk Barat dan
hanya cocok untuk mengkaji Bible. Sementara, umat Islam sudah
punya metode sendiri, untuk mengkaji Al-Qur’an, melalui berbagai
metode tafsir, gqawa’idut tafsir dan Ulumul Quran yang dirumuskan
para ulama. ltu semua sudah komplit, sehingga tidak perlu lagi
pendekatan hermeneutik. Klaim-klaim seperti itu sebenarnya
merupakan cerminan cara berpikir yang closed minded (tertutup),
tidak mau terbuka terhadap wacana pemikiran baru yang dapat
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menyegarkan kembali pemikiran Islam untuk merespon isu-isu
aktual.

Ketika saya, mengikuti kuliah-kuliah hermeneutik bersama
Prof. Amin dan juga membaca teori-teori heremeneutik, saya tidak
melihat hermeneutik sebagai sebuah ancaman terhadap kajian
Al-Qur'an. Sebab sebenarnya, yang kita kaji dan kita kritisi bukan
pada Al-Quran-nya, melainkan pada produk penafsiran Al-Qur’an.
Jadi, hermeneutik ini bukan untuk meragukan otentisitas Al-Qur’an,
melainkan untuk memberi kritik terhadap penafsiran Al-Qur’an yang
dinilai tidak sejalan dengan semangat nilai atau ide moral Al-Qur’an.
Kalau dalam bahasa saya, tidak sejalan dengan Maqashid Al-
Qur’an. Bahkan, hermeneutik bisa dipakai untuk mengkritik produk
hermeneutik itu sendiri.

Hermeneutik sebagai Kritik terhadap Produk Hermeneutik

Saya sendiri mencoba melakukan kritik terhadap sebagian
pemikir kontemporer, seperti pemikiran Muhammad Syahrur
tentang isu milk al-yamin. Kontroversi penafsiran Muhammad
Syahrur terhadap ayat milk al-yamin (Q.S.23:5-6) menarik untuk
dicermati kembali dan dikritisi. Terlebih kemudian Abdul Aziz,
dosen IAIN Surakarta, penulis disertasi menjadikan tafsiran Syahrur
tersebut dianggap sebagai solusi untuk melegalkan hubungan seks
di luar nikah yang konvensional (non-marital), bahkan ia kemudian
mengusulkannya sebagai perbaikan hukum positif di Indonesia.
Inilah yang dulu sempat membuat heboh di UIN Sunan Kalijaga.

Syahrur, pemikir Syiria ini dikenal kontroversial, dia memang
menyatakan bahwa (Q.S.23:5-6), “...illa ‘ala azwdjihim aw ma
malakat aimanuhum...” memberikan informasi tentang dua model
hubungan seksual (al-'alagah al-jinsiyah). Pertama, hubungan seks
yang diikat oleh ikatan pernikahan tercermin dalam term Jilla ‘ald
azwdajihim. Kedua, hubungan seks yang tidak lewat pernikahan,
tercermin dalam terma aw ma@ malakat aimanuhum, yang secara
harafiah berarti, “apa yang dimiliki oleh tangan kanan mereka”. ltulah
yang kemudian dikenal dengan istilah milk yamin. Para ulama dulu
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dan sekarang umumnya memahami frasa milk yamin sebagai budak
yang dimiliki. Namun bagi Syahrur, milkul yamin di era kontemporer
bukan budak, melainkan ‘agdun ihshan (kontrak kesepakatan untuk
sama-sama menjaga diri hanya untuk berhubungan seks dengan
pasangan tersebut saja, tidak dengan yang lain). Atau yang juga
disebut dengan istilah zawaj mut’ah (kawin kontrak) atau zawaj
misydr di mana di situ tidak ada mahar, thalaq, tidak pewarisan,
karena memang tujuan pokoknya hanya sekedar tujuan seksual
(hadf jinsi). (Lihat, Syahrur, Nahwa Usdl Jadidah... him. 307-308).

Menurut hemat penulis, konsep milk al-yamin ala Muhammad
Syahrur memiliki implikasi yang cukup serius. la dapat sebagai pintu
masuk untuk menghalalkan ‘seks bebas’, bagi sebagian orang yang
salah paham atau tidak utuh memahaminya. Ada pembaca buku
Syahrur, yang salah paham, kemudian menganggap bahwa Syahrur
membolehkan hubungan zina “seks bebas” di luar nikah. Dalam buku
al-Kitab wal Qur’dn him. 628 dengan tegas menyatakan bahwa zina
adalah ‘alagah al-jim&’ al jinsi al-mubdsyir bayn al-rajul wal ma’ah
bidun ‘aqd al-nikah, atau yang juga disebut dengan fahisyah. Syahrur
jelas tidak bermaksud menghalalkan zina. Ketika beliau diwawancarai
di salah satu channel TV Abu Dabi, beliau dengan tegas menyatakan
bahwa tuduhan yang menyatakan dirinya menghallalkan zina adalah
sama sekali kebohongan (haza ithlaqan iftird’). Oleh sebab itu, di
mana letak kelemahan pemikiran Syahrur tersebut? Ada beberapa
kritik yang dapat penulis kemukakan, yaitu:

Kritik Ontologis

Ini terkait dengan dasar asumsi Syahrur bahwa tidak ada
konsep naskh dalam Al-Qur’an. Syahrur masih menganggap bahwa
ayat milkul yamin yang disebut 15 kali dalam Al-Qur’an sebagai ayat
yang muhkam, dan tidak dapat di-naskh, baik naskh bacaan maupun
naskh hukumnya. Padahal menurut para ulama, seperti Mahmud
Muhammad Thaha dalam kitabnya al-Risdlah al-Tsaniyah bahwa
ayat tentang milkul yamin (perbudakan) adalah ayat hukumnya
sudah di naskh, karena bertentangan dengan spirit Al-Qur’an yang
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menjunjung tinggi harkat martabat manusia. Begitu juga jika ayat
tersebut milk yamin dibaca dengan teori double movement Fazlur
Rahman. Sayangnya, Syahrur masih menganggap teks Al-Qur’an
tentang milkul yamin sebagai sesuatu yang sabat (tetap) yang juga
harus dieksekusi dalam konteks kontemporer dewasa ini. Syahrur
kemudian mencoba menafsirkan bahwa milkul yamin, bukan budak,
tapi partner seksual di luar pernikahan yang konvensional. Tetapi
ingat, bahwa Syahrur memberikan ketentuan dan syarat-syarat
tertentu. Misalnya: (1) harus tetap ada akad (kontrak), (2) tidak boleh
dilakukan dengan perempuan yang ada hubungan mahram, (3) tidak
homo/lesbi, (4) hubungan seksnya juga tidak boleh dipertontonkan
kapada orang lain, (5) tidak boleh dengan perempuan yang menjadi
istri orang lain, (6) harus ada izin dari keluarga dan (7) mengikuti ‘urf
dan undang-undang yang berlaku di negaranya.

Menurut hemat penulis, teks Al-Qur’an tentang milk yamin
tersebut juga ‘dibentuk’ atau lebih tepatnya merespon realitas
sosial-historis saat itu. Atau dalam bahasa para ulama bayan il
wagqi’. la hadir sebagai social mechanisme untuk merespon problem
sosial dan situasi konteks Arab, disaat sistem perbudakan masih
mengakar kuat (deep rooted), bahkan bukan hanya di masyarakat
bangsa Arab, tetapi juga bangsa-bangsa lain, seperti Yunani,
Romawi, Persia, Babilonia. Jadi, tradisi milkul yamin sesungguhnya
bukan ajaran Al-Qur’an. Al-Qur’an justru ingin menghapuskannya.
Al-Qur'an hadir bukan untuk melanggengkan sistem perbudakan,
apapun jenis dan model perbudakan. Sebab Al-Qur’an adalah kitab
suci sumber inspirasi dan advokasi untuk kaum lemah mustad’afin,
salah satunya adalah budak. Maka, memfungsikan kembali ayat
milkul yamin di era kontemporer ini sama dengan melanggengkan
sistem perbudakan baru, dan itu artinya kita mundur kembali secara
moral dan peradaban.

Kritik Metodologis

Kritik metodologis ini terkait konsep anti sinonimitas (‘adam
al-taraduf fi kalimat Al-Qur’an). Syahrur menganggap bahwa
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milk yamin, bukan al-riqq (budak). Memang teori ini ada ikhtilaf di
kalangan ulama, ada yang setuju ada yang tidak setuju. Namun,
sejauh pembacaan penulis, semua para ulama tafsir menafsirkan
milk al-yamin dengan al-rigq (budak). Memang fungsi budak saat itu
ada tiga, yaitu sebagai pembantu rumah tangga, partner seksual,
dan bekerja di kebun, pekerja kasar, atau sebagai pengembala.
Kalau kemudian Syahrur dan juga diikuti oleh Abdul Aziz, mencoba
memberi makna baru sesuai dengan konteks kekinian, bahwa milk
al-yamin adalah partner seksual di luar istri yang dinikahi secara
konvensional, tentu makna tersebut tidak sesuai dengan original
meaning. Padahal, menurut salah satu kaedah tafsir seorang penafsir
tetap harus menjaga makna asal, /G budda min mura’ati ma’nd al-
ayah ‘ala hasab zaman al-nuzdl (wajib menjaga original meaning
di saat ayat itu turun apa). Inilah yang dalam teori hermeneutik, ada
prior text dalam pikiran Syahrur untuk memaksakan makna milk
al-yamin, bukan dengan budak, tetapi hubungan seksual dengan
partner seksual dengan kontrak tertentu, asal suka sama suka.
Secara hermeneutik—meminjam istilah Gadamer—Syahrur terlalu
memaksakan pra pemahaman dalam penafsiran ayat, dengan
mengabaikan intended original meaning teks tersebut. Mestinya,
yang ideal penafsiran tersebut tetap menjaga original meaning dan
menangkap maqashid (signifikansi) di balik ayat.

Apa maqashid ayat milk al-yamin tersebut? Menurut
hemat penulis, setidaknya ada dua. Pertama, ayat milkul yamin
itu untuk merespon problem sosial kemanusiaan, bukan samata-
mata problem seksual. Al-Qur’an ingin menghapuskan sistem
perbudakan, tetapi caranya secara evolusi, pelan-pelan tapi pasti.
Itu sebabnya di Al-Qur’an, sejak di Era Makkah memerintahkan fakk
al-raqabah (bebaskan perbudakan) (Q.S.90:13). Kedua, ayat milkul
yamin itu untuk solusi sementara saja, di mana orang saat itu bisa
melampiaskan hasrat seksual kepada budak. Tetapi dalam saat yang
sama Al-Qur’an dan juga Nabi Muhammad Saw, selalu mendorong
untuk memerdekakan budak. Itu sebab Sabda Nabi Muhammad Saw
dalam hadis Sahih al-Bukhari “kepada para pemuda yang sudah

85



70 TAHUN M. AMIN ABDULLAH: Pemikir, Guru dan Pemimpin

siap bekalnya nikah, supaya menikah. Bagi yang belum mampu
bekalnya supaya berpuasa. (fa’alaikum bi saum).” Nabi Muhammad
Saw tidak mengatakan “fa ‘alaikum bi milkil yamin.”

Masih terkait kritik metodologi, Syahrur seolah ingin meng-
qgiyas-kan term milk yamin yang dulu di pahami sebagi budak dengan
partner seksual di luar nikah konvensional. Model giyas seperti ini
namanya qiyas fasid (analog yang rusak) atau qiyas ma’al fariq.
Sebab kedua kasus itu tidak sepenuhnya memiliki illat yang sama.
Bahkan secara eksistensial antara budak (milkul yamin yang dulu)
dengan partner seksual sekarang berbeda. Dulu yang namanya
budak nyaris tidak memiliki posisi tawar dengan tuannya. Dia benar-
benar berada dalam “genggaman” tuannya, ia bisa menjualnya atau
mempekerjakannya. Sementara dalam konteks tafsiran milkul yamin
ala Syahrur, kedua belah pihak yang berkontrak memiliki eksistensial
yang setara.

Kritik Ideologis

Kritik ideologi adalah kritik yang dimaksudkan untuk
mengungkap hidden ideology di balik penafsiran Al-Qur’an. Ini
dapat ditelusuri melalui konteks kepengarangan tafsir tersebut.
Syahrur terlalu strukturalis dalam berpikir. Maka, setiap membahas
isu, selalu berpikir binary opposition. Syahrur kadang lupa terhadap
bagaimana harakah al-nash (gerak teks Al-Quran) itu sendiri.
Dalam kasus milkul yamin, Syahrur hanya berpikir bahwa Al-Qur’an
membuat dua kategori tentang hubungan seksual yang dibolehkan,
yaitu merital dan non marital.

Syahrur mencoba menganalogkan milkul yamin dengan
model hubungan seksual di luar nikah konvensional, di mana laki-
laki dan perempuan boleh tinggal bersama dengan kontrak tertentu,
seperti model samen leven (musakanah) yang berlaku di Rusia.
Menurut Undang-undang di sana, hal itu dibolehkan. Jadi, ideologi
tersembunyi di balik tafsiran milkul yamin adalah memberikan
legalitas hubungan seksual di luar pernikahan konvensional. Ini
tanpa sadar, juga merupakan bias ideologi patriarkhi, sebab seolah
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lalu perempuan hanya menjadi objek seks, sementara laki-laki
sebagai subjek.

Kritik Epistemologis-Aksiologis

Kritik aksiologis ini menyangkut nilai guna dari sebuah
produk penafsiran. Sebagai academic exercise, siapapun diberi
ruang untuk berpikir bebas. Tetapi dia harus bertanggungjawab
secara intelektual dan secara moral. Maka, tentunya ada batasan-
batasan nilai yang mesti dipertimbangkan, baik nilai budaya, sosial,
dan kondisi psikologi masyarakat. Orang mestinya bukan hanya
pinter, tetapi juga harus bener dan pener. Di atas knowledge masih
ada wisdom. Sebuah kebenaran tafsir, menurut hemat punulis
bukan hanya diukur di atas kertas on paper—atau di ujian promosi
doktor—misalnya melalui konsistensi metodologis atau konsistensi
filosofis terhadap premis-premis logika semata, tetapi juga perlu
diuji secara korespondensi di lapangan. Apakah hasil penafsiran
tersebut mampu memberi solusi sosial atau justru malah menambah
problem sosial?

Maaf, tidak dibuka peluang untuk free sex saja ‘banyak’
yang melakukan, melalui prostitusi on line, model nikah sembunyi-
sembunyi, apalagi diberi justifikasi agama (pembenaran). Kita
tentu mengkhawatirkan dampak-dampak negatifnya, misalnya
maraknya model pernikahan ‘milkul yamin’ yang dapat ‘merusak’
atau setidaknya mendistorsi kepercayaan umat terhadap institusi
pernikahan keluarga.

Oleh sebab itu, seorang ilmuwan perlu mempertimbangkan
implikasi-implikasi dari temuan-temuan yang diklaim sebagai
“ilmiah”, apakah akan membawa masl/alah atau mafsadah. Beragama
menurut hemat penulis, tidak hanya pada persoalan boleh atau tidak
boleh, tetapi juga ada aspek etis atau tidak etis. Hal ini jelas dalam
buku Syahrur Nahwa Ushul Jadidah, ketika menyebut unsur agama,
yaitu ada aspek giyam (nilai), syara’i (aturan hukum) dan syi’ar (aspek
simbolis-simbolis).
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Filsafat Menjadi Mudah Dipahami Setelah Kuliah dengan
Prof. Amin

Dulu, saat di S1, saya belajar filsafat tidak paham, dan
rasanya, seperti mbulet ndak jelas. Mungkin karena dosen pengajar
filsafat saat itu kurang kompeten atau memang tidak jelas acara
menjelaskannya. Nah, saat kuliah di S2 mengambil Prodi Agama
dan Filsafat di Pascasarajana UIN, saya dan kawan-kawan di kelas,
diajar oleh Prof. Amin. Di situlah saya merasa mendapat pencerahan
tentang beberapa pemikir filsafat, mulai dari yang klasik hingga yang
kontemporer. Pada mulanya, jelas stress, bagaimana tidak, saya dan
mungkin juga kawan-kawan lain yang background S1 bukan filsafat,
tiba-tiba harus dipaksa membaca buku-buku filsafat dan pimikiran
tokoh filosof. Wajar jika sebagian kawan, jika sudah dapat tugas
menulis makalah harus stress dan berusaha untuk bisa memahami
fundamental struktur dari pemikiran tokoh filsafat yang dikaji.

Presentasi demi presentasi makalah, kadang ada yang “ghairu
jalis” (alias tidak jelas) arahnya kemana. Maklumlah, sebagian
mahasiswa juga sedang berproses. Jadiingat dulu, Prof. Amin sangat
tegas kepada mahasiswa yang tidak serius dalam menulis makalah.
Ada yang makalahnya dibilang seperti naskah khutbah. “Anda ini
khatib, bukan akademisi, kalau cara menulis makalah seperti ini.”
Semua mahasiswa takut. Hal itu bisa dipahami, bahwa beliau tegas
untuk tidak menyebut keras, beliau ingin agar para mahasiswa serius,
tidak /eda-lede. Yang membuat saya dan kawan kawan senang
dan puas serta tercerahkan adalah kemampuan beliau mengulas
makalah demi makalah dengan baik. Beliau sangat kreatif, mengurai
dan menghubungkan satu isu dengan isu lain. Dengan membuat
pemetaan-pemetaan yang logis, yang memperjelas struktur ide dan
gagasan dari setiap tokoh yang dikaji. Terima kasih Prof. Amin.
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Kritik terhadap Islamic Studies: Dari Monodisiplin Menuju
Integrasi-Integrasi Keilmuan

Salah satu pemikiran Prof. Amin yang sangat popular
adalah gagasan tentang /slamic Studies berparadigma integrasi-
interkoneksi keilmuan (takamul ‘ulim wazdiwajul ma’arif). Gagasan
ini bukan hanya sekedar narasi yang bersifat abstrak-metafisis,
namun sudah konkrit dan empiris. Gagasan integrasi-interkonekasi
sudah diwujudkan dalam bentuk aksi, baik berupa kebijakan dalam
struktur bangunan gedung kampus UIN Sunan Kalijaga yang saling
terhubung satu dengan yang lain, maupun berupa re-konstruktuksi
dan re-desain kurikulum di prodi-prodi dan di setiap fakultas.
Tadinya, masing-masing masih mencerminkan mono perspektif,
tetapi kemudian dirubah menjadi lebih multi perspektif. Saya saat
itu ikut terlibat dalam satu tim re-desain kurikulum yang integratif-
interkonektif, sekitar tahun 2005-2007. Kebijakan ini kemudian
diturunkan pada kebijakan prodi-prodi, agar riset-riset, baik untuk
skripsi, tesis dan disertasi, bahkan juga riset-riset para dosen di
LPPM, mencerminkan tema-tema kajian yang integrasi-interkoneksi
keilmuan.

Secarakategori,setidaknyamodelkajianislamtelahmengalami
perkembangan melalui tiga model. Pertama, monodisiplin, yaitu cara
pandang yang dalam menyelesaikan sesuatu hanya pada disipilin
ilmu tertentu saja. Paradigma ini cenderung kaku, linier, ego sentris,
saling menegasikan dengan ilmu lain dan menyebabkan stagnasi
metodologi. Model monodisiplin juga dapat menyebabkan tension,
bahkan konflik antara cabang keilmuan dan masyarakat. Kita akan
jatuh pada pandangan monolitik, sempit, terjebak pada spesialisasi
(discipline base in the name of specialization). Pendek kata,
monodisiplin berpotensi untuk memunculkan terjadinya konflik.

Kedua, multidisiplin, yaitu cara pandang melihat isu atau
problem dengan melibatkan minimal dua disiplin ilmu yang dalam
menyelesaikan problem tersebut secara bersama-sama. Melalui
model ini, setidaknya akan ada dialog-komunikasi antara dua disiplin
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keilmuan, yang memungkinkan untuk melahirkan ada wacana yang
lebih cair. Ketiga, interdisiplin adalah cara pandang melibatkan
berbagai disiplin yang memungkinkan adanya transfer satu disiplin
ilmu ke dalam disiplin ilmu lain, mengkombinasikan berbagai disiplin,
saling menembus, bisa saling mengkritik. Dalam interdislipin harus
ada keterbukaan antar disiplin ilmu, sehingga bisa melahirkan
creative emagination dan harmoni dan interaktif.

Gagasan integrasi-interkoneksi keilmuan Prof. Amin telah
memberikan sumbangsih yang luar biasa bagi perkembangkan
kajian Islamic Studies di Indonesia, khususnya, bahkan di level
internasional secara umum. Beliau, telah menjadi salah satu
representasi ilmuwan kelas dunia yang telah ikut mengharumkan
nama baik PTKIN Indonesia. Terbukti, berbagai seminar Nasional dan
Internasional, seringkali mengundang beliau sebagai narasumber.
Terima kasih Prof. Amin, atas segala pencerahan dan motivasinya.
Semoga panjenengan selalu dikaruniai sehat, panjang umur dan
terus produktif menginspirasi kami semua. Amin Ya Allah.
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Sang Legenda Hidup
UIN Sunan Kalijaga

(Masnun Tahir)

g)rof. Dr. H.M. Amin Abdullah, pria kelahiran Pati 70 tahun silam ini
(28 Juli 1953) adalah legenda hidup yang menjadi kebanggaan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, bahkan kita semua. Beliau yang
seorang filsuf, ilmuwan, pakar hermeneutika dan cendekiawan
muslim Indonesia adalah legenda hidup bagi para penikmat studi
keislaman modern. Betapa tidak, sosok yang pernah menjabat
Rektor Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta selama
dua periode (2002-2005/2005-2010) ini, selain produktif dalam
menelurkan karya-karya ilmiah berupa buku, jurnal maupun tulisan
yang terbit dimuat di berbagai media cetak dalam dan luar negeri,
beliau juga aktif terlibat sebagai Ketua Komisi Bidang Kebudayaan
Akademi llImu Pengetahuan Indonesia (AlPI) serta menjadi Anggota
Dewan Pengarah BPIP sampai saat ini. Dalam dunia akademik
khususnya studi keislaman (Islamic Studies), beliau merupakan salah
satu begawan-nyal!

Jika berbicara rekam jejak dan karya-karyanya, Guru Besar
bidang limu Filsafat yang pernah mengenyam pendidikan di Kulliyat
Al-Mu’allimin Al-Islamiyyah (KMI), Pesantren Gontor Ponorogo tahun
1972 ini telah banyak menorehkan prestasi gemilang dalam dunia
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akademik tentunya, pun dalam berbagai bidang lainnya. Dalam dunia
akademik sendiri, Prof. Amin—begitu beliau akrab disapa—sampai
saat ini terbang dari satu perguruan tinggi ke perguruan tinggi
lainnya, baik dalam maupun luar negeri untuk mengisi berbagai
perkuliahan. Karya-karyanya bertebaran dan dapat dijumpai di
berbagai jurnal keilmuan, maupun karya berbentuk buku. The Idea of
Ethical Norms in Ghazali and Kant (Disertasi, 1992), Falsafah Kalam
pada Pra Post-Modernisme (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995),
Studi Agama: Normativitas atau Historisitas (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1996), Dinamika Islam Kultural: Pemetaan atas Wacana
Keislaman Kontemporer (Bandung, Mizan, 2000), Antara Al-Ghazali
dan Kant: Filsafat Etika Islam (Bandung: Mizan, 2002), Rekonstruksi
Metodologi limu-llmu Keislaman (Suka-Press IAIN Sunan Kalijaga,
2003), Pendidikan Agama Era Multikultural Multireligius (Jakarta:
PSAP Muhammadiyah, 2005), Islamic Studies di Perguruan Tinggi:
Pendekatan Integratif-Interkonektif (Pustaka Pelajar, 2006), Re-
Strukturisasi Metodologi Islamic Studies Mazhab Yogyakarta
(Suka Press IAIN Sunan Kalijaga, 2007), Agama, lImu dan Budaya:
Paradigma Integrasi-Interkoneksi Keilmuan (Pidato Pengukuhan
Anggota AIPI, 2013), dan beberapa karya lainnya adalah sederet
karya fenomenal yang pernah beliau terbitkan.

Tentunya, yang terbaru adalah buku beliau berjudul: Multi-
disiplin, Interdisiplin dan Transdisiplin: Metode Studi Agama dan
Studi Islam di Era Kontemporer (IB Pustaka, 2019). Karya beliau
ini merupakan pengembangan lebih lanjut dari konsep integrasi-
interkoneksi ilmu yang memang telah lama beliau gaungkan.
Sejatinya, buku ini memiliki gagasan yang sama dengan buku-buku
sebelumnya, yakni upaya untuk mempertautkan antara ‘ulum al-
din (ilmu ilmu agama Islam), al-fikr al-islamr (pemikiran Islam) dan
dirasah islamiyah (studi islam kritis). Namun, buku ini merupakan
wujud yang lebih “matang” yang menyempurnakan paradigma
integrasi-interkoneksi. Seperti yang sudah mak/um, Prof. Amin dalam
gagasan-gagasan beliau, senantiasa berusaha menyatu-padukan
tiga dimensi dalam pengembangan keilmuan, yaitu hadarah al-nass
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(agama), hadarah al-falsafah (filsafat) dan hadarah al-ilm (sains).
Karya mutakhir Prof. Amin ini adalah manifesto tentang arah baru
pengembangan kajian Islam.

Tampaknya beliau berharap agar masa depan kajian Islam
di Indonesia dapat memberi sumbangsih pada peradaban dunia.
Sehingga peradaban ini dapat dinikmati bersama dalam suasana
damai, toleran, inklusif, dan humanis. Buku inimemberikan world view
keagamaan yang baru sebagai bekal menghadapi era perubahan
sosial yang cepat. Sebuah budaya berpikir baru yang secara mandiri
mampu mendialogkan sisi subjektif (agama), objektif (sains), dan
inter-subjektif (hati nurani) dari keilmuan dan keberagamaan menjadi
niscaya dalam kehidupan multi-religi, multikultural, dan terlebih di
era multikrisis yang melibatkan sains, kesehatan, sosial, budaya,
agama, politik, ekonomi, keuangan, sebagai akibat penyebaran
Covid-19 yang pernah dan sedang melanda dunia.

Prof. Amin menyebutkan dalam sinopsis buku ini, bahwa
Covid-19 telah menyadarkan agamawan, ilmuwan dan stake holders
untuk saling berkolaborasi dengan berbagai disiplin ilmu dalam
upaya memecahkan kompleksitas kehidupan dengan cara dan
budaya berfikir baru (new culture). Gagasan MIT (Multidisipliner,
Interdisipliner dan Transdisipliner) merupakan “jalan kedua” dari
paradigma integrasi-interkoneksi keilmuan (takamul al ‘ulim wa
izdiwaj al ma’arif).

Setali mata uang, dalam organisasi kemasyarakatan, Kkiprah
beliau tidak perlu dipertanyakan. Prof. Amin pernah tercatat menjadi
Ketua Divisi Ummat, ICMI, Orwil Daerah Istimewa Yogyakarta. Selain
itu, beliau juga pernah diberi amanat sebagai Ketua Majelis Tarjih dan
Pengembangan Pemikiran Islam, Pimpinan Pusat Muhammadiyah,
bahkan pernah terpilih sebagai salah satu pimpinan yaitu Wakil Ketua
Pusat Muhammadiyah, dan sederet jabatan lainnya. Tidak heran
akhirnya, bukan hanya menulis, beliau juga banyak “ditulis” oleh
akademisi lainnya. Salah satunya adalah buku “Biografi Intelektual
M. Amin Abdullah” yang ditulis oleh Waryani Fajar Riyanto, bahkan
dalam dua jilid buku yang sangat tebal (2000 halaman).
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Sehingga, “tidak afdhal” berguru di Padepokan Sunan Kalijaga,
jika belum bertemu, diajar dan mendapat wejangan langsung dari
salah satu tokoh fenomenal Padepokan ini, yaitu Prof. Amin, Prof.
Yudian, Prof. Machasin, Prof. Minhaji (almarhum), juga beberapa
guru besar lainnya yang memang sangat popular dan mumpuni di
bidangnya masing-masing. Begitulah kira-kira guyonan serius kami
para mahasiswa Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga saat itu. Teringat
betul ketika menimba ilmu di sana, santer terdengar anekdot ini di
kalangan mahasiswa, terutama mahasiswa Pascasarjana. Memang,
beliau semua adalah sosok yang menjadi icon UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Wabil khusus Prof. Amin, konsep integrasi dan
interkoneksi ilmu yang terformuliasi dalam simbol jaring laba-laba
atau yang popular dengan istilah tariqah al-‘ankabdt (spider theory)
merupakan salah satu konsep yang sangat booming, dan tampaknya
lahir dari kontemplasi panjang beliau dalam kancah akademik. Buah
pemikiran beliau tersebut telah menginspirasi banyak akademisi serta
lembaga perguruan tinggi keislaman di Indonesia, bahkan dunia.

Konsep Horizon [Imu UIN Mataram, adalah salah satu konsep
keilmuan yang dibangun oleh UIN Mataram dan juga memiliki turunan
integrasi, interkoneksi, serta internalisasi yang sering digaungkan
oleh Prof. Amin. Teori jaring laba-laba yang beliau gagas bukan
saja bertujuan untuk mengembangkan kerangka ilmu-ilmu dasar
keislaman yang bersifat normatif, tetapi juga ingin mengintegrasikan-
nya dengan ilmu sekular-modern yang bersifat empiris-rasional.
Demikian pula filosofi horizon ilmu yang dikembangkan oleh
UIN Mataram, juga berupaya untuk mengembangkan dan
mengkombinasikan antar ilmu umum dengan ilmu keislaman. Tujuan
initentu untuk menjawab problem keilmuan dilingkungan PTKIN yang
selama ini terjadi dikotomi antara ilmu umum dan ilmu keislaman.
Pemisahan ini sudah lama terjadi sehingga memunculkan problem
epistemologis bagaimana mendamaikan dua kutub keilmuan yang
terpisah. Dalam upaya untuk mendamaikan dua kutub keilmuan
itu tentu memerlukan epistemologis serta metodologis yang jelas
sehingga menemukan titik temu.
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Horizon ilmu sebagai jawaban atas problem perpecahan ilmu
umum dan keislaman di lingkungan PTKIN ini juga tidak mudah untuk
diuraikan, karena harus menjawab beberapa problem epistemologis
keilmuan. Karena itu, untuk melihat muara dari Horizon limu
UIN Mataram ini perlu melihat beberapa problem epistemologis
keilmuan agar jelas standing position dari Horizon limu sebagai
suatu mazhab keilmuan UIN Mataram. Berkaitan dengan dikotomi
bangunan keilmuan yang terjadi maka perlu proses integralistik dan
saling melengkapi karena suatu kewajaran dengan kurun waktu
yang sangat lama telah terjadi dikotomi keilmuan. Maka dari pada
itu, perlunya pandangan baru untuk menghubungkannya.

Prof. Amin melihat tiga problem yang berkaitan dengan
religious knowledge, Islamic thought, dan Islamic studies yang
seolah-olah ada keterputusan missing-link di antara ketiganya
yang seolah-olah tidak bertemu, tidak saling berdialog, mengenal,
mengambil manfaat masukan di antara kluster keilmuan. Ketiganya
masih berdiri sendiri secara ekslusif. Masing-masing merasa cukup
dengan dirinya sendiri, dan tidak memerlukan bantuan dari yang
lain. Lebih jauh Prof. Amin mengatakan seharusnya ketiganya
harus terjalin integrasi-interkoneksi yang dialogis dan negosiatif.
Masing-masing kluster tidak hanya secara pasif mengambil manfaat
dari kluster yang lain, tetapi juga secara aktif, cair, dapat memberi
masukan, kritikan, kepada kluster yang lain. Dengan cara ini,
pengembangan ilmu umum dan keilmuan Islam dapat berdampak
bagi keilmuan global (M. Amin Abdullah, 2008).

Kemudian, “Mahasiswa yang tidak baca buku sampai tiga
hari, jangan pernah dipercaya ucapannya!!”. ltulah quote yang Prof.
Amin sampaikan dalam sebuah kuliah umum, bertahun-tahun silam,
namun tetap masih teringat sampai sekarang, dan manjadi motivasi
kuat bagi saya atau bahkan mungkin setiap mahasiswa yang pernah
beliau didik sampai detik ini. Ungkapan ini selalu menjadi “pecut”
bagi saya untuk terus me-refresh dan meng-upgrade perangkat
keilmuan bahkan hingga sekarang ketika saya-pun pada akhirnya
diamanahi sebagai Rektor di UIN Mataram dan menjadi Guru Besar
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di dalamnya. Jabatan dan amanah yang dulu juga pernah diemban
oleh beliau, Prof. Amin sang Guru itu. Selain sebagai cendekiawan
Muslim yang super-produktif, dalam perannya sebagai Guru bagi
para Mahasiswanya, Prof. Amin adalah “bapak” yang menjadi role-
model untuk anak-anaknya dalam hal bagaimana menjadi seorang
akademisi yang mumpuni.

Alur berfikir yang rigid, kritis, dan sistematis selalu Prof.
Amin tekankan dan contohkan kepada para mahasiswanya. Bagi
yang belum pernah mengenyam bagaimana “nikmatnya” beliau
menjelaskan sebuah teori di kelas, dengan vokal suara yang sangat
khas dan lantang, mungkin akan mengira bahwa beliau adalah dosen
yang “killer”. Sebab santer terdengar juga desas-desus bahwa
Prof. Amin sangat strenght dalam mengajar. Prof. Amin senantiasa
“memaksa” murid-murid beliau agar tumbuh dan berkembang
dalam iklim akademis yang semestinya. Seloroh beliau, “Sudah
tentu, bagaimana mungkin seorang mahasiswa kok tidak terbiasa
membaca buku?!. Kan lucu.”
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Tokoh UIN Sunan Kalijaga
Yang Tak Pernah Padam

(Andi Holilulloh)

Bismillahirrahmanirrahim

asizin Allah, saya mohon izin menyumbangkan tulisan sederhana
@ni sebagai bentuk cinta dan ucapan terima kasih kepada Maha
Guru kami Prof. Dr. H.M. Amin Abdullah (sosok icon sepanjang masa
untuk UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta). Denting yang berbunyi dari
dinding ruang Dosen di FADIB, menyadarkan ku bahwa Prof. Amin
akan segera purna tugas. Namun bagi saya, hama beliau akan tetap
melekat untuk PTKIN pertama dan satu-satunya Unggul hingga
tahun 2023 ini. Hal ini karena dengan tangan halus beliau, lahirnya
UIN Sunan Kalijaga yang saat itu sebelumnya IAIN Sunan Kalijaga.

Testimoni ini berangkat dari pengalaman pribadi saya
mengenal Prof. Amin ketika mulai studi di UIN Sunan Kalijaga, dari
tingkat S1, S2 hingga S3 (2010-2021). Alhamdulillah, saya pernah
diajar langsung oleh Prof. Amin untuk mata kuliah Filsafat IImu-limu
Keislaman saat saya mengambil program doktoral di Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2018. Tugas kuliah S3 yang
berhujankan pengalaman berharga karena diberi materi Filsafat lImu
oleh sang ahlinya ahli.
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Arah dan warna tulisan ini mencoba menguraikan refleksi
perasaan hati saat belajar bersama Prof. Amin pada program doktoral
hingga resmi menyandang gelar Doktor di Pascasarjana UIN Sunan
Kalijaga. Perlu diketahu bersama, meskipun hanya dengan waktu
yang singkat untuk belajar dengan beliau, namun bisa dibilang
bahwa ini momen yang sangat berharga (quality time) karena tidak
semua mahasiswa UIN Sunan Kalijjaga dapat belajar langsung
dengan beliau. Saat itu, kami mahasiswa doktoral difokuskan dengan
materi-materi filsafat yang manfaatnya dapat kami rasakan hingga
sekarang. Salah satu materi yang melekat erat hingga sekarang
yaitu insider-outsider.

Dalam kacamata saya, Prof. Amin merupakan sosok Rektor
UIN Sunan Kalijaga yang memiliki atensi dan perhatian tinggi
terhadap segenap kebutuhan dan kesejahteraan staf akademik dan
juga segenap dosen di seluruh lingkungan UIN Sunan Kalijaga. Hal
ini tidak hanya dibuktikannya masa jabatan rektor beliau yang dua
periode (2002 hingga 2010), tidak hanya menjadi momen berubahnya
IAIN menjadi UIN, namun dibuktikan dengan atensi beliau untuk
meningkatkan kualitas akademik para dosen UIN Sunan Kalijaga
yang dikirim ke negara Mesir dan Kanada. Dengan gagasan dan
program Prof. Amin ini, lahirnya dosen-dosen UIN Sunan Kalijaga
yang bertaraf internasional, memiliki wawasan yang luas dan juga
bernilai nalar akademik yang tinggi.

Dari aspek pengembangan keilmuan, Prof. Amin tidak hanya
mengembangkan dan memajukan UIN Sunan Kalijjaga Yogyakarta,
namun juga mampu membuktikan kepada dunia bahwa Prof. Amin
merupakan sosok intelektual kelas dunia. Hal ini dapat dilihat dari
perjalanan akademik Prof. Amin saat mengambil program S2 dan
S3 di departement of philosophy, Middle East Technical University
(METU), Ankara, Turkey (1984-1990). Kemudian beliau lanjut
mendapatkan postdoctoral fellowship di Universitas McGill, Kanada
(1998). Tidak hanya itu, karya-karya beliau yang sangat populer
dan cemerlang juga tidak terhitung jumlahnya, sitasinya di Google
Scholar saja hampir menembus 10.000 sitasi.
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Tidak hanya itu saja, jabatan yang diembannya setelah itu
adalah Staf Ahli Menteri Agama, Bidang Pendidikan, 2012-2015
dan Anggota Komisi Kebudayaan (KK), Akademi llmu Pengetahuan
Indonesia (AIPI), (2011-). Kuliah inaugurasi sebagai anggota AlPI, 3
September 2013 di Universitas Gadjah Mada Yogyakarta, dengan
tema “Agama, lImu dan Budaya: Paradigma Integrasi-Interkoneksi
Keilmuan”. Dalam AlPI dia lalu menjadi Ketua Komisi Kebudayaan (KK),
(2014-), dan sejak 2016 menjadi salah satu anggota Dewan Pengarah
lImiah, Dana limu Pengetahuan Indonesia (DIPI)/Indonesian Science
Fund (ISF), AIPI. Selain itu, dia juga menjadi anggota Parampara
Praja, Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) (2016-2020) dan
anggota Academic Development Committee (ADC), Institute for the
Study of Muslim Civilizations (ISMC), Agha Khan University (AKU),
London (2016-2017), serta Anggota Majelis Pendidikan Perguruan
Tinggi, Kemenristek-dikti, SK Kemenristek-dikti, No. 29/M/KPT/2016,
20 Januari 2016.

Dari pengamatan saya, Prof. Amin menjadi sosok rektor yang
bersahaja, visioner dan memiliki banyak relasi dengan universitas
dalam negeri, namun juga universitas luar negeri. Bagi ku, beliau
merupakan seorang ilmuwan kelas dunia, filsuf, pakar hermeneutika
dan cendekiawan muslim Indonesia. Masih ingat di kepala saya
bahwa Prof. Amin menjadi sosok iconic sepanjang masa yang dimiliki
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dalam ingatan saya, integrasi
dan interkoneksinya UIN Sunan Kalijaga yang dibangun oleh Prof.
Amin, yakni merupakan suatu usaha untuk memahami kompleksitas
fenomena kehidupan yang dihadapi dan dijalani manusia. Suatu
integrasi antara ilmu sains dan agama yang saling membutuhkan
dan menguatkan satu sama lain. Kehadiran paradigma Integrasi dan
Interkoneksi ini menjadi sebuah basis pengembangan keilmuan
yang mengintegrasikan ilmu studi keislaman dan ilmu sains yang
ditengahi oleh filsafat. Saya masih ingat saat kuliah bersama Prof.
Amin, yang tentunya banyak memberikan manfaat bagi kami.

Jika dilihat dari kacamata epistemologis, paradigma keilmuan
yang dibangun oleh Prof. Amin di UIN Sunan Kalijjaga Yogyakarta
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menurut ku sangat kokoh dan berakar, memiliki karakteristik
yang sangat kuat dan sarat akan integrity. Paradigma integratif-
interkonektif merupakan pengembangan ilmu dari epistemologi
bayani, ‘irfani dan burhani yang digagas oleh Abid al-Jabiri.
Kemudian dua paradigma yang melekat pada UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta ini juga mendapat respon positif dan juga negative dari
berbagai pihak. Menurut sebagian pendapat yang saya dengar
bahwa paradigma di sini masih bersifat teoritis, belum dijabarkan
secara detail dan masih memiliki keterbatasan.

Salam syukur dan hormat saya untuk beliau, semoga Allah
senantiasa memberikan kesehatan, umur yang panjang, hidup yang
berkah dan selalu dilindungi oleh Allah setelah purna tugas ini.
Saya juga turut memohon doa agar saya bisa mengikuti jejak beliau
yang sangat sukses dalam dunia akademik, baik nasional maupun
internasional. Aaminn. Meskipun singkat dan terkesan sederhana,
semoga tulisan ini dapat memberikan manfaat bagi para pembaca
semua, utamanya dari saya pribadi. Aamiiin (Yogyakarta, 19 April
2023, Andi Holilulloh).
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Mewarisi Tradisi Akademik Membaca,
Menulis dan Meneliti

(Muhammad Anshori)

M. Amin Abdullah

endengar nama M. Amin Abdullah,’ saya langsung teringat
%engan kajian integrasi-interkoneksi, filsafat ilmu keislaman,
multidisiplin, interdisiplin dan transdisiplin, dan istilah-istilah yang lain.
Saya memang pernah bertemu dan diajar secara langsung dengan
intelektual Muslim yang produktif menulis dan mengisi seminar ini,
meskipun tidak begitu dekat secara personal. Saya hanya mengenal
Pak Amin dari membaca karya-karya (buku, jurnal) yang ditulis dan
bertemu beberapa kali di kelas (52 dan S3) ataupun di seminar UIN

' M. Amin Abdullah lahir di Margomulyo, Tayu, Pati, Jawa Tengah, 28 Juli
1953. Menamatkan Kulliyat al-Mu’allimin al-Islamiyah (KMI), Pesantren Gontor
Ponorogo 1972 dan Program Sarjana Muda (Bakalauret) pada Institut Pendidikan
Darussalam (IPD) 1977 di pesantren yang sama. Pak Amin menyelesaikan
Program Sarjana pada Fakultas Ushuluddin, Jurusan Perbandingan Agama, IAIN
Sunan Kalijaga tahun 1982. Atas Sponsor Departemen Agama dan Pemerintah
Republik Turki, mulai tahun 1985 mengambil program Ph.D. bidang Filsafat Islam,
di Department of Philosophy, Faculty of Art and Sciences, Middle East Technical
University (METU), Ankara, Turki (1990). Pak Amin juga mengikuti Program Post-
Doctoral di McGill University, Montreal, Canada (1997-1998). Disertasinya, The Idea
of University of Ethical Norms in Ghazali and Kant, diterbitkan di Turki (Ankara:
Turkiye Diyanet Vakfi, 1992).
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Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Mantan Rektor UIN Sunan Kalijaga (2001-2010) tersebut
memang dikenal luas oleh para akademisi di tanah air Indonesia,
khususnya dilingkungan PTKIN. Tulisan ini hanya ingin merefleksikan
tiga point penting dalam tradisi akademik yang harus dilakukan
oleh para akademisi atau komunitas akademik di perguruan tinggi,
baik negeri maupun swasta. Mengacu pada Prof. Akh. Minhaji (19
September 1958 s/d 17 Agustus 2021), salah seorang Guru Besar
Hukum Islam UIN Sunan Kalijaga yang sekaligus mantan rektor
(2014-2015) kampus tersebut, pernah menulis buku berjudul Tradisi
Akademik di Perguruan Tinggi (2013).

Dari beberapa definisi yang ada, secara umum ada tiga definisi
atau pengertian tradisi akademik, yaitu, (1) Usaha mengembangkan
pengetahuan baru secara terus menerus (the continous search for
new knowledge). (2) Usaha mencari kebenaran yang dilakukan
secara terus menerus (the continous search for truth), dan (3) Usaha
menjaga khazanah pengetahuan yang telah ada dari berbagai jenis
pemalsuan (the continous defense of the body knowledge against
falsification). Sebenarnya, kunci pokok tradisi akademik di perguruan
tinggi ada tiga, yaitu membaca, menulis, dan meneliti (3M). Ketiga
hal ini telah dilakukan oleh Pak Amin, sehingga beliau menjadi salah
satu intelektual Muslim yang berpengaruh di Indonesia. Saya ingin
merefleksikan ketiga tradisi akademik tersebut dengan harapan
supaya seorang akademisi bisa mengikuti jejak Pak Amin, meskipun
tidak secara keseluruhan. Dalam usia yang kini menginjak 70 tahun,
beliau masih terus berkarya sehingga saya merasa tertarik untuk
menulis refleksi catatan singkat terkait intelektual Muslim Indonesia
satu ini. Adapun refleksi dari ketiga tradisi akademiki tersebut adalah
sebagai berikut:

Meningkatkan Tradisi Membaca

Tidak bisa dibayangkan berapa banyak buku yang telah
dibaca oleh Pak Amin, sehingga beliau bisa menulis buku dengan
jumlah literatur yang banyak. Apalagi hampir semua sumber yang
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dirujuk berasal dari literatur-literatur bahasa asing yang mungkin
tidak pernah kita dengar sama sekali. Pak Amin merupakan salah
satu sarjana sekaligus intelektual Muslim Indonesia yang meraih
gelar Doktor di Eropa, tepatnya di Department of Philosophy,
Middle East Technical University (METU) Ankara, Turki tahun 1990.
Di negara-negara maju seperti Eropa dan Amerika, tentu buku-
buku dalam berbagai bidang keilmuan Islam sangat banyak, seperti
kajian Al-Qur’an, hadis, fikih, ushul fikih, kalam, dan lain-lain. Lebih-
lebih, literatur-literatur terkait bidang ilmu sosial-humaniora. Pak
Amin tidak menyia-nyiakan kesempatan dan waktu untuk membaca
literatur-literatur yang ditulis oleh sarjana-sarjana Barat/Orientalis.
Tradisi membaca tentu perlu dicontoh dari Pak Amin supaya
wawasan keilmuan kita sebagai akademisi bertambah luas. Dengan
meningkatkan minat membaca, berarti secara tidak langsung kita
mengamalkan surat al-‘Alaq (Igra’) secara umum (terlepas dari
beragam penafsiran terhadap ayat tersebut).

Ulama sepakat bahwa surat yang pertama kali turun adalah
surat al-‘Alag dengan ayat pertama memerintahkan untuk membaca
(Igra’). Meskipun ayatiniturun kepada Nabi Muhammad Saw lebih dari
1430 tahun yang lalu, tetapi kita anggap saja ia baru turun sehingga
bisa merasa terlibat di dalamnya. Ayat ini bisa dijadikan sebagai
dorongan serta motivasi untuk banyak membaca sesuatu yang bisa
mengubah hidup. Membaca termasuk tradisi yang sangat baik sejak
dahulu sampai sekarang karena ia merupakan jendela pengetahuan.
Orang yang banyak membaca akan banyak mengetahui sehingga
wawasan tidak sempit. Membaca bisa dilakukan di mana dan kapan
saja asalkan kita mau.

Dalam konteks sekarang, kita bisa membaca lewat HP Android
yang canggih atau Laptop. Jika kita memiliki uang, maka sebaiknya
sebagian dipakai untuk membeli buku atau kitab sehingga bisa
dibaca dimana pun dan kapan pun. Membeli buku tidak akan pernah
membuat seseorang miskin, justru akan membuat kita menjadi kaya.
Sebuah ungkapan Arab mengatakan bahwa syira’ al-kutub ydrisu
al-gina (membeli kitab/buku bisa menyebabkan menjadi kaya). Kaya
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memang tidak harus dalam bentuk materi (uang, mobil, sepeda motor,
sawah, kebun, gedung, dan sebagainya)tetapibisa dalam bentuk non-
materi (kaya hati, kaya ilmu). Buku bisa saja menjadi barang warisan
kepada generasi selanjutnya sehingga mereka mengenal pemikiran
orang-orang terdahulu. Seseorang yang tidak bisa membaca harus
belajar sampai bisa sebagai bagian dari pendidikan.

Tradisi membacatelah dipraktikkan oleh ulama-ulamaterdahulu
sejak masa Nabi Muhammad Saw. Dalam tradisi periwayatan hadis
misalnya, terdapatistilah al-girG’ah ‘ald al-syaikh. Seorang ulama hadis
membaca di hadapan gurunya untuk bisa mendapatkan legitimasi
dalam dunia periwayatan hadis. Selain itu, ulama-ulama terdahulu
bisa menulis karya telah banyak membaca karya-karya ulama yang
lain. Seorang akademisi harus meningkatkan minta membaca karena
selama ini banyak waktu yang terbuang sia-sia. Kalaupun tidak
membaca, waktu harus diisi dengan hal-hal yang bermanfaat. Waktu
terus berlalu dan kita tidak sadar bahwa umur semakin berkurang.

Umur kita memang singkat, tetapi pekerjaan yang akan kita
lakukan sangat banyak (al-‘umru qasir wa al-‘amalu kasir) sehingga
kita harus bisa mengatur waktu dengan baik. Pada masa sekarang
kadang-kadang seorang yang menjadi tokoh jarang membaca
sehingga tidak heran jika banyak yang mengikuti sebuah pendapat
tanpa kritis. Mereka hanya menerima apa saja pendapat orang
lain secara membabi buta. Selama seorang mau membaca maka
pemikiran kritis dan penelitian akan terus berkembang. Sebaliknya,
jika seorang berhenti membaca maka sebuah peradaban akan
runtuh dan sulit akan bangkit lagi. Semakin seseorang membaca
maka pemikirannya bisa saja berubah. Hal ini sangat mirip dengan
seseorang yang menulis sebuah karya ilmiah, semakin dibaca
maka semakin sering ingin direvisi karena kekurangannya semakin
nampak.

Setiap kali seseorang membaca, akan mendapatkan
pengetahuan baru dan pengetahuannya semakin luas. Hal ini
sebagaimana terlihat dari pribadi Pak Amin. Kadang-kadang yang
menjadi hambatan adalah kita tidak memiliki buku untuk dibaca
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karena tidak ada tempat meminjam buku, tidak punya uang untuk
membeli, atau karena tidak tersedianya perpustakaan tempat
membaca, dan faktor lainnya. Hal ini hampir terjadi pada semua
orang dan di semua tempat. Banyak orang yang tidak senang
membaca dengan alasan malas, tidak ada waktu, atau karena tidak
ada minat. Masing-masing orang memang berbeda dalam hal minat
membaca dengan beragam keilmuan. Buku apapun yang dibaca,
intinya jangan berhenti membaca. Bacalah buku yang kita sukai
untuk meningkatkan minat membaca.

Meningkatkan Tradisi Menulis

Menulis telah menjadi kebiasaan Pak Amin, sehingga karya-
karya yang dihasilkan sangat banyak, baik dalam bentuk buku
maupun jurnal. Saya tidak bisa membayangkan bagaimana cara
beliau mengatur waktu untuk menulis. Padahal, tulisannya sangat
berbobot dan memiliki referensi bahasa asing, Inggris dan Arab.
Pak Amin juga mengajar, memberikan seminar, dan aktivitas yang
lain. Meskipun beliau sibuk, tetapi kegiatan menulis terus berjalan
sehingga tulisannya sangat banyak. Sebagai generasi muda, semoga
kita bisa mengikuti jejak Pak Amin dalam menulis.

Menulis merupakan salah satu pekerjaan yang berat bagi
sebagian kalangan, kecuali bagi mereka yang telah terbiasa. Maksud
menulis di sini adalah menulis sebuah karya akademik atau ilmiah,
bukan menulis biasa seperti yang dilakukan kebanyakan orang di
Facebook, WattsApp (WA), Instagram, dan sebagainya. Menulis
ilmiah membutuhkan waktu yang relatif lama dan membutuhkan
banyak membaca. Ulama-ulama terdahulu sangat berjasa dalam
menulis pemikiran-pemikiran mereka sehingga lahirkan berbagai
macam literatur dalam kajian tafsir, hadis, fikih, ushul fikih, filsafat,
kalam, dan ilmu-ilmu yang lain. Bahkan di antara mereka ada yang
tidak menikah, seperti Ibn Jarr al-Tabart (w. 310 H./923 M.), al-
Zamakhsyart (w. 538 H./1144 M.), al-Nawawi (w. 676 H./1277 M.) dan
Ibn Taimiyah (w. 728 H./1328 M.).
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Seorang penulis akan tetap hidup dan dikenang meskipun
mereka telah meninggal dunia. Karya-karya mereka akan selalu
dibaca, dikaji dan dikenang sepanjang masa selama sesuai dengan
situasi dan kondisi. Sebut saja misalnya Imam Malik (w. 179 H./796
M.), al-Syafi'T (w. 204 H./820 M.), Ahmad bin Hanbal (w. 241 H./855
M.), al-Bukhart (w. 256 H./870 M.), Muslim (w. 261 H./875 M.), al-
Tirmizr (w. 275 H./892 M.), al-Nasa’r (w. 303 H./915 M.), Abu Dawud
(w. 275 H./885 M.), Ibn Majah (w. 273 H./883 M.), al-Darimt (w. 255
H.), al-Hakim (w. 405 H./1014 M.), al-Ghazali (w. 505 H./1111 M.), Ibn
al-Salah (w. 643 H./1245 M.), al-ZahabT (w. 748 H./1348 M.), Ibn
Kasir (w. 774 H./1373 M.), Ibn Hajar al-‘Asqalant (w. 852 H./1499 M.),
al-Sakhawrt (w. 902 H./1497 M.), al-Suyufr (w. 911 H./1505 M.), dan
lain-lain.

Seandainya mereka tidak pernah menulis, niscaya kita
tidak akan mendengar dan mengetahui nama-nama mereka. Kita
memang tidak pernah bertemu dengan ulama-ulama tersebut
secara langsung, tetapi kita mengenal mereka melalui kitab atau
karya-karya yang telah ditulis. Manusia memang berbeda-beda,
ada yang banyak membaca dan tidak menulis. Ada yang banyak
membaca dan menulis, ada juga yang tidak membaca dan tidak
menulis. Antara membaca dan menulis harus dipadukan supaya
ilmu pengetahuan terus berkembang dari masa ke masa. Menulis
memang membutuhkan keahlian tersendiri sehingga tidak semua
orang bisa melakukannya, bahkan orang yang perpendidikan tinggi
sekalipun. Tetapi bagi Pak Amin, selain banyak membaca, beliau
juga banyak menulis sebagaimana bisa diketahui dari buku-buku
yang telah ditulis.

Menulis harus dibiasakan sehingga pemikiran atau ide-ide
yang ada dalam pikiran bisa tersalurkan dengan baik. Umur kita
sangat pendek, sehingga dengan menulis kita akan “hidup selama-
lamanya” sampai kehidupan dunia ini berakhir. Kalaupun tidak
memiliki tulisan maka jangan lupa untuk membaca kitab-kitab atau
buku-buku yang bermanfaat. Di antaranya adalah karya-karya Pak
Amin ataupun karya-karya sarjana yang lain. Apa yang kita tulis akan
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menjadi saksi kelak setelah kita meninggal dunia. Dalam sebuah
ungkapan Arab disebutkan bahwa:

M“’g‘ﬁud&ﬁb\u@uajﬂwu@&ﬂ‘

“Huruf yang kita tulis akan tetap sebagai saksi meskipun kita
telah mati, maka tulislah dengan telapak tanganmu apa yang
engkau lihat indah/baik”.

Seseorang yang memiliki kebiasaan menulis akan cepat
menghasilkan sebuah karya sehingga banyak dibaca oleh orang.
Hal ini telah dicontohkan oleh Pak Amin, sehingga beliau banyak
dikenal oleh para intelektual Muslim Indonesia, bahkan di dunia
internasional. Sedangkan orang yang tidak menulis karya ilmiah,
sehebat dan setinggi apapun gelarnya, maka ia akan “mati” seiring
dengan mati jasadnya. Memang ada orang yang namanya tetap
dikenang meskipun ia telah meninggal dunia, seperti pendiri Pondok
Pesantren, dan tokoh-tokoh besar lain di dunia yang menemukan
teknologi. Selain Pak Amin, pemikir-pemikir produktif yang menulis
buku-buku keislaman adalah Nurcholish Madjid (1939-2005), Syafi’i
Ma’arif (1935-2022), Jalaluddin Rakhmat (1949-2021), Azyumardi Azra
(1955-2022), Quraish Shihab (1944), dan lain-lain. Bahkan Quraish
Shihab misalnya, merupakan satu-satunya ahli tafsir Indonesia masa
kini yang memiliki karya Tafsir Al-Mishbah 30 Juz. Sedangkan dalam
kajian hadis, orang Indonesia yang produktif menulis pemikiran-
pemikirannya adalah Prof. Dr. KH. Ali Mustafa Yaqub, M.A. (1952-
2016). Meskipun beliau telah meninggal dunia, tetapi namanya tetap
dikenang sebagai salah seorang sarjana hadis kenamaan pada
masanya. Seandainya nama-nama tersebut tidak memiliki karya
tulis niscaya nama mereka tidak akan dikenang oleh sarjana-sarjana
hadis di Indonesia.

Penuntut ilmu ibarat seorang pemburu yang mencari binatang
atau hewan buruan, jika tidak diikat maka ia akan terlepas. Pak
Amin telah “mengikat” ilmunya dalam buku atau artikel yang ditulis
sehingga ia akan tetap ada. llmu harus diikat dengan tulisan supaya
tidak hilang, bukan sekedar dihapal. Inilah yang dilakukan oleh
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ulama-ulama terdahulu, terutama sekali dalam tradisi periwayatan
hadis. Seandainya mereka tidak menulis apa yang diriwayatkan
dari guru-guru mereka niscaya kita tidak akan mengenal berbagai
macam kitab hadis yang ada sekarang. Demikian juga dengan
ilmu-ilmu keislaman yang lain, seperti tafsir, fikih, ushul fikih, tauhid,
tasawuf, dan sebagainya. Ada ungkapan menarik yang disebutkan
dalam Hasyiyah I’anat al-Talibin (konon dari Imam Malik bin Anas [w.
179 H./796 M.)):

2130 JUaaslly 213500 158 # 62458 4S5 S lali
@&ééﬁ&)\&pgiﬁj#ijgg G :&?2}3\.3.72}\@5

“llmu merupakan binatang buruan dan tulisan adalah tali
pengikatnya”. Ikatlah buruanmu (ilmu) dengan tali yang
kuat (menulis). Termasuk suatu kedunguan bahwa engkau
mendapat buruan seekor kijang betina. Kemudian kamu
membuka ikatannya di tengah-tengah orang banyak sehingga
ia terlepas”.

Seorang penuntut ilmu harus berusaha meningkatkan minat
dan kemampuan menulis, tidak hanya mengandalkan hapalan yang
bisa saja hilang setiap saat. Tidak semua orang memiliki kemampuan
menghapal yang kuat, karena bisa saja ia lupa atau hilang. Ulama-
ulama hadis terdahulu telah terbiasa menghapal ratusan ribu hadis di
luar kepala, tetapi mereka tetap saja menulis. Memang harus diakui
bahwa tidak semua ulama hadis menulis, ada juga yang tidak mau
menulis karena mengandalkan hapalan. Ulama yang menulis akan
tetap hidup meskipun ia telah meninggal dunia karena karya tulisnya
selalu dibaca oleh orang. Termasuk tokoh yang bisa dikategorikan
dalam hal ini adalah Pak Amin. Nampaknya benar juga makna sebuah
ungkapan yang mengatakan bahwa: “

58 Laad 1535 il s

“apa yang ditulis akan tetap dan apa yang dihapal akan lari
(hilang)”.
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Melatih diri menulis termasuk kebiasaan baik yang bisa
mengasah ketajaman analisis berpikir sebagaimana yang dilakukan
oleh Pak Amin. Menulis harus sesuai dengan kaidah keilmuan
yang berlaku, tidak sembarang menulis. Hal ini disebabkan karena
apa yang kita tulis akan dibaca oleh orang lain dan akan diminta
pertanggungjawabannya, baik di dunia maupun di akhirat. Menulis
dan menulislah, niscaya engkau akan dikenang sepanjang masa.
Salah seorang pujangga pernah bersyair:

LGS (A5 S5 (55 Ol * (208 pss LA 485 L8
152 B35 b (syad Edlad * i 30 &L wlies

Ketika saya menulis, saya yakin

Bahwa tanganku akan binasa dan tulisanku kekal
Saya tahu bahwa Allah pasti akan bertanya kepadaku
Aduhai, apa nanti jawabannya.

Meningkatkan Tradisi Meneliti

Membaca dan menulis telah menjadi “kebutuhan pokok” Pak
Amin. Ketika beliau menulis, sebenarnya secara tidak langsung telah
melakukan penelitian. Karena itu setelah kita banyak membaca,
kemudian hasil bacaan diringkas serta ditulis maka secara tidak
langsung kita telah belajar untuk meneliti. Supaya mudah dalam
meneliti, kita harus meningkatkan kemampuan bahasa asing,
khususnya Arab dan Inggris. Pak Amin telah memahami kedua
bahasa internasional tersebut sehingga beliau bisa mengakses
banyak literatur sesuai dengan bidang keilmuannya. Apapun objek
yang kita teliti, mau tidak mau harus mendalami kedua bahasa
internasional tersebut. Jika hanya mengandalkan terjemahan, maka
sangat sedikit dan sangat terbatas, tidak semua buku yang kita
butuh telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Lebih-lebih
ketika kita ingin meneliti kajian Al-Qur’an, hadis, figih, ushul figih,
nahwu-sharaf, sejarah, filsafat, kalam, ataupun ilmu-ilmu “umum/
sekuler” seperti kimia, biologi, fisika, ekonomi, farmasi, pertanian,
peternakan, perbankan, dan sebagainya.
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Tidak diragukan lagi bahwa bahasa Arab dan Inggris
merupakan bahasa yang sangat penting untuk dipelajari di
dunia. Seseorang yang menguasai kedua bahasa tersebut maka
wawasannya akan luas karena hampir semua literatur keilmuan
Islam ditulis dalam bahasa Arab dan Inggris. Bahasa Arab menjadi
bahasa agama karena Al-Qur’an berbahasa Arab, Nabi dari Arab,
kitab-kitab hadis menggunakan bahasa Arab, kita shalat-pun
menggunakan bahasa Arab. Tidak diragukan lagi bahwa bahasa
Arab memiliki peran penting dalam ranah keilmuan Islam. Orang
yang pandai berbahasa Arab dan bisa membaca literatur Islam
klasik atau yang dikenal dengan kitab kuning, akan memiliki posisi
tersendiri di kalangan masyarakat. Bahasa Arab memang akan selalu
dipelajari karena di pesantren-pesantren, kitab-kitab yang diajarkan
menggunakan bahasa Arab. Dunia pesantren identik dengan dunia
Arab meskipun tidak menggunakan bahasa Arab dalam percakapan
sehari-hari. Ada beberapa pesantren yang menerapkan bahasa Arab
atau Inggris, tetapi jarang. Salah satu bahasa yang tak kalah penting
untuk dipelajari adalah bahasa Inggris.

Bahasa Inggris merupakan salah satu bahasa dunia yang
paling banyak dipakai dalam dunia internasional. Dalam dunia
akademik, mempelajari bahasa Inggris seharusnya menjadi sebuah
kewajiban. Seorang dosen yang tidak memiliki kemampuan bahasa
Inggris yang baik maka pengetahuannya akan dangkal karena tidak
bisa membaca pemikiran-pemikiran sarjana Barat. Kajian-kajian ilmu
keislaman yang dilakukan oleh kalangan orientalis lebih banyak
menggunakan bahasa Inggris. Jika kita ingin mengetahui pemikiran
mereka maka kita harus meningkatkan bahasa Inggris. Sebenarnya
literatur ilmu keislaman juga banyak ditulis dalam bahasa Jerman,
Perancis, Yunani, Latin, Persia, dan sebagainya. Namun jika kita telah
menguasai bahasa Arab dan Inggris maka itu sudah cukup untuk
menjadi “ulama plus”. Tidak semua orang memiliki kemampuan
bahasa asing dengan baik meskipun telah belajar di Dunia Arab
atau Dunia Barat. Bagi Pak Amin yang telah terbiasa menulis dengan
bahasa Inggris, tentu hal ini tidaklah sulit.
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Beberapa kalangan yang telah belajar di Mesir, Makkah,
Madinah, Sudan, Yordania, Bagdad, dan Yaman misalnya, masih
banyak yang kaku ketika menulis dan berbicara bahasa Arab.
Hanya sedikit saja yang benar-benar bisa berbicara dengan lancar,
lebih-lebih untuk menulis karya ilmiah. Demikian juga dengan orang
yang telah belajar di Dunia Barat, seperti Inggris, Jerman, Perancis,
Kanada, Belanda, Australia, dan Turki misalnya. Meskipun mereka
telah menulis tugas akhir dengan bahasa Inggris, tetapi banyak
yang kaku ketika kembali ke tanah air. Bahkan ketika menulis artikel
ilmiah pun mereka banyak mengalami kesulitan dalam grammar (tata
bahasa). Hal ini nampaknya tidak dialami oleh Amin Abdullah karena
beliau telah terbiasa menulis karya ataupun artikel ilmiah dengan
bahasa Inggris. Memang tidak semua orang memiliki kemampuan
berbicara dan menulis dengan baik dalam bahasa Inggris. Namun
kita harus tetap berusaha untuk meningkatkan kemampuan bahasa
asing, terutama bahasa Arab dan Inggris, ditambah dengan bahasa-
bahasa yang lain.

Semakin seseorang menguasai suatu bahasa maka akses
pengetahuan semakin luas sebagaimana yang dilakukan Pak
Amin. Kita harus tetap belajar dan belajar tanpa putus asa karena
barangsiapa bersungguh-sungguh pasti berhasil. Meningkatkan
kualitas diri sangat penting, terutama kemampuan berbahasa asing.
Bahasa asing seperti Arab dan Inggris harus dimiliki oleh kaum
terpelajar. Dalam konteks sekarang, banyak buku Arab dan Inggris
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Bahkan dari bahasa
Jerman, Urdu, dan Perancis juga ada. Tugas kita sebagai akademisi
atau penggiat ilmu pengetahuan sekarang adalah membaca karya-
karya tersebut sambil meningkatkan bahasa asing.

Menemukan Posisi M. Amin Abdullah Sebagai limuwan
dan Intelektual Muslim Indonesia-Dunia

Pada awal tahun 2023, Pak Amin berprestasi sebagai ilmuwan
Muslim yang berpengaruh di Asia. Prestasi itu adalah: Pertama,
sebagai ilmuwan peringkat 10 dalam kategori Top 100 Scientist
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bidang sejarah (history), filsafat (philosophy) dan teologi (theology).
Kedua, sebagai peringkat 11 ilmuwan dalam kategori productivity
rangking bidang history, philosopy, dan theology. Ketiga, peringkat
12 ilmuwan dalam kategori jumlah sitasi bidang History, Philosophy
dan Theology. Ketiga prestasi tersebut diraih dalam level Asia.
Meskipun di level Asia, tetapi beliau pernah beberapa kali diundang
untuk menjadi pembicara di forum internasional bersama para
pemikir di Benua Amerika maupun Eropa tentunya.

Mengacu pada Zuly Qodir, ia telah membagi periodisasi
intelektual Muslim Indonesia tahun 1960-an sampai 1990-an.? Tahun
1960-an muncul nama-nama seperti Mohammad Natsir (1908-1993),
Hamka (1908-1981), Mohammad Ras;jidi (1915-2001), dan Deliar Noer
(1926-2008). Tahun 1970-an ada Nurcholish Madjid (1939-2005),
Abdurrahman Wahid (1940-2009), Djohan Effendy (1939-2017), dan
Ahmad Wahib (1942-1973). Tahun 1980-an ada Kuntowijoyo (1943-
2005),Moeslim Abdurrahman (1948-7?), M. Amien Rais (1944-sekarang),
Jalaluddin Rakhmat (1949-2012), M. Imaduddin Abdurrahim (1931-
2008), Adi Sasono (1949-2016), M. Dawam Rahardjo (1942-2018),
Harun Nasution (1919-1998), Munawir Syadzali (1925-2004), dan A.M.
Saefuddin (1940-).

Adapun di tahun 1990-an, muncul pemikir-pemikir Muslim
seperti Mansour Fakih (1953-2004), Azyumardi Azra (1955-2022),
Komaruddin Hidayat (1953-sekarang), Kautsar Azhari Noer, M.
Quraish Shihab (1944-sekarang), M. Amin Abdullah (1953-sekarang),
Abdul Munir Mulkhan (1946-sekarang), dan Budi Munawar-Rachman
(1963-sekarang). Aktor-aktor pemikir tahun 990-an ini melanjutkan
tradisi pemikiran tokoh tahun 1970-an dan 1980-an.

Sebuah pemikiran tidak lahir dari ruang hampa budaya. Pasti
banyak faktor yang memengaruhi lahirnya sebuah pemikiran, ide,
atau gagasan, baik secara internal maupun eksternal, langsung mau-
pun tidak langsung. Demikian juga Pak Amin, tentu literatur-literatur

2 Zuly Qodir, Pembaruan Pemikiran Islam: Wacana dan Aksi Islam
Indonesia (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), 194-198.
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yang beliau baca telah memengaruhi cara berpikirnya. Jika ditelaah
secara saksama, di antara pemikir-pemikir yang ide atau gagasan
mereka dikembangkan oleh Pak Amin adalah Fazlur Rahman
(1919-1988), lan G. Barbour (1923-2013), Hasan Hanafr (1935-2021),
Fatima Mernisi (1940-2015), Abdul Karim Soroush (1945-sekarang),
Tarig Ramadan (1962-sekarang), Abdullahi Ahmed An-Naim
(1946-sekarang), Muhammad Arkoun (1928-2010), Farid Esack
(1959-sekarang), Omid Safi, Muhammad Abid al-Jabiri (1935-2010),
Muhammad Syahrur (1928-2019), Ebrahim Moosa, Nidhal Guessoum
(1960-sekarang), Jasser Auda (1966-sekarang), Khaled Abou el-Fadl
(1963-sekarang), dan Abdullah Saeed (1960-sekarang).

Nama-nama tersebut, sedikit atau banyak telah memengaruhi
Pak Amin dalam kajian filsafat ilmu-ilmu keislaman atau pemikiran
Islam. Pada masa awal karir akademik Pak Amin, mungkin beberapa
karya pemikir-pemikir tersebut belum muncul. Akan tetapi, pada
tahun 2000-an sampai sekarang, yang saya tahu bahwa Pak Amin
sering menyebut dan membaca buku karya mereka. Kajian-kajian
filosof Barat juga tidak luput dari perhatian Pak Amin dalam upaya
mengembangkanfilsafat. Sebuah karyabisa dijadikan sebagaipijakan
atau batu loncatan untuk menemukan ide, teori, atau gagasan yang
belum dikemukakan oleh pemikir sebelumnya. Saat saya mengikuti
kuliah Pak Amin, nama-nama lain yang sering direkomendasikan
beliau dalam bidang filsafat ilmu adalah Imre Lakatos (1922-1974),
Thomas Kuhn (1922-1996), dan Karl Popper (1902-1994).

Dari semua nama di atas, mungkin nama Muhammad ‘Abid
al-Jabiri (1935-2010), seorang pemikir Islam dari Maroko yang
banyak memengaruhi pemikiran Pak Amin. Ada tiga “proyek
nalar Arab” yang dikemukakan oleh al-Jabiri, yang kemudian
dikembangkan oleh Pak Amin, yaitu takwin al-‘aql al-‘arabi, bunyat
al-‘aql al-‘arabr, dan al-‘aql al-siyasr al-‘arabr. Dari konsep tersebut
kemudian melahirkan tiga epistemologi, yaitu bayani, burhani, dan
‘irfant. Konsep inilah yang dikembangkan oleh Pak Amin dengan
melakukan integrasi-intekoneksi antara ilmu agama dan ilmu
umum. Dalam waktu bersamaan, muncul juga istilah peradaban
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teks (hadarah al-nass), peradaban filsafat (hadarah al-falsafah),
dan peradaban ilmu (hadarah al-‘ilm). Hal tersebut kemudian
mendorong Pak Amin untuk menawarkan pembaruan dalam
pemikiran filsafat.

Sejak tahun 2000-an, Pak Amin sudah melakukan tawaran
ide tentang pembaruan dalam filsafat Islam. Hal ini sebagaimana
tertulis dalam salah satu sub judul dalam buku Islamic Studies di
Perguruan Tinggi, yaitu “lde Pembaruan dalam Filsafat Islam”. Beliau
pernah mengatakan: “Ide pembaruan dalam filsafat atau pemikiran
keislaman hanya dapat mungkin diterangkan, jika seseorang
dapat secara historis-kritis mengamati perkembangan pemikiran
Islam dalam hubungannya dengan konteks sosial-budaya yang
mengitarinya. Tanpa mengaitkan dengan konteks tidak pernah ada
pembaruan.™

Sebelum IAIN bertransformasi menjadi UIN Sunan Kalijaga,
Pak Amin melihat bahwa kajian filsafat kurang dikaji di perguruan
tinggi Islam. Kebanyakan filsafat dikaji di kampus-kampus umum,
sehingga kajian filsafat Islam maupun Barat terasa asing bagi
mahasiswa IAIN. Pak Amin mengatakan:

..... pemikiran Islam di Indonesia pada umumnya masih sangat
merasa asing terhadap kedua bentuk falsafah tersebut, baik
falsafah Barat maupun falsafah Islam, apalagi dalam bentuk
dialog yang intensif antara keduanya. Kajian filsafat Barat
biasanya diselenggarakan di Perguruan Tinggi Umum Negeri
seperti UGM dan Ul atau di Sekolah-sekolah Tinggi Teologia,
khususnya, di lingkungan Yayasan Pendidikan Kristen Katolik.
Pengajaranfilsafat Barat di pusat-pusat pendidikaninibiasanya
tanpa disertasi kajian filsafat Islam secara mendalam. Sedang
filsafat Islam biasanya dikaji di IAIN, meskipun harus pula
dibarengi dengan berbagai catatan. Pengenala filsafat Islam di
IAIN sendiriterasa belum utuh, karena biasanya hanya terhenti
sampai pada Ibn Rushd, tanpa menyentuh Suhrawardi (1155-
1191) atau Mulla Sadra (1571-1640). Belum ada penelitian yang

3 M. Amin Abdullah, Islamic Studies di Perguruan Tinggi: Pendekatan
Integratif Interkonektif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 135.
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meneliti seberapa banyak topik falsafah Islam telah diangkat
dalam penulisan disertasi dilingkungan program pascasarjana
di IAIN. Kelemahan terpokok sebenarnya terletak pada SDM
(Sumber Daya Manusia). Hampir semua pengajar filsafat Islam
atau filsafat Barat sekalipun di IAIN tanpa memiliki keahlian
mengajar filsafat Islam maupun filsafat Barat yang cukup
memadai. Hampir semua pengajar hanya berdasar pada
autodidak atau berdasarkan pada SK mengajar dari fakultas
semata. Hal demikian tidak perlu disesali, toh..dengan
cara konvensional seperti itu, juga berjalan, bahkan telah
menghasilkan beberapa puluh kalau tidak ratus alumni.”

Akan tetapi, Pak Amin sangat bijak menilai fenomena
tersebut sehingga bercita-cita bahwa suatu saat nanti ketika IAIN
bertransformasi menjadi UIN, filsafat Islam bisa dikembangkan
dengan baik. Beliau mengatakan: “..Semuanya masih dalam
taraf on going process dan on going formation. Yang jelas, pada
saatnya kelak, IAIN—dibanding dengan perguruan tinggi yang
lain—mempunyai prospek yang baik untuk membidangi keduanya
dalam satu paket kajian yang intensif, jika SDM yang ada di
dalamnya semakin hari semakin berkualitas”.®> Setelah IAIN menjadi
UIN Sunan Kalijaga pada tahun 2004, filsafat memang mulai dikaji
secara lebih serius. Lebih-lebih di antara nama prodi/jurusan yang
ada di UIN adalah Agidah dan Filsafat Islam (AFI). Selain program
S1, Agidah dan Filsafat Islam juga ada pada jenjang Magister/S2.
Bahkan pada tahun 2023 (S3 AFI), salah satu nama prodi S3 di
UIN adalah Program Doktor Agidah dan Filsafat Islam, tepatnya di
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam. Tahun ajaran baru 2023
akan dibuka pendaftaran mahasiswa baru untuk pertama kalinya
pada semester ganijil (insyaAllah).

Tahun 2000-an sampai sekarang, banyak bermunculan buku-
buku tentang filsafat meskipun pembahasannya banyak tentang
tokoh-tokoh filosof terdahulu. Dengan mengkaji filsafat, pemikiran

4 Abdullah, Islamic Studies di Perguruan Tinggi, 7.
5 Abdullah, Islamic Studies di Perguruan Tinggi, 7.
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Pak Amin sampai kepada merumuskan paradigma keilmuan UIN
Sunan Kalijaga yang disebut dengan integrasi-interkoneksi. Memang,
di antara ciri berpikir filsafat adalah berpikir secara mendalam, kritis,
dan bertanggungjawab. Hal inilah yang dikaji dalam filsafat ilmu
sehingga seorang ilmuwan bisa mengembangkan pemikiran yang
fresh. Lambat laun tentu akan terjadi pergeseran paradigma.

“Menurut telaah filsafat ilmu, hampir semua jenis kegiatan
ilmu pengetahuan, baik natural sciences maupun social sciences,
bahkan religious sciences, selalu mengalami pergeseran paradigma
(shifting paradigm). Kegiatan ilmu pengetahauan selamanya
bersifat historis, karena ia dibangun, dirancang dan dirumuskan
oleh akal budi manusia yang juga bersifat historis. Maksud bersifat
historis adalah terikat oleh ruang dan waktu, terpengaruh oleh
perkembangan pemikiran dan perkembangan kehidupan sosial
yang mengitari penggal waktu tertentu”.® Demikian tulis Pak Amin.
Perubahan paradigma juga bisa terjadi pada sains, dari sains klasik
ke sains modern, dari sains sekular ke sains Islam.

Sejauh pembacaan dan pemahaman saya, kajian sains
biasanya dikaitkan dengan agama. Iltulah sebabnya banyak
ditemukan literatur atau karya ilmiah tentang hubungan sains dan
agama (relation between science and religion), terutama agama
Kristen,yang kemudian berkembang dalamIslam.Sebut saja misalnya
Islam and Science karya Muzaffar Igbal (1954-7), The Holy Quran and
Sciences of Nature karya Mahdi Ghulsyani (1939-7), Nature, Human,
and God dan Issues in Science and Religion, keduanya karya lan G.
Barbour (1923-2013), Science and Religion: What You Were Never
Told, karya Kasem Khaleel, Science and Religion: A Critical Survey,
karya Holmes Rolston (1932-?), Bridging Science and Religion karya
Ted Peters dan Gaymon Bennet, Integrasi Multidimensi Agama
dan Sains, karya Ach. Maimun Syamsuddin, Al-Qur’an dan Ilimu

& M. Amin Abdullah, “Studi Islam Ditinjau Dari Sudut Pandang Filsafat
(Pendekatan Filsafat Keilmuan),” dalam M. Amin Abdullah, dkk, Re-Strukturasi
Metodologi Islamic Studies Mazhab Yogyakarta (Yogyakarta: Suka Press, 2007),
4.
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Pengetahuan Kealaman, karya Achmad Baiquni, Islam: Source and
Purpose of Knowledge (Kumpulan makalah Association of Muslim
Social Scientist, 1988), dan masih banyak buku serta artikel lainnya.

Sebagai penutup tulisan singkat ini, saya mengucapkan
selamat ulang tahun yang ke-70 kepada Prof. Dr. H.M. Amin Abdullah
(1953-2023). Semoga kami sebagai generasi muda bisa mengikuti
jejak langkah beliau dalam meniti karir akademik. Demikian refleksi
singkat dari seorang “murid” untuk gurunya terkait tiga tradisi
akademik, yaitu membaca, menulis dan meneliti.
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Etika dan Moral
(Nur Edi Prabha Susila Yahya)

uati hari saya dipanggil Ibu Dekan Fakultas Ushuluddin dan

Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijjaga untuk diberi amanah
dalam kepanitiaan penerbitan Buku Bunga Rampai dalam rangka
menyambut purna tugas guru besar UIN Sunan Kalijaga, yakni Prof.
Dr. H.M. Amin Abdullah. Atas tugas itu, saya tak terkira gembira luar
biasa sekaligus bersedih karena Prof. Amin sudah menjelang masa
pensiun. Kegembiraan saya muncul manakala mengingat pertemuan
saya dengan Prof. Amin sampai kemudian saya belajar pada beliau
di kampus tercinta, bahkan hingga menjadi bagian dari tenaga
pengajar di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Tulisan ini kemudian
saya buat sebagai bentuk tahadduts bin ni’mah atas ilmu yang telah
beliau berikan pada saya selaku anak didik.

Pertemuan Pertama

Dimulai dari permohonan orang tua saya atas keringanan
dalam membayar herregistrasi selaku mahasisswa baru, membawa
saya dan ibu (pada kala itu) menghadap langsung pada Prof. Amin.
Kami berdua berangkat dari Probolinggo menuju Yogyakarta malam
hari dan sampai di Yogyakarta pagi esok harinya. Dari terminal
Giwangan, ibu nyarter mobil Suzuki Carry seri Carreta menuju
kampus UIN Sunan Kalijaga. Ongkos sebesar 65 ribu termasuk
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nominal lumayan besar di tahun 2006 masa itu. Sesampainya di
kampus, kami berdua langsung menghadap Prof. Amin di gedung
lama Kantor Rektorat Universitas. Hal ini semata-mata karena ibu
saya bersikukuh ingin saya sebagai anak pertamanya segera kuliah.

Syukur alhamdulillah, Prof. Amin adalah orang baik dan suka
membantu kami yang saat itu sedang membutuhkan bantuan. Pesan
beliau pada saya dan ibu saat itu adalah bersungguh sungguh dalam
belajar di UIN Sunan Kalijaga, bahkan kalau bisa jangan berhenti
hanya di S1saja. Kami berdua menyanggupi pesan beliau. Jadi, bagi
saya pribadi, Prof. Amin-lah orang pertama yang menerima saya di
kampus UIN Sunan Kalijaga. Beliau juga menjadi orang pertama yang
membantu mewujudkan langkah awal saya belajar di lingkungan
kampus. Sehingga sejak saat itulah tertanam di benak saya bahwa
saya punya hutang budi seumur hidup kepada beliau dan kepada
kampus UIN Sunan Kalijaga.

Pertemuan Kedua dan Perkenalan dengan Jaring Laba-
Laba

Tidak disangka-sangka, setelah seleksi penempatan kelas,
ada masa ospek (masa sekarang dikenal sebagai “sospem” atau
sosialisasi pembelajaran) yang mengharuskan saya sebagai
mahasiswa baru menerima pengenalan dan pembelajaran dari
dosen. Saya diterima di Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam di
Jurusan Tafsir Hadis.” Selama ospek, gedung yang dipakai adalah
gedung baru sebagai pencapaian dari kepemimpinan Prof. Amin
menjadi rector, saat peralihan dari IAN menjadi UIN. Kami selaku
mahasiswa baru, merasa terhormat menjadi angkatan pertama
penghuni gedung baru UIN Sunan Kalijaga kala itu.

Kami semakin terpukau manakala pak rektor yakni Prof. Amin
menjelaskan dalam Studium General bahwa gedung baru memiliki
makna filosofis dari jaring laba-laba. Saya sebagai mahasiswa baru

7 Jurusan Tafsir Hadis sejak 2014 dibagi menjadi dua yaitu Prodi IAT (Iimu
Al-Qur’an dan Tafsir) dan Prodi ILHA (Ilmu Hadis).
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sempat bingung, bisa-bisanya laba-laba dijadikan sebagai sosok
hewan yang mengejawantah menjadi makna filosofis dari sebuah
arsitektur. Saya pun bertanya saat itu, dan dijawab oleh Prof.
Amin, bahwa ide jaring laba-laba terinspirasi dari Al-Qur'an Surah
Al-‘Ankabut yang bermakna laba-laba. Jaringnya dikenal sebagai
spider web, menginspirasi ide keilmuan yang diusung beliau,
yaitu jaring laba laba keilmuan studi Islam yang saling berkelindan
dengan keilmuan modern baru lainnya, sehingga benar benar
tercipta integrasi-interkoneksi keilmuan antara studi Islam dengan
ilmu baru di luar. Ini memungkinkan Al-Qur’an dan Al-Hadis menjadi
basis fondasi dasar integrasi-interkoneksi keilmuan yang diharapkan
memunculkan ilmu ilmu baru dari UIN Sunan Kalijaga. Pada waktu
itu gambar spider web keilmuan milik Prof. Amin masih berupa
garis tidak terputus. Namun di belakang hari,2 Prof. Amin merevisi
gambar spider web-nya menjadi garis putus-putus, dengan alasan
agar keilmuan studi Islam memiliki sifat semipermeable terhadap
keilmuan lainnya sehingga terjadi resapan metodologi yang tidak
hanya mengislamkan teori di luar studi Islam.

Bagi saya yang baru saja lulus dari pesantren, jaring laba-
laba keilmuan ini sangat menginspirasi dalam dunia pemikiran
sekaligus pembuatan makalah-makalah ketika proses perkuliahan
dimulai. Selalu saja kemudian dalam pembuatan makalah materi
kelas disertakan pandangan point of view dari keilmuan modern
pada bab pembahasan dalam makalah. Sehingga gambaran utuh
tentang materi perkuliahan tidak mono-disipliner dari satu sudut
pandang melainkan mahasiswa terbiasa dengan sudut pandang
keilmuan di luar studi Islam. Beberapa kalangan memang menolak
teori integrasi interkoneksi keilmuan milik beliau, dengan alasan
kesulitan menemukan metodologi yang pas dan sesuai untuk
menggabungkan bermacam-macam metode antara studi Islam dan
ilmu lainnya. Saya pun berkali-kali melakukan diskusi dengan orang
yang menolak maupun yang skeptis akan hadirnya metodologi

& Disampaikan dalam beberapa pertemuan forum diskusi dan di kelas saat
penulis menjadi mahasiswa Doktoral Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga.
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yang pas untuk pendekatan integrasi interkoneksi. Hingga pada
suatu saat saya berdiskusi dengan almarhum Mas Tomi (Gutomo),
seorang dosen antropologi UGM, dan dengan Pak Mun (Munawar
Ahmad), seorang dosen sosiologi agama UIN Sunan Kalijaga untuk
menemukan pencerahan bagaimana langkah dan metodologi yang
pas saat menggunakan pendekatan integrasi interkoneksi keilmuan.
Semoga hasil temuan dari mereka berdua ini bisa dapat digunakan
dalam memperkaya kajian dalam studi Islam dan memperkuat
pendekatan kajian-kajian transdisipliner di masa yang akan datang.

Mind Map, Skipping, dan Skimming

Dalam masa ospek selanjutnya, saya masih dipertemukan
dengan sosok Prof. Amin. Yaitu, saat beliau menerangkan sesuatu,
saya selalu senang beliau membuat garis garis pertemuan antara
point satu dengan poin lainnya. Garis ini lah yang akrab disebut
dengan mind map. Ini pun saya kenal pertama kali di saat Prof. Amin
menerangkan materi Studium General. Ada banyak yang mudah
saya tangkap dan hafal bila menggunakan mind map, materi materi
menjadi terkotak dan mudah dihafal. Bagi pelajar tipe visionary
seperti saya, adanya pola mind map akan terasa sangat membantu
penyerapan nalar dan pemahaman utuh dibandingkan harus
membaca berjilid-jilid.

Dari sekian banyak dosen yang saya temui di kampus, hanya
peta mind map milik Prof. Amin-lah yang sangat detail dan mudah
dipahami walupun hanya berisi kata-kata kunci. Untuk skipping
dan skimming, sebenarya diampu oleh dosen ospek lain, tapi yang
berkesan kala itu adalah bagaimana Prof. Amin mengajarkan kami
membuat peta mind map setelah melakukan skipping dan skimming.
Saking berkesannya, cara pembelajaran yang diajarkan Prof. Amin
berupaya menyederhanakan topik atau gagasan dalam pikiran dari
hasil skipping dan skimming dan kemudian diungkapkan dalam
sebuah peta dengan bahasa yang jelas dan ringkas. Di kemudian
hari, ternyata teknik belajar ini di dunia pendidikan terkenal dengan
nama Teknik Feynman dengan tingkat pembelajaran yang lebih
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tinggi berupa peningkatan kemampuan berbicara di depan umum.

Proses pembelajaran ini saya pakai untuk saya sendiri dan
untuk memberikan pengajaran pada mahasiswa di kelas. Syukur
alhamdulillah, teknik ini menjadi teknik favorit anak-anak mahasiswa
generasi milenial. Banyak dari mereka para mahasiswa yang
tertolong dengan teknik yang diajarkan oleh Prof. Amin ini, bahkan
menjadi favorit mereka dalam memahami berbagai teori dan materi
perkuliahan. Dalam penilaian saya, beliau adalah sosok pribadi
lulusan luar negeri yang cerdas, tetapi juga sosok yang mampu
mencerdaskan orang lain lewat metode pembelajaran khasnya.

Living Philosophy: Refleksi Pemikiran Etika dan Moral
Amin Abdullah

Prof. Amin dalam berbagai pertemuan di kelas perkuliahan
selalu menekankan pentingnya memahami etika sebagai landasan
dalam kehidupan individu dan masyarakat Muslim. Beliau
berpendapat bahwa etika dalam Islam bukanlah sekedar aturan-
aturan moral yang kaku, tetapi lebih merupakan kerangka kerja yang
komprehensif untuk mengarahkan individu menuju kehidupan yang
berkeadilan, penuh rahmat, dan harmonis. Salah satu konsep yang
ditekankan oleh Prof. Amin dalam etika Islam adalah konsep tauhid.
Pemahaman akan tauhid membentuk dasar dari etika Islam, yang
melibatkan keterkaitan antara hubungan individu dengan Allah,
hubungan individu dengan sesama manusia, dan hubungan individu
dengan alam semesta.

Prof. Amin juga menyoroti pentingnya akhlak (moralitas) dalam
etika Islam. Beliau menggarisbawahi perlunya mengembangkan
karakter yang baik dan mempraktikkan budi pekerti yang mulia
dalam segala aspek kehidupan manusia baik dari sisi vertikal
(hablun minallah) dan (hablun minan nas). Maka seringkali dulu saat
perkuliahan beliau selalu tegas pada mahasiswa yang akhlaknya
minus. Ucapan beliau yang masih terpatri dalam pikiran saya seperti;
“pinter sundul langit tapi tidak punya akhlaq ya tidak ada artinya”,
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atau ucapan lain berupa; “bila ada pribadi yang minus dalam
kesalehan sosial sementara kesalehan individunya sangat bagus,
ya sama sagja tidak membawa kemajuan bagi peradaban” sangat
membekas bagi saya dan teman teman mahasiswa kala itu. Selain
itu, Prof. Amin menekankan pentingnya nilai-nilai universal dalam
etika Islam. Meskipun Islam memiliki aspek-aspek etika yang khas,
beliau juga mengakui adanya persamaan nilai-nilai antara Islam
dan agama-agama lain. Oleh karena itu, beliau mendorong dialog
antaragama dan kerjasama dalam mempromosikan nilai-nilai moral
yang saling memperkuat dan memperdalam pemahaman tentang
etika dalam konteks yang lebih luas.

Berikut ini saya sertakan sedikit rangkuman yang dapat saya
soroti dari Prof. Amin mengenai pentingnya akhlak dalam etika Islam:
Pertama, pengembangan karakter. Prof. Amin menekankan perlunya
pengembangan karakter yang baik dan beretika dalam Islam. Bagi
beliau, etika tidak hanya berkaitan dengan aturan-aturan atau hukum-
hukum, tetapilebih pada pengembangan pribadiyang baik, termasuk
budi pekerti yang luhur, integritas, kejujuran, kesabaran, dan kasih
sayang. Kedua, harmoni dalam hubungan vertikal dan horizontal.
Menurut Prof. Amin, etika Islam juga berkaitan dengan harmoni
dalam hubungan antar individu, antar masyarakat dan bahkan antar
pemeluk agama. Akhlak yang baik akan menciptakan kerukunan,
keadilan, dan saling menghormati di antara sesama manusia tanpa
memandang strata sosial, etnis maupun agama. Hal ini melibatkan
tanggung jawab individu untuk berperilaku dengan cara yang adil,
penuh kasih, dan mengedepankan kebaikan bersama.

Ketiga, akhlak sebagai cerminaniman. Prof. Amin menekankan
bahwa akhlak yang baik adalah cerminan dari iman yang kokoh
dalam Islam. Keyakinan akan keesaan Allah dan kesadaran akan
kehadiran-Nya menginspirasi individu untuk berperilaku dengan
adab yang baik, menghormati nilai-nilaiagama, dan berbuat kebaikan
kepada sesama manusia. Keempat, pemeliharaan moralitas dalam
segala aspek kehidupan. Prof. Amin menekankan bahwa etika
Islam harus dipelihara dalam segala aspek kehidupan, baik di ruang
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pribadi maupun dalam interaksi sosial. Moralitas harus dijaga dalam
hubungan keluarga, pekerjaan, bisnis, dan masyarakat secara umum.
Akhlak yang baik diharapkan menjadi panduan dalam mengambil
keputusan dan berperilaku dalam semua aspek kehidupan sehari-
hari. Kelima, peningkatan kesadaran moral. Prof Amin juga menyoroti
pentingnya meningkatkan kesadaran moral individu dan masyarakat
Muslim. Menurut beliau, etika Islam mengajarkan pentingnya refleksi
diri, introspeksi, dan evaluasi terhadap perilaku dan niat kita. Dengan
meningkatkan kesadaran moral, individu dapat lebih sadar akan
konsekuensi etis dari tindakan mereka dan lebih berupaya untuk
berperilaku dengan baik.

Dari pemikiran Prof. Amin tentang etika dan moral ini-lah
saya rasanya perlu disematkan satu identitas baru dalam khazanah
keilmuan vyaitu living philosophy. Dikarenakan pemahaman beliau
bahwa nilai-nilai etika dan moral tidak terpisah dari realitas dan
konteks kehidupan manusia. Etika dan moralitas harus terus
dipertimbangkan, direfleksikan, dan diterapkan dalam situasi-situasi
baru yang muncul seiring dengan perubahan sosial, budaya, dan
teknologi. Sehingga mau tidak mau kemudian nilai nilai filsafat
dalam hal etika dan moral ini harus hidup berkembang di tengah
masyarakat.
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Berkah Bercermin pada Guru
(Mohammad Rogib)

Bercermin pada Guru Besar Kharismatik

ercermin dan meniru pada guru dan orang baik selamanya baik.
J Pak Amin (demikian saya biasa menyebut Prof. Dr. H.M. Amin
Abdullah) adalah dosen yang menarik, simpatik, dan allround alias
serba bisa, beda dari dosen lain yang kukenal. la menjadi guru besar
saya sebelum ia diangkat sebagai profesor. Sebagai guru besar bagi
saya karena aktivitas dan pola keilmuannya begitu menarik untuk
diikuti. Tradisinya yang sesekali menyitir referensi berbahasa Inggris
dan Arab yang ungkapkan dengan fasih dan enak didengar, ilmiah,
dan renyah. Joke akademiknya juga oke sekali. ltulah sosok Pak
Amin yang mengajar kami saat semester tujuh (7) di Jurusan Bahasa
Arab Fakultas Tarbiyah IAIN/UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Beliau
mengajar saya dari S-1, S-2, sampai S-3 ditambah lagi pada saat
diskusi dan berbagai seminar yang sempat saya ikuti.
Padasaatkuliah di S-1, Pak Amin mengajar Aliran Modern dalam
Islam (AMDI). Saat baru pulang dari Ankara Turkey, ada ungkapan
menarik yang kuingat, terkait dengan rasa fanatik masyarakat Muslim
bahwa Islam itu selama eksis tak lekang oleh jaman “shalihun likulli
zamanin wa makanin, untuk itu tidak perlu ada perubahan (ghairu
qabilin lit taghyir wan niqdsy) pemahaman Islam yang diyakini kuat
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dan hebat tak tergoyahkan meski berinteraksi dengan budaya-
budaya besar lainnya. Sebab, al-Islam ya’ld, wa Ia yu’la alaih. Kritik
Prof. Amin terhadap pandangan masyarakat Muslim yang seperti
itu, menarik bagi saya yang sedang mencari sosok figur dosen yang
dinamis, progresif, dan inovatif dengan berbagai macam tawaran
perubahan. Pak Amin adalah sosok yang kucari selama ini. Untuk
apa kuliah ke Yogyakarta jika tidak mendapatkan tradisi pemikiran
baru sebagai tambahan wacana pemikiran pesantren yang selama
ini saya pelajari.

Meski saat kuliah S-1 itu saya juga nyantri di Pesantren Al-
Munawwir Krapyak Yogyakarta, sebagaimana santri pada umumnya
yangterpelajar dari pesantren fanatik memegang kuattradisilamanya
(al-muhafazah ‘alal gadimis salih), saya mendapatkan inspirasi dan
terprovokasi dari Pak Amin untuk bersemangat mengambil tradisi
baru yang lebih baik, produktif, dan inovatif (wal akhzu bil jadidil
aslah). Gejolak ini amat kuat mempengaruhi saya yang kemudian
memandang ada beberapa agenda untuk memperbaiki diri dan
lingkungan. Pada saat itu saya mencoba melakukan analisis sosial,
khususnya di daerah panturan Jawa di mana saya berasal dan
para wali melakukan syiar awal di pulau Jawa yang dinamis saya
komparasikan dengan kondisi riil saat ini yang statis. Ada apa dan
bagaimana mengurai dan mencari solusinya?

Banyak guru, dosen, dan kyai yang mengajar kita tetapi yang
paling berpengaruh ada sebagiannya. Pada posisi berpengaruh
inilah Prof. Dr. H.M. Amin Abdullah di samping kyai kami K.H. Ali
Maksum dan K.H. Ahmad Warson Munawwwir. Sosok guru besar
yang berwibawa secara akademik sekaligus leadership yang mampu
mengangkat IAIN menjadi UIN Sunan Kalijaga yang terus maju dan
berkembang.

Dinamika Islam Pantura

Luapan pikiran dan perasaan untuk majuitu mempuncak dalam
pikiranku, kemudian saat perkuliahan Aliran Modern Dalam Islam
(AMDI) yang diampu oleh Prof. Amin, saya tumpahkan dalam sebuah
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diskusi kelas “Mengapa terjadi pergeseran tradisi akademik, sosial,
danpolitik Islam panturayang pada era Wali Songo itu begitu dinamis,
progresif, tegas, dan berani sekaligus bijaksana kemudian beralih
ke pedalaman Jawa Pajang dan Mataram kenapa menjadi lembek,
statis, dan sinkretik? Islam yang tercerabut dari api semangatnya
dan menjadi tradisi kehidupan yang lemas dan lemah?” Kira-kira
itu poin penting dari ungkapan kegelisahan akademik saya yang
saya sampaikan di diskusi kelas saat itu. Prof. Amin tanya, “masih
ada pernyataan lain?.” “Ada Pak,” jawab saya mantap. “Oke,
lanjutkan..!” Saya pun terus menyampaikan uneg-uneg berdasarkan
olah perenungan dan bacaan referensi. “Tulis yang tadi telah kamu
sampaikan lalu kirim ke media, koran atau majalah”. Demikian kata
Pak Amin, mendengar ocehan mahasiswanya. Mungkin itulah cara
dia untuk menghibur sekaligus memotivasi agar para mahasiswa
memiliki kegelisahan akademik dan gemar membaca.

Tradisi diskusi dan perbincangan ini terus berlanjut saat saya
berjumpa kembali dalam perkuliahan di Program Pascasarjana (S-2
dan S-3) di IAIN kemudian UIN Sunan Kalijaga. Bahkan seusai saya
lulus, perbincangan tetap tersedia di berbagai kesempatan. Guru
Besar yang memang besar dan mampu membesarkan semangat
para mahasiswanya.

Perbincangan Perubahan Tradisi Pesantren

Suatu saat, Pak Amin pernah diundang seminar di Jombang,
seingat saya tentang dinamika pemikiran Islam pesantren. Saat akhir
perkuliahan, saya diminta untuk berbincang di rumahnya. Sekitar
pukul 4 sore saya datang dirumahnyayang ada dideretan perumahan
dosen IAIN kala itu. Senang sekali rasanya diajak berbincang dengan
dosen berkualitas yang ku-idolakan. Cukup panjang, saya dipancing
untuk berpendapat terkait dinamika pemikiran pesantren khususnya
di Jombang. Saya yakin Pak Amin sudah tahu semua, mungkin ia
ingin mengetahui perkembangan terkini setelah ia lama belajar
di Turki dan baru pulang yang kemungkinan masih ada beberapa
informasi terakhir yang tertinggal atau ia ragukan. Perbincangan
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beranjut sampai setelah Isya’. Beliau dosen yang sangat apresiatif
terhadap pemikiran mahasiswanya dan merespon dengan penuh
semangat meski terkadang gojlokan-nya “luar biasa mantap” untuk
mahasiswa yang kurang serius dalam belajar.

Apresi Pak Amin terhadap pemikiran dan perenungan
juniornya seperti saya ini yang mengisnpirasi saya untuk gemar
membaca, menulis, mensistematisasi pemikiran, dan langkah
akademik saya agar sinkron dengan kepentingan keluarga, sosial,
dan tugas negara sebagai dosen UIN Saizu Purwokerto. Upaya tertib
ini terus dilakukan dengan beberapa kali charging keilmuan dan
pengalaman dari beliau di antaranya dengan menghadirkan beliau
ke Purwokerto untuk berceramah dan berdiskusi tentang integrasi
keilmuan, kurikulum, dan pengembangan kelembagaan.

Pemikiran yang selalu fresh yang diambil dari referensi klasik
dan kontemporer, membuat kami para mahasiswanya senantiasa
kagum dan apresiatif sampai pada usianya yang dibilang lanjut,
tetapi tetap produktif dan inovatif. Pemikiran dengan dasar tradisi
pemikiran pesantren yang teraktualisasi dan terkontekstualisasi.

Berkaca dan Mengikuti Jejak

Saya benar-benar tertarik dengan sosok Pak Amin dari
awal perkuliahan dengannya. la saya jadikan sebagai cermin ideal
akademisi yang sukses dan saya berusaha agar kelak bisa mengikuti
jejak karir akademiknya itu. Saya melihat Pak Amin ini akademisi
tulen yang memiliki tradisi baca yang kuat, biasa memberikan catatan
pinggir atau tanda lain pada beberapa redaksi penting dan perlu
diingat. Catatan itu terkadang dituangkan dalam bentuk diagram
atau peta konsep lainya. Sebagai Guru Besar Filsafat Islam, beliau
telah mengintegrasikan pemikiran puncak Immanuel Kant dan Imam
Ghazali. Dari tangan kreatifnya lahir banyak buku dan artikel jurnal
yang bermanfaat.

Tradisi akademik tersebut saya teladani bahkan sampai pada
jabatan Pak Amin di kampus juga saya ikuti. Beliau pernah menjadi
Direktur Pascasarjana, Wakil Rektor IAIN, dan kemudian Rektor UIN,
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saya juga ikuti jejaknya nyaris sama. Saya pernah menjadi Direktur
Pascasarjana, dua periode menjadi Wakil Ketua STAIN atau Wakil
Rektor, Rektor IAIN kemudian Rektor UIN. Hampir mirip dengan
pengalaman jabatan Pak Amin. Sebuah tahapan tugas dan amanah
tambahan sebagai dosen yang memberikan pengalaman aplikasi
terhadap teori sehingga keilmuan kita menjadi lebih matang.

Pernah saya konsultasi pada Pak Amin seusai seminar di
STAIN Purwokerto tahun 2006/2007, pada waktu itu saya sebagai
Wakil Ketua (Wakil Rektor) untuk periode kedua. Bagaimana jika saya
mundur saja sebagai wakil rektor karena dengan kesibukan sebagai
wakil rektor, kuliah S-3 saya yang masuk sejak tahun 1998 tidak juga
kunjung lulus—meski saya sendiri tersenyum dalam hati sebenarnya
alasan yang tepat adalah karena disertasi belum dikerjakan, malas—,
beliau menasehati “Sisihkan saja waktu untuk mengerjakan
disertasi, tidak perlu mundur jadi wakil rektor, upayakan dengan
kesungguhan maksimal untuk mengerjakan disertasi. Menjadi wakil
rektor itu amanah dan tanda prestasi laksanakan amanah sampai
selesai. Banyak yang sudah doktor, tapi tidak mendapatkan amanah
Jjabatan sebagai rektor atau wakil rektor. Kuliah S-3 selesaikan dan
tugas juga laksanakan dengan baik”. Dengan nasehat ini, keinginan
untuk mundur dari wakil rektor akhirnya redam dan alhamdulillah,
tugas sebagai wakil rektor juga berjalan dengan baik. Masukan yang
amat bijak.

Pemikiran Guru Besar untuk Pesantren

Sebagai alumni pesantren, Pak Amin telah mengintegrasikan
pemikirannya dengan berbagai keilmuan dasar yang biasa dikaji
di pesantren juga memanfaatkan ilmu-ilmu bantu lain untuk
pengembangan integrasi dan interkoneksi dalam pengembangan
keilmuan Islam. Wacana saling sapa dan menguatkan ini juga patut
dikembangkan di pendidikan pesantren.

Sebagai pengasuh pesantren, tradisi akademik dan pemikiran
Pak Amin selain saya tularkan pada para mahasiswa juga saya
desiminasi pada mahasantri kami di Pesantren Mahasiswa An-
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Najah Purwokerto yang semuanya juga para mahasiswa baik di
perguruan tinggi agama maupun umum. Pemikiran tokoh Pak
Amin yang ikut membesarkan diri ini menjadi aktivis Pendidikan
Tinggi Islam dan Pesantren. Saya yakin, pemikiran Pak Amin yang
digulirkan dan di-expose akan mendapatkan respon yang beragama
para mahasiswanya yang pada saatnya akan semakin matang dan
bermanfaat. Akhirnya, pada usianya yang ke 70 tahun ini, semoga
Prof. Dr. H.M. Amin Abdullah panjang umur, sehat wal ‘afiat, produktif,
dan tambah berkahnya bagi umat. Amin...
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Tradisi Kritik Epistemologi
limu-limu Keislaman

(llyas Supena)

Prof. Amin dan Filsafat limu

aya mengenal Prof. Amin pertama kali saat beliau mengajar

mata kuliah filsafat ilmu pada Program Studi Magister Pemikiran
Hukum Islam pada Program Pascasarjana IAIN Walisongo pada
tahun 1999. Perkenalan saya dengan Prof. Amin semakin intens
ketika saya melanjutkan studi di Program Doktor UIN Sunan Kalijaga
pada tahun 2001. Saat itu beliau adalah Direktur Pascasarjana.
Beliau yang menjadi penguji proposal syarat masuk program doktor,
dan beliau pula yang memberikan sambutan pertama kali sebagai
direktur pascasarjana dalam menyambut mahasiswa baru program
Doktor UIN Sunan Kalijaga. Saya juga ikut menjadi peserta mata
kuliah hermeneutika yang diajarkan beliau. Perkenalan menjadi
semakin intens saat beliau menjadi promotor disertasi saya yang
diselesaikan tahun 2006 dan promosi terbuka tahun 2007. Saat saya
promosi doktor itu beliau sudah menjadi Rektor UIN Sunan Kalijaga.

Prof. Amin adalah seorang filosof muslim kontemporer yang
sangat kritis dalam merespons perkembangan ilmu-ilmu keislaman.
Gagasan-gagasan yang Prof. Amin sampaikan dalam berbagai forum
diskusi, baik dalam kelas maupun dalam berbagai seminar, sangat
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menginspirasi tulisan-tulisan saya, baik tesis maupun disertasi.
Tesis saya berjudul "Dekonstruksi Epistemologi Hukum Islam
(Studi Tentang Dialektika Strukturalisme dan Post-Strukturalisme
Dalam Pemikiran Mohammed Arkoun), dan disertasi saya berjudul
“Rekonstruksi Sistematik Epistemologi lImu-llmu Keislaman Dalam
Pandangan Hermeneutika Fazlur Rahman” terinspirasi oleh
gagasan-gagasan kritis Prof. Amin dalam kelas mata kuliah yang
beliau ajar.

Salah satu gagasan besar yang Prof. Amin sampaikan dalam
kelas Mata Kuliah Filsafat llmu dan Mata Kuliah Hermeneutika
adalah pentingnya kritik epistemologi ilmu-ilmu keislaman.
Kritik epistemologi penting agar ilmu-ilmu keislaman mengalami
perkembangan dan pergeseran dalam memahami objek kajian,
orientasi pemikiran dan sudut pandang dalam melihat fenomena.
Prof. Amin melihat tradisi kritik epistemologi sudah hilang dalam
tradisi keilmuan Islam. Di sisi lain, tradisi kritik epistemologi di dunia
Barat terus berlangsung hingga kini.

Bagi Prof Amin, langkah pertama yang harus ditempuh dalam
upaya menghidupkan kembali daya nalar kritis ilmu-ilmu keislaman
adalah melakukan kritik terhadap bangunan epistemologi tradisi
keilmuan Islam klasik-skolastik. Langkah ini sangat strategis untuk
mengembalikan wacana kritik epistemologi dalam tradisi keilmuan
Islam yang telah hilang sejak “kekalahan” Ibnu Rusyd (1126-1198)
dalam melakukan kritik epistemologi terhadap pemikiran al-Ghazali
(1058-1111). Dalam Falsafah Kalam di Era Postmodernisme, Prof.
Amin menggambarkan dialektika pemikiran Imam Al-Ghazali dan
Ibnu Rusyd menjadi prototipe ideal kritik epistemologis dalam tradisi
keilmuan Islam yang mestinya dipelihara dan dikembangkan hingga
zaman sekarang.

Sementara itu, Prof. Amin melihat budaya kritik epistemologi
dalam tradisi pemikiran Barat berjalan normal tanpa kendala yang
cukup serius mulai dari Plato, Aristoteles, Rasionalisme Rene
Descartes (1596-1650), Empirisme David Hume (1711-1776), Kritisisme
Immanuel Kant (1724-1804), Positivisme August Comte (1798-1857),
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Ludwig Wittgenstein (1889-1951) dengan teori langguage games-
nya, Falsifikasi Karl R. Popper (1902-1994), kritik ideologi Jurgen
Hubermas, hingga “paradigma” Thomas S. Kuhn. Sebaliknya, pasca
“kekalahan” Ibnu Rusyd, dinamika pemikiran Islam, meminjam istilah
Mohammed Arkoun, berubah menjadi sakralisasi pemikiran (taqdis
al-afkar) yang berlangsung dalam sejarah yang amat panjang hingga
sekarang.

Berdasarkan situasi ilmu-ilmu keislaman tersebut, Prof. Amin
kemudian melakukan pengembaraan intelektual dengan cara
berdialog dengan pemikir muslim kontemporer. Secara kebetulan,
pada akhir abad ke-20 dan awal abad ke-21telah muncul fenomena
intelektual muslim yang sangat beragam meskipun dalam satu frame-
work yang hampir sama, yaitu mulai diperkenalkannya pendekatan
ilmu-ilmu sosial dan filsafat yang berkembang di Barat. Dari sini
muncul paradigma baru dalam mendekati persoalan keislaman,
yakni pendekatan historisitas-empiris di samping pendekatan
normativitas-idealistik. Dalam buku Studi Agama, Normativitas atau
Historisitas?, Prof. Amin menyarankan agar pendekatan normativitas
dan historisitas tersebut tidak mengambil posisi saling berhadapan
melainkan merupakan satu kesatuan entitas.

Tokoh-tokoh intelektual muslim yang menjadi partner dialog
Prof. Amin antara lain; Hasan Hanafi, Fazlur Rahman, Syed Naquib
al-Attas, Seyyed Hossein Nasr, Muhammad Abid al-Jabiri dan
Mohammed Arkoun. Hasan Hanafi menawarkan upaya revitalisasi
khazanah keilmuan Islam klasik. Sementara itu, Seyyed Hossein
Nasr yang berorientasi pada filsafat perenial (philosophy perennis),
sedangkan Syed Naquib al-Attas yang berorientasi pada upaya
Islamisasi ilmu pengetahuan. Selain itu, masih ada sosok Fazlur
Rahman, Mohammed Arkoun dan Muhammad Abid Al-Jabiri yang
sangat kritis terhadap warisan intelektual Islam era klasik-skolastik.
Jika Fazlur Rahman menawarkan gagasan metodologi penafsiran
sistematik yang disebut gerakan ganda (double movement), maka
Arkoun menawarkan metodologi kritik nalar Islam (naqd al-‘aql al-
islamr atau critique de la raison Islamique) sebagai perluasan dari
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makna ijtihad klasik, sementara Muhammad Abid Al-Jabiri mencoba
membedah nalar Islam klasik ke dalam nalar bayani, burhani dan
irfani.

Salah satu kepiawaian Prof. Amin adalah mampu merangkai
gagasan-gagasan tokoh tersebut ke dalam ide-ide brilian dan
orisinal. Salah satunya, Prof. Amin menawarkan pentingnya
membangun kajian kritis relasi bahasa-pemikiran-sejarah. Menurut
Prof. Amin, jika umat Islam menyadari keterkaitan bahasa-pemikiran-
sejarah tersebut, maka akan dimungkinkan adanya kritik pemikiran
keagamaan, pluralitas pemahaman keagamaan Islam, autentisitas
dan dinamika pemikiran serta kontekstualisasi ajaran, sebuah kritik
epistemologi yang sangat diperlukan dalam menempatkan relevansi
ilmu-ilmu keislaman di tengah situasi kontemporer.

Keterkaitan bahasa-pemikiran-sejarah tersebut tampak
dalam sejarah perkembangan disiplin ilmu-ilmu keislaman. limu-ilmu
keislaman seperti ilmu kalam, tasawuf, fikih, filsafat dan sebagainya
pada dasarnya merupakan produk interaksi para ulama dengan faktor
sosial, budaya dan politik yang melingkupinya. Sekedar contoh,
pemikiran Imam Hanafi (pendiri Mazhab Hanafi) yang hidup ditengah-
tengah kota Baghdad, kota metropolitan, pusat perdagangan dan
pusat perkembangan intelektual ketika itu akan melahirkan rumusan
ilmu-ilmu keislaman yang sangat berbeda, misalnya, dengan Imam
al-Syafi’i (pendiri Mazhab Syafi’i) yang tinggal di Mesir yang agraris,
sementara pemikiran Imam Syafi’i sendiri mengalami evolusi dari gau/
qadim (old opinion), suatu pandangan tentang persoalan-persoalan
keagamaan yang ia kemukakan ketika ia tinggal di Baghdad, menuju
qaul jadid (new opinion) yang ia kemukakan ketika ia tinggal di Mesir.
Dari dua model pemikiran tersebut, ternyata terdapat beberapa
pandangan qgaul al-qadim (old opinion) yang direvisi oleh qaul jadid
karena faktor sosial, budaya dan politik yang ia hadapi ketika tinggal
di Baghdad dan Mesir sangat berbeda.

Fakta sejarah tersebut menunjukkan bagaimana epistemologi
Islam klasik sesungguhnya telah menjustifikasi pluralitas sosial
disebabkan adanya peran language games (meminjam istilah
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Ludwig Wittggenstein) yang berbeda. Akan tetapi, bangunan
epistemologi Islam yang dinamis tersebut tidak diimbangi dengan
produktivitas pemahaman substantif melalui metode ijtihdd.
Akibatnya, tradisi ilmu-ilmu keislaman (turdts), khususnya pasca abad
ke-10 M, cenderung legal-formalistik. Asumsi bahwa tradisi ilmu-
ilmu keislaman yang ada telah memuat pokok-pokok hukum ilahi
(syarrah) telah menghambat interpretasi substantif-ijtihad tersebut,
kemudian tradisi taq/id menjadi tumbuh subur. Situasi ini menjadi
semakin parah ketika teks-teks interpretatif dijadikan teks otoritatif.
Padahal tidak jarang, teks tersebut hanya merupakan komentar
(syarah) atau bahkan mungkin komentar atas komentar (hasyiyah)
sehingga teks pertama justru menjadi hilang.

Dengan demikian, epistemologi Islam yang pada awalnya
bergerak dinamis kini berubah menjadi statis dan kaku. Seluruh
konstruksi epistemologi keilmuan Islam klasik-skolastik kemudian
diterima oleh umat Islam secara taken for granted tanpa kritik.
Mereka menerima wacana Al-Qur'an secara dogmatis tanpa
analisis historis sosiologis. Akibatnya, wacana Al-Qur’an kehilangan
relevansi historisnya dan studi-studi keislaman pun hadir dalam
paket-paket produk ulama yang cenderung dianggap final. Hal ini
dapat dilihat dari sisi merebaknya hegemoni logosentrisme (dalam
istlah Mohammed Arkoun) pemikiran Islam dalam terminologi
penganut Islam essensial, artinya mereka tidak dapat berpikir atau
menulis apapun tanpa merujuk pada tradisi pemikiran tertentu
yang mengendap dan dilestarikan dalam sekian banyak teks yang
saling berkaitan. Menurut mereka, setiap upaya untuk mengetahui
kebenaran (al-haqq) harus dilakukan dengan ijtihad berdasarkan
otoritas teks Al-Qur'an yang anomali linguistiknya dikenali oleh
transendensi kehendak Tuhan.

Kritis Epistemologis limu-limu Keislaman

Di samping itu, problem epistemologis ilmu-ilmu keislaman
saat ini sedikit banyak juga dipengaruhi oleh aroma filsafat Yunani
pada masa Hellenisme yang menghembuskan nafas rasionalisme
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yang bercorak idealistik. Dalam bidang teologi, pengaruh itu
tampak dari konsep tentang teologi yang bercorak transendental
spekulatif seputar sifat-sifat Tuhan, hubungan antara free-will
and predestination, mukmin-kafir dan sebagainya. Sementara itu,
dalam bidang tasawuf, pengaruh tersebut tampak pada konsep
al-ittihad atau wahdat al-wujad dan teori emanasi yang mendapat
pengaruh pandangan neoplatonisme. Saat itu umat Islam memberi
respon positif terhadap situasi intelektual yang dibawa oleh filsafat
Yunani, karena performance filsafat Yunani dianggap mampu
menyentuh tantangan-tantangan konsep-sional masa itu. Karena
itu, epistemologi Islam sejak awal bercorak transendental-spekulatif
dan berkecenderungan ke arah epistemologi rasional-idealis.

Bersamaan dengan stagnasi pemikiran Islam tersebut, maka
epistemologilslam klasik yang bercorak rasional-idealis ini kemudian
mengendap dan dilestarikan dalam sepanjang sejarah peradaban
Islam, bahkan hingga kini. Akibatnya, diskursus ilmu-ilmu keislaman,
misalnya dalam diskusi teologis, tidak lepas dari perdebatan teologis
seputar masalah sifat-sifat Tuhan, free-will and predestination,
hubungan akal dan wahyu dan sebagainya, sementara problem
sosial yang riil di tengah-tengah masyarakat luput dari perhatian.

Hal ini sangat berbeda sekali dengan tradisi pemikiran
epistemologis yang berkembang di dunia Barat. Meskipun pemikiran
epistemologi Islam dan Barat berasal dari warisan yang sama, namun
pemikiran Barat mampu melepaskan diri dari corak rasionalisme
idealistik filsafat Yunani, sehingga kritik epistemologi di dunia Barat
berkembang secara dinamis dan berkecenderungan ke arah tradisi
berpikir realis-empiris. Hal ini dapat dilihat dari dinamika pemikiran
Barat yang berkembang mulai dari model pemikiran empirisme David
Hume (1711-1776), kritisisme Immanuel Kant (1724-1804), positivisme
August Comte (1798-1857), Ludwig Wittgenstein (1889-1951) dengan
teori langguage games-nya, falsifikasi Karl R. Popper, kritik ideologi
Jirgen Hubermas, hingga paradigma Thomas S. Kuhn.

Kemudian pilihan atas epistemologi rasional-idealis tersebut
menimbulkan konsekuensi bagi lahirnya pemikiran Islam yang
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bergerak statis dalam wilayah pemikiran normatif ilmu-ilmu agama
(al-‘ulum al-diniyah), sedangkan ilmu-ilmu rasional (al-‘ulam al-
‘agliyah) menempati posisi marjinal. Pada gilirannya, pemikiran
Islam kurang begitu peduli terhadap realitas ayat-ayat kauniyah
(kosmologi) maupun realitas empirik ayat-ayat kauniyah-ijtima‘Tyah
(fenomena sosial) yang terkandung dalam Al-Qur’an.

Dasar pemikiran tersebut berangkat dari pola pikir
deduktif yang menjadikan Al-Qur'an dan Sunnah sebagai premis
mayor—sebagaimana terlihat jelas dalam metode qiyas al-SyafiT,
sehingga problem sosial yang riil tidak mendapat perhatian yang
memadai. Kemudian karena produk pemikiran tersebut berangkat
dari Al-Qur’an dan Sunnah, maka timbul anggapan dalam benak umat
Islam bahwa produk pemikiran tersebut identik dengan Al-Qur’an
dan Sunnah itu sendiri dan karena itu kebenaran yang dihasilkannya
dianggap sudah final. Akibatnya, terjadi pencampuran antara Islam
sebagai agama dengan Islam sebagai produk pemikiran dalam
kerangka historis tertentu. Dalam posisi demikian, sulit dibedakan
mana sisi tradisi pemikiran Islam yang bersifat essensial-substansial-
fundamental-universal dan mana sisi kesejarahan yang bersifat
lokal-regional-partikular.

Dalam konteks historis ini, tradisi pemikiran Islam yang
bersifat lokal-regional-partikular tersebut mengalami diskontinuitas
atau yang dalam istilah Gaston Bachelard disebut rupture
épistémologique (keterputusan epistemologis). Oleh karena itu,
dominasi ilmu-ilmu Islam klasik-skolastik di era kontemporer—yang
sebenarnya memiliki sistem epistéme (dalam istilah Michel Foucault)
yang berbeda—menyebabkan terjadinya clash antara teori-teori ilmu
keislaman dengan realitas sosial, ketika secara praktis ilmu-ilmu
keislaman, baik teologi, figh maupun tasawuf tidak mampu berbicara
di tengah problematika sosial umat. ltulah implikasi-implikasi yang
ditimbulkan dari dominasi pola pikir idealis dalam tradisi pemikiran
Islam. Oleh karena itu, diperlukan langkah-langkah strategis secara
metodologis dan epistemologis agar ilmu-ilmu keislaman lebih
bersifat humanis.
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Menyadari kenyataan tersebut, Prof. Amin melakukan
pembacaan kritis warisan pemikiran Islam. Dalam berbagai tulisan,
Prof. Amin telah menunjukkan upaya yang serius dalam merumuskan
epistemologi baru yang lebih empirik dengan bertumpu pada
metodologi pemikiran Islam yang sistematik. Akan tetapi, Prof. Amin
menyadari bahwa rekonstruksi epistemologi tersebut tidak mungkin
dilakukan dengan mengadopsi tradisi berpikir positivistik, sebab
meskipun positivisme telah menghasilkan kemajuan dalam bidang
ilmu pengetahuan, namuniatelah menimbulkan ekses negatifberupa
proses dehumanisasi. Demikian juga rekonstruksi epistemologi tidak
mungkin dilakukan dengan menghidupkan kembali epistemologi
model Immanuel Kant, yang masanya lebih awal dari positivisme. Hal
ini disebabkan karena persoalan pengetahuan sejak era positivisme
telah beralih mejadi persoalan metodologi ilmu pengetahuan
meliputi metode ilmu-ilmu kealaman (natural sciences) dan metode
ilmu-ilmu sosial (social sciences), sehingga tawaran epistemologi
model Immanuel Kant sudah tidak memadai lagi.

Prof. Amin tampaknya menjadikan paradigma hermeneutika
sebagai alat analisis yang utama dalam membangun epistemologi
ilmu-ilmu keislaman tersebut. Gagasan Emilio Betti, Hans-George
Gadamer dan Paul Ricoeur sangat membantu cara pandang Prof.
Amin dalam menemukan substansi Islam yang bersifat universal
sebagai landasan mewujudkan ide besar al-Isiam salih likulli zaman
wa makan, sekaligus membedakan secara jernih mana Islam
normatif dan mana Islam historis.
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Mendobrak Kebuntuan Metodologis
dalam Studi Agama

(Benni Setiawan)

Deg-degan

eg-degan. Satu kata yang saya rasakan sejak masuk kuliah
@pada semester awal tahun pelajaran 2008/2009 Program
Pascasarjana dan tahun 2022/2023 pada program Doktor Studi
Islam UIN Sunan Kalijaga. Prof. Amin selalu mempesona setiap
menjelaskan setiap bahasan. Plus, beliau selalu menantang
kita berpikir keras mengurai problem keumatan secara teoritis-
metodologis. Misalnya catatan dari Prof. Amin tentang dilemma nalar
umat Islam saat ini. Beliau menulis, “Dilema nalar prosedural (al-
aql al-ijra’iy) dan nalar legal-formal (al-’aql al-ifta’i) yang partikular
(terpleset pada sektarian; primordial) seolah menutup nilai-nilai
universal: al-Karamah al-Insaniyyah; al-Adalah; al-Musawah; al-
Syura. Hal tersebut diperparah oleh nalar umat beragama Islam
terjebak pada nalar kekuasaan, kurang mempedulikan metode
keilmuan (al-falsafiyyah-al-giyam al-asasiyyah) (M. Amin Abdullah,
2022).
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Perluasan Makna Agama

Pertanyaannya, mengapa agama selalu menjadi tameng
atas ketidakberesan urusan keumatan saat ini? Kita bisa menyebut
misalnya persoalanradikalisme,terorisme, takfirisme,danseterusnya.
Belum lagi mengapa umat beragama—untuk tidak menyebut negara
dengan penduduk beragama—seringkali tidak maju dibandingkan
dengan negara sekuler. Sebagaimana catatan Jasser Auda, negeri
Muslim menyumbang persoalan keumatan yang pelik. Negeri
Muslim rendah dalam bidang kesejahteraan—termasuk di dalamnya
masalah pendidikan.

New Jersey Minority Educational Development (NJ MED),
merilis daftar negara dengan sistem pendidikan terbaik di dunia
2022 pada peringkat kuartal kedua. Hasilnya dipublikasikan melalui
Global Education Report yang menempatkan 20 negara dengan
sistem Pendidikan terbaik. Mereka adalah; India, Amerika Serikat,
Britania Raya, Australia, Brazil, Rusia, Singapura, Kanada, Belgia,
Irlandia, China, Korea Selatan, Spanyol, Jepang, Jerman, Swiss,
Swedia, Finlandia, Denmark, Selandia Baru.

Tak ada satu pun negara Muslim dalam daftar di atas.
Padahal Islam mengajarkan nilai-nilai yang penting dalam menjamin
kesejahteraan. Misalnya, Islam mempunyai konsepsi tentang zakat
(agim al-shalat wa atu al-zakat); Islam juga mempunyai cara dalam
melindungi pribadi dan masyarakat dengan model maqashid
syariah. Maqashid Syariah ditegaskan oleh Jasser Auda sebagai
penuntun jalan beragama yang lurus (hanif). Mengutip Ibn al-Qayyim,
Jasser Auda menegaskan esensi syariah sebagai basis terdepan
membangun kemanusiaan, keadilan, dan keadaban,

Shari’ah is based on wisdom and achieving people’s welfare
in this life and the afterlife. Shari’ah is all about justice, mercy,
wisdom, and good. Thus, any ruling that replaces justice with
injustice, mercy with its opposite, common good with mischief,
or wisdom with nonsense, is a ruling that does not belong to
the Shari’ah, even if it is claimed to be so according to some
interpretation.
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Islam juga mendorong umatnya untuk menguasai peradaban
dengan ilmu. terdapat 750 ayat kauniyyah yang terselip di antara
6236 ayat. Ayat-ayat itu berbicara tentang sains, teknologi, dan
semesta yang perlu dibaca dengan jernih oleh umat Islam. Ayat
tersebut lebih banyak dibandingkan dengan ayat-ayat “syariah”
yang tidak lebih dari 150 ayat. Namun, umat Islam kini lebih sibuk
dan berdebat mengenai ayat syariah dibandingkan ayat kauniyyah
(Agus Purwanto, 2015).

Perdebatan itu pun berujung pada pemaknaan yang sempit
mengenai agama. Bahkan seringkali penyempitan makna agama
itu berujung pada penyebutan nama tuhan secara serampangan.
Tuhan, meminjam istilah M. Amin Abdullah, tak lebih seperti
keranjang sampabh. la hanya sebagai tempat buangan dan mendapat
kotoran dari perbuatan buruk manusia. Tuhan tak lebih sebagai
tempat bersih-bersih kotoran manusia. Tuhan hanya ada dalam lisan
yang senantiasa dikecap setiap hari. Namun, praktik keseharian
masyarakat jauh dari manifestasi ketuhanan yang Maha Pengasih
dan Maha Penyayang.

Nama Tuhan senantiasa dilafalkan dalam ibadah dan doa
keseharian. la dipuja sebagai Yang Maha Agung, dan memosisikan
manusia sebagai makhluk lemah (daif). Namun, setelah ibadah
usai, kondisi berbalik 180 derajat. Manusia menjadi makhluk yang
angkuh tanpa pengawasan dan Tuhan pun menjadi tanpa makna.
Manusia kemudian lalai dengan lafal ketuhanan yang senantiasa
terucap saat ibadah. Kata-kata yang baik dan memiliki makna
filosofis itu malah dibajak oleh segelintir orang untuk menguatkan
posisi tertentu. Khaled Abou el Fadl dalam Speaking in God’s
Name: Islamic Law, Authority, and Woman (2001) menyebut inilah
awal mula munculnya otoritarianisme. Otoritarianisme hanya akan
meninggalkan kegelisahan bagi umat Islam. Pasalnya, setiap orang
merasa paling benar dengan apa yang dipahami dari teks Al-Qur’an.
Pada gilirannya, umat akan saling klaim dan bunuh atas nama Tuhan.
Manusia bukanlah pemegang mutlak otoritas menafsir. Otoritas
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menafsir menjadi hak mutlak Tuhan. Saat manusia membenarkan
dan merasa benar atas tafsir yang mereka kuasai maka akan muncul
apa yang dinamakan keberagamaan yang sakit.

Dalam hal otoritarianisme beragama di Indonesia, saat ini
dihadapkan pada persoalan pelik bernama rezimentasi agama.
Bahkan Pimpinan Pusat Muhammadiyah menempatkan masalah ini
pada program prioritas dalam Muktamar ke-48 di Surakarta, 18-20
November lalu. Rezimentasi agama adalah saat agama secara bias,
tendensius dan subjektif baik itu berbentuk paham atau golongan
ingin disenyawakan dengan negara lalu menjadi kekuatan negara.
Hal ini bagi Muhammadiyah berlawanan dengan dasar konstruksi
ide dan cita-cita Indonesia sebagai negara pancasila. Dalam bahasa
Muhammadiyah, pancasila merupakan dar al-‘ahdiwa asy-syahadah.
Bahwa negara Pancasila merupakan hasil konsensus nasional (dar
al-‘ahdi) dan tempat pembuktian atau kesaksian (dar ays-syahadah).

Konsensus itulah yang akan mendorong bangsa Indonesia
menuju bangsa yang aman dan damai, adil, makmur, bermartabat
denganrida Allah swt. (baldatun tayibatun wa rabbun ghafir). Negara
Pancasila sebagai dar al-Syahadah menjadi tempat pembuktian
bagi seluruh umat, bahwa Indonesia dapat maju dan berkembang,
berdiri sama tinggi, duduk sama rendah. Dalam Negara Pancasila
sebagai Dar asy-Syahadah, umat Islam perlu terpanggil dalam
bingkai fastabiqul khairat (berlomba-lomba dalam kebajikan). Spirit
itulah yang akan menjadikan bangsa ini mempunyai visi dan misi
yang jelas.

Melaluivisidanmisiitubangsalndonesiadapatbersaingdengan
berbagai produk inovasi yang dibutuhkan umat. Muhammadiyah
sebagai komponen strategis umat dan bangsa mempunyai tanggung
jawab sekaligus kontribusi mewujudkan Indonesia sebagai bangsa
dan negara yang besar dan berdaulat dengan peradaban unggul
(PP Muhammadiyah, 2015). Namun cita Pancasila itu dikangkangi
oleh segelintir orang yang nyaring suaranya. Haedar Nashir, Ketua
Umum Pimpinan Pusat Muhammadiyah dalam kolom Perspektif di
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Republika, 23 Oktober 2021, menulis model rezimentasi agama
sebagai berikut,
...Semisal elite negeri yang menyatakan suatu Kementerian
Negara lahir diperuntukkan golongan tertentu dan karenanya

layak dikuasai oleh kelompoknya. Suatu narasi radikal yang
menunjukkan rendahnya penghayatan keindonesiaan.

Belum terhitung praktik paradoks lain yang sama gawat.
Dunia politik, ekonomi, dan kekayaan alam dikuasai oleh
sekelompok kecil pihak dan ramai-ramai membangun sangkar
besi oligarki. Negara Republik Indonesia yang susah payah
diperjuangkan kemerdekaannya oleh seluruh rakyat dengan
segenap jiwa raga, direngkuh menjadi miliknya.

Rezimentasi agama sunggah sangat berbahaya. Pasalnya,
saat setiap orang terfragmentasi oleh stigma, maka seluruh kebaikan
di dalam dirinya akan lenyap. Penguasa rezimentasi agama dapat
“membunuh” siapa saja yang berlawanan, baik dalam hal politik atau
yang lain. Ini tampaknya melampaui batas-batas otoritarianisme ala
Fadl.

Fakta keberagamaan inilah seakan membenarkan apa yang
pernah disampaikan oleh William James. William James dalam The
Varienties of Religions Experience: A Study in Human Nature membuat
kategorisasi keberagamaan. Ada keberagamaan yang sehat (healthy
minded) dan keberagamaan yang sakit (sick soul). Tanda-tanda
keberagamaan yang “sehat” antara lain adanya sikap dan pandangan
dunia (world view) yang optimistik, ekstrovert, dan gradual. Mereka
adalah orang-orang yang memiliki harapan, terbuka, dan menekankan
proses berkesinambungan dalam mencapai cita-cita.

Keberagamaan yang sakit atau bersifat ekstrinsik sangat
mudah menjadi target bidik para “provokator” yang dengan
kepentingannya ingin mengail di air keruh. Masyarakat akan
menjadi sangatrentan, rapuh, frigile, mudah pecah, dan mudah
terpancing oleh isu. Mereka bagaikan rumput kering yang
mudah dibakar (suggestibility). Keberagamaan yang bercorak
ekstrinsik memang sangat rentan (M. Amin Abdullah, 2012).
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Oleh karena itu, meminjam istilah Mohammed Arkoun
(1987), perlu kiranya umat menarik term kesejarahan dalam kajian
keislaman. Melalui proses kesadaran kesejarahan, akan semakin
membuka selubung hal-hal yang tak terpikirkan. Artinya, umat
diajak untuk bersikap kritis dan rasional. Umat Islam perlu membuka
wawasan berislam—dolan sing adoh (main yang jauh)—agar terbuka
cara pandang, pergaulan, dan sikap hidup. Membuka ruang dialog
yang penuh dengan cinta, belas kasih, compassion, perlu menjadi
agenda keumatan.

Karen Armstrong (2013) menyebut prinsip belas kasih yang
bersemayam di dalam jantung seluruh agama, etika, tradisi spiritual,
mengimbau kita untuk selalu memperlakukan semua orang lain
sebagaimana kita sendiri ingin diperlakukan. Belas kasih mendorong
kita untuk bekerja tanpa lelah menghapuskan penderitaan sesama
manusia; melengserkan diri kita sendiri dari pusat dunia dan
meletakkan orang lain di sana; serta menghormati kesucian setiap
manusia lain, memperlakukan setiap orang, tanpa kecuali, dengan
keadilan, kesetaraan, dan kehormatan mutlak.

Dalam kehidupan publik maupun pribadi pun penting
untuk secara konsisten dan empatik mencegah apa-apa yang
mengakibatkan penderitaan. Bertindak atau berbicara secara
kasar karena kebencian, chauvinism atau kepentingan sendiri,
untuk memiskinkan, mengeksploitasi atau mencabut hak-hak dasar
siapapun, dan menghasut kebencian dengan merendahkan orang
lain—musuh kita sekalipun—merupakan penyangkalan kemanusiaan
kita bersama.

Welas asih ala Karen Armstrong (2013) ini selaras dengan
ide hak asasi manusia (HAM) universal yang diusung oleh Abdullah
Saeed.HAM universal mengantarkan pemaknaan pada kemanusiaan
universal. Kemanusiaan universal inilah yang akan mengantarkan
umat Islam menuju abad pencerahan. Dimana Islam tidak hanya
sekadar menjadi doktrin dalam lembaran teks suci. Namun, Islam
menjadi sebuah sistem nilai yang menggerakkan umat menuju
peradaban utama. Kemanusiaan universal pun menjamin Islam
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sebagai agama wahyu yang rasional. Artinya, Islam membuktikan
diri sebagai sebuah ajaran yang tak pernah lekang zaman (salihun
li kulli zaman wa makan). Dengan demikian, teks akan senantiasa
mampu membaca fenomena zaman. Teks suci menyejarah dan
menjadi pedoman umat.

Catatan Akhir: Beragama yang Mencerahkan

Prof. Amin dalam setiap kuliahnya menawarkan sebuah
refleksi sekaligus bertindak atas nama kemanusiaan. Artinya,
problem keumatan kontemporer perlu diurai dengan seperangkat
metode baru. Metode itu terurai dari pertemuan pertama hingga
akhir kuliah. Prof. Amin membekali mahasiswa piranti metodologis
untuk memecah dan mendobrak kebuntuan yang selama ini terjadi.
Pengkajian Islam perlu formulasi baru dalam menyela dan mengurai
persoalan keumatan hari ini. Kemampuan memahami metodologi
yang diajarkan akan membekali mahasiswa menjadi “mujtahid”.
Mujtahid yang berdiri di atas pemahaman metodologis yang kuat
dan mampu mengurai persoalan kontemporer secara jernih.

Prof. Amin mendobrak kebuntuan pemaknaan agama yang
kian sulit didefinisikan. Agama sebagai peranti mulia seringkali
berubah menjadi kekuatan menakutkan. Sebagian kelompok
kecil umat menjadikan agama sebagai alat untuk menyerang dan
melumpuhkan kelompok lain. Agama menjadi “anteman”, pembenar
atas tindakan yang jauh dari nalar keimanan dan kemanusiaan.
Fenomena itulah yang mengkhawatirkan, sehingga semua pihak
perlu sadar bahwa banyak kelompok yang membajak nama agama
untuk kepentingan jangka pendek. Membajak makna dan nilai
agama ini sungguh mengerikan di tengah semakin tipisnya nalar
keagamaan umat.

Beragama perlu mencerahkan semua. Agama perlu menjadi
laku suci berdimensi kemanusiaan agar tidak dibajak oleh segelintir
orang. Agama perlu bangkit dari keterpurukan karena umat
menjadikannya sebagai alat dan tameng politik (kepentingan jangka
pendek). M. Dawam Rahardjo (2012) mencatat bahwa kebangkitan

147



70 TAHUN M. AMIN ABDULLAH: Pemikir, Guru dan Pemimpin

rohani menjadi hal esensial di tengah keterpurukan agama.
Kebangkitan rohaniitu ditandai dengan peningkatan iman dan takwa
yang termanifestasi dalam ibadah dan akhlak.

Akan tetapi, kebangkitan itu bukan meningkatkan fanatisme
melainkan toleransi, bukan kecenderungan tindakan kekerasan
dalam membela agama, melainkan sikap dan perilaku yang
santun dan dalam terhadap orang lain. Dalam situasi itu, tidak ada
lagi terorisme atas nama agama, melainkan dialog yang terbuka
dan perjuangan yang demokratis. Dalam kebangkitan itu, umat
menegakkan kebebasan beragama dan tidak menghalangi umat
yang beragama lain untuk menjalankan ritual dan keyakinan
agamanya, terbuka dalam proses relasi beragama.

Agamadengandemikian dimaknaisebagairelasikemanusiaan
yang sehat. Kemanusiaan itulah yang menggerakkan semua umat
untuk berdiri di jalur kebenaran. Kebenaran menuntun manusia
menuju jalan pencerahan. Jalan pencerahan itulah yang akan
menjadi penunjuk jalan menuju keautentikan. Mohammed Arkoun
dan Robert D. Lee (2019) menerangkan bahwa keautentikan pada
tingkat individu berarti tidak meniru orang lain tetapi mengikuti kata
hati. Sedangkan pada tingkat masyarakat keautentikan dimaknai
sebagai kebutuhan suatu komunitas atas agenda-agenda yang tidak
disetir oleh kelompok lain, tetapi dibangun atas kesadaran budaya
sendiri. Di sinilah pentingnya literasi kebudayaan dalam beragama.
Literasi kebudayaan memungkinkan umat untuk terbuka dengan
hal baru. Umat tidak lagi mudah kaget dan atau tercengang dengan
sebuah fenomena (ora gumunan, ora kagetan).

Oleh karena itu, beragama perlu mencerahkan dan
meneguhkan akal sehat dan nurani yang waras. Agama perlu menjadi
ageman (sandangan) umat dalam menegakkan nalar keberagamaan
inklusif dan kemanusiaan. Keberagamaan inklusif memungkin semua
umat dari berbagai latar belakang dan pemahaman keagamaan
untuk bersatu, bertindak, dan bergandengan tangan dan hati untuk
memajukan bangsa dan negara.
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Umat perlu mempunyai kesadaran bahwa saat bangsa dan
negara ini rusak, maka seluruh penghuninya pun hancur. Umat
perlu menjadi aktor yang mau ambil bagian dalam mewujudkan
kemakmuran, kesejahteraan, dan keadilan. Sudah bukan saatnya
umat bergolak dan saling sikut dalam meraih kekuasaan dengan
tameng agama. Sudah bukan zamannya umat saling klaim sebagai
penghuni surga, namun tidak pernah berbuat kebajikan (is/ah). Sudah
bukan massanya saat umat bertindak ceroboh dan menjadikan teks
suci sebagai pembenar atas tindakan destruktif. Pada akhirnya,
pemikiran Prof. Amin semacam “jalan lain” yang ditawarkan bagi kita
untuk terejawantahkan praksisnya dalam lingkup sosial kita.
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Integrasi-Interkoneksi:
Tajdid Al-Manhaj

(Mutawalli)

Persembahan Purna Bakti

uatu saat, saya di-chat oleh kolega saya, Prof. Muchyar Fanani.

Inilah chat pertamabeliaudansaya, daninilah mungkin pertemuan
pertama (meskipun lewat online) sejak kami meninggalkan ruang
kuliah, kebetulan satu angkatan dan satu jurusan di S2 UIN SUKA,
IAIN SUKA saat itu, sekitar tahun 1997-1999. Chat beliau sangat
mengesankan dimana dalam chat-nya tersebut, kita murid-murid
Prof. Amin ingin membuat sebuah buku sebagai kado akademik yang
akan dipersembahkan kepada Prof. Amin yang hendak memasuki
masa purna bakti pengabdian.

Ajakan Prof. Muchyar Fanani tersebut, bagi saya, adalah
tindakan akademis dan moral sekaligus. Mengapa? karena sebagai
murid, khususnya saya, tentu ingin sekali memberikan sebuah
penghargaan dan rasa ta’dzim kepada beliau yang telah mendidik
dan membimbing saya. Banyak bimbingan dan juga pandangan
Prof. Amin, yang telah membuka spektrum berpikir dan sekaligus
juga pentingnya membangun kesadaran akademik. Saya percaya,
pemikiran Prof. Amin telah banyak menghiasi lembaran-lembaran
akademik, dan karenanya banyak pula yang telah mengkajinya
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baik dalam bentuk skripsi, tesis, disertasi, artikel-artikel dan lain
sebagainya, dan mungkin pula teleh menghipnotis para pemikir
dalam dan luar negeri, terutama pemikirannya tentang filsafat dan
tawaran-tawaran akademis lainnya, dan mungkin adalah tentang
spider web-nya.

Tulisaninisayapandangsebagaisebuahekspresipenghargaan
akademis kepada Prof. Amin yang telah membimbing dan berbagi
pengalaman dan pengetahuan. Bimbingan dan pengetahuan yang
mungkin masih mengendap dan diperbarui adalah; pertama yang
tidak berubah (mabni) dan kedua yang berubah (mu’rab). Kalau
mengingat kuliah dengan Prof. Amin sering kali, khususnya saya,
mendengar istilah “mabni” sebagai “normativitas” dan “mu’rab”
sebagai “historisitas.” Namun, pertanyaan kritis perlu dituangkan
di sini adalah apakah Prof. Amin mengabaikan normativitas atau
selalu mesra dengan historisitas, dan apa implikasinya dalam
pengembangan paradigm penafsiran atau pemahaman dalam
pemikiran keislaman?

M. Amin Abdullah antara Normativitas dan Historisitas

Untuk menjawab kegelisahan ini, penulis mengutip perspektif
Prof. Amin tentang eksistensi u/im al-din. Prof. Amin mengatakan,
uldm al-din sebagaimana yang kita kenal sekarang ini tidaklah cukup
memadai untuk menghadapi persoalan dan tantangan-tantangan
baru era modernitas dan pasca modernitas. Untuk keluar dari
paradigma keilmuan agama Islam ke yang baru perlu upaya-upaya
baru yang dapat mengawinkan, memperkaya, mempersatukan
khazanah intelektual lama (turds) dengan khazanah intelektual baru
(hadasah, bahkan ma@ ba’da al-haddsah) agar generasi baru yang
hidup pada era global sekarang dan lebih yang akan datang tidak
gamang menghadapi modernitas dan pasca modernitas.

Mencermati pandangan di atas, tampak Prof. Amin meng-
gunakan kata ‘ulUm al-din sebagai gambaran tentang paradigma
normativitas (yang merupakan warisan akademis masa lalu), yang
mempertahankan bahwa turds tersebut sebagai sesuatu yang
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dianggap “sakral.” Kondisi akademis ini jelas akan mengalami
kesulitan untuk berkolaborasi dengan perkembangan modernitas.
ltulah sebabnya dan barangkali, Prof. Amin menawarkan sebuah
pergeseran pemahaman dari “normativitas” ke “historisitas.” Dalam
konteks ini jelas Prof. Amin tidak menganulir normativitas. Dengan
kata lain, Prof. Amin menginginkan bahwa kedua teori paradigmatik
tersebut saling melengkapi, normativitas-historisitas, tidak berdiri
sendiri dalam merespons problem yang muncul.

Lebih jauh, Prof. Amin, sebagaimana dikutip Nasitotul
Janah, berkata, “pendekatan dan pemahaman terhadap fenomena
keberagamaan yang bercorak teologis normatif—-tekstual dan
kritis-historis tidak selamanya akur dan irama hubungan antara
keduanya seringkali diwarnai dengan tension dan ketegangan baik
yang bersifat konstruktif maupun destruktif. Kelompok normatif-
tekstual acap menuduh bahwa pemahaman kelompok konteksrual
adalah pemahaman agama yang bersifat reduksionis sedangkan
kontekstual mengklaim pendekatan normatif itu mengabsolutkan
teks yang tertulis tanpa berusaha memahami latarbelakang teks
keagamaan yang bersifat kultural psikologis maupun sosiologis.
Karenaitulah, problema paling serius umat Islam yang sulit ditemukan
solusinya adalah bagaimana mengaitkan nilai-nilai normativitas
yang fundamental yang absolut dengan historisitas dan konteks
kesejarahan kehidupan manusia yang selalu mengalami perubahan
peradaban.”

Sesungguhnya dan walaupun seringkali terjadi proses
pencampuran yang kental dan pekat antara dimensi historisitas
manusia yang dinamis dan normativitas wahyu yang universal dan
kompatibel (salihun i kulli zaman wa makan), namun keduanya bisa
dibedakan namun sama sekali tidak bisa dipisahkan. Masing-masing
tidak mungkin teralienasi dari yang lain, berkelindan, blended,
dan interdependensi. Keduanya otomatis selalu terhubung secara
dialektis, tanpa berhenti pada satu sisi saja, keduanya flowing
(mengalir)dan fluid (cair berubah) tetapitidak macet pada satu sisi saja.
Jika tidak demikian akan terjadi proses—di samping proses dominasi

153



70 TAHUN M. AMIN ABDULLAH: Pemikir, Guru dan Pemimpin

dan hegemonik yang satu atas yang lain. yang saling menafikan
sisi historisitas manusia atau sebaliknya—maka akan mengabaikan
normativitas yang harusnya dihayati para pemeluk agama.

Hal ini secara ontologis, menurut Arkoun, memahami Islam
dapat menggunakan analogi koin atau kepingan mata uang logam
yang pasti memiliki dua sisi permukaan. Tidak ada dan mungkin ada
sebuah koin yang hanya memiliki satu permukaan, demikian juga
Islam, tidak mungkin memilih satu di antara dua sisi, normativitas dan
historisitas. Normativitas menjadi sebuah kenisyaan untuk menjaga
keajegan/autensitas agar tidak mengalami distorsi ataupun deviasi,
sedang historisitas menjaga eksistensi agama agar tetap kompatibel,
akseptable dan berfungsi dalam kehidupan manuisa.

Bagaimana pun, lahirnya paradigma historis tidaklah muncul
dengan sendirinya. Artinya, paradigma historis muncul karena
adanya paradigma normatif. Maka di sinilah terjadinya dialektika
dan saling menyapa yang kemudian, mungkin, dapat disebut
sebagai “penggabungan” paradigma keilmuan. Kolaborasi seperti
ini dapat ditemukan dalam pemikiran hukum Islam, terutama ketika
mendiskusikan tentang magashid sebagai sebuah paradigma,
sebagaimana yang dilakukan oleh Ahmad al-Raisuni, dimana dia
menggunakan kata-kata al-nusds al-juzlyah sebagai ekspresi
partikular-normatif, dan kata-kata al-nusds al-kulliyat sebagai
ekspresi universal-historis.

Bagaimana pun, pendelegasian yang ketat terhadap
normativitas di era sekarang yang dibingkai oleh berbagai pluralitas
tentu tidak cocok lagi dan tidak cukup memadai dalam merespons
berbagai perubahan-perubahan, baik politik, hukum, ekonomi dan
apalagi di negara-negara bangsa. Karena itu, menurut Prof. Amin,
model berpikir yang terbungkus dalam selimut kepercayaan dan
keimanan yang bersifat absolutly absolute dalam era kehidupan
dunia yang plural—baik plural secara internal menurut Islam maupun
plural secara eksternal ketika berhubungan dengan kelompok-
kelompok penganut agama di luar kelompok Islam-tidak lagi begitu
cocok untuk dipertahankan. Demikian juga, dengan mengagungkan
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cara berpikir serba nalar akan berimplikasi pada pengabaian nilai-
nilai yang ada, baik agama, norma maupun adat-istiadat. Kedua
logika berpikir di atas diurai oleh Prof. Amin dengan kata-kata.

“Sikap dan pola berpikir demikian hanya akan mengarah pada
terbentuknya sikap yang mendahulukan truth claim secara
sepihak, dengan memandang rendah atau remeh orang atau
kelompok lain. Pandangan dan cara berpikir yang absolutely
absolute akan sulit berkomunikasi dengan orang lain dan
berujung pada terpupuknya jiwa curiga, sehingga hidup
beragama menjadi tidak nyaman dan penuh kekhawatiran.
Sikap-sikap ini adalah cikal-bakal munculnya keresahan dan
kekerasan (violence) sosial keagamaan baik diarahkan ke
wilayah internal maupun eksternal.”

Selanjutnya, Prof. Amin menegaskan,

“Bahwa sikap yang absolutely relative, juga mengandung
kecendrungan ke arah terbentuknya sikap dan pandangan

”» o«

“nihilism”, “skularisme”, yang mengarah pada prilaku immoral
dan inhuman yang lain. Budaya kedua ini juga tidak apresiatif
terhadap kehidupan, karena kehidupan manusia selamanya
tetap membutuhkan pedoman-pedoman dan tuntutan norma
dan moral yang disepakati bersama. Baik pedoman dan
norma-norma tersebut berasal dari dari ajaran agama, adat-
istiadat, ilmu pengetahuan dan lainnya.”

Jadi, dan tampaknya Prof. Amin tetap melihat masih
pentingnya pendekatan normatif, tetapi penting dan perlu juga
menggunakan pendekatan historis ketika situasi sudah berubah dan
tantangan semakin kompleks. Dalam pengertian ini ada semacam
dialog paradigmatik dan bukan saling “menghegemoni.” Dialog
semacam ini penting, karena menegasikan yang satu dan menerima
yang lainnya sama artinya dengan mendorong munculnya truth
claim metodologis dan ini sangat “berbahaya.” Bagaimana pun,
pengabaian terhadap normativitas akan berdampak pada hilangnya
penghargaan terhadap realitas jjtihadiyah yang telah mengakar
dalamtradisiakademis umatlislam dantelah memberikan sumbangsih
dalam perkembangan pemikiran keislaman.
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Berangkat dari uraian di atas, penulis melihat, dan tampaknya
Prof. Amin “menekankan” perlunya melakukan reformulasi
metodologis (cara pembacaan) terhadap suatu ajaran atau perspektif
keagamaan. Bagaimana pun, pemahaman terhadap (pemikiran)
keislaman yang selama ini dipahami sebagai dogma yang baku dan
menjadi suatu norma yang tidak dapat dikritik pada akhirnya akan
berubah sebuah pedoman mutlak yang tidak saja mengatur tingkah
laku manusia, melainkan sebagai pedoman untuk menilai dogmatika
yang dimiliki orang lain, meskipun demikian dogmatika tersebut tidak
dapat dilepaskan dari segi sejarah pembentukan dogma itu sendiri.

Penting ditegaskan di sini, bahwa dogmatika keagamaan
yang dipahami secara fanatik baik dalam formulasi institusi,
pemikiran, atau yang lainnya tersebut disosialisasikan sejak dini dan
dilaksanakan dalam kehidupan manusia pada akhirnya cenderung
menjadi “norma” yang pada akhirnya dapat menjadikan umat
beragama terkotak-kotak. Di satu sisi, kondisi keterkotaan tersebut
akan terbayangi oleh ambiguitas dimana akan menjadikan umat
berada ketertundukan dengan mematikan potensi berfikir, dan di
sisi yang lain akan terjadi “pemberhalaan” sedemikian rupa yang
menyebabkan doktrin tersebut menjadi pembatas kesatuan antar
manusia. Agama yang sebenarnya dan esensinya adalah ekspresi
ketundukan terhadap Tuhan dan mengembangkan kemanusiaan
menjadi inti dari agama, berubah menjadi sumber konflik atas nama
Tuhan.

Saya kira, disinilah makna penting pemikiran Prof. Amin
menjadi relevan, karena berusaha merumuskan kembali penafsiran
ulang agar sesuai dengan tujuan dari jiwa agama itu sendiri dan
mampu menjawab tuntutan zaman, dimana yang dibutuhkan adalah
kemerdekaan berfikir, kreativitas dan inovasi yang terus menerus
dan menghindarkan keterkungkungan berfikir. Keterkungkungan
berpikir memiliki konsekuensi akademis yang serius, yaitu akan
melahirkan sikap meyakini kebenaran tunggal, tidak berubah, dan
dijadikan pedoman mutlak manusia dalam menjalankan kehidupan
dan untuk menilai realitas yang ada. Padahal keterkungkungan
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berfikir, kata lbnu Al-Qayyim, adalah potret “bid’ah” yang paling
sempurna. Karena itu, Ibn Al-Qayyim Al-Jauziyah (4 Februari 1292
s/d 23 September 1350) mengkritik mereka yang suka terkungkung
dalam berpikir dengan kata-kata,
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uyau\ alud \3 ('M |
“Dan janganlah anda terlalu terpaku pada teks-teks yang
terdapat dalam kitab-kitab sepanjang umur anda. Jika ada
seseorang datang kepadamu dari luar daerah anda lalu
menanyakan tentang suatu hukum, maka janganlah anda
memperlakukan keputusan hukum menurut tradisi anda,
tetapi tanyakan lebih dahulu tradisinya, baru kemudian anda
putuskan dengan mempertimbangkan tradisi dia dan bukan
menurut tradisi anda atau atas dasar kitab-kitab anda. Menurut
ulama, ini cara yang benar dan jelas. Dan jika Anda konservatif,

maka Anda telah sesat dan tidak mampu memahami maksud
para ulama dan generasi muslim awal (al-salaf).”

Dengan demikian, tampak jelas bahwa tawaran Prof. Amin
tentang pendekatan historisitas dan normativitas adalah sebagai
sebuah cara paradigmatis yang saling mengisi dan menyapa (tazwij
al-manhaj).

Interkoneksi-Integrasi: Buah Perkawinan Normativitas-
Historisitas

Dimensi akademis dari upaya “mengawinkan” normativitas-
historisitas, sebagaimana disebutkan di atas tampaknya yang
mendorong Prof. Amin menawarkan suatu konsep paradigma yang
saling menyapa dengan tujuan untuk meminimalisir ketegangan
paradigmatik yang begitu mengkhawatirkan di beberapa PTKIN.
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Menurut Prof. Amin, “Jika tujuh tahun terdahulu, antara 1990-
1997 ketegangan atau tension masih tampak begitu jelas antara
sisi “normativitas” dan “historisitas” keberagamaan di berbagai
Perguruan Tinggi Agama Islam di tanah air, maka dalam kurun
waktu tujuh tahun berikutnya, 1998-2005—dengan bermunculannya
Program Magister di Perguruan Tinggi Agama baik negeri maupun
swasta—ketegangan dimaksud semakin berkurang.” Langkah
yang ditempuh oleh Prof. Amin yaitu dengan menawarkan konsep
integrasi-interkoneksi, yang oleh Budy Munawar Rahman disebut
sebagai langkah awal di PTKIN. Budy Munawar Rahman menulis
dengan kata-kata,
“Di Indonesia, M. Amin Abdullah mulai mengembangkan
integrasi keilmuan ini di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
la mendeskripsikan pola hubungan disiplin  keilmuan
keagamaan dan keilmuan non-keagamaan secara metaforis
dengan jaring laba-laba. Artinya, berbagai disiplin yang
berbeda, saling berhubungan dan berinteraksi secara aktif-
dinamis. Hubungan antarberbagai disiplin dan metode
keilmuan tersebut bercorak integratif-interkonektif. Sehingga
masing-masing disiplin ilmu tetap dapat menjaga identitas
dan eksistensinya sendiri-sendiri, tetapi selalu terbuka ruang
untuk berdialog, berkomunikasi dan berdiskusi dengan
disiplin ilmu lain. Integrasi antara satu ilmu dengan ilmu yang
lainnya menjadi urgen dibutuhkan di era sekarang.”

Pola beragama atau setidaknya cara berpikir keagamaan yang
tidak saling menghegemoni ini sudah mulai menampakkan wajahnya
menjadi lebih soft dan ini ditandai dengan semakin banyaknya karya-
karya, kurikulum, silabus, RPS atau pun dialog-dialog yang saling
mengisi dan menghargai, terutama di Perguruan Tinggi Agama,
baik negeri maupun sewasta. Fakta teoritis ini menandakan salah
satu kontribusi dari para pemikir Islam, tetapi dan bagaimana pun,
menurut penulis, ini adalah kontribusi signifikan dan monumental
Prof. Amin. Pengakomodasian berbagai disiplin keilmuan lainnya
(khususnya ilmu ilmu humaniora), bagaimana pun, itu penting dan
sejatinyamemangdemikian. Semua jenis kegiatanilmu pengetahuan,
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baik natural science (ilmu alam) maupun social sciences (ilmu-ilmu
sosial) bahkan ilmu-ilmu kemanusiaan (humaniora) dan keagamaan
selalu mengalami pergerseran paradigma. Karena kegiatan ilmu
pengetahuan selamanya bersifat historis, dirancang, dan diramu
oleh akal budi manusia yang juga bersifat historis.

Pola yang mengakomodasi berbagai rujukan baik pada
tataran konsepsional maupun metodologis yang membandingkan
dan mengambil manfaat dari berbagai wawasan keilmuan (sosial,
ekonomi, budaya, sains, agama, politik, filsafat, bahasa) adalah salah
satu syarat mutlak yang harus dimiliki dan dipenuhi para pembaru
pemikiran keislaman kontemporer, terlebih lagi pemikiran hukum
Islam yang telah melekat pada organisasi keagamaan Islam. Dengan
cara pandang seperti inilah, bagaimana pun, pengembangan
keilmuan Islam yang akan berdampak besar pada pola dan metode
pendidikan agama di era global dapat dimungkin mengingat
tantangan yang dihadapi dari hari ke hari, dari waktu ke waktu, dari
kurun ke kurun sangatlah luar biasa atau yang sering di populerkan
dengan ungkapan Islam “rahmatan Ii al-‘alamin.”

Catatan Akhir

Dari beberapa uraian di atas, penulis melihat bahwa Prof.
Amin telah memberikan sumbangsih besar dalam memahami,
menafsirkan serta menawarkan suatu gagasan penting di bidang
metode pemahaman keagamaan yang berpengaruh, khususnya
di PTKIN. Sumbangsih tersebut merupakan refleksi dari perjalanan
panjang akademik beliau dan gagasan beliau ini telah menjadi
rujukan di berbagai PTKIN dan mungkin di PTN dan perguruan tinggi
lainnya.

Perjalanan akademik Prof. Amin yang menjadi sumbangsih
tersebut, terutama bagaimana bersikap moderat dalam hidup
beragama dan moderat pula dalam berpikir dan bertindak akademik.
Menariknya, sisi akedemis beliau yang telah diakui baik nasional
maupun internasional, tetapi sosok kesederhanaan beliau patut
menjadi teladan bagi para murid-murid beliau.
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Pembaruan Pendidikan Agama
(Listia)

Catatan Kesaksian Seorang Murid

ebuah kehormatan bagi saya mendapat kesempatan menulis
gsepenggal catatan tentang guru saya, seseorang ilmuwan di
mana saya pernah menjadi bagian dari orang-orang yang mendapat
inspirasi belajar dan mengembangkan karya. Judul tulisan ini saya
gunakan mengingat pada bidang inilah saya masih terhubung
dengan beliau sebagai guru-murid dan sebagai bagian dari kelompok
masyarakat yang memiliki perhatian dan membangun aktivitas
terkait hubungan antarakelompok untuk kemaslahatan bersama.

Di Indonesia, pendidikan agama menjadi hal penting
sebagaimana agama dalam kehidupan sehari-hari. Meski gaya hidup
modern mewarnai hampir semua aspek, tidak menggeser posisi
agama dalam mewarnai kehidupan masyarakat. Pada pertengahan
tahun 90an hingga paska reformasi semangat keagamaan
masyarakat makin kuat dan muncul di ruang-ruang publik. Simbol-
simbol agama marak digunakan termasuk oleh kalangan menengah
dan berpendidikan tinggi. Banyak orang tua yang memilih lembaga
pendidikan berbasis keagamaan, khususnya yang berasrama.
Pertumbuhan sekolah asrama dan pesantren pun menanjak tinggi.
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Kentalnya suasana keagamaan dengan simbol-simbol
yang mewarnai ruang publik paska reformasi 98, tidak otomatis
memperjelas makna agama bagi masyarakat. Makna itu sangat
dihayati pada level personal, dimana nilai dan spiritulitas keagamaan
mungkin saja dapat mengobati dahaga oleh karena perasaan
terasing di tengah keramaian dan kegelisah oleh perubahan sosial
yang sangat cepat. Nilai persahabatan maupun relasi-relasi yang
tulus dan saling mendukung makin dirasa kering oleh banyak orang.
Banyak aktivitas tradisi kehilangan ruh sehingga tidak menyentuh
dimensi batin warga dan dihidupkan demi keuntungan komersial.
Cara berahama yang hanya mengedepankan aspek formalitas
mudah dimanfaatkan untuk menyebar sentiment berdasarkan
identitas agama suatu kepentingan bisnis atau politik kekuasaan.

Paska reformasi 1998 sempat terjadi peristiwa sosial yang
merusak hubungan-hubungan antarkelompook di beberapa daerah.
Kekerasan rasial terhadap kelompok Tionghoa juga menimbulkan
trauma panjang. Hingga kurang lebih dua puluh tahun kemudian,
pembelahan dalam masyarakat terasa yang dipertajam oleh
penyebaran ujaran kebencian dan kecurigaan antar kelompok
yang memanfaatkan media sosial. Di kalangan umat beragama
sendiri bertanya-tanya, mengapa hubungan antarwarga maupun
antarkelompok berbeda yang jauh dari apa diajarkan oleh agama
sendiri?. Pertanyaan-pertanyaan seperti ini pada akhirnya mengarah
pada pendidikan agama; apa yang kurang dalam pendidikan agama
dan bagaimana cara mengajarkan nilai-nilai agama sehingga realitas
yang ideal berbeda sekali dengan yang berkembang?

Sebagaimana dipahami, masyarakat umum memandang ilmu
agama sebagai ilmu dengan kebenaran tak perlu dipertanyakan,
hanyamemberikesempatan bagipesertadidikdanmasyarakatumum
untuk menerimanya, mencermati dan mendalami dengan sepenuh
pikiran agar dapat mempraktikkan dan menyebarluaskannya. Dalam
cara pandang ini, sangat sedikit warga masyarakat yang berani untuk
mengkritisi. Agama dianggap terlalu sensitif dan mengkritisinya
mudah mengundang kemarahan dan tuduhan sebagai penista
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agama. Contoh Ibu Meliana yang pada Maret 2017 meminta
pengeras suara masjid di dekat rumahnya dikecilkan menyebabkan
pengrusakan 3 vihara dan 8 klententeng dibakar. la sendiri sempat
difonis dipenjara 18 bulan penjara.

Kritik dan sikap kritis masih dianggap tidak sopan atau
dipandangi sebagai ‘sikap menyerang’, karea sulit berkembang
dalam kehidupan sosial budaya masyarakat Indonesia. Ketika suatu
fenomena keagamaan atau aspek sosial agama dijelaskan dari sudut
padang sains, banyak umbat beragama kemudian menghadap-
hadapkan penalaran saintifik dan agama, terutama terkait etika.
Bagi umat beragama, apa yang tertulis dalam kitab suci secara
litere yang harus menentukan realitas kehidupan, bukan sebaliknya.
Namun mereka yang membaca kitab suci secar literer tidak memiliki
bekal pengetahuan tentang tafsir juga atas kitab suci. Pada era
inilah intoleransi merebak di Indonesia, saat mana penghayatan
agama memunculkan penderitaan bagi kelompok minoritas agama,
etnis, kaum transpuan maupun perempuan dan anak-anak miskin.
Di kalangan internal muslim sendiri sebagai mayoritas, pada masa-
masa itu muncul ketegangan antara kelompok literer dan kelompok
yang memiliki tradisi keilmuan sehingga dalam memahamai kitab
suci menggunakan metode penafsiran maupun metode perumusan
hukum terkait dengan pandangan fighiyah.

Fenomenakeagamaaninimenggelisahkanbanyak pendidikan
agama, namun tidak mudah menemukan jalan untuk memulainya.
Pendidikan agama tentu terkait dengan bagaimana menyikapi secara
metodologis, ilmu-ilmu agama itu sendiri yang akan diturunkan
dalam praktik pendidikan agama. Di sinilah gagasan integrasi sains
dan ilmu-ilmu agama yang ditawarkan Prof Amin memberi dasar-
dasar argumentasi dan optimisme bagi pembaharuan pendidikan
agama. Penerimaan gagasan ini memungkinkan pendidikan agama
menggunakan berbagai pendekatan, cara penjelasan yang lebih
terhubung dengan alam pikir generasi saat ini. Pendidikan agama
juga dapat menggunakan metode sains untuk mengantar pada
refleksi tentang kehidupan. Peserta didik akan terbantu lebih aktif
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mencari dan mengumpulkan informasi dan menghayati nilai-nilai
agamanya melalui berbagai pengalaman yang dijadikan sumber
belajar. Dengan ini proses pewarisan nilai-nilai akan menawarkan
makna yang kontekstual sesuai kebutuhan generasi saat ini.

Perhatian Prof. Amin pada bidang pendidikan dan khususnya
pendidikanagamamenurutsayabagian daridialogteoritisdan praksis
ilmu-ilmu agama. Dialog seperti ini dengan sendirinya melebarkan
ruang lingkup pemikiran dari hulu hingga hilir, yang mana gagasan-
gagasannya integrasi ilmu-ilmu agama dan sains akan berakar dan
dapat dikembangkan. Ketika pendidikan agama dipandang sebagai
ruang konservasi nilai dan tradisi keagamaan, maka konservasi ini
membutuhkan cara-cara yang selalu di perbaharui karena perubahan
yang selalu terjadi pada umat dengan segala tantangan hidup yang
dihadapi.

Praktik pendidikan agama (-agama) sangat menarik perhatian
saya, karena bukan hanya terkait pewarisan ilmu dengan nilai-
nilainya, juga memberi pengaruh pada hubungan antarkelompok
dan bagaimana agama dihadirkan di ruang publik. Oleh karena
itu, materi dalam pendidikan agama dan metode pembelajaran
yang digunakan juga menjadi perhatian saya dan teman-teman di
perkumpulan pengembang pendidikan interreligius, komunitas
guru-guru lintas agama.

Kita mengharapkan pendidikan agama di lingkungan
khususnya di lembaga pendidikan menjadi ruang literasi keagamaan
tidak hanya tentang agama yang dianut oleh peserta didik yang
bersangkutan, melainkan menjadi sarana membangun pemahaman
tentang mereka yang berbeda dan lebih tanggap para perubahan
sosial dan lingkungan alam. Pengenalan perbedaaan sesungguhnya
menjadi bagian dari pengenalan diri (yang selalu berada lam
hubungan-hubungan dengan pihak lain). Dengan ini penguatan
penghayatan iman dan konservasi nilai-nilai kebaikan bersama
yang ada dalam masing-masing agama dapat dilakukan dengan
menambah latihan berkerjasama termasuk dengan orang-orang
yang memiliki latar belang berbeda. Gagasan-gasasan Prof. Amin
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menjadi angin segar yang menguatkan apalagi ketika secara khusus
beliau memberikan catatan endorsmen pada buku yang diterbitkan
oleh Pappirus; Pendidikan Agama Berwawasan Pancasila; Menjadi
Manusia Indonesia yang Beradab (2019).

Kesadaran Sejarah tentang Konstruksi limu

Sebelum saya menyinggung sebagian kecil dari gagasan
Prof. Amin dalam hubungannya dengan pendidikan agama untuk
masyarakat umum, saya ingin menulis pengalaman mengikuti
perkuliahan Prof Amin. Pengalaman ini sangat berpengaruh dalam
kerja-kerja intektual maupun sosial saya di kemudian hari.

Pada tahun 1991, dalam kuliah Filsafat Umum di jurusan
Aqgidah dan Filsafat fakultas Ushuludin IAIN Sunan Kalijaga, kami
diajak memasuki ruang lingkup pembahasan tentang hubungan
wacana keagamaan, sains dan kehidupan umat beragama dengan
tantangan-tangan keagamaan yang dihadapi. Untuk pertama kalinya
saya mulai berfikir tentang cara kerja keilmuan yang berbeda antara
ilmu-ilmu agama dan sains yang keduanya tampaknya tidak mudah
disinkronkan. Satu istilah yang sering diucapkan dalam kuliah Prof.
Amin adalah ‘paradigma’, bahwa cara kerja keilmuan mengikuti
keyakinan dasar, konsep-konsep, prinsip-prinsip yang digunakan para
ilmuwan dan metodologi penelitian adalah konsistensi dari tiga hal di
agtas. Sains dan ilmu-ilmu agama memiliki paradigma atau kerangka
berfikir yang berbeda. Artinya pada dua disiplin ilmu pengetahuan
ini terdapat keyakinan dasar tentang realitas, tentang bagaimana
cara memahami realitas, bagaimana keyakinan dasar bersinggungan
dengan nilai-nilai yang berbeda atau bahkan sebagian bertolak
belakang. Ini sangat menantang untuk dikaji karena sains dan agama
keduanya berpengaruh berpengaruh dalam aktivitas manusia.

Dari perkuliahan ini sekurang-kurangnya saya, menyimpan
dua hal penting; pertama cara belajar yang menelisik proses
produksi ilmu pengetahuan. Hal ini memberi wawasan sejarah
ilmu pengetahuan, yang menyadarkan saya sebagai peserta didik
bahwa ilmu pengetahuan itu dikonstruksi dan ada paradigma ilmu
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yang ‘memprogram’ alam pikir dan kerja-kerja keilmuan. Kedua,
sebagaimana nama perkuliahan ‘Filsafat Umum’, membantu saya
sendiri dapat memetakan manfaat dari belajar tentang ontologi,
epistemologi maupun aksiologi dalam jurusan Agidah Filsafat,
yang tentu memberi dorongan lebih lanjut setelah memahami
proses konstruksi keilmuan dan praksisnya dalam kehidupan.
Perkuliahan ini pada praktinya tidak hanya mengembangan aspek
kognisi, juga membentuk karakter, oleh pancingan dan dorongan
untuk melakukan perenungan mendalam dan luas atas kehidupan
masyarakaat dan umat beragama khususnya. Secara tidak langsung,
saya mulai membiasakan mandiri mencari tahu, berfikir dan bersikap
yang tidak harus sama dengan arus yang pada suatu titik membuat
saya berbeda tanpa harus merasa tersingkir dari yang lain. Menerima
diri (yang tidak harus sama dengan yang lain), memberi kekuatan,
kebebasan belajar dan berkreasi tanpa kehilangan keterhubungan
dan tetap dapat bekerjasama secara produktif.

Dari istilah kunci ‘paradigma’ muncul perhatian saya pada
proses-proses yang mendahului dalam diri seorang ilmuwan atau
peneliti, filsafat dan konsep-konsep yang digunakan hongga ke-
melekatan pada cara pandang sosial-budaya-politik kelas ekonomi
peneliti, membentuk kecenderungan bahkan keyakinan-keyakinan
dasar yang mewarnai cara berfikir, yang sangat mungkin memberi
warna dalam perumusan teks pengetahuan. Selama berabad-abad
faktor subjektivitas peneliti tidak pernah dikritisi, sebaliknya peneliti
mengkalim diri netral dalam mengangkat dan menganalisis data
hingga memproduksi teks pengetahuan.

Sebelum melakukan kerja-kerja keilmuan dimulai, para peneliti
telah memliki keyakinan tentang realitas bagaiman yang dapat
disebut data dan bukan data, konsep-konsep yang menghasilkan
ketentuan validitas, prinsip yang menjadi argumen bahwa kerja-kerja
keilmuan harus objektif dan dengan demikian dapat dikategorikan
sebagai ilmiah. Ketika seorang peneliti meyakini bahwa suatu
satuan budaya tidak ramah pada perempuan atau warganya berjiwa
pengemis, keyakinan tersebut akan mempengaruhi bagaimana
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merumuskan pertanyaan penelitian, siapa yang akan diwawancara
hingga proses membaca data dan mengambil kesimpulan. Penemuan
ilmu pengetahuan sendiri yang mengungkap bahwa posisi subjek
peneiti sangat penting dijelaskan untuk kejujuran seadainya terjadi
bias, yang sangat mungkin terjadi.

lImuwan yang dikenalkan Prof. Amin dalam kaitan ini adalah
Thomas Kuhn dengan bukunya The Structure of Scientifuc Revolution
(1962), salahsatubukufotokopianberbahasalnggrisyang menantang
untuk saya yang waktu itu mahasiswa semester 2. Pengetahuan awal
yang saya dapatkan di jurusan IPA-Biologi Madrasah Aliyah tentang
teori- teori relativitas umum di pelajaran fisika dan teori quantum
dalam pelajaran kimia ternyata masih bermanfaat. Dengan bekal
pengetahuan awal tersebut, saya memiliki modal untuk memahami
apa yang berubah secara fundamental dalam sains ini sehingga
memunculkan istilah ‘revolusi sains’. Sangat tidak terduga bahwa
teori-teori itu dibahas kembali di fakultas Ushuluddin dan dari sini
pula untuk pertama kali saya merasa diterangi oleh sinar kecil yang
membesar tentang kemanfaatan perkuliahan, di tengah komentar
banyak orang, “Mau jadi apa belajar filsafat di IAIN?”.

Revolusi sains yang saya pahami kurang lebih adalah tentang
perubahan cara berfikir yang sangat fundamental meruntuhkan
apa yang selama ini diyakini benar sebagai konsep-konsep, prinsip
dan pemodelan tentang realitas yang diteliti. Penemuan tentang
perilaku sub atom yang ternyata gerakannya tidak dapat diprediksi,
menghancurkan keyakinan dasar bahwa obyek alam semesta ini
statis sehingga sepenuhnya dapat diamati dan dikontrol secara
pasti. Kedua adalah teori relativitas umum dari Einstain membalik
keyakinan-keyakinan dasar tentang subyektivitas peneliti yang
memberi pengaruh pada hasil penelitian. Peneliti tidaklah sungguh-
sungguh bebas dan lurus tanpa hasrat dan kepentingan yang
dipengaruhi oleh kebiasaan, lingkungan budaya yang mewarnai
selera hingga cara berfikir. Bahkan faktor kepentingan ini lebih
mudah ditata dalam konstruksi pengetahuan yang dianggap sebagai
kepastian dan tertutup.
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Sementara itu, dalam kurun waktu yang sangat panjang
ilmu-ilmu sosial humaniora berkembang atas dasar kerangka
berfikir positivistik yang digunakan dalam sains eksakta. Unsur
paradigma sains yang digunakan misalnya asumsi bahwa realitas
bersifat statis (sehingga sepenuhnya dapat diamati dan dapat
terkontrol sepenuhnya), realitas yang diamati dan dijadikan sampel
diandaikan memiliki karakter yang dapat digeneralisir sehingga
dapat dirumuskan menjadi teori, peneliti diayakini netral. Secara
tidak langsung paradigma positivistik yang digunakan dalam bidang
sosial humaniora mengabsahkan kolonisasi ilmu-ilmu sosial. Oleh
karena keyakinan bahwa peneliti netral, tidak ada kritik bahwa bias
budaya peneliti, hal ini berpengaruh memunculkan etnosentrisme
budaya, yang menempatkan budaya Eropa kulit putih sebagai tolok
ukur untuk membuat berbagai penilaian atas budaya dan tatanan
sosial dalam masyarakat yang berbeda. Etnosentrime mengesahkan
penjajahan sebagai sesuatu yang layak dilakukan terhadap
masyarakat yang dianggap ‘primitif’.

Penjajah bukan hanya meminggirkan tradisi dan cara hidup
masyarakat non Eropa, bahkan pembersihat etnis pun pernah
dilakukan di beberapa negara jajahan, seperti pada masyarakat
Aborigin oleh Inggris, masyarakat asli benua Amerika oleh Inggris,
Portugis, Spayol dan masyarakat Afrika yang dibawah jajahan
Perancis. Dalam ruang-pendidikan, infilrasi cara pikir kolonial masuk
melalui lembaga pendidikan yang didirikan pemerintah penjajah.
Oleh karena itu, pendidikan yang memerdekakan, adalah pendidikan
yang memberi ruang kemerdekaan bagi pikiran dari cari pikir yang
bias kepentingan diluar keluhuran martabat manusia dan kelestarian
lingkungan hidup.

Penemuan baru yang menghadirkan revolusi sains tahun
1960an dan kemudian digemakan oleh Kuhn dengan istilah revolusi
paradigma, memunculkan kesadaran baru di lingkungan peneliti
ilmu-ilmu sosial humaniora; ‘manusia bukan untuk diperlakukan
sebagaimana benda’, bahkan partikel-partikel penyusun benda
pun tidak statis. Ini kesadaran yang membuka pengembangan cara
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kerja ilmu-ilmu sosial-humaniora hingga menemukan paradigma
tersendiri. Kemudian mulai berkembang metode hermeunetika,
beragam pendekatan yang bersifat grounded, termasuk metode
etnografi yang melakukan analisa bergulir dengan pengungkapan
data-data baru secara terbuka dan mendalam di lapangan.

Apabila mengacu pada paradigma sains yang positivistik, ilmu
agama akan dipandang sebagai hal yang tidak dapat dibuktikan
secara empiris, yang oleh karena itu dianggap tidak memenuhi
kriteria ilmiah. Pemikiran keagamaan dalam perspektif ini juga
dikategorikan sebagai wacana apologetik saja. Namun sebagian
iimuwan mempertahankan kesantunan dengan mengatakan “perlu
ada batas” antara sains dan agama. Sains tindak memiliki metode
untuk menjangkau wilayah metafisik, maka ‘misteri biarlah menjadi
misteri’ dengan menekankan pemikiran keagamaan juga perlu
terbuka pada temuan-temuan sains.

Dalam hubungan yang rumit ini telah lama dirasakah perlunya
terobosan dan upaya membuka kemungkinan mendiskusikan
usnur-unsur dalam masing-masing paradigma sains dan agama
yang memungkinkan dibangun jembatan. Misalnya, bagaimana
memandang realitas, agama-agama memiliki keyakinan tentang
realitas yang ‘berlapis-lapis’, tidak hanya yang kasat mata. Demikian
hal tentang bagaimana memperoleh pengetahuan, ada banyak cara
yangtidak hanya melalui pengamatan empirik. Untuk menjadiwacana
bersama tentang gagasan ‘lapisan-lapisan realitas’ ini sesungguhnya
dapat menggunakan dukungan ‘bukti’ temuan-temuan baru,
misalnya terkait fenomena frekuensi energi alamiah yang ada dalam
setiap partikel yang menunjukkan gejala adanya materi yang tidak
sepenuhnya dapat ditangkap oleh mata karena keterbatasan fungsi
neuron otak manusia yang hanya mampu menterjemahkan frekuensi
gelombang cahaya tertentu yang dipantulkan benda. Adanya
kemungkinan titik gelap atau keberadaan materi yang tak terlihat
karena keterbatasan daya tangkap mata menunjukkan kelemahan
pendekatan empiris sebagai standar keilmiahan yang kemungkinan
dapat mengembangkan ruang lingkup pengetahuan. Pengetahuan
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mengenai realitas menurut ilmu-ilmu agama juga akan mendapatkan
bahasa atau media komunikasi yang lebih relevan dengan alam pikir
masyarakat saat ini.

Menurut saya, ruang lingkup ilmu-ilmu agama dan ilmu-imu
sosial humaniora yang dipaksakan dalam kacamata positivistik
demi ‘mendapatkan pengakuan ilmiah’ tidak memberikan manfaat
bagi perkembangan ilmu maupun memecahkan masalah yang
dihadapi umat manusia. Asumsi atau keyakinan-keyakinan dasar
yang berbeda dalam dua ranah keilmuan yang berbeda bila dipaksa
disamakan akan menimbulkan inkonsistensi dalam penalaran dan
tentu saja akan membingungkan bila hasil penelitian akan digunakan
sebagai argumentasi bagi suatu keputusan.

Pemaksaan menimbulkan ketidaksinkronan, sebagai contoh
dapat dicermati dalam evaluasi pembelajaran pada pendidikan
agama. Pada evaluasi dan laporan hasil belajar menggunakan
penilaian kuantitatif dan dalam laporannya diwakili simbol angka.
Kejanggalan ini mudah dirasakan oleh oleh masyarakat umum;
bagaimana masalah keyakinan, moral dan spiritual dapat diukur
dengan angka-angka? Hasil evaluasi yang justru mendangkalkan
pemahaman tentang materiyang diajarkan, tapi pengambil kebijakan
di bidang pendidikan pun belum mengkritisi praktik ini, karena
demikianlah alam pikiran yang masif bahwa segala sesuatu meski
tidak bersifat kuantitatif harsu dikuantitatifkan untuk kepentingan
efisensi dan berbagai pemenuhan administrasi yang dianggap
mudah memenuhi tuntutan pembuktian. Sekali lagi demi memenuhi
standar ilmiah dan mengikuti tuntutan pasar serta budaya global.

Paradigma ilmu-ilmu sosial humaniora dan termasuk agama
yang mengacu pada kemanusiaan dapat dilakukan bila keluar dari
kerangka berfikir yang membendakan realitas manusia. Mungkin
akan terlihat merepotkan bagi peneliti bila dipandang dari cara pikir
lama menghadapi kemajemukan realitas manusia dan proses dialog
yang mendudukan manusia sebagai sesama subjek. Namun bila
pengetahuan dikembangkan untuk tujuan kemaslahatan manusia
dan alam semesta, yaitu keilmuan yang menyertakan nilai-nilai dalam
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cara kerjanya, maka tidak ada yang merepotkan karena kehidupan
manusia dan semesta adalah sumber ilmu yang selalu menantang.
Ini tantangan nyata, karena hingga kini dari ruang-ruang pendidikan,
ketidaksinkronan ini salah satunya menyebabkan peserta didik jauh
dari kehidupan konkret, ilmu dihidupi hanya untuk ilmu itu sendiri.

Praktik pendidikan yang bergulir dengan orientasi ilmu untuk
ilmu, hingga kini dilakukan dengan cara ‘menyuapi’ peserta didik
dengan teks-teks pengetahuan yang sudah jadi, yang tidak menutup
kemungkinan apa yang disuapkan itu sudah kedaluwarsa atau tidak
memberi manfaat (bagi hidup peserta didik sendiri dan penyelesaian
masalah konkret yang dihadapi masyarakat). Peserta didik umumnya
jarang mendapatkan pengalaman terlibat dalam proses menemukan
pengetahuan dan mengkonstruksinya dalam teks dari level yang
sederhana dan belajar dari permasalahan kehidupan. Padahal
mementingakan bagaimana proses belajar dilakukan juga merupakan
pembelajaran tersendiri yang membuka berbagai sudut pandang
sehingga lebih banyak aspek realitas yang ditemukan.

Sengkarut masalah pendidikan adalah problem hilir sementara
problem hulunya adalah pengembangan keilmuan ilmu itu sendiri. Apa
yang digagas Prof. Amin yang membuka ketertutupan disiplin ilmu-ilmu
agama dengan sains, memberi jalan pembaharuan dalam pendidikan
agama, baik metode belajar maupun penalaran dan argumentasi
dalam menyampaikan materi yang akan lebih terhubungan dengan
dunia generasi saatini. Sebagaimana pengalaman yang saya ceritakan
di atas, gagasan Prof. Amin tentang sains dan ilmu-ilmu agama secara
multi-interdisipliner serta transdisipliner membutuh pelibatan banyak
pihak yang dapat dimulai dari proses pembelajaran-perkuliahan
terkait proses kontruksi pengetahuan.

Pembaruan Pendidikan Agama untuk Konservasi Nilai-
nilai

Pendidikan agama yang disebuat sebagai ‘ruang koservasi
tradisi’ (keagamaan) membutuhkan cara komunikasi lintas generasi
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dengan bahasa yang sambung dengan pola pikir generasi yang
hidup dalam tatanan dunia baru. Dalam hal ini bukan hanya soal
cara, untuk sebuah konservasi nilai yang mengembangkan potensi
diri peserta didik juga membutuhkan materi pembelajaran yang
menyentuh persoalan konkret yang dihadapi generasi saat ini.
Materi dan metode pendidikan agama membutuhkan sumbangan
dari sains humaniora agar kemasan pendidikan dapat memenuhi
kebutuhan dan menarik. Materi perlu disajikan dengan cara yang
mendorong mereka menemukan inspirasi mengatasi tantangan,
sehingga peserta didik dapat menemukan makna agama dan nilai-
nilai dapat terwariskan.

Materi yang diajarkan dalam pendidikan agama dan proses
pembelajaran agama adalah wilayah hilir di mana hulunya ada pada
pengembangan wacana keagamaan. Metode penafsiran Al-Quran
dan hadis yang dikembangkan oleh para akademisi dan pemikir
agama dari Jogja banyak yang diperkaya oleh perangkat sains,
misalnya antropologi, ilmu sejarah dan arkeologi bahasa untuk
menemukan makna kata atau kalimat yang dihayati sesuai konteks
jaman nabi Muhammad. Perubahan situasi sosial budaya dan
tatanan hidup, seringkali disertai pergeseran makna suatu kata dari
makna semula. Dengan meminjam pendekatan arkeologi bahasa
umat jaman saat ini dapat menggali lapiasan-lapisan peubahan
untuk menemukan makna yang setara dalam konteks hidup saat
ini. Wacana keagamaan berdasarkan tafsir dengan pendekatan
ini adalah wilayah hulu yang hasilnya akan mewarnai cara berfikir
dan penghayatan umat tentang suatu ayat Al-Quran. Sejarah pun
lebih bermakna karena pengalamannya akan direfleksikan sebagai
pembelajaran.

Lebih jauh, gagasan menggunakan alat bantu sudut pandang
dan penjelasan dari beberapa disiplin ilmu untuk pengembangan
wacana agama memberi dampak bukan untuk ilmu itu sendiri,
menurut saya terkait martabat kemanusiaan dan kehidupan bumi.
Mengingat ajaran agama ketika dapat ditanamkan dari generasi ke
generasi, pada saatnya menjadi cara berfikir yang mengkonservasi
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nilai dalam penghayatan hidup. Ketika konteks sosial berubah
mengubah cara berfikir masyarakaat dan umat, maka bahasa dan
simbol agama dalam pendidikan agama perlu dibawakan dengan
cara yang relevan dan bermanfaat bagi peserta didik. Dengan
demikian agama menyediakan nilai-nilai, diharapkan dapat menjadi
sumber inspirasi penyelesaian masalah, mencegah berkembangnya
masalah demi martabat kemanusiaan dan kualitas lingkungan
hidup. Saya ingin mengangkat contoh dari apa yang dilakukan
oleh Dr. Nur Rofiah yang berupaya mendorong cara pembacaan
ulang teks al Quran dengan kacamata baru, dengan paradigma
tauhid. Pengembangan pemikiran keagamaan yang dapat memberi
pemaknaan baru pada beberapa materi pendidikan agama.

Dr. Nur Rofiah, salah seorang murid Prof. Amin di jurusan
Tafsir Hadis angkatan tahun 90 menjadi salah satu tokoh ulama
perempuan yang menggumuli masalah ketidakadilan terhadap
perempuan atas dasar ajaran agama. Dalam beberapa kesempatan
beliau menyampaikan bahwa lingkungan akademik fakutas
Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga sangat berperan menumbuhkan
sikap akademik yang progresif dan menginkubasi benih-benih
pemikiran yang menggunakan berbagai pendekatan dari berbegai
disiplin ilmu. Paradigma tauhid yang dikembangkan berbasis prinsip
nilai kesetaraan, keadilan dan kesalingan, bahwa semua manusia
apa pun jenis kelaminnya setara di hadapa Allah; keberislaman
menolang penghambaan manusia atas manusia karena perbedaan
jenis kelamin, kelas sosial ekonomi dan perbedaan kemampuan
kodrati. Dr. Nur mengajukan sistematika berfikirnya dengan membuat
kateorisasi ayat-ayat yang sangat membantu umat untuk konsisten
dengan paradigma tauhid berdasarkan ayat-ayat al-Quran.

Pendekatan multidisiplin dan transdisiplin di gunakan oleh
Dr. Nur Rofiah digunakan untuk mengembangkan sistematika
pemikiran yang saya sebut paradigma tauhid bagi keadilan hakiki
perempuan. Keadilan merupakan nilai utama yang diharapkann
lahir dari dari penghayatan atas tauhid sebagai ajaran pokok
dalam Islam. Sementara keadilan hakiki bagi perempuan diangkat
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di sini karena bila hanya dengan keadilan rata-rata, ketidakadilan
karena konsidi khas perempuan tidak mendapaat perhatian. Hal ini
menyangkut aspek biologis khas perempuan yang berhubungan
dengan kondisi psikologis yang dalam fase-fase reproduksi yang
seringkali menimbulkan situasi berat, bahkan perempuan mengalami
kesakitan. Situasi yang tidak terpahami oleh laki-laki dan sistem
sosial tanpa menggunakan kacamata ini sehingga menjadikan jenis
kelamin perempuan dinomorduakan sebagai manusia. Indikator
adanya keadilan hakiki bagi perempuan adalah terealisasinya
kemaslahatan bagi kelompok yang rentan, atau kelompok yang
lemah dalam sistem yang untuk mengakomodir kebutuhannya perlu
kacamata keadilan hakiki, karena bila keadilan hanya menghasilkan
kemaslahatan rata-rata, bisa jadi kelompok rentan dalam hal ini
perempuan tetapa terabaikan.

Dr. Nur Rof’ah memanfaatkan pendekatan sejarah budaya
digunakan untuk menjelaskan bahwa ayat-ayat turun tidak turun
di ruang yang kosong. Ayat-ayat tersebut berkomunikasi dengan
masyarat dalam konteks sosial budaya yang sangat patriarki (garis
keras, dalam ungkapan Dr. Nur) yang mana perempuan hanya
dipandang sebagai barang yang dapat diwariskan, dinikah-ceraikan
bahkan ketika dianggap menjadi beban bayi perempuan dibunuh
dalam keadaan hidup-hidup. Al-Quran berkomunikasi dengan
masyarakat demikian alam situasi ini ayat yang turun. Penjelasan
ilmu biologi, psikologi, antropologi untuk memberi pemahaman pada
publik tentang kondisi wahnan ‘ala wahnin yang disebut dalam al-
Quran, yang dialami perempuan terkait proses reproduksi, dimana
nilai keadilan dipertaruhkan.

Pada sistematika pemikiran menggunakan kacamata
keadilan hakiki, Dr. Nur menempatkan ayat-ayat al-Quran dalam tiga
kelompok; ayat yang menyampaikan misi agama Islam, kelompok
ayat berisi nilai-nilai yang menjadi prinsip-prinsip keberislaman
(misalnya tentang keadilan, perdamaian kesetaraan, kesalingan) dan
kelompok ayat yang berisi cara atau metode dalam mewujudkan
Islam sebagai agama rahmat bagi semesta; misalnya tentang aturan
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pernikahan, waris, kepemimpinan, aturan tentang saksi, dan lain-lain.
Visi, misi, prinsip dan cara atau metode memiliki keselarasan. Ayat-
ayat berisi misi dan prinsip fundamental berlaku dalam semua situasi
di manapun dan kapan pun. Namun ayat-ayat tentang cara atau
metode yang terkait dalam ruang, waktu dan perubahan, terlebih
dahulu perlu digali dan dipahami pesan atau subtansinya agar tidak
bertentangan dengan prinsip-nilai agar dapat realisasi misi dan visi
Islam tidak terhambat.

Dr. Nur Rofi'ah membuat uraian tersendiri tentang ayat-ayat
yang berisi cara atau metode ini, yaitu dengaan mengelompokkannya
dalamtiga tahap ‘agenda perubahan’; ayat-ayat yang menggambarkan
titik berangkat; adalah ayat-ayat yang (untuk kepentingan komunikasi
budaya) masih menggunakan nalar budaya yang ada. Misalnya
ayat tentang poligami. Kedua adalah ayat dalam misi perubahan
ini dikategorikan dalam titik antara, yang mendorong perempuan
diperlakukan sebagai manusia, namun manusia kelas dua, misalnya
dalam ayat-ayat tentang waris dan persaksian. Terakhir adalah ayat-
ayat yang masuk dalam realisasi misi, dimana perempuan dan laki-
laki dipandang secara setara, sebagaimana ayat yang menjelaskan
pahala perbuatan baik yang setara bagi laki-laki perempuan atau
ayat tentang pentingnya saling bekerjasama perempuana dan laki-
laki. Dengan pembacaan berdasarkan kacamata keadilan hakiki ini,
ayat-ayat menyangkut cara atau metode tidak mengesankan adanya
pertentangan satu dengan yang lain, terutama dalam penerapannya
yang harus mengacu misi dan prinsip nilai-nilai yang diajarkan al Quran.

Cara membaca dan mendudukan ayat-ayat al Quran oleh
Dr. Nur Rofiah ini memberi inspirasi dalam pembacaan ayat-ayat
tentang hubungan muslim dan komunitas di luar muslim. Ayat-ayat
tentang hubungan antar kelompokini, bila dibaca lepas-lepas dan
tidak dalam kerangka rahmatan lin alami, dengan prinsip keadilan
dan perdamaian misalnya, terkesan bertentangan datu dengan
yang lain, satu sisi mengajarkan perdamaian tapi terdapat ayat-ayat
perang. Membaca dengan konteks membutuhkan bantuan disiplin
ilmu di luar rumpun ilmu-ilmu agama.
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Karya intelektual Prof. Amin sebagaimana juga yang
penerapan penggunaan berbagai disiplin ilmu dan menghasilkan
suatu paradigma tersendiri oleh Dr. Nur, dengan sendirinya
berpengaruh dalam praktek pendidikan agama. Dari sisi metode,
pendidikan yang dilakukan dengan tidak memberi ruang dialog atau
tidak memberi kesempatan bagi peserta didik untuk perbendapat
dan dihargai keunikannya, ketika dilakukan terus menerus pada
dasarnyna adalah pembiasaan yang dapat menumbuhkan sikap
tidak toleran, meski secara verbal mendapat asupan materi tentang
pentingnya toleransi. Pendidikan agama perlu dibawakan dengan
cara yang selaras dengan aktivitas yang dari waktu-ke waktu
mengalami perubahan karena perubahan cara hidup manusia, yang
mana pada jaman ini perubahan makin kencang dan setiap generasi
muda menghadapi ketidakpastian namun juga lemah pijakan oleh
karena Pendidikan keluarga yang lemah. Keluarga dan perannya
banyak mengalami kegoyahan oleh karena perubahan bahkan tiap
manusia dewasa harus ‘berjuang’.

Nilai-nilai sebagai hal fundamental yang menjadi akar yang
menopang berbagai ekspresi keagamaan. Untuk menyampaikan
pada generasi dengan pola pikir yang berbeda-beda membutuhkan
bahasa yang sesuai agar makna dapat tertangkap dengan baik oleh
pihak yang dimaksud. Demikian pula tentang cara menyampaikan,
dengan menggurui atau mengajak berfikir, adalah pilihan-pilihan
yang harus dipertimbangkan dengan mempertimbangkan konteks
hidup peserta didik. untuk menjelaskan atau ketika tafsir al- Quran
dan semua produk ilmu dalam rumpun agama disikapi sebagai
susuatu yang telah final, dampaknya bagi metode pendidikan
agama adalah transfer teks pengetahuan dengan memastikan
tidak ada yang bergeser dari sumber kitab yang dinilai paling valid,
mu’tabarah. Metode hafalan menjadi cara belajaran yang sangat
diandalkan. Dengan metode membelajaran ini, konteks masyarakat
yang melatari kehidupan pendidik dan peserta didik dianggap tidak
penting, melainkan harus menyesuaikan dari apa yang diajarkan.
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Pada kenyataannya, pembiasaan berfikir seragam dalam
proses pembelajaran dapat menumbuhkan karakter intoleran pada
cara pikir yang berbeda dan dapat melahirnya sikap intoleran pula
atas nama kesamaan pikiran. Situasinya berbeda ketika wacana
keagamaan yang yang menjadi bahan ajar dikembangkan dari tafsir
yang menghubungkan konteks sejarah, akan membawa cara belajar
yang melibatkan banyak perspektif dan mengundang refleksi
peserta didik. Mereka serta tidak lagi mengandalkan metode hafalan
karena perkembangan mesin pencarian di internet dan kecerdasan
artifisial yang berkembang di hadapan generasi saat ini, melainkan
mengembangkan proyek yang dapat menjadi sarana praktik nilai-
nilai agama.

Aktivitas pembelajaran untuk mengembangkan ahlak dan
ajaran spiritualitas akan digulirkan dari belajar pada pengalaman
hidup konkret sehari-hari dan berbagai peristiwa alam. Pengalaman
konkret menginspirasi peserta didik untuk lebih pengenal berbagai
segi kemanusiaan diri yang selalu dalam relasi dengan lain, baik
sesama manusia dan alam. Pengenalan diri seperti ini sangat
dibutuhkan dalam tumbuh kembang kedewasaan psikologis,
keasadaran moral, pengendalian diri yang dipraktikkan dalam
komunikasi, hubungan-hubungan sosial dan kerjasama yang juga
sangat penting dalam penghayatan agama. Dengan demikian
konservasi nilai agama dimungkinkan, oleh karena pembaharuan.

Akhir Kata

Sebutir biji dapat tumbuh sehat dan merebak membutuhkan
media tanam yang gembur cukup hara dan air. Namun sebagus apa
pun biji tidak dapat tumbuh baik di lingkungan yang gersang. Biji-
biji pembaruan dalam pengembangan keilmuan yang ditebarkan
oleh Prof. Amin perlu disambut oleh generasi para murid dengan
membangun kultur lembaga pendidikan dan komunitas pembelajar
yang tidak membiarkan aktivitas keilmuan agama berhenti di ruang
akademik. Mengembangkan kerja-kerja keilmuan yang berdialog
dengan realitas untuk menjawab persoalan kemanusiaan, dengan
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sendirinya akan mempertemukan ilmu-ilmu agama dengan sains
dalam berbagai jalan, memunculkan kreativitas bagi pembaharuan,
termasuk pembaharuan dalam pendidikan agama yang merupakan
kebutuhan generasi saat ini.
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Pendidikan Pemikiran Islam

(Anton Ismunanto)

Pendahuluan

ariitu, Senin, 7 November 2022, pukul 08.30 hingga pukul 11.00,
%ascasarjana UIN Sunan Kalijaga menyelenggarakan Kuliah
Umum bersama Ahmet T. Kuru di Aula-nya. Guru Besar di Universitas
Negeri San Diego Amerika Serikat sekaligus pengarang buku
terkenal Islam, Authoritarianism and Underdevelopment tersebut
membawa materi berjudul The Future of Ulama-State Alliances.
Karena penyelenggaraan acara terlalu mepet dari waktu selesai
mengajar di Madrasah, saya memutuskan untuk mengikuti acara
secara daring. Akan tetapi, ketika materi Kuru selesai dan memasuki
sesi tanya-jawab, ternyata Prof. Amin tertangkap kamera berada di
lokasi dan sekaligus menjadi penanggap pertama. Karena selama
satu semester sebelumnya, kami mengikuti perkuliahan beliau yang
bernama Filsafat limu-ilmu Keislaman sepenuhnya secara daring,
maka saya merasa ingin menemui beliau secara langsung dan saat
itulah waktu yang tepat.

Segera saya mengendarai sepeda motor dan bisa tiba di lokasi
acara dalam lima belasan menit. Sesampainya di lokasi, ternyata sesi
tanya-jawab masih menyisakan banyak waktu dan oleh karenanya
saya turut mengajukan pertanyaan. Kemungkinan ketika itulah Prof.
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Amin langsung menyadari bahwa yang sedang bertanya adalah
mahasiswanya. Saat saya dan seorang kawan yang lain, Fakhrul
Husni dari Aceh, mendatangi dan menyalami, beliau langsung
mengenali. Di dalam perbincangan itulah beliau kemudian meminta
saya untuk turut menulis buku peringatan tujuh puluh (70) tahun
usianya. Tentu saja itu suatu kehormatan yang dengan senang hati
saya penuhi. Meski saya memiliki standing position yang berbeda
dalam mazhab pemikiran, tetap saja beliau adalah guru yang telah
mengajarkan pengetahuan dan memperluas wawasan sehingga
layak untuk mendapatkan penghormatan.

“Kampung* dan Gempa Yogyakarta

Saya menjalani masa Aliyah di “kampung” sendiri, yaitu
Yogyakarta. Setiap hari saya berangkat dan pulang sekolah dengan
mengendarai sepeda melewati kampus UIN Sunan Kalijaga. Adapun
salah satu tempat yang sering saya singgahi di UIN Sunan Kalijaga
adalah Koperasi Mahasiswa (Kopma). Di sana tersedia berbagai
buku bagus, dari berbagai penerbit terkemuka, khususnya bertema
pemikiran, yang dijual dengan harga murah. Saat itu “Sunan
Kalijaga” baru saja berubah statusnya dari Institut Agama Islam
Negeri menjadi Universitas Islam Negeri. Adapun sebagai nahkoda
perubahan institut menjadi universitas tidak lain adalah Prof. Amin.
Tidak hanya mengubah secara kelembagaan, Prof. Amin juga
merumuskan paradigma keilmuan yang menjadi dasaran perubahan
itu. Paradigma keilmuan itulah yang dikenal hingga hari ini dengan
integrasi-interkoneksi.

Pada awal tahun 2006, saya mendapatkan kesempatan
untuk mengajukan diri mengikuti program masuk dan berkuliah di
salah satu universitas negeri dengan beasiswa penuh disebabkan
oleh nilai rapor yang cukup baik sejak kelas satu hingga kelas tiga.
Akan tetapi karena dianggap berasal dari keluarga mampu, atas
kebijaksanaan bimbingan konseling (BK) sekolah, kesempatan
itu dialihkan kepada salah seorang teman yang memang berasal
dari keluarga tidak mampu. Akhirnya, saya diberikan ganti untuk

180



BAGIAN KEDUA: Inspiratif, Apresiatif, Inovatif, Progresif, Transformatif, Simplifikatif,
Kritis Epistemis Hermeneutis, Moderat, dan Mencerahkan

mengajukan program yang lain, yaitu masuk UIN Sunan Kalijaga
tanpa tes, dan saya diterima di Jurusan Tafsir-Hadis. Akan tetapi,
beberapa hari selepas saya mengikuti Ujian Akhir Nasional (UAN),
Yogyakarta mendapatkan ujian berupa gempa sebesar 5,9 skala
richter dengan durasi hampir satu menit. Gempa yang terjadi pada
pagi hari pukul 05.55 itu meluluh-lantakkan banyak bangunan,
termasuk di dalamnya adalah beberapa gedung di UIN Sunan
Kalijaga yang salah satunya adalah masjidnya yang ikonik itu.

Dalam kondisi merasa bahwa kemampuan bahasa Arab
saya yang kurang, khususnya karena memang berasal dari Juruan
Imu Pengetahuan Alam, ditambah dengan kondisi UIN Sunan
Kalijaga yang demikian, saya memutuskan untuk tidak mengambil
kuliah formal dahulu. Di saat itulah UIN Sunan Kalijaga di bawah
kepemimpinan Prof. Amin, memanfaatkan blessing in disguise,
berkesempatan untuk melakukan pembangunan ulang beberapa
gedung dengan menggunakan paradigma integrasi-interkoneksi.
Salah satu gedung yang didirikan ulang tentu saja adalah masjid,
dengan lokasi berpindah ke tempat yang dulunya merupakan tempat
Kopma UIN berada, dengan diberi nama Laboratorium Agama.
Akhirnya saya bisa menikmati belajar di UIN Sunan Kalijaga beberapa
tahun setelah itu, yaitu ketika mengambil program magister, dan
juga saat tulisan ini dibuat, yaitu program doktoral.

Alparslan Acikgenc dan M. Amin Abdullah

Dalam proses menimba ilmu selanjutnya, yaitu sebelum
mengambil program magister dan doktoral di UIN Sunan Kalijaga,
saya berkesempatan untuk belajar ke beberapalembaga pendidikan
tinggi. Di masa tersebut, melalui murid Prof. Amin di Gontor, yaitu Prof.
Hamid Fahmy, yang juga merupakan putra Kyai Imam Zarkasyi, saya
berkesempatan untuk mengenal nama Alparslan Acikgenc. Murid
dari Fazlur Rahman ini adalah promotor Prof. Amin di Middle East
Technical University (METU), sebelum di kemudian hari membantu
Syed Muhammad Naquib al-Attas mengembangkan International
Institute of Islamic Thought and Civilization (ISTAC) dan mengajar
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Prof. Hamid Fahmy. Melalui tiga buku karya Alparslan Acikgenc,
yaitu Islamic Science Towards a Definition, lalu belakangan Scientific
Thought and Its Burdens dan Islamic Scientific Tradition in History,
saya mengenal bahasan islamic worldview. Bahasan itulah yang
coba saya tekuni saat dulu menulis tesis, dan juga ketika tulisan ini
dibuat, untuk saya gunakan menulis disertasi.

Ada cerita yang menarik mengenai nama Alparslan Acikgenc
ini. Dulu ketika masih sering berselancar dengan menggunakan
Facebook, saya berkenalan dengan seorang mahasiswi Jurusan
Filsafat Universitas Indonesia bernama belakang Acikgenc. Karena
yang bersangkutan berasal dari Yogyakarta, bersekolah dasar di SD
yang sama dengan saya (akan tetapi beda cabang), lalu bersekolah
menengah di lembaga yang didirikan oleh yayasan dari Turki, saya
langsung mengira bahwa yang bersangkutan adalah putri dari
Prof. Amin. Ketika saya konfirmasi kepada yang bersangkutan,
ternyata benar. Gegara terinspirasi akan hal itu, ketika beberapa
bulan kemudian anak lelaki pertama saya lahir, sengaja saya beri
nama dari nama promotor Prof. Amin tersebut. Sementara nama
anak perempuan beliau menggunakan nama belakang Alparslan
Acikgenc, maka saya menggunakan nama depannya. Ketika hal itu
saya ceritakan saat perkenalan di awal perkuliahan bersama Prof.
Amin, beliau hanya tertawa.

Filsafat IImu-limu Keislaman

Saya pertama kali mengikuti pendidikan di UIN Sunan Kalijaga
pada program magister dengan konsentrasi Pemikiran Pendidikan
Islam. Konsentrasi ini menurut saya sangat menguntungkan karena
tidak terlalu teknis membincangkan pendidikan, tetapi di saat yang
sama tidak terlalu teoritis. Bisa dibilang berada di pertengahan
antara teori dan praktik. Di antara mata kuliah yang didapatkan
adalah Filsafat Islam dan Filsafat Pendidikan Islam. Akan tetapi
selama tiga semester belajar di jurusan ini, kami para peserta tidak
pernah mendapat kesempatan untuk berkuliah bersama Prof. Amin.
Hal ini berbalikan dengan teman saya yang berkuliah di Konsentrasi
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Pendidikan Agama Islam. Di jurusan tersebut, yang jelas banyak
membincang teknis pendidikan, malah mendapat dua mata kuliah
bersama Prof. Amin. Agak gondok juga sebenarnya. Sayang sekali,
kawan saya ini malah tidak menyelesaikan tesisnya di jurusan
tersebut.

Pada program doktoral Studi Islam, ada satu mata kuliah yang
harus diambil oleh semua mahasiswa dari berbagai konsentrasi.
Mata kuliah tersebut memang dikembangkan oleh Prof. Amin dan
namanya adalah Filsafat Imu-llmu Keislaman. Pada praktiknya mata
kuliah itu tidak hanya diampu oleh Prof. Amin. Akan tetapi, saya dan
teman-teman cukup beruntung, di semester genap tahun ajaran
2021-2022, kami mendapatkan mata kuliah tersebut dan diampu
langsung oleh Prof. Amin. Adapun sebagai dosen pendamping saat
itu adalah Dr. Alim Roswantoro, dosen Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam yang telah lama menyertai Prof. Amin. Secara teknis,
Prof. Amin mengajar enam pertemuan awal dan satu pertemuan
penutup, sedangkan Dr. Alim mengajar tujuh pertemuan di antaranya.

Saat itu perkuliahan masih dilakukan secara daring dan
karena terbiasa mengelola grup whatsapp akhirnya secara tidak
langsung saya menjadi ketua kelas yang mengatur pertemuan dan
materi perkuliahan. Semua bahan bacaan berbentuk pdf dikirimkan
oleh Prof. Amin ke surat elektronik saya untuk kemudian ditata
dan dirapikan, baru kemudian saya kirimkan ke teman-teman yang
lainnya. Dengan begitu, saya menyimpan data yang sangat berguna
untuk bahan bacaan pribadi, karena kebanyakan teman-teman
hanya memilih bacaan yang sesuai dengan tugasnya, sekaligus bisa
membuat basis data untuk siapa saja yang ingin mengaksesnya.

Dimatakuliahtersebut,banyaktokohyangdiulaspemikirannya,
yang bisa dibagi ke dalam tiga kelompok. Pertama, pemikir non-
muslim yang meliputi: Milton K. Munitz yang mengupas soal
perkembangan dan perolehan ilmu pengetahuan; Charles J. Adams,
Richard C. Martin dan William R. Roff mengenai kajian agama; serta
Kim Knott dan Russel McCutcheon mengenai perspektif insider dan
outsider. Kedua, pemikir muslim yang lahir di paruh pertama abad XX,
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yang berhadapan langsung dengan realitas penjajahan dan puncak
gelombang kemodernan. Mereka adalah: Fazlur Rahman (kelahiran
Pakistan tahun 1919) dengan ulasannya mengenai kemodernan
dan tawaran metode tafsir alternatif, Muhammad Arkoun (kelahiran
Algeria tahun 1928) dengan penawarannya untuk menggunakan
metodologi ilmu sosial dalam kajian agama; Muhammad Abid al-
Jabiri (kelahiran Maroko tahun 1935) dengan ulasannya mengenai
model nalar Arab; serta Abdolkarim Soroush (kelahiran Iran tahun
1945) dengan tawarannya mengenai penegangan dan peregangan
dalam syariat serta pembedaannya antara agama dan wacana
keagamaan.

Ketiga, pemikir muslim kelahiran paruh kedua abad XX yang
telah tumbuh besar bersama dengan kemodernan sehingga mampu
membuat tawaran yang lebih presisi terhadap tuntutan kemodernan
tersebut. Mereka adalah: Ibrahim M. Abu Rabi’ (kelahiran Palestina
tahun 1953) yang mulai dikenal luas saat memberikan tawarannya
untuk melakukan pembacaan sosiologis terhadap dunia Islam dalam
konteks peristiwa 9/11; Khaled Abou El Fadl (kelahiran Kuwait tahun
1963) yang menawarkan model penafsiran hukum alternatif; Abdullah
Saeed (kelahiran Maladewa tahun 1964) yang juga menawarkan
model penafsiran al-Quran alternatif dan juga ulasannya mengenai
Islam dan HAM; serta Jasser Auda (kelahiran Mesir tahun 1966) yang
melakukan pengembangan terhadap teori maqashid syariah klasik.
Selain nama-nama tersebut, ada juga kompilasi karya mengenai
hubungan Islam dan Kristen oleh Waleed El Ansary dan David K.
Linnen, serta tidak lupa, pemikiran integrasi-interkoneksi M. Amin
Abdullah yang memiliki resonansi luas di Indonesia, serta mulai
dipertimbangkan di luar negeri.

Pendidikan Pemikiran Islam

Bagian ini mencoba untuk menghimpun keseluruhan, atau
sekurangnya, sebagian besar dari gagasan yang telah diulas dalam
perkuliahan. Tujuannya tidak hanya sekedar upaya merangkum hasil
pembelajaran, namun lebih dari itu, menatanya dalam satu kerangka
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yang padu, meski tidak sampai taraf integrasi-interkoneksi. Dengan
penataan tersebut, diharapkan bisa menjadi satu tawaran yang akan
berguna bagi penulis maupun pembaca, tidak hanya secara teoritis,
tapi juga praktis.

Terlebih dalam kondisi pemahaman dan peri kehidupan
muslim hari ini yang cukup meresahkan, seperti sering terungkapkan
dalam perkuliahan, namun di saat yang sama, kontradiktif. Idealisasi
keberislaman adalah komitmen yang dibersamai dengan kelapangan
dada sebagai pancaran rahmat Tuhan kepada semesta. Namun
senyatanya yang terjadi sebaliknya, ada pengenduran komitmen
keberagamaan yang diiringi dengan sikap toleransi norak dan
tidak pada tempatnya sehingga lebih layak disebut permisivisme,
sedangkan dalam kasus yang lain, penguatan komitmen keagamaan,
namun bersamaan dengan intoleransi yang meningkat.

Judul yang diangkat dalam tulisan ini adalah Pendidikan
Pemikiran Islam, yaitu cabang dari pendidikan Islam yang secara
khusus menyasar pada pembentukan pemikiran pelajar Islam.
Proses yang akan dijalankan dalam pendidikan pemikiran tersebut
adalah pengayaan perspektif kajian yang diambil dari berbagai tema
yang telah diselenggarakan dalam kuliah Filsafat lImu Keislaman.
Diharapkan dengan kekayaan perspektif yang terbentuk dalam diri
pelajar Islam, akan terjadi pematangan sikap keagamaan dalam
diri yang bersangkutan. Dengan pematangan sikap itulah, maka
asumsinya apa yang diresahkan sebelumnya, akan terkurangi,
meski disadari bahwa suatu tindakan personal dan juga komunal,
seringkali tidak berdiri sendiri semata karena pemahaman, seperti
sering diulas oleh kaum esensialis. Sebaliknya, ada faktor sosial,
kultural, bahkan ekonomi dan politik yang menjadi pemicu suatu
sikap dan tindakan.

Pijakan yang diambil dalam proses penyatuan berbagai
perspektiftersebutadalah neo-tradisionalisme Islam. Tradisionalisme
merujuk kepada pandangan bahwa turats dan khazanah intelektual
Islam klasik adalah kekayaan berharga yang tetap relevan untuk
zaman dulu, kini dan nanti. Adapun sifat neo pada pandangan ini
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adalah kesadarannya bahwa khazanah intelektual modern dan
kontemporer adalah sesuatu yang juga berharga dan relevan untuk
pengembangan tradisi tersebut. Istilah yang biasa dipakai adalah al-
muhafazah ‘ald al-qadim al-salih wa al-akhzu bi al-jadid al-aslah,
yang bisa diterjemahkan secara kreatif menjadi konservasi terhadap
khazanah klasik yang berharga, serta kreasi terhadap khazanah
baru yang relevan.

Pilihan pijakan ini diambil karena mengikuti prinsip pendidikan
itu sendiri yang banyak aspeknya lebih bersifat konservatif. Selain
tentu saja, tuntutan untuk mengupayakan proses kreatif. Sikap
neo-tradisionalis inilah yang tampak juga menjadi pijakan dua (atau
bahkan tiga) pemikir yang telah diulas dalam perkuliahan, yaitu
Khaled Abou El Fadl yang sering dilekatkan dengan Muhammad al-
Ghazali, lalu Jasser Auda yang merupakan salah satu junior dalam
lingkaran Yusuf al-Qaradhawi, serta, kemungkinan besar, juga
Abdullah Saeed yang memiliki latar belakang pendidikan Salafi-
Wahabi.

Adapun metode penghimpunan yang digunakan dalam
tulisan ini adalah eklektisisme. Eklektisisme adalah upaya untuk
menggabungkan semua bagian positif dalam teori-teori yang
ada menuruti kebutuhan pragmatis. Secara konseptual, terdapat
pengabaian bahwa masing-masing teori memiliki bangunan
kokohnya sendiri sehingga tidak bisa digabungkan dengan lainnya
secara sembarangan dan eklektisisime mencoba mengabaikan
hal itu. Eklektisisme yang digunakan tersebut bisa memanfaatkan
pandangan penegangan dan peregangan (al-gabdh wal-basth) yang
dikemukakan oleh Abdolkarim Soroush, tentu saja tidak secara ketat,
dan menekankan pada aspeknya yang sesuai dengan kebutuhan.
Hal ini juga bisa dikuatkan dengan mengambil inspirasi dari kalimat
dalam karya Abdullah Saeed mengenai HAM dan Islam, yaitu bahwa
dalam kaitannya dengan resepsi (asalnya untuk HAM, tapi dalam
tulisan ini adalah untuk teori), bisa dilakukan penyesuaian kadar di
antara batas maksimal dan minimal, menuruti kondisi lokal. Dengan
penegangan dan peregangan teori yang diambil serta penyesuaian
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kadar di antara batas maksimal dan minimalnya, maka berbagai teori
yang diambil bisa disusun secara rapi menuruti kebutuhan.

Selain itu, pijakan yang digunakan dalam tulisan ini adalah
wawasan pedagogis. Wawasan pedagogis adalahinti dari pendidikan
yang merupakan kemampuan untuk memahami peserta belajar dan
hal yang mengitarinya. Dalam penyusunan berbagai teori untuk
kepentingan pendidikan pemikiran Islam, pemahaman mengenai
peserta belajar dan hal yang mengitarinya sangatlah penting.
Wawasan pedagogis membuat pendidik dan pendidikan memahami
bahwa setiap orang memiliki kemampuan, capaian, gaya, fase terkini,
yang berbeda-beda dan oleh karenanya memerlukan langkah,
pengalaman, perlakuan yang berbeda-beda. Berangkat dari hal itu,
maka berbagai teori yang digunakan dalam pendidikan pemikiran
Islam disusun dalam kesadaran tersebut sehingga meningkatkan
efektivitas bagi peserta belajar untuk melakukan penyerapan.

Multidisiplin, Interdisiplin dan Transdisiplin

Karena pendidikan sarat dengan tahapan, maka pijakan
dalam pentahapan tersebut adalah apa yang diungkapkan oleh Prof.
Amin, di antaranya dalam karya kompilatif terbarunya, Multidisiplin,
Interdisiplin dan Transdisiplin,® dengan istilah ‘uldm al-din, al-fikr
al-islamr serta dira@sah islamiyah. Meski demikian, pemaknaan
atas ketiga istilah tersebut akan sedikit dimodifikasi menuruti
kebutuhan dari kerangka pendidikan pemikiran Islam ini. Jika
pembaca berpotensi memahami klasifikasi tersebut sebagai partisi
yang terisolasi, maka untuk kepentingan pendidikan, ketiganya
dibaca dalam kerangka kebertahapan yang saling berhubungan,
melengkapi dan mengayakan. Sebagai kebertahapan, seseorang
belajar Islam dari aspek ‘uldm al-din dahulu, lalu dilengkapi dengan
al-fikr al-islami, baru dikayakan dengan diradsah islamiyah.

9M. Amin Abdullah, Multidisiplin Interdisiplin dan Transdisiplin (Yogyakarta:
IB Pustaka, 2020), 38-47.
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Sebagai sebuah rangkaian kebertahapan, masing-masing dari
klasifikasi tersebut memiliki karakteristik yang berbeda, meski tetap
saja berpusat pada Al-Qurian dan As-Sunnah. Kaitannya dengan
pendidikan, apa yang disebut ‘ulidm al-din diposisikan sebagai ilmu
agama yang bersifat doktriner dan menjadi pegangan bagi pelajar
Islam sebagai seorang muslim. llImu agama Islam tersebut meliputi
‘aqgidah yang berkaitan dengan keyakinan dasar mengenai Sang
Pencipta, Sang Utusan, aspek metafisis, serta kehidupan pasca
kematian; akhlag yang berguna untuk menuntun penataan diri,
perilaku, etika dan moralitas; ‘ibadah yang merupakan aspek ritual
dan cara menjalin hubungan dengan Tuhan, baik dengan shalat,
puasa, haji dan zakat; serta mu’amalah yang memandu hubungan
transaksional dengan manusia lainnya, muslim maupun non-muslim,
seperti pernikahan, perdagangan dan sebagainya.

Agar luas pandangannya, pelajar Islam dikenalkan dengan
dimensi pemikiran Islam atau al-fikr al-islami. Di antara dua karya
terkemuka dalam bidang ini adalah Islam karya Fazlur Rahman™ serta
Islamic Thought and Introduction karya Abdullah Saeed" (keduanama
pemikir tersebut menjadi rujukan dalam mata kuliah Filsafat lImu-ilmu
Keislaman). Dalam pemikiran Islam, di antaranya yang diulas dalam
kedua buku tersebut, akan diperlihatkan berbagai disiplin keilmuan
Islam seperti kalam atau teologi Islam, figh atau yurisprudensi
Islam, tasawuf atau mistisisme Islam, falsafah atau filsafat Islam,
dan sebagainya. Dengan demikian pelajar Islam akan memahami
keluasan khazanah intelektual Islam, berikut rasionalitasnya, serta
potensi alamiahnya berupa perbedaan pendapat. Dengan demikian
pula pelajar Islam akan menyadari bahwa Islam sebagai agama telah
memiliki perbendaharaan wawasan yang menuntut kelapangan
dada.

' Fazlur Rahman, Islam: Sejarah Pemikiran dan Peradaban, terjemahan M.
Irsyad Rafsadie (Bandung: Mizan, 2017).

" Abdullah Saeed, Islamic Thought an Introduction (New York & Canada:
Routledge, 2006).

188



BAGIAN KEDUA: Inspiratif, Apresiatif, Inovatif, Progresif, Transformatif, Simplifikatif,
Kritis Epistemis Hermeneutis, Moderat, dan Mencerahkan

Setelah berinteraksi dengan al-fikr al-islami, ada tahap
selanjutnyayangbisaditempuh oleh pelajarlslam didalam memahami
Islam, yaitu studi Islam atau dirasah islamiyah. Jika ilmu agama
bersifat doktriner dan pemikiran Islam bersifat rasional, studi Islam
lebih bersifat spekulatif. Apa yang dimaksud spekulatif di sini bukan
sesuatu yang kemudian untung-untungan. Akan tetapi sebaliknya,
spekulitaf bermaksud memiliki peluang kebenaran dan kegunaan,
meskipun relatif, yang bisa dimanfaatkan oleh pengkajinya. Objek
dari studi Islam akan lebih banyak berkaitan dengan masyarakat
Islam dari zaman ke zaman, dengan segala aspek di dalamnya
baik berkaitan dengan pemikiran keagamaan seperti teologi,
yurisprudensi hingga mistisisme, maupun aspek lainnya seperti
kondisi sosial, ekonomi, politik dan kebudayaan.

Adapun pendekatan kajian yang digunakan daam studi Islam
adalah historis, psikologis, sosiologis dan antropologis. Penggunaan
metodologi kajian sosial humaniora, sebagaimana ditekankan oleh
Muhammad Arkoun'™, akan membantu pelajar Islam memahami
bahwa pandangan dan sikap keagamaan seseorang tidak bediri
sendiri karena ajaran agama dan pilihan personalnya, melainkan
juga sangat dipengaruhi oleh kondisi yang mengitarinya. Perspektif
yang demikian diharapkan akan mematangkan pandangan dan
sikap keagamaan pelajar Islam.

Dari klasifikasi di atas, pandangan Abdolkarim Soroush bisa
diikuti, yaitu bahwa ada perbedaan antara agama dengan pemikiran
atau wacana keagamaan. Tentu saja agama itu mutlak, akan tetapi
hal itu tidak berarti bahwa pemikiran dan wacana keagamaan itu
pasti relatif. Anggapan seperti itu tentu saja terlalu simplifikatif. Bisa
dikatakan bahwa ‘uldmud-din, al-fikr al-islémi serta ad-dirGsah al-
isldmiyah adalah bagian dari pemikiran dan wacana keagamaan
yang memiliki sifat membentang dari absolutely absolute, relatively
absolute, serta absolutely relative.® Akan lebih tepat jika dikatakan

2 Muhammad Arkoun, al-Fikr al-Islami QirG Gt ‘llmiyah, terjemahan Hasyim
Shalih (Beirut: Markaz al-Anma’ al-Qaumi & Markaz ats-Tsaqafi al-‘Arabi, 1996), 86.
3 Syamsuddin Arif, /Imu Kebenaran dan Keraguan, Makalah disampaikan
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bahwa ilmu agama Islam sebagai doktrin lebih cenderung absolutely
absolute, kemudian pemikiran Islam yang rasional cenderung
relatively absolute, sedangkan studilslam yang spekulatif cenderung
absolutely relative. Tentu penyifatan tersebut tidak kemudian
secara ketat, akan tetapi menggunakan teori qabd wa bast atau
penegangan dan peregangan dari Abdolkarim Soroush juga.

Karena setiap bagian memiliki karakterisitiknya masing-
masing, maka proses inquiry atau perolehan pengetahuannya
menyesuaikan karakteristik tersebut. Untuk ilmu agama Islam,
proses perolehan pengetahuan sangat berkaitan dengan teks,
khususnya yang disebut oleh para ulama klasik dengan qat7yat,
muhkama@t serta sawabit, yaitu aspek-aspek yang bersifat pasti,
aksiomatis dan permanen. Adapun untuk pemikiran Islam, perolehan
pengetahuan sangat berkaitan dengan penalaran sistematis dan
pemikiran deduktif sangat dominan. Sedangkan studi Islam akan
mempergunakan metodologi dan pendekatan yang lebih luas dan
kaya, khususnya riset terstruktur, baik di perpustakaan maupun
di lapangan. Jika pelajar Islam menempuh semua proses inquiry
tersebut maka secara perlahan ia akan terampil dalam berfikir
sehingga berdampak terhadap pandangan dan sikap keagamannya.

Selain menggunakan klasifikasi di atas, pelajar Islam perlu juga
dikenalkan dengan kesadaran bahwa dimensi ajaran Islam itu sangat
kaya. Menggunakan penjelasan Muhammad Abid al-Jabiri, dimensi
Islam bisa dibagi ke dalam bayanr (tekstual), burhanr (rasional) serta
‘irfant (intuitif)." Lagi-lagi perlu ditegaskan bahwa semua itu bukan
dimensi yang terpisah, melainkan satu kesatuan yang padu. Ada
ajaran Islam yang dominan bersandar kepada bayan, ada yang
memerlukan burhan, ada pula yang harus didekati dengan ‘irfan.

Jika seorang muslim hanya menangkap sebagiannya dan
tidak dengan sebagiannya yang lain, maka dikhawatirkan bahwa,
dalam istilah William James, religious experience-nya sangat

di Gedung Djoeang ’45 pada 1 Maret 2016, 9.
“ Muhammad Abid al-Jabiri, Bunyatul-‘Aql al-‘Arabi (Beirut: CAUS, 2009).
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terbatas. Sebaliknya, jika pelajar Islam mencoba mendekati Islam
dengan semua itu, yaitu tekstual, rasional sekaligus intuitif, maka ia
akan memiliki pengalaman keagamaan yang kaya sehingga akan
mematangkan pandangan dan sikap keagamaannya.

Wawasan yang lain yang harus dikenalkan kepada pelajar
Islam adalah maqdsid al-syarrah atau tujuan syariat. Dalam wacana
klasik, telah jamak diketahui bahwa syariat memiliki tujuan, di
antaranya adalah hifzud-din, hifzun-nafs, hifzul-‘aql, hifzun-nasab
aw al-nasl, hifzul-mal, serta, ada yang menambahkan dengan hifzul-
‘ird."® Artinya bahwa Islam adalah agama yang berorientasi merawat
nyawa, jiwa, akal, kehormatan, keturunan serta harta manusia. Prinsip
itu berlaku dalam seluruh ajaran Islam. Dengan memahami prinsip
itu dan menjadikannya sebagai cara memandang dan bersikap,
seorang muslim akan menunjukkan nilai rahmatan lil-‘aGlamin dalam
peri hidupnya. Jika muslim telah menginternalisasi nilai tersebut,
diharapkan ia bisa terlibat dalam reproduksi pemikiran dan wacana
keagamaan Islam yang positif.

Saat telah memiliki pemahaman maqasid klasik dengan baik,
pelajarlslam bisa melanjutkannya denganteorimaqdsid kontemporer
yang dikembangkan oleh Jasser Auda. Jika magqgdshid klasik
berorientasi personal, maqgasid kontemporer lebih mengakomodir
kepentingan publik. Selain skemanya mengalami perubahan,
perluasan perspektif juga berdampak terhadap cakupannya yang
menjadi lebih komprehensif. Sebagai misal dari pengembangan
tersebut adalah maqasid yang berhubungan dengan kebebasan,
keadilan, hak asasi manusia, ketahanan keluarga, pengembangan
pemikiran ilmiah, perlindungan terhadap harkat-martabat manusia™
hingga konservasi alam.” Dengan tetap mempertahankan model

S Jasser Auda, Maqdsid al-Shari’ah a Beginner’s Guide (London: T,
2008), 6.

'® Jasser Auda, Maqasid al-Shariah as Philosophy of Islamic Law (London:
T, 2007), 22-23.

7lstilah hifdlul-bi'ah ini saya dengar langsung dari Jasser Auda ketika yang
bersangkutan diundang untuk menjadi narasumber acara yang diselenggarakan
oleh Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah di Malioboro
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magqasid tradisional sekaligus terus menerus mengembangkan
maqasid kontemporer maka muslim akan mampu terlibat dalam
mereproduksi pemikiran dan wacana keagamaan yang sensitif
terhadap isu global.

Sebagai panduan dalam reproduksi pemikiran dan wacana
keagamaan, rekomendasi Khaled Abou ElI Fadl sangat layak
dipertimbangkan oleh para pelajar Islam. Rekomendasi itu meliputi
honesty, self-restraint, diligence, comprehensiveness, dan juga
reasonableness.” Kelima rekomendasi tersebut, yaitu kejujuran,
kendali diri, kesungguhan, kelengkapan serta kemasuk-akalan,
akan mencegah dari sikap ugal-ugalan dan tidak bertanggung
jawab dalam reproduksi pemikiran dan wacana keagamaan.
Karena seperti diketahui, menggulirkan gagasan yang tidak matang
seringkali tidak hanya menghasilkan minim maslahat, bahkan
sebaliknya, menciptakan keributan yang tidak perlu di kalangan
awam. Adapun dengan kelimanya, seorang penggulir gagasan baru
akan mampu menghadirkan penawaran yang terukur, komprehensif,
serta diharapkan bisa menyelesaikan permasalahan yang meliputi
masyarakat muslim.

Selain kematangan yang dibutuhkan dalam mereproduksi
pemikiran dan wacana keagamaan, kematangan juga dibutuhkan
dalam kaitannya dengan membangun hubungan manusiawi, baik
terhadap sesama muslim (internal) maupun dengan non-muslim
(eksternal), yang di antaranya bisa diupayakan melalui keterampilan
dalam menggeser perspektif antara orang dalam dan orang luar
(insider and outsider). Perspektif orang dalam-orang luar tersebut
berguna dalam mengkaji khazanah (pemikiran) keagamaan baik
di dalam tubuh umat Islam seperti terhadap Muhammadiyah, NU,
Jihadis, Sufi dan sebagainya, maupun dalam dunia non-muslim
seperti terhadap pemeluk Protestan, Katolik, Hindu, Budha.

Yogyakarta pada tahun 2017 yang lalu.

'8 Khaled Abou El Fadl, Speaking in God’s Name (London: Oneworld,
2001), 268.
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Dengan penggunaan perspektif tersebut, seorang pelajar
Islam bisa mengerti kondisi pemilik pandangan yang berbeda tidak
hanya melalui data-data rasional yang tersedia, tapi juga memahami
kondisi kejiwaan para pemeluk, karena agama berkaitan dengan
fenomena kejiwaan. Meski pada akhirnya seorang pelajar Islam tetap
berada dalam sikap awal bahwa kelompok, atau kelompok agama
tertentu berada dalam kesalahan, namun hal itu tidak menjadikannya
sebagai alasan untuk melakukan penghakiman. Bahkan sebaliknya,
dengan keterampilan menggunakan perspektif tersebut, seorang
pelajar Islam akan mampu memberikan sikap simpatik kepada
pemilik pandangan dari kelompok apapun, sehingga hal itu akan
menjadi modal penting dalam membangun satu hubungan harmonis
dalam bermasyarakat.

Pengayaan Perspektif

Demikianlah tawaran awal yang masih berupa kerangka dalam
pengayaan perspektif kajian yang perlu dimiliki pelajarlslam sehingga
diharapkan memiliki kematangan sikap keagamaan. Berbagai
rumusan yang telah dibuat oleh para cendekiawan diambil secara
selektif dan disesuaikan sesuai kebutuhan pendidikan pemikiran
Islam. Dimulai dengan kerangka “ilmu agama Islam — pemikiran
Islam — studi Islam” Prof. Amin yang didudukkan sebagai “pemikiran
dan wacana keagamaan yang berbeda dengan agama”, seperti
yang dinyatakan Abdolkarim Soroush. Kerangka tersebut kemudian
dihubungkan dengan proses perolehan pengetahuan (inquiriy) dan
dimensi keagamaan yang berbeda-beda, menggunakan pembagian
bayani-burhani-irfani dari Muhammad Abid al-Jabiri.

Selanjutnya pelajar Islam dikenalkan juga dengan “tujuan
syariat” baik klasik maupun kontemporer yang membingkai seluruh
ajaran Islam sehingga ketika mereproduksi pemikiran dan wacana
keagamaan tidak keluar dari prinsip yang akan merealisasikan Islam
sebagai “kasih atas semesta”. Dalam reproduksi pemikiran dan
wacana tersebut, akan lebih layak dan pantas ketika pelajar Islam
mematuhi panduan yang direkomendasikan oleh Khaled Abou
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El Fadl berkaitan dengan “kejujuran, kendali diri, kesungguhan,
kelengkapan serta kemasuk-akalan”. Untuk melengkapi semua
wawasan itu, pelajar Islam juga perlu untuk belajar mengenai
perspektif “orang dalam-orang luar” dan menggunakannya dalam
mengkaji pemikiran dan sikap keagamaan sebuah kelompok baik
internal maupun eksternal Islam sehingga tidak hanya mendapatkan
data rasional namun juga mampu bersikap empatik terhadap objek
yang dikaji.

Demikianlah tulisan yang berasal dari berbagai wawasan
yang didapatkan dari kelas Prof. Amin dan kemudian di-capture
pada bagian tertentu untuk dikembangkan dalam kepentingan
merumuskan format pendidikan pemikiran Islam. Sebagai sebuah
format kasar, masih perlu banyak kritik dan masukan yang berguna
untuk pengembangan terhadap satu cabang pendidikan Islam ini.
Pendidikan pemikiran Islam adalah sebuah khazanah yang perlu
untuk terus dikembangkan karena berkaitan dengan aspek dasar
dari manusia, yaitu pemikiran, dengan merujuk kepada tradisi
keilmuan Islam. Semoga tulisan sederhana yang dibuat sebagai
bentuk penghormatan atas kontribusi Prof. Amin di usia tujuh puluh
(70) tahunnya ini bisa berguna, baik sebagai bacaan awal, ataupun
untuk diterapkan secara praktis di lapangan. Semoga setelah Prof.
Amin purna dari tugasnya di UIN Sunan Kalijaga, masih produktif
untuk menulis dan mengembangkan pemikiran yang berguna
masyarakat pada umumnya maupun masyarakat Islam pada
khususnya (Yogyakarta, Ramadhan 1444 H / Maret 2023).
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Inspiring Guru

(Zaprulkhan)

Pak Amin Sebagai Inspirator

aya melihat seorang guru yang inspirasif itu bukan hanya seorang
gyang ketika menyampaikan materi pelajaran sangat menarik dan
komunikatif, bukan hanya seorang yang ketika berbicara terlihat
indah dan ekspresif, bukan hanya seorang yang tatkala menguraikan
wacana keilmuan memiliki kompetensi dan artikulatif, melainkan
seseorang yang tatkala menyampaikan ilmu pengetahuan, di balik
kata-katanya ada ruh keindahan ilmu yang bergemuruh dalam
sukmanya sehingga mampu meniupkan spirit keindahan tersebut ke
dalam benak pikiran anak didiknya.

Guru inspiratif itu, seorang guru yang dunia belajar-mengajar
baginya sudah menjadi misi kehidupannya, sehingga tatkala ia
mengajar sesungguhnya dia tidak hanya menyampaikan ilmu
pengetahuan itu sendiri, tapi lebih dari itu, dia sedang menyampaikan
hasratnya, mimpi-mimpinya, cita-citanya, semangatnya, misi-misinya,
bahkan seluruh akumulasi pergumulan hidupnya kepada para
murid-muridnya. Bahkan melampaui semua hal itu, seorang guru
inspiratif bukan hanya membawa kenangan indah masa silamnya
dan menampilkan dedikasinya hari ini, melainkan juga sedang
menghadirkan mimpi-mimpi ideal masa depannya saat ini juga,
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dalam diri anak-anak didiknya.

Karena ruh ilmu, spirit rasa ingin tahu, dan kedahagaan
intelektual telah menyatu, tengah mengkristal, dan senantiasa
dalam proses menuju horizon ufuk kearifan yang tak bertepi,
sehingga nyaris setiap gerak-geriknya, pembicaraannya, sikapnya,
tindakannya, dan uraiannya mampu menyuntikkan kedahagaan
intelektual yang senada terhadap ilmu pengetahuan bagi orang-
orang yang menyimaknya. Sosok seperti itu, sanggup menyentak
keterlelapan dan keterlenaan murid-muridnya atau orang-orang
yang menyimaknya menjadi terjaga. Dari orang yang merasa sudah
pandai dan pintar, menjadi sadar betapa masih jauhnya jarak
antara kepandaian dan kepintaran dengan dirinya. Dari orang yang
telah menganggap dirinya sudah mengetahui banyak hal, menjadi
sadar kalau dirinya belum tahu apa pun. Dari orang yang sudah
merasa nyaman dan damai dengan wawasan ilmiah yang telah
digenggamnya, menjadi orang yang gelisah dan resah khawatir
dengan semua hal yang telah dikuasainya.

Secara karikatural, figur seorang guru seperti itulah yang
sanggup mengantarkan seekor bebek yang sibuk dengan
mengepakkan sayap-sayapnya hanya untuk berteman lumpur-
lumpur kotor dan busuk, justru terbang tinggi menembus cakrawala
berteman sang rajawali dan keindahan panorama langit biru yang
membentang di sekelilingnya. Figur seperti itulah yang mampu
menumbuhkan ghirah internal dalam diri kita terhadap ilmu
pengetahuan. Dari figur seperti itu pula, yang dapat meniupkan
aroma kehidupan baru dalam dimensi kehidupan kita. Breath a new
life into our lives. That’s a true inspiring lecture. Sosok inspiratif
seperti itu, saya temukan pada diri Prof. Dr. H.M. Amin Abdullah di
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Metafora Kacamata

Pengalaman saya bertemu pertama kali dengan Pak Amin,
panggilan akrab beliau, sudah cukup memikat saya walaupun saat
itu belum mulai mengeksplorasi materi-materi perkuliahan. Ketika
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pertama kali masuk mata kuliah Pendekatan Pengkajian Islam, dan
setelah menanyakan latar belakang saya dan teman-teman semua
di kelas yang hanya berjumlah sekitar 11 orang, Pak Amin bertanya
secara retoris kepada kami semua: “Apa tujuan Anda semua
melanjutkan kuliah ke jenjang yang lebih tinggi? Apa tujuan Anda
melanjutkan pendidikan ke jenjang S2 saat ini?”

Tentusajamudahbagikamiuntukmenjawabsemuapertanyaan
tersebut. Tapi tak tak seorang pun di antara kami yang mencoba
membuka mulut. Sebab walaupun kami mampu menjawabnya, kami
melihat dari intonasi nada pertanyaannya, bahwa Pak Amin ingin
memberikan sebuah jawaban idealis-prinsipil yang menyadarkan
kami, bukan hanya jawaban-jawaban klise pragmatis-praktis.
“Seringkali ketika saya mengajar mahasiswa-mahasiswa S2 atau
S3 baik di Yogyakarta atau Surabaya, tidak jarang saya tanyakan
apa tujuan anda semua melanjutkan pendidikan ke jenjang S2/
53?7 kata Pak Amin lebih jauh, sambil menebarkan pandangannya
secara sekilas ke arah kami. Lagi-lagi tak seorang pun di antara kami
yang mencoba menjawabnya.

Pak Amin kemudian berkomentar agak cukup panjang:
“Kuliah S2 dan S3 itu seperti orang yang membersihkan kacamata
yang sudah lama dipakai tapi nggak pernah dibersihkan.” Beliau
mengucapkan kalimat tersebut sambil melepas kacamatanya dan
mulai membersihkannya dengan tissu. “Selama ini dia merasa nggak
ada masalah dengan kacamatanya. Dia merasa kacamatanya
Jjelas, clear dalam melihat realitas, padahal sebenarnya sudah mulai
buram bahkan tidak lagi jelas untuk melihat. Tapi karena nggak
pernah dibersihkan, dia merasa nyaman saja dengan kacamatanya.
Ketika kacamatanya sudah dibersihkan dan dipakai kembali, tiba-
tiba ia baru sadar: semuanya menjadi transparan. Yang awalnya
semuanya dipandang sama, sekarang menjadi berbeda: “Ooo itu
ada Igbal; ada Nafisah; ada Zayin; ini ruang kelas untuk kuliah; ada
in focus-nya; ada tirai-tirai yang menutupi jendela kaca; dan ada
macam-macam yang semuanya menjadi bisa dibedakan secara
clear dan konkret.” Beliau menjelaskan metafora tersebut sambil
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mengenakan kembali kacamata yang telah selesai dibersihkan.

Pak Amin kemudian bangkit dari tempat duduknya dan
berjalan ke tengah-tengah ruangan, ke tengah-tengah kami.
“Metaforanya seperti itu”, beliau melanjutkan, “kuliah S2 itu, anda
membersihkan pola pikir, perspektif anda, sudut pandang anda,
mindset anda. Kalau selama ini anda hanya mengisi pikiran anda
dengan fakta-fakta, dengan data-data, dengan informasi, dengan
wacana-wacana keilmuan dari para ahli apa adanya, sekarang
anda membekalinya dengan beragam pendekatan dan metodologi.
Kalau selama ini anda cuma menyimpulkan materi-materi ilmu
secara tekstual, dengan metodologi yang baru, anda harus mampu
merangkai materi-materi yang berserakan mempunyai makna
secara kontekstual. Kalau sebelumnya anda hanya mengutip dari
buku-buku para ahli, dengan aneka pendekatan yang baru, anda
harus dapat menyuguhkan jawaban-jawaban anda sendiri yang
kompatibel dengan kebutuhan masyarakat anda.”

“Bukan pendapat orang lain, tapi pendapat anda; bukan
tawaran para ahli, tapi tawaran anda; bukan suara-suara para
ilmuwan dari luar negeri, tapi suara anda sendiri. Sebab setiap
Jjawaban dari kaum ilmuwan pasti bersifat kontekstual-kondisional
sesuai dengan problematika dan tantangan yang mereka hadapi.
Lalubagaimana andatiba-tiba kok mentransferjawaban mereka apa
adanya terhadap tantangan-tantangan yang anda hadapi di sini?
Padahal masyarakat yang anda hadapi berbeda; problematika dan
kebutuhan yang muncul pun tidak sama. Itu karena kacamatanya
tidak pernah dibersihkan, ha..ha..haaaa..” Pak Amin tertawa sambil
berjalan mondar-mandir di tengah-tengah kami.

“Nah, setelah kuliah S2 ini, anda harus mempunyai
perspektif, paradigma, atau mindset yang berbeda dengan orang-
orang kebanyakan di luar sana. Kalau masih S1, paradigma berpikir
anda masih sedikit banyak mungkin sama dengan orang-orang di
luar sana, oke-lah masih bisa dimaklumi. Tapi kalau anda sudah
melanjutkan kuliah S2, lalu pola pikir anda masih sama dengan
orang-orang kebanyakan di luar sana, anda sama saja tidak kuliah
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S$2. Anda belum membersihkan kacamata anda, anda masih saja
memakai kacamata yang lama.” Prof. Amin kemudian kembali
duduk dan mulai membagikan materi kuliah dan petugas-petugas
yang membuat makalah.

Sedikit memang yang disampaikan Pak Amin pada pertemuan
iftitah tersebut, tapi dengan gayanya yang khas, Pak Amin telah
menyentak kesadaran kami semua. Ketika saya melemparkan
pandangan sekilas ke arah teman-teman, saya melihat dengan jelas
bagaimana wajah mereka semuanya mengekspresikan ketakjuban
sekaligus kesadaran. ltulah uniknya orang yang sudah mapan dengan
keilmuannya, ketika ia berbicara sedikit saja tentang prinsip-prinsip
belajar, serta-merta membuat orang-orang yang mendengarnya
terjaga dari keterlenaannya selama ini. Mengapa demikian? Sebab
orang-orang seperti itu, tidak berbicara melalui perspektif teoretis
semata, melainkan bersuara dari lisan pengalaman langsung; la
berbicara dari pergumulan intensifnya bersama ilmu, menyarikan
serpihan-serpihan terbaiknya, lalu membaginya kepada murid-
muridnya. Orang seperti itu, meminjam ilustrasi pujangga sufi, Sa’di
Shirazi: “Menjadi bijak bukan hanya dengan wawasan keilmuannya,
tapi juga ditempa pengalaman bercengkrama dengan ilmunya.
Sehingga walaupun hanya sebuah anak panah yang dibidikan
dari busurnya, anak panah yang dilepaskan oleh orang-sang bijak
bestari tersebut mampu mengenai sejumlah sasaran.”

Pengalaman Kuliah Bersama Pak Amin

Pertama kali saya bertemu dengan Pak Amin sewaktu
mengikuti kuliah Pendekatan Pengkajian Islam yang merupakan
partner team teaching dengan Ibu Alef Theria Wasim. Sekitar
delapan kali pertemuan pertama diampu oleh Ibu Alef, dan sekitar
10 kali selanjutnya diampu oleh Pak Amin. Bersama dengan lbu
Alef saya adem-adem saja, dingin-dingin saja, tidak ada yang
menggugah nalar saya. Tapi tidak demikian halnya dengan Pak
Amin. Perkuliahan menjadi sangat berbeda ketika berhadapan
dengan Pak Amin. Uniknya, walaupun mata kuliahnya Pendekatan
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Pengkajian Islam, Pak Amin justru memberikan materi hermeneutika.
Beliau memberikan dua buku tentang hermeneutika yang sudah
menjadi klasik: Contemporary Hermeneutics karya Josef Bleicher
dan Hermeneutics karya Richard E. Palmer.

Tidak semua materi dalam buku tersebut dibahas, tetapi
sebagian besar ide-ide pokoknya dikaji. Kami mendiskusikan sejarah
perkembangan hermeneutika, aliran-aliran hermeneutika, sampai
tokoh-tokoh hermeneutika yang mencakup Schleiermacher, William
Dilthey, Heidegger, Gadamer, Karl O. Apel, Jurgen Habermas, dan
Paul Ricoeur. Awalnya saya bertanya-tanya, apa hubungannya
hermeneutika dengan Pendekatan Pengkajian Islam? Bukankah
lebih baik dikaji teori-teori ushul figh, maqgashid syariah, ‘Ulumul
Qur’an, dengan bahan-bahan yang lebih kaya dan lebih fresh? Atau
melanjutkan materi studi S1, seperti Metode Studi Islam kontemporer
misalnya. Tidakkah lebih baik membahas beragam pendekatan
dalam mengkaji Islam seperti, pendekatan teologis, sosiologis,
antropologis, historis, psikologis, filosofis, dan komparatif dengan
analisis yang lebih berbobot, qualified, dan sophisticated? Lebih
jauh, bukankah kajian teori hermeneutika dengan pelbagai tokoh-
tokohnya dalam kedua buku tersebut tidak sedikit pun menyinggung
atau berhubungan dengan wacana Islam? Dimana relevansinya?

Namun ketika memasuki diskusi makalah pertama kali
tentang sejarah hermeneutika, dan Pak Amin mulai menguraikan
pandangan-pandangannya, semua kegelisahan saya itu terjawab.
Meskipun secara teoretik-tekstual teori-teori hermeneutika itu
tidak ada hubungannya dengan doktrin Islam, tetapi Pak Amin
sangat piawai melakukan kontekstualisasi sehingga konsep-
konseop hermeneutika memiliki relevansi tersendiri sebagai
pisau analisis, sebagai sebuah perspektif, atau sebuah paradigma
untuk memperkaya sekaligus mempertajam kajian-kajian terhadap
doktrin Islam. Tatkala menguraikan makna hermeneutika di awal
pertemuan, seingat saya, Pak Amin dengan mengadopsi pengertian
dari Richard Palmer mengeksplorasi setidaknya ada dua signifikansi
hermeneutika untuk menopang nash, doktrin-doktrin fundamental
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Islam: Al-Qur’an dan Sunnah.

Pertama, substansi hermeneutika adalah the art of
understanding yang mencakup bagaimana cara mengekspresikan
(how to express), bagaimana cara menjelaskan (to explain), dan
bagaimana caranya menerjemahkan (how to interpret) doktrin-
doktrin Islam yang masih bersifat abstrak, samar, dan sublim menjadi
tersingkap maknanya. Tapi, tidak hanya berhenti di situ. Penyibakan
makna-makna dari nash doktrin Islam tersebut bukan hanya sekedar
dapat dipahami oleh orang kebanyakan atau masyarakat awam,
tapi lebih dari itu harus mampu memberikan pencerahan bagi
mereka sekaligus bersifat aktual dan kontekstual dengan berbagai
problematika yang sedang dihadapi oleh mereka.

Dalam signifikansi relevansi pertama ini, seorang hermeneut
bukan hanya dituntut untuk menguasai seluk beluk yang
berhubungan dengan teks-teks tertulis yang termaktub dalam
ajaran-ajaran baku prinsip Islam, tapi lebih dari itu mesti memahami
teks-teks non tertulis atau fenomena faktual kehidupan masyarakat
itu sendiri dengan segala problematika yang melingkupinya.

Dengan kata lain, seorang hermeneut dituntut tidak hanya
mampu memahami teks-teks doktrin-doktrin Islam secara tekstual,
melainkan juga mesti piawai membaca teks-teks sosial. Siapapun
yang ingin menggunakan pendekatan hermeneutika dalam mem-
bingkai makna-makna yang relevan, ia bukan hanya harus mampu
membaca teks-teks mati tapi juga harus dapat membaca teks-teks
hidup yang mempunyai dinamika dan kompleksitasnya sendiri.

“Disinilah,”, kata Pak Amin, “dalam membaca, memahami
dan membedah nash-nash keislaman terutama doktrin fundamental
Islam, Al-Qur’an dan Sunnah dibutuhkan perangkat-perangkat lain,
sepertinatural sciences yang mencakup ilmufisika, biologi, kimia, dan
matematika; social sciences yang meliputi ilmu sosiologi, psikologi,
sejarah dan antropologi; humanities yang mencakup bahasa, filsafat,
sastra, dan seni. Selain dengan menggunakan perangkat religious
sciences yang mencakup ilmu tafsir, figh, ushul figh, kalam, tasawuf,
Ulumul Qur’an dan hadis.”
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“Tujuannya tidak lain agar pembacaan para cendekiawan
terhadap problem-problem umat Islam tidak rigid, mandul,
mengambang, dan mengawang, tidak sedikit pun menyentuh
realitas permasalahan yang sesungguhnya riil di lapangan. Selain
itu, dengan pembacaan yang bersifat integralistik tersebut agar tidak
tercipta fragmentaris yang sangat transparan, mencolok, dan melebar
antara wilayah agama, religious sciences dengan wilayah-wilayah
lain—natural, sosial sciences dan humanities yang justru betul-betul
menyatu dalam kehidupan umat manusia. Apalagi setiap wacana
keilmuan meniscayakan keterbatasannya yang melekat dalam dirinya
masing-masing, sehingga dibutuhkan kedewasaan sikap untuk mau
berdialog, berinteraksi, bekerja sama, berbagi, saling mengisi, dan
memanfaatkan paradigma ilmu-ilmu lain agar membuahkan perspektif
yang lebih mendekati komprehensif-integralistik-holistik.”

Tentu saja, Pak Amin sadar sekali bahwa seorang
cendekiawan muslim tidak harus dituntut pula menjadi ahli ekonomi,
sosiologi, politik, antropologi, ilmu-ilmu alam, sastra, biologi ataupun
ahli matematika. Namun siapapun yang mengkaji agama tanpa
mempertimbangkan persoalan-persoalan ekonomi, sosiologi,
psikologi, politik, dan budaya yang melingkarinya, niscaya analisisnya
akan kering, gersang, dan mandul, sehingga tidak manghasilkan
tawaran-tawaran konkret yang bersifat solutif-konstruktif. Dalam
ungkapan yang seringkali kita dengar, analisis satu arah tersebut
hanya bersifat normatif-tekstual, belum menyentuh tataran objektif-
empiris-faktual.

Pendekatan yang hanya menggunakan religious sciences
tidak akan lengkap tanpa memperkaya dengan pendekatan natural,
sosial sciences dan humanities. Begitu juga sebaliknya pembacaan
natural, sosial sciences dan humanities akan kehilangan spirit
transendentalnya tanpa melibatkan perspektif religious sciences.
Kesemuanya harus saling berbagi, mengisi, dan melakukan dialog
interaktif untuk menghasilkan perspektif yang holistik.

Kedua, teks-teks Al-Quran dan hadis juga bersifat poly
interpretable, hammalat lil wujuh. Karena hermeneutika juga
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merupakan sebuah proses ‘bringing to understanding’, membawa
sesuatu untuk dipahami oleh orang-orang yang menyimaknya,
maka seorang hermeneut harus menyadari segala keterbatasan
pemikirannya terhadap doktrin-doktrin Islam sesuai dengan
keterbatasan latar belakang yang melingkupinya: keterbatasan
pendidikan, ilmu pengetahuan, akses budaya, bahasa, ruang sosial,
politik, dan lainnya.

Di sini, ketika seorang penafsir melakukan pemaknaan
terhadap wacana-wacana keagamaan, sesungguhnya ia hanya
menangkap sekeping realitas makna sesuai dengan cakrawala
berpikirnya. Sehingga masih menyisakan semesta realitas makna
yang tak terkira luasnya. Dengan demikian, sang hermeneut harus
menyadari nilai relativitas makna yang telah didapatkan dalam
pertualangan intelektualnya ketika bergumul dengan teks-teks
agama. la harus menyadari bahwa “The truth will never be final
subjectively, definitively and objectively”, demikian kata Pak Amin.

Sebab tanpa kesadaran tentang nilai relativitas makna yang
kita bingkai, tangkap, dan konstruk, tidak jarang menyebabkan
seseorang terjebak dalam klaim absolutisme, this is the only truth
that we have, simpul Pak Amin. Inilah satu-satunya kebenaran yang
kita miliki tanpa pernah sudi menoleh ke luar lagi. Cara pandang
seperti inilah, yang tidak mau menerima kelompok lain, menciptakan
permusuhan bahkan menyulut konflik dan kekerasanyangdibungkus
klaim atas nama agama, keyakinan, dan kebenaran sepihak.

Sebaliknya, dengan kesadaran bahwa makna yang kita
konstruk bernilai relatif, kita siap menerima sudut pandang,
pemikiran, dan paradigma yang berbeda yang telah membangun
pemikiran yang berbeda pula terhadap wacana agama dengan kita.
Dengan penerimaan pluralitas perspektif tersebut, justru bisa saling
memperkaya konstruk pemaknaan masing-masing pihak yang
berbeda satu sama lain.

Tetapi jangan salah paham, dengan konsep relativitas makna
yang telah kita konstruk, bukannya Pak Amin ingin mengajarkan
kepada mahaiswa-mahasiswanya agar tidak memiliki keyakinan
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terhadap suatu kebenaran. Bukan, bukan itu maksudnya. Perspektif
relativitas tersebut sesungguhnya mengandaikan kearifan intelektual
bahwa setiap kita mempunyai keterbatasan, kelemahan, bahkan
kekurangan-kekurangan, dan kenaifan-kenaifan dalam mencandra
makna kebenaran dari realitas kebenaran agama yang maha akbar,
namun kita tetap meyakini semua bentuk relativitas makna yang
telah kita konstruksi.

Dengan ungkapan lain, kita tetap mempunyai kepastian
tentang kebenaran,tapikebenaranyangbersifatrelatif sesuaidengan
kemampuan nalaritas kita dalam membingkai makna kebenaran.
Setiap kita tetap dapat menyakini kebenaran yang telah kita tangkap,
namun bukan kebenaran yang utuh, bulat, dan final, sebab dalam
perjalanan selanjutnya kita akan menemukan kebenaran-kebenaran
baru yang semakin memperkaya, mempertajam, sekaligus
memperluas kebenaran yang telah kita temukan sebelumnya.

Akan tetapi satu hal yang pasti, sepanjang pertualangan
intelektual kita, batas cakrawala kebenaran mutlak/absolut itu
tidak akan pernah kita gapai. Kalau boleh diungkapkan apa yang
diinginkan oleh Pak Amin dengan-kata-kata Soren Kierkegaard
kira-kira menjadi begini: “Bila boleh aku mendambakan bagi diriku,
maka yang aku dambakan bukanlah harta atau kuasa, melainkan
hasrat untuk meraih apa yang mungkin. Aku ingin mempunyai
mata penglihatan yang selalu muda dan selalu cerah terbuka bagi
kerinduan untuk melihat apa yang mungkin.”

Atau meminjam bahasa Bertrand Russell, Pak Amin ingin
mengajarkan: “To teach how live without certainty and yet without
being paralysed by hesitation: “Mengajarkan bagaimana hidup tanpa
kepastian, namun tanpa dilumpuhkan oleh keraguan-raguan.” Jadi,
Pak Amin menginginkan mahasiswa-mahasiswanya mengenakan
perspektif kemungkinan, dengan harapan tersingkap kemungkinan-
kemungkinan baru tanpa akhir yang akan memperkaya kearifan kita
semua.

Demikian pula, dengan paradigma relativitas tersebut, secara
tidak langsung Pak Amin mengajarkan mahasiswa-mahasiswanya
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untuk rendah hati dengan mengakui keterbatasan wawasannya
dalam mengkonstruksi makna dan mesti belajar menerima puspa
ragan perbedaan makna yang telah dikonstruksi pula oleh orang lain.
Kalau kita telah mampu menangkap sekeping kebenaran, jangan
lupa ada orang lain pula yang sangat mungkin telah menangkap
sekeping kebenaran pula yang berbeda dengan kita. Dan jika
sekeping kebenaran yang telah kita miliki bisa dikombinasikan
dengan sekeping kebenaran yang lain, bukankah kita memiliki
kepingan kebenaran yang lebih besar, kaya, dan bervariasi?

“Singkatnya”, konklusi Pak Amin, “segala pemaknaan yang
kita bangun, baik berhubungan dengan teks-teks agama, sosial, dan
alam semesta, merupakan human construction, cultural construction,
and political construction.” Artinya, di situ ada keterbatasan kondisi
kemanusiaan kita yang pasti melibatkan dimensi sosial, budaya, dan
politik yang melingkupinya, sehingga kita mesti tahu diri sekaligus
rendah hati.”

Dengan semua eksposisi tersebut, saya menjadi sadar bahwa
mendekati Islam tidak harus selalu hanya dengan produk klasik
ilmu-ilmu Islam semata, melainkan juga bisa diperkaya dengan ilmu-
ilmu di luar Islam, dan salah satunya hermeneutika. Dengan uraian
tersebut, Pak Amin telah membuat saya terpesona.

Akhirnya, mengingat kembali perjumpaan dan pengalaman
saya kuliah dengan Pak Amin selama jenjang S2 dan S3 sekitar
delapan belas tahun silam, mengingatkan saya pada sebuah
peribahasa Cina: A single conversation with a wise man is better
than ten years of study (sebuah perjumpaan dan percakapan dengan
orang yang bijaksana, cerdas, kritis, dan kreatif lebih baik daripada
sepuluh tahun belajar). Sekilas, ungkapan ini tampak berlebihan.
Tetapi secara substantif, ungkapan itu valid. Lihatlah kehidupan
orang-orang besar. Biasanya mereka sebelumnya pernah berjumpa
dengan orang besar yang telah menginspirasi hidup mereka. Lihatlah
kehidupan orang-orang hebat. Lazimnya mereka telah berjumpa
dengan orang hebat yang mampu mentransformasi hidup mereka
menjadi hebat juga.
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Namun sebaliknya juga berlaku. Begitu banyak orang yang
menjalani pendidikan bertahun-tahun, tapi hanya menjadi biasa saja,
kerena tidak berjumpa dengan sosok seorang guru yang inspiratif.
Begitu banyak orang-orang yang menghabiskan sebagian umurnya
untuk belajar tapi tetap tidak mampu meniupkan spirit pencerahan
kepada orang lain, karena tidak pernah berjumpa dengan seorang
guru yang mencerahkan. Karena itulah, berjumpa dengan seorang
guru yang cerdas, kreatif, inspiratif sekaligus transformatif itu amat
penting sekali. Carilah guru seperti itu! Selamat ulang tahun Pak
Amin, semoga panjang umur, sehat wal afiat selalu, semakin arif
bijaksana dan tetap produktif dalam berkarya untuk mencerahkan
anak-anak bangsa, amin.
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Dari Integrasi-Interkoneksi
Hingga Multidisiplin, Interdisiplin, dan
Transdisiplin

(Firmanda Taufiq)

Perjumpaan dengan Prof. Dr. H.M. Amin Abdullah

rtama kali perjumpaan saya dengan Pak Amin ketika saya kuliah
di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yakni pada saat saya kuliah
jenjang Magister di jurusan Kajian Timur Tengah Pascasarjana pada
tahun 2016. Sebelumnya saya hanya membaca pemikiran-pemikiran
beliau lewat buku-buku, jurnal maupun berbagai tulisan yang pernah
beliau tulis. Tulisan-tulisan beliau memang kebanyakan membahas
seputar ilmu filsafat. Hal itu karena background keilmuan beliau dari
sejak S1 hingga S3 mengambil jurusan filsafat.

Pertemuan saya dengan beliau berawal dari buku “Studi
Agama: Normativitas atau Historisitas?” yang pernah diterbitkan
pada tahun 1996 oleh Pustaka Pelajar. Buku ini setidaknya memicu
saya berpikir dalam persoalan wacana studi agama kontemporer.
Beliau memaparkan mengenai sesuatu yang sudah lumrah dalam
konteks masyarakat, di mana normativitas ajaran wahyu dibangun,
diramu, dibakukan dan ditelaah lewat pendekatan doktrinal-
teologis, sedangkan historisitas keberagaman manusia ditelaah
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lewat berbagai sudut pendekatan keilmuan sosial-keagamaan yang
bersifat multi dan interdisipliner, baik lewat pendekatan historis,
filosofis, psikologis, sosiologis, kultural maupun antropologis.

Setelah buku ini terbit, Pak Amin juga menulis tulisan-tulisan
lainnya, seperti halnya “Kajian [Imu Kalam di IAIN Menyongsong
Perguliran Paradigma Keilmuan Keislaman pada Era Milenium Ketiga”
yang terbit di jurnal Al-Jamiah pada tahun 2000. Artikel ini menjadi
salah satu hasil pemikiran Pak Amin dalam menawarkan paradigma
baru dalam mempelajari teologi Islam di berbagai kampus Islam.
Beliau memetakan wacana teologis yang ada di pendidikan tinggi
Islam Indonesia. Menurut beliau, teologi memiliki posisi penting dan
sentral dalam agama, serta disakralkan. Sementara aspek historis
dari logika, metodologi, dan pengembangannya dilindungi dari kritik
yang tidak dapat dievaluasi dan dirumuskan kembali. Akibatnya
sebagian besar umat Islam merasa sulit untuk membangun dialog
timbal balik dengan orang-orang dari agama lain di dunia yang
majemuk ini, baik di bidang sosial, ekonomi, budaya, dan politik.

Tentu ada ratusan tulisan yang pernah keluar dari pemikiran
beliau. Dari persoalan filsafat, Islam, pendidikan tinggi, hingga
berbagai persoalan yang tengah dihadapi oleh bangsa ini menjadi
fokus kajian beliau. Persoalan integrasi-interkoneksi hingga
pembahasan multidisiplin, interdisiplin, dan transdisiplin telah
mewarnai dunia intelektual Indonesia. Sumbangsih dan kontribusi
keilmuan beliau tidak perlu diragukan lagi untuk kemajuan dan
pengembangan sistem pendidikan Islam di Indonesia.

Pemikiran-pemikiran Pak Amin memang sangat bernas dan
visioner. Pergulatan pemikiran yang beliau lakukan telah melampaui
keilmuan dalam bidang filsafat. Hal itu pula yang membuat namanya
melambung tinggi dan karya-karya Pak Amin banyak dibaca dan
didiskusikan dalam forum-forum akademik maupun ruang-ruang
akademik lainnya. Bagi saya perjumpaan dengan beliau dalam karya-
karya yang pernah saya baca dan bertemu langsung dengan beliau
adalah anugerah luar biasa. Dari sekian intelektual yang ada, baik ide,
pemikiran, ceramahnya, dan tulisan-tulisannya selalu memberikan
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angin segar dalam mendobrak hal yang sudah lama terkonstruks.
Dalam pandangan beliau, harus ada alternatif baru dalam mendobrak
tradisi lama yang telah usang dan memformulasinya dengan
pendekatan dan strategi baru yang lebih terorganisir.

Samudera Pemikiran Prof. Dr. H.M. Amin Abdullah

Ketika menulis dan membicarakan sosok besar seperti Pak
Amin, saya bingung memulai dari mana memahami dan menarasikan
beliau dalam bentuk tulisan. Namun, akhirnya saya mulai mencari
dari sekian ratus tulisan-tulisan yang pernah beliau tulis, di buku,
jurnal maupun media cetak. Meski saya hanya sedikit membaca dari
sekian banyak tulisan yang telah diproduksi oleh beliau. Menulis,
membaca, dan mengajar adalah jiwa dan hidup Pak Amin. Hal inilah
yang membuat Pak Amin terus menginspirasi dan menjadi rujukan
utama bagi siapapun yang berupaya menyelamiilmu filsafat, terutama
filsafat Islam. Meski, Pak Amin juga menulis seputar studi Islam, fikih,
pendidikan dan tulisan-tulisan lainnya yang mungkin membutuhkan
waktu bertahun-tahun untuk membaca tulisan-tulisan beliau.

Bagi saya, Pak Amin layaknya samudera luas yang menyimpan
berbagai hal yang tidak terkira. Pemikiran-pemikiran beliau selalu
ditunggu-tunggu dan menjadi solusi di tengah problematika
masyarakat. Apalagi ketika beliau mengajukan gagasan pemikiran
integrasi-interkoneksi yang menjadi pola dan bangunan keilmuan
UIN Sunan Kalijaga Yogayakarta. Paradigma tersebut terus menjadi
kajian serius untuk mengembangkan sistem pendidikan di ranah
kampus hingga diimplementasikan dalam konteks keilmuan yang
lebih kompleks. Pemikiran integrasi-interkoneksi pun melekat dalam
diri Pak Amin. Bagi siapapun yang mengkaji integrasi-interkoneksi,
maka mereka harus memahami sosok Pak Amin.

Menelusuri samudera pemikiran Pak Amin memang perjalanan
yang tidak terbatas. Pasalnya, pemikiran dan ide-ide yang beliau
tulis dan gagas terus didiskusikan dalam berbagai kesempatan.
Mereka yang mempelajari dan mendiskusikan tentang filsafat Islam,
studi Islam, pendidikan Islam, maka mau tidak mau harus merujuk
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dan membaca hasil pemikiran Pak Amin sebagai fondasi dan pijakan
untuk menelaah lebih dalam. Untuk itu, pemikiran Pak Amin selalu
cemerlang dan memberikan solusi dalam carut marut persoalan
yang sulit diatasi.

Meski demikian, Pak Amin adalah sosok intelektual yang
bersahaja, santun, dan bijaksana. Meskipun beliau pernah berbagai
jabatan di berbagai sektor, baik menjabat menjadi rektor UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, terlibat aktif dalam Ketua Komisi Bidang
Kebudayaan Akademi llmu Pengetahuan Indonesia, aktif di Pimpinan
Pusat Muhammadiyah, dan berbagai organisasi dan aktivitas
lainnya. Sosok Pak Amin selalu dirindukan dan menjadi teladan bagi
para teman dan koleganya. Jika kita menelusuri karya-karya beliau,
maka kita tidak sengaja mencari tahu siapa sebenarnya Pak Amin.
Intelektual yang gigih dan berjuang untuk ilmu pengetahuan dan
dedikasinya untuk mengembangkan keilmuan tidak perlu diragukan
lagi.

Menurut pandangan saya, sulit sekali menemukan sosok
seperti Pak Amin. Meski beliau adalah tokoh intelektual, tetapi
beliau bersikap sederhana dan tidak segan membimbing mahasiswa
dan koleganya untuk maju dan terus berkembang. Meski, beliau
kadang membimbing dan mengajar dengan sistem pengajaran yang
dianggap keras dan disiplin. Akan tetapi, hal tersebut tidak lain untuk
kebaikan dan kemajuan para mahasiswa untuk terus menekuni
keilmuan dengan penuh integritas dan tanggungjawab.

Pengalaman Kuliah dengan Prof. Dr. H.M. Amin Abdullah

Sepanjang pengalaman saya kuliah di UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, baru pertama kali saya diajar Pak Amin Abdullah, yakni
ketika saya studi doktoral. Saya diajar kuliah oleh beliau di semester
dua pada matakuliah “Filsafat IImu-ilmu Keislaman”. Matakuliah ini
menjadi salah satu matakuliah umum bagi beberapa mahasiswa
doktoral di Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Pada
matakuliah ini juga saya merasakan atmosfer gaya perkuliahan Pak
Amin. Memang sudah menjadi rahasia umum di kalangan mahasiswa
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UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta bahwa gaya mengajar Pak Amin
dianggap “keras” dan terstruktur. Hal inilah yang saya amati dan
alami ketika beliau mengajar kami di kelas beliau.

Sebagai seorang dosen, Pak Amin sudah menyiapkan jadwal
pertemuan dan tema-tema yang bakal dibahas ketika perkuliahan.
Berdasarkan pengalaman yang saya alami, setelah presentasi
mahasiswa selesai, Pak Amin selalu memberikan komentar, masukan,
dan kritikan kepada mahasiswanya. Hal ini pula yang seringkali
membuat mahasiswa harap-harap cemas apabila mendapatkan
komentar pedas dari beliau. Namun, hal ini tentu menjadi pemicu
bagi para mahasiswa untuk maju dan berkembang.

Memang, matakuliah filsafat bagi kebanyakan mahasiswa
dianggap sulit dan butuh pemahaman ekstra untuk memahaminya.
Untuk itu, Pak Amin memberikan bahan bacaan bagi mahasiswa
untuk didiskusikan selama perkuliahan. Buku-buku berbahasa
Inggris adalah buku bacaan wajib yang harus dibaca oleh para
mahasiswa. Artinya, mereka yang tidak membaca buku yang diminta
oleh beliau, maka saat di kelas para mahasiswa akan kelabakan dan
kesulitan memahami topik pembahasan yang dibahas beliau.

Sepengalaman saya ketika diajar beliau adalah kenangan
dan kesan yang akan terus terbersit dalam benak saya. Diskusi
yang hangat dan sistem perkuliahan yang beliau inisiasi membuat
mahasiswaberpikirdanmembukapengalamanbarudalammemahami
suatu wacana dan diskursus dalam filsafat Islam. Memang di awal
terasa berat dan terkesan membuat otak berpikir keras. Akan tetapi,
lambat laun gaya mengajar Pak Amin membuahkan hasil, yakni para
mahasiswa harus siap sebelum perkuliahan dimulai. Mereka yang
sebelumnya sama sekali tidak paham dan tahu mengenai topik yang
bakal dibahas dalam perkuliahan. Mereka dituntut untuk membaca
referensi dan literatur yang diminta oleh beliau untuk dibaca dan
ditelaah.

Untuk mengakhiri tulisan ini, saya ingin berterimakasih kepada
Pak Amin atas ilmu yang diberikan ketika perkuliahan dan berbagai
karya yang telah beliau tulis selama ini. Hal itulah yang memicu
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semangat saya dan para mahasiswa untuk terus mendalami ilmu
dan mendedikasikan hidup untuk menekuni dunia akademik. Meski
untuk menjadi sosok seperti Pak Amin memang butuh usaha, kerja
keras dan perjuangan yang tidak mudah. Setidaknya saya memiliki
sosok idola intelektual yang pernah saya temui dan berdiskusi
dengan beliau. Pak Amin adalah intelektual teladan yang pemikiran-
pemikiran dan karya-karyanya akan selalu mengalir sampai kapan
pun, selama pemikiran dan karya-karyanya terus dibaca dan
didiskusikan oleh siapapun.
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Konstruksi Sejarah Sosial Kenabian
dan Menyikapi Konsep Etika
Keagamaan

(Abdul Wahid)

Pengantar

ama punya lapisan yang banyak, tidak hanya dipandang sebagai
@Eubungan manusia dengan Tuhan (teologis), tetapi mengandung
hubungan antar manusia dan antar kelompok (sosiologis), kesadaran
dan pencarian asal-usul dan identitas (antropologis), pemenuhan
kebutuhan akan kepribadian yang kuat dan ketenangan jiwa
(psikologis), memiliki kekuatan etis dan politis yang mendorong
umat manusia atau kelompok manusia untuk memperoleh derajat
hidup yang lebih baik (ekonomis-politis).'

Agama punya aspek sakral sekaligus profan, esoteris
dan eksoteris, yang tidak bisa bahkan tidak mungkin begitu saja
dipisahkan, ibarat dua sisi mata uang satu sama lain saling mengikat
dan memberi makna secara holistik.? Argumen dasar ini menjadi titik
tolak bagi pemikir untuk mendorong kajian agama menyediakan

' M. Amin Abdullah, Studi Agama Normativitas atau Historisitas
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), 10.
2 Abdullah, Studi Agama Normativitas atau Historisitas, 11.
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pendekatan yang holistik, tidak saja normatif-teologis sebagaimana
selama ini mendominasi narasi dan nalar pemahaman keagamaan
kita.

M. Amin Abdullah (Pak Amin), misalnya, mengajukan paradigma
normativitas-historisitas dalam kajian agama (Religious Studies) dan
kajian Islam (Islamic Studies) dalam rangka membangun konstruksi
pemahaman alternatif dan penuh warna terhadap fenomenea dan
lapisan agama yang multifaced itu. Di antara pemikir Indonesia yang
paling getol menyajikan argumen dan paradigma ini ialah Pak Amin
melalui karya-karyanya terutama Studi Agama Normativitas atau
Historisitas? (1996), Islamic Studies di Perguruan Tinggi: Pedekatan
Integratif-Interkonektif  (2006), dan Multidisiplin,  Interdisiplin
dan Transdisiplin: Metode Studi Agama dan Studi Islam di Era
Kontemporer (2020). Argumen dan paradigma yang dibangun oleh
Pak Amin secara aksiologis hendak menawarkan pandangan dunia
dan secara epistemologis melahirkan penalaran dari umat beragama
dan kalangan ilmuwan agar lebih terbuka, mampu berdialog dan
bekerjasama, saling berkolaborasi mencari jalan keluar dari problem-
problem dunia kontemporer.

Paradigma ini membuka jalan bagi munculnya pendekatan
penuh warna dalam menghampiri Islam sebagai fenemonena
keagamaan, seperti pendekatan sosiologis, antropologi,
fenomenologi, juga sejarah dan filsafat, yang satu sama lain saling
berkelindan dan mengisi. Pendekatan ini sebagaimana diandaikan
oleh Pak Amin telah melempangkan jalan bagi terbangunnya
wawasan baru dalam memahami Islam secara lebih terbuka
(openness) dan rendah hati (humility). Sebagai contoh, terhadap
lapisan historis Nabi Muhammad sekaligus Islam yang dibangun dan
disebarkannya, pendekatan kritis sejarah (critical history) agaknya
menantang untuk digunakan dalam membedah etape formatif
agama Islam, terutama Islam awal/seabad pertama.

Melalui pendekatan ini, kita dipaksa untuk membuka sumber-
sumber historis dan penalaran alternatif, mungkin juga kritik. Tulisan
ini menggunakan penalaran critical history dalam menyusuri sisi
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sirah nabawiyah, juga kritik hermeneutis pada konsep etika religius
yang penting dalam hubungan keagamaan. Hanya saja perlu digaris
bawahi, pendekatan ini tidak lantas mengulik klaim-klaim “final”
(gath’iy) dalam keagamaan Islam yang bersifat intrinsik, tetapi hanya
menyasar aspek ekstrinsik Islam, terutama konteks sosio-historis:
bagaimanalslam dikonstruksioleh pemeluknya, sehingga mengalami
reifikasi dan distingsi seperti sekarang. Kiranya pembacaan yang
teliti dan rendah hati akan aspek ini akan memahamkan kita betapa
Islam itu — di luar sisi ilahiahnya — sungguh historis.® Cara berpikir
kritis mengenai aspek-aspek polemis dalam jagat keagamaan Islam
memang perlu untuk membuka pintu dialog sebagaimana diandaikan
oleh Pak Amin.

Muhammad Saw dan Sejarah Sosial Kenabian

Sosok Nabi Muhammad Saw dan sepak terjangnya telah
berhasil merubah tatanan masyarakat dari Jahiliah menjadi sebuah
prototipe masyarakat Muslim. Arab yang semula hampir sama
sekali tidak memilik identitas menjadi masyarakat yang mandiri
dan diperhitungkan dalam percaturan global pada saat itu hingga
sekarang. Ada dua sudut pandang yang digunakan untuk melihat
hal ini. Yang pertama adalah sudut pandang dogmatis-normatif, dan
yang kedua adalah sudut pandang historis-sosiologis.

Kehadiran Nabi Muhammad Saw di tengah-tengah kehidupan
bangsa Arab dengan segenap ajaran dan risalahnya, memang secara
dogmatis dianggap sebagai semata-mata menjalani misi suci dari
langit melalui prose pewahyuan (revelation). Ajaran dan risalahnya,
yang kemudian dinamai Islam, adalah nilai dan sistem yang mengatur
keseluruhan aspek kehidupan manusia yang jangkauannya
mencapai ‘Arasy yang sejauh mungkin (rahmat lil ‘alamin). Wahyu
merupakan poros dari peredaran sepak-terjang Nabi Muhammad
Saw dan keseluruhan sinergi sejarah yang dihasilkannya kemudian.

3 Mun’im Sirry, Rekonstruksi Islam Historis: Pergumulan Kesarjanaan
Mutakhir (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Press, 2021), 23.
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Sepak terjang itu termanifestasikan dalam peristiwa-peristiwa
tonggakyangmengandungterobosan-terobosandanyangmembawa
perubahan-perubahan baru dan revolusioner dalam perjalanan Nabi
Muhammad Saw dan masyarakatnya. Peristiwa-peristiwa itu antara
lain interaksinya dengan masyarakat Arab, manuver-manuver politik,
perjanjian Agabah, pengungsian ke Habsyah (Ethiopia) dan Thaif,
hijrah ke Madinah, serta peperangan-peperangan (al-ghazawat),
penaklukan (al-futthat), dan lain sebagainya. Sedang sinergi
sejarah merupakan konsekuensi sosiologis dari sepak terjang itu
yang kemudian menghasilkan penggumpalan manusia sevisi yang
bernama umat atau komunitas di sekitar Nabi Muhammad Saw (rija/
haula al-rasdl), atau prototipe negara yang berpusat di Madinah.

Tetapi fenomena yang menyertai kehadiran Nabi Muhammad
Saw itu, secara historis sosiologis, bisa dipandang sebagai
konsekuensi logis belaka dan akumulasi perjalanan sejarah Nabi
Muhammad Saw sebagai manusia historis, hasil kapasitas dan
integritas individu serta dikondisikan oleh aspek sosio-politik yang
mengitari masyarakatnya. Meskipun diakui bahwa kompleksitas
kepribadian Nabi Muhammad Saw itu dibentuk dan diinspirasi oleh
wahyu,* tetapi itu adalah perkara lain yang kebenarannya hanya
bisa diterima secara doktrinal. Artinya, bisa saja secara spekulatif
dikatakan bahwa seandainya tanpa wahyu dan turun tangan Allah
pun, Nabi Muhammad Saw tetap akan menghasilkan hal yang sama
seperti hasil yang sekarang ini diwarisi. Mengenai ini, Oliver Leaman
mengatakan:

“The excellence of Muhammad Saw as a prophet is not based

upon the fact that God spoke to him, Since God spoke to other

prophets before him too, but upon Muhammad’ political skill

in formulating the divine message in such a way as to make it
appropriate to the broadest possible radiance.”®

4 Marshall Hudson, G.S., The Venture of Islam: The Classical Age of Islam
(Chicago: The University of Chicago Press, 1974), 167.

5 Oliver Leaman, “Philosophy vs Misticism: An Islamic Controversy,” in
Michael McGhee (ed.), Philosophy, Religion, and the Spiritual Life (Cambridge:
Cambridge University Press, 1992), 180.
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Ini tidak berarti menafikan peranan wahyu dalam sejarah Nabi
Muhammad Saw, tetapi dengan penelusuran historis, seperti yang
ingin diupayakan dalam tulisan ini, justru mempertegas kebenaran
doktrinal yang selama ini diterima umat Islam. Dengan perspektif
lain, seperti dikemukakan oleh Mohamed Arkoun, bahwa fenomena
Nabi Muhammad Saw adalah “Penyeimbang yang sempurna antara
pengalaman keagamaan dan aksi sejarah,”® yang juga diformulasi
oleh al-Mawardi sebagai kombinasi /i hirGsat al din wa siydsat al-
dunyd (untuk menjaga agama dan mengatur kehidupan dunia).”

Nabi Muhammad Saw lahir pada tahun 570 M di Mekkah,
sebuah kota tandus di wilayah Hijaz jazirah Arabia. Karena kondisi
ini, masyarakatnya menganut pola ekonomi-sosiologi perdagangan,
dan berpindah-pindah. Nabi Muhammad Saw sendiri adalah
seorang pedagang dan memperistri seorang saudagar kaya raya.
Profesi pedagang, karenanya, bukanlah profesi istimewa, sehingga
kalau ada seorang nabi yang pedagang, tentu dianggap aneh. Nabi
Muhammad Saw acapkali mendapat cemooh, “Nabi macam apa
ini, yang berjalan-jalan keluar masuk pasar. Mengapa Tuhan tidak
menunjuk seorang yang lebih tinggi kedudukannya dengan sarana
yang lebih baik dan harta yang lebih banyak untuk rasul yang Dia
utus daripada si anak yatim aneh ini?”®

Struktur masyarakat Arab waktu itu berbasis pada klan (gqaum).
Sebuah klan yang mempunyai hubungan darah membentuk sebuah
suku (gabilah) Semua anggota klan menganggap dirinya bersaudara.
Dus, fanatisme (ashabiyah) merupakan jiwa dari klan ini.° Di samping
itu, masyarakat Arab pada saat itu adalah penganut paganisme-
politheistis yang kuat. Sesembahan mereka adalah berhala-berhala
yang berpusat di Ka’bah. Tetapi ada juga elemen-elemen masyarakat

5 Mohammed Arkoun, Pemikiran Arab (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996),
13.

7 Al-Mawardi, Al-Ahkam ash-- Shulthaniyah (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), 5.

8 Fazlur Rahman, Islam (Bandung: Pustaka, 1994), 7.

9 Nourouzzaman Shiddigie, Pengantar Sejarah Muslim (ttp.: Nur Cahaya,
1983), 89.
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yang menganut agama monoteis seperti Yahudi dan Nasrani. Dari
kontak dengan penganut monoteisme inilah muncul anggapan yang
mengatakan hahwa ide monoteisme yang dibawa oleh Muhammad
Saw paralel atau diadopsi dan kalangan ini."

Dalam percaturan global, meskipun Makkah-Arabia berada
di pinggiran, namun itu tidak membuatnya terpencil dan terlepas
dari kekuatan-kekuatan besar ketika itu yaitu empirium Romawi
(Bizantium) di barat dan kekaisaran Persia di timur. Percaturan dua
kekuatan besarinimembawa pengaruh tersendiri bagi bangsa Arab."
Romawi dengan basis agama Nasrani adalah kerajaan yang memiliki
semangat kolonialisme yang tinggi. Negeri ini mengandalkan
kekuatan militer dan ambisi kolonial dalam melakukan petualangan
untuk mengembangkan agama Nasrani dan memperluas wilayah
kekuasaannya. Sementara Persia yang berbasis agama Zoroaster,
juga melakukan hal yang sama, yakni kolonialisasi ekonomi, politik
dan agama. Dua kekuatan ini sering kali terlibat persaingan bahkan
yang menjurus kepada peperangan, hal yang juga membias ke
Arabia. Puncak pertarungan itu terjadi pada tahun-tahun terakhir
kehidupan Nabi Muhammad Saw.

Kondisi seperti ini tentu disadari oleh Nabi Muhammad Saw
yang sebagai seorang pedagang sering kali melakukan perjalanan
ke Syiria maupun lIraq. Sebagai seorang yang tercerahkan,
Muhammad Saw terpicu semangat dan rasa nasionalismenya untuk
mengangkat harkat dan martabat bangsanya dari gejolak sosial dan
keterkungkungan. Dalam hal ini kaitan antara agama dan politik
tidak bisa lepas dari perhatiannya. Semangat dan idealisme inilah
yang mendorong Nabi Muhammad Saw melakukan segala sepak
terjang yang pada puncaknya melahirkan “masyarakat” “negara”
atau “agama” di Madinah.

' W. Montgomery Watt, Muhammad: Nabi dan Negarawan (Jakarta:
Kuning Mas, 1984), 6.

" Philip K. Hitti, The Arabs: A Short History (Chicago: Princeton University
Press, 1949), 5.
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Proses Terbentuknya “Masyarakat” Muslim

Titik awal keberangkatan Nabi Muhammad Saw sebagai
seorang nabi dan pejuang kemanusiaan adalah ketika ia untuk
pertama kalinya menerima wahyu di Gua Hira, tempat ia biasa
melakukan kontemplasi dan pencerahan spiritual. Ketika itu
ia berumur 40 tahun (610 M). Dengan bekal wahyu itu ia mulai
bergerilya menyebarkan suatu ajaran tauhid (monoteisme) yang
menjanjikan pembebasan. Mengherankan bahwa ajaran awal Nabi
Muhammad Saw bukan intelektualisme seperti tercermin dalam ayat
yang pertama kali turun, tetapi justru ajaran tauhid (monoteisme).
Hal ini menegaskan argumen bahwa ajaran yang dibawa oleh Nabi
Muhammad Saw adalah penegasan dari gagasan monotheistik yang
telah menjadi anutan komunitas agama sebelumnya, khususnya
Yahudi dan Nashrani yang telah menjadi kabur dalam pengaruh
paganisme Jahiliyah.

Seruan Nabi Muhammad Saw pada awalnya hanya mendapat
simpati dari kalangan keluarga dekat dan sebagian kecil anak muda
dan kaum lemah yang telah lama mendambakan pembebasan.
Selebihnya ditentang terutama oleh kelompok oligharki yang
menguasai kehidupan kota Mekkah. Mereka yang disebut terakhir ini
tidak saja khawatir akan tergusurnya kepercayaan yang diwarisi dari
nenek moyang mereka jika ajaran baru itu tumbuh, tetapi juga akan
menggoyahkan struktur masyarakat dan kepentingan-kepentingan
ekonomimereka. Dari sini lahir penentangan yang mengarah kepada
konflik sosial dan pertentangan kelas.””? Mereka menganggap bahwa
faham dan ajaran yang dihembuskan oleh Nabi Muhammad Saw itu
merupakan oposisi keagamaan.

Oposisi keagamaan dan hal yang selalu menyertainya, yaitu
konflik sosial, akan berubah menjadi perjuangan untuk merebut
kekuasaan.Musuh-musuhNabiMuhammad Saw menganggapbahwa
mengakui dan mengikuti doktrin yang dibawa Nabi Muhammad Saw

2 Tor Andrae, Mohammed: The Man and His Faith (Horper Torchbooks,
1960), 120.
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berarti melepaskan kekompakan dan ikatan primordial (asabiyah),
dan itu berarti memisahkan diri dari orde komunal yang berdasar
atas adat dan tradisi yang tergenggam di tangan para pemuka suku.®
ltulah yang dipahami oleh mereka dari keberadaan Nabi Muhammad
Saw yang melahirkan kebencian dan permusuhan.

Segala cara mereka tempuh untuk menghambat laju dakwah
Nabi Muhammad Saw, mulai dari sekedar mencemooh pribadi dan
ajaran-ajarannya sampai kepada teror dan penyiksaan fisik baik
terhadap diri Nabi Muhammad Saw sendiri maupun pengikutnya.
Permusuhan ini merembet pula kepada Bani Hasyim secara
keseluruhan karena mereka, atas dasar hubungan nasab, telah
menjadi patron pelindung Nabi Muhammad Saw. Kalangan Quraisy
lain memboikot sampai kepada hubungan perkawinan dengan Bani
Hasyim. Selama tiga tahun ruang gerak Bani Hasyim hanya terbatas
seperempat daerah kota, kecuali pada bulan-bulan haji, saat mana
semua bentuk permusuhan dihentikan untuk menghormati penziarah
Ka’bah," pusat keagaman Quraisy itu.

Tetapi dakwah tidak mengendor, justru semakin menguat.
Karena perlakuan kaum Quraisy itu justru mempertinggi semangat
dan mempererat solidaritas komunitas Muhammad Saw. Dalam pada
itu, ajaran Nabi Muhammad Saw sedikit demi sedikit dirumuskan
dengan lebih gamblang, baik dengan cara mengekplisitkan asumsi-
asumsi metafisik yang beintikan tauhid (monoteisme) sebagaimana
diwariskan dari nabi-nabi sebelumnya, melalui strategi argumentasi,
maupun oleh suatu proses kristalisasi kewajiban-kewajiban spesifik
yang dikenakan terhadap pengikut-pengikut, baik yang menyangkut
diri mereka sendiri maupun vis a vis kelompok yang memusuhi
mereka.”® Permusuhan dan penentangan ini tidak saja datang dari
kaum paganis jahiliyah, tetapi ikut-ikutan juga kaum Yahudi dan
Nasrani.

3 Marcel A. Boisard, Humanisme dalam Islam (Jakarta: Bulan Bintang,
1980), 51.

" Thomas W. Arnold, Sejarah Dakwah Islam (Jakarta: Wijaya, 1979), 16.

'S Rahman, Islam, 7.

222



BAGIAN KETIGA: Jalan Pertama Pendekatan Integrasi-Interkoneksi

Pada awalnya, Nabi Muhammad Saw mengidentifikasi
ajarannya sebagai paralel dengan ajaran para nabi sebelumnya,
terutama nabi Yahudi dan nabi Nasrani, karena secara substansi
ajaran-ajaran itu sama. Nabi Muhammad Saw juga tidak secara
khusus menamakan ajarannya sebagai sesuatu (Islam).”® Barangkali
ia sadar bahwa memang ajarannya identik dengan ajaran kenabian
sebelumnya. Tetapi barangkali juga ini sekedar strategi Nabi
Muhammad Saw untuk mendapatkan simpati dari kalangan Yahudi
dan Nasrani karena hanya merekalah yang bisa diharapkan untuk
menjadi partner dalam mengembangkan ajaran monotheisme.
Tetapi sayang, mereka juga ikut menolak. Penolakan kaum Yahudi
dan Nasrani ini terutama didasarkan pada masalah otentisitas dan
validitas ajaran yang terbukti menjadi polemik sejak saat itu.”

Persepsi Nabi Muhammad Saw terhadap ajaran yang
dibawanya adalah sebagai penyempurnaan terhadap ajaran-ajaran
monotheisme sebelumnya yang sudah kabur dan dipalsukan.
Persepsi ini tentu sangat tidak mengenakkan dan mau tidak mau
melahirkan resistensi dari kedua komunitas agama langit itu terhadap
Nabi Muhammad Saw. Penolakan-penolakan ini merupakan
faktor yang sangat mempengaruhi eksklusivitas komunitas Nabi
Muhammad Saw, karena dengan demikian secara alamiah mereka
mulai memisahkan diri dari kaum primordialnya.

Ikatan darah dan keluarga mereka abaikan, dan membentuk
ikatan baru yang berdasarkan pada kesamaan kepercayaan dan
anutan. Nabi Muhammad Saw sendiri tidak lagi bersikap inklusif
seperti semula, dengan mengasosiasikan ajarannya kepada
ajaran-ajaran monotheisme sebelumnya. la mulai membuat garis
pemisahan yang jelas, dan mulai membuat perhitungan-perhitungan.

'® Harold Coward, Pluralisme Tantangan bagi Agama-agama (Yogyakarta:
Kanisius, 1989), 35 dan 90; Fazlur Rahman, Tema Pokok Al-Qurdn (Bandung:
Pustaka, 1995), 235; Mohammed Arkoun, Rethinking Islam (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1996), 48.

7 Mun’im Sirry, Rekonstruksi Islam Historis: Pergumulan Kesarjanaan
Muthakhir (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Press, 2020); Mun’im Sirry, Kemunculan
Islam dalam Kesarjanaan Revisionis (Yogyakarta: Suka Press, 2017).
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Boleh jadi, seperti dikatakan oleh Reuben Levy, bahwa pada awal
tugasnya di Makkah, Nabi Muhammad Saw tak mempunyai gagasan
menjadikan ajaran yang dibawanya sebagai agama (universal),
yang dinginkannya waktu itu hanyalah untuk meyakinkan umat
sebangsanya akan kebenaran dan keabsahan wahyu yang diterima
dan disampaikannya.®

Posisi Nabi Muhammad Saw dan pengikutnya semakin terjepit,
justru di tengah-tengah negeri dan sukunya sendiri. Tidak ada lagi
yang bisa mereka jadikan sebagai pelindung. Sebagai pribadi, diri Nabi
Muhammad Saw sendiri tak menjadi soal, karena terutama Abu Thalib,
pamannya, sebagai pemuka Quraisy menjamin keselamatannya.
Yang menjadi soal adalah komunalitas, di mana sedikit pengikutnya
yang rata-rata dari kalangan lemah itu tak memiliki patron. Untuk
kepentingan proteksi ini, Nabi Muhammad Saw mulai menengok ke
luar, dan pilihannya adalah Habsyah (Ethiopia). Maka berangkatlah
pengikut Nabi Muhammad Saw yang terdiri dari sebelas pria dan empat
wanita, pada tahun 615 M. Di sana mereka mendapat sambutan yang
positif dari penduduk dan penguasanya, Raja Negus. Tetapi ternyata
Habsyah dirasa terlalu jauh sehingga akan menyulitkan komunikasi
antara Nabi Muhammad Saw dan pengikutnya di Makkah, sedang
mereka masih dalam keadaan mu’allaf.

Nabi Muhammad Saw kemudian mencari alternatif wilayah
terdekat, yaitu Tha'’if. Tetapi di Tha’if Nabi Muhammad Saw juga
tidak memperoleh hasil yang memadai, atau gagal mendapatkan
perlindungan yang diharapkan, meskipun untuk itu ia telah secara
jujur memperkenalkan dirinya sebagai seorang Nabi. Satu-satunya
yang membuat hatinya terobati adalah pengakuan atas kenabiannya
dari seorang budak Nasrani dari Ninevah."

Kegagalan demi kegagalan ini membuat tidak saja

pengikutnya tetapi juga Nabi Muhammad Saw sendiri menjadi
hampir putus asa. Ditambah lagi kematian Abu Thalib dan Khadijah

® Reuben Levy, Susunan Masyarakat Islam (Jakarta: Pustaka Firdaus,
1986), 2.
9 Michael Cook, Muhammad (New York: Oxford University Press, 1983), 18.
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dalam waktu yang hampir bersamaan, yakni pada tahun 619 M.
Pelindung dan penopang politik-ekonomi Nabi Muhammad Saw
tidak ada lagi. Perkabungan ini dikenal sebagai ‘@am al-huzn (tahun
dukacita). Dalam keadaan seperti ini, satu-satunya pijakan Nabi
Muhammad Saw adalah landasan vertikal dan spiritual. Maka pada
tahun 620 M. terjadilah pada diri Nabi Muhammad Saw peristiwa
spiritual yang dahsyat, dikenal dengan Isra’-Mi’raj. Peristiwa ini oleh
sebagian ahli dipersepsikan sebagai tidak terlepasnya sepak terjang
Nabi Muhammad Saw dari remote control Tuhan, atau dengan kata
lain bahwa sirah nabawiyah sepenuhnya dibekingi oleh kekuatan
ilahiyah. Dari sini spiritualisasi Nabi Muhammad Saw memuncak.

Akhirnya, perlindungan yang diharap-harap itu datangnya dari
utara, Yatsrib (Madinah). Setelah terjadi kontak dan perundingan,
maka pada tahun 621 M. terjadilah gelombang emigrasi pengikut
Nabi Muhammad Saw ke sana yang kemudian dikenal sebagai
peristiwa Hijrah. Peristiwa inilah yang dianggap sebagai titik awal
sejarah Islam, Islam sebagai agama dan negara.

Narasi seperti di atas menggambarkan bahwa pada mulanya
Nabi Muhammad Saw tidak mempunyai gagasan untuk mendirikan
komunitas, umat, agama maupun negara yang berdiri sendiri seperti
yang kita kenal sekarang ini. Persepsinya terhadap ajaran yang
dibawanya hanya sebagai penyempurna atau paralel dengan ajaran
monotheis sebelumnya, seperti Yahudi dan Nasrani serta paham
serupayang ada ditengah-tengah masyarakat Jahiliyah pada saat itu.
Kalau pada akhirnya Nabi Muhammad Saw memisahkan garis politik
dan ajarannya semata-mata konsekuensi logis dari pergulatannya
dengan masyarakatnya.

Masyarakat Muslim, yang berembrio di Makkah, terbentuk
secara evolutif terutama karena pengalaman dan pergulatan sejarah
yang intens dan melalui proses waktu yang panjang yang melibatkan
berbagai macam faktor, seperti cita-cita sosial atau ideologi (dalam
hal ini ajaran yang bersumber dari wahyu), katalisator (dalam hal ini
Nabi Muhammad Saw) dan varian pendukungnya, berupa konteks
sosial dan kepentingan kelas pengikut Nabi Muhammad Saw.
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Relativitas Kafir-Mukmin

Salah satu sumber — atau bahkan yang primer — dari konflik
antaragama, dan interagama, yang juga bisa melebar kepada
wilayah konflik lain, adalah kecenderungan klaim kebenaran (truth
claim) yang ada pada setiap agama. Klaim kebenaran dalam agama
sesungguhnya adalah sesuatu yang inheren yang dengannya
suatu agama akan memiliki ‘rasa percaya diri’ sebagai daya hidup,
dan tanpanya agama tidak akan memiliki daya tarik dan pengikat
para pemeluknya. Dalam hampir semua kasus konflik antaragama
yang terjadi dimana pun, faktor agama sebenarnya tidaklah yang
terutama sebagai penyebab, justru sebaliknya, agama merupakan
faktor pemicu yang sangat ampuh, ia dibawa-bawa untuk dipolitisasi
dalam konteks manajemen konflik.

Klaim kebenaran yang potensialitas konfliknya sangat tinggi
tentulah klaim kebenaran yang eksklusifistis yang presedennya telah
terjadi sejak lama, bahkan sejak kontak pertama antara komunitas
Nasrani dengan Yahudi serta Islam dengan Nasrani-Yahudi. Dalam
perspektif historis, ketika Nabi Muhammad Saw memperkenalkan
ajaran yang kemudian dinamai Islam, ia menunjukkan sikap yang
positif dan inklusif dengan mempersepsi diri sebagai berhubungan
sangat erat dengan nabi-nabi terdahulu, agama-agama dan kitab-
kitab suci mereka, bahkan cenderung mengidentifikasi diri dengan
mereka; sementara mereka — Yahudi dan Nasrani — menolak
hal yang sama bagi Nabi Muhammad Saw. Hal ini tidak hanya
ditunjukkan oleh penganut monotheisme tetapi juga terutama oleh
penganut paganisme jahiliyah yang dengan arogansi dan gengsi
primordialnya menolak mentah-mentah ajaran Nabi Muhammad Saw.
Nabi Muhammad Saw akhirnya juga memiliki klaim kebenarannya
sendiri. Kompleksitas dan keuniversalan tugas kerasulannya?° jelas
menempatkan Nabi Muhammad Saw pada posisi yang khas sebagai
reformer-revolusioner.

20 QS.2:19; 35:24; 4:78-79; 41:48; 13:30; 17:54,105; 25:56; 21:107; 33:45;
48:8; 34:28.
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Meskipun pada awalnya Nabi Muhammad Saw bersikap
sangat positif terhadap umat beragama sebelumnya (Yahudi dan
Nasrani) dan masyarakat Jahiliyah, nhamun pada perkembangan
selanjutnya ia mulai menunjukkan sikap tegas dan berbeda dari
sebelumnya. Pergeseran sikap ini adalah respon dan konsekuensi
belaka dari interaksi sosio-religius yang sangat intens pada saat
itu. Tor Andrae memetakan konflik antara Nabi Muhammad Saw
dan masyarakat Arab pada dua aspek yang berhubungan erat yaitu
aspek keagamaan dan aspek sosial. Sikap tegas dan berbeda dari
sebelumnya ini, pada gilirannya melahirkan atau mempertegas
batas demarkasi antara komunitas Nabi Muhammad Saw (rijal haula
al-rasdal) dengan orang-orang yang berseberangan. Pada saat itu
komunitas Nabi Muhammad Saw belum berbentuk sebagai sebuah
agama atau negara seperti ketika periode Madinah. Kenyataan-
kenyataan semacam ini melahirkan konsep-konsep keagamaan yang
khas seperti konsep kafir, mu’min, haq, bathil dan lain sebagainya
yang mencerminkan semangat eksklusivisme keagamaan.

Sebenarnya, eksklusivisme keagamaan itu bisa dihindari,
paling tidak pada tataran teoretis, dengan memeriksa kembali
persoalan-persoalan mendasar, melalui pertanyaan-pertanyaan
kritis seperti: untuk siapakah nabi diturunkan, untuk umat-umat
tertentukah atau untuk seluruh umat manusia; dari manakah wahyu
itu; kapan dan kenapa suatu risalah kenabian melembaga menjadi
suatu agama yang dipahami sekarang sebagai bersekat-sekat, dan
bagaimanakah pelembagaan itu melibatkan aspek-aspek budaya;
bagaimanakah Tuhan memandang makhluknya;apakah Tuhanterikat
oleh bahasa verbal manusia; ataukah Tuhan sengaja mendesain
kehidupan ini sedemikian rupa silang sengkarutnya sehingga tesis-
nya yang dulu dirancangnya bersama Malaikat ketika mau mencipta
manusia bahwa manusia itu suka rusuh dan berperang sesamanya?'
- menjadi terbukti; dan sebagainya.?? Konsep etika religius seperti

21QS.2:30.

22 Ukhuwwah keagamaan menurut Nurcholish Madjid harus didasarkan
pada kesamaan konsep antropologis, yaitu siapa manusia; dan kosmologis yaitu
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kafirmu’min dalam perjalanan sejarah telah membawa implikasi
yang jauh berupa pengkotak-kotakan umat manusia ke dalam
sekat-sekat teologis yang menyumpekkan, serta berpengaruh pada
munculnya etika-etika sosial kebudayaan yang menyertainya.

Al-Azarigah, salah satu sekte Khawarij yang ekstrim,
mengkafirkan semua orang yang tidak sependapat dengan mereka.
Khawarijumumnya, mengkafirkan semua orangyang melakukan dosa
besar dan berjalan di luar hukum-bukum Tuhan. ‘All, Mu’awiyah, Aba
Musa al-Asy’art, ‘Amr bin ‘Ash, ‘Usman, ‘Aisyah, Talhah dan Zubair
menurut Khawarij, telah melakukan dosa besar karena menyebabkan
terjadinya tahkim dan karenanya mereka itu kafir.2> Demikian juga
aliran-aliran kalam (teologi Islam) yang lain, saling mengkafirkan.?*
Orang muslim mengkafirkan yang non-muslim. Nabi Muhammad
Saw (Qur’an) juga melabelkan kafir kepada kalangan Yahudi dan
Nasrani,?®> dan terutama paganisme jahiliyah. Monoteisme (Yahudi,
Nasrani, Islam) mengkafirkan politeisme.?® Teisme mengkafirkan
ateisme. Masih banyak lagi fenomena pengkafiran yang muncul di
tengah-tengah kehidupan sosial.

Relativitas Konsep Kafir dan Mukmin

Kafir adalah suatu konsep yang cukup rumit untuk
dirumuskan. Menurut lzutsu, kata kafir memiliki medan semantik

apa itu alam; dan teologis, yaitu siapa Tuhan. Nurcholish Madjid, “Menegakkan
Faham Ahlussunah wal Jama’ah yang ‘Baru’,” dalam Haidar Bagir (ed.), Satu Islam
Sebuah Dilema (Bandung: Mizan, 1993), 28.

23 Al- Syahrastani, Al Milal wa al Nihal, AA. Muhammad al Wakil (ed.) (Beirut:
Dar al Fikr, t.t.), 114-115.

24 Munculnya aliran-aliran teologi dalam Islam bermula dari peristiwa
Tahkim, yakni mekanisme perebutan kekuasaan antara Ali dan Mu’awiyah. Pada
saat inilah muncul golongan Khawariz yang kontra tahkim dan menganggap yang
terlibat di dalamnya sebagai pendosa besar dan mereka dianggap kafir. Takfir
inilah yang kemudian sangat berpengaruh dalam pertumbuhan teologi dalam
Islam. Harun Nasution, Teologi Islam (Jakarta: Ul Press, 1986), 6-7

25 S.2:105; 59:2,11; 98:16.

26 Pertentangan Yahudi-Nasrani dengan miliu mereka tidak berdimensi
takfir, karena konsep dan idiom kafir itu khas Islam.
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yang membentuk kesatuan makna yang utuh, tidak bisa dipisah-
pisah.?” Di antara banyak konotasi kata kafir adalah inkar, syirik,
fasiq, ihdad, juhud, zulm, fujur, dalal, ghayy, israf, i'tida, fasad,
ghaflah, kidzib, dan istikbar. Namun secara umum dan sederhana,
kafir dapat didefinisikan sebagai antitesis dari iman (percaya). Dalam
konteks Islam, kafir menunjuk kepada kecenderungan untuk tidak
mempercayai dan menentang ajaran-ajaran Tuhan yang dibawa
Nabi Muhammad Saw.

Mengingat kompleksnya dimensi konsep kafir, maka
pendefinisian semacam ini tidaklah memadai, bahkan sebenarnya
tidak perlu ada pendefinisan terhadap konsep baik kafir maupun
mukmin (iman). Sebab, definisi biasanya diserta kategori-kategori
dan batasan-batasan yang mengikat sehingga suatu fenomena
dan konsep keagamaan (kafir) dengan mudah dikotakkan dan
dipersempit, padahal fenomena dan konsep itu kompleks dan tidak
berdiri sendiri. Yang perlu dilakukan adalah penjelasan historis
mengapa konsep kafir itu muncul, apa dan bagaimana konteks
sosio-politik-psikologi yang melatarbelakanginya. Ini tidak lantas
bermakna mengkaburkan batas antara haq dengan bathil, atau
mencampuradukkannya atau membungkus yang satu dengan yang
lain. Tetapi sejatinya penerapan konsep itu bagi konteks zaman
kita ini tidak memiliki pembenaran seperti kalau Al-Qur'an (Nabi
Muhammad Saw) menggunakannya.

Khawarij, misalnya membunuh ‘All karena dianggap murtad,
keluar dari Islam alias kafir, karena menerima tahkim, yang menurut
mereka tidak sejalan dengan hukum Allah. Mereka berpegang
kepada ayat Qur'an: wa man lam yahkum bima anzala Allah fa
ula’ika hum al-kafiran (Siapa yang menerapkan hukum selain dengan
hukum Allah maka mereka itulah kafir).?2 Bagaimana misalnya kalau

27 Toshihiko lzutsu, Konsep-konsep Etika Religius dalam Al-Qur'an
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1993); Toshihiko lzutsu Konsep Kepercayaan dalam
Teologi Islam (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1994); Syarifudin Cawidu, Konsep Kufr
dalam Al-Qur’an (Jakarta: Bulan Bintang, 1991).

28 S.5:44.

229



70 TAHUN M. AMIN ABDULLAH: Pemikir, Guru dan Pemimpin

mereka tidak berpegangan kepada ayat ini tetapi misalnya dengan
ayat berikutnya yang senada tetapi tidak menggunakan idiom al-
kafirdn melainkan al-zaliman?® dan al-fasiqdn®®, barangkali implikasi
sosial-politisnya tidak sejauh kalau menggunakan ayat yang pertama
yang menggunakan ideom al-kafirun. Ini relativitas yang pertama.

Relativitas yang kedua, penafsiran terhadap ayat yang
mereka jadikan pegangan ini jelas subjektif sebagai akibat dari
kekecewaan mereka terhadap tahkim. Ketiga, pernahkah ada
pembunuhan ketika ayat ini tergenggam di tangan Nabi Muhammad
Saw? Keempat, kaum Khawarij adalah juga pelaku perang Shiffin,
tentu mereka terlibat membunuh sesama mu’'min. Bukankah
membunuh sesama mukmin itu dosa besar dan karenanya menjadi
kafir, maka seharusnya mereka juga dibunuh atau membunuh diri
mereka sendiri karena sebab demikian. Kalaupun membunuh
diri ini mereka lakukan sedang bunuh diri itu juga termasuk dosa
besar dan itu artinya kafir, maka mereka harus dibunuh lagi atau
membunuh diri secara kuadrat. Kelima, yang kafir itu bukan cuma
‘Ali dan kelompoknya sebagai pelaku Tahkim, tetapi juga misalnya
syaitan yang jelas-jelas ditunjuk oleh Quran:® Pernahkah mereka
menyelenggarakan projek pembunuhan syaitan-syaitan itu. Dan
seterusnya, dan lain sebagainya persoalan di seputar ini yang pelik.

Konsep kafir muncul dengan beragam konteks dan konotasi.
Menurut Toshihiko lzutsu, kata kafir memiliki medan semantik yang
beragam seperti fasik, dalal, kidhb, dan lain sebagainya. Bisa saja
terma kafir bukan pusat sebagaimana digambarkan lzutsu, tapi
merupakan bagian dari medan semantik kata lain, seperti zulm
atau fisg umpamanya.® Artinya, ketika Al-Qur'an menggunakan
terma kafir, kafirun, yakfur, dan segala bentuknya, mungkin yang
dimaksud bukanlah kafir seperti yang dikonsepkan oleh para teolog

2 S.5:45.
30 QS.5:47.
1 QS.A17:27.

32 Toshihiko lzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia (Yogyakarta: Tiara Wacana,
1997), 26.
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(mutakallimun) yang kemudian kita warisi, tetapi sekedar zulm, jahl,
fisq, dan lain sebagainya yang menunjuk pengertian yang tidak
seekstrim kandungan kata kufr.

Kemungkinan seperti ini bisa saja terjadi mengingat: pertama,
seperti kata lzutsu, juga Arkoun, bahwa bahasa Al-Qur’an itu sendiri
dianggap sebagai proses historis yang berlangsung selama lebih
dari dua puluh tahun dengan dua periode, Makkah dan Madinah.*
Artinya ada peluang perubahan secara semantik terhadap bahasa
wahyu di kedua periode ini, dengan demikian menjadi relatif. lzutsu
mencontohkan temuan Montgomery Watt terhadap kata tazakki
yang merujuk kepada konsep religius yang penting “penyucian diri”
atau “disucikan” yang lambat laun bergeser dan digantikan oleh kata
islam yang mengacu kepada konsep yang mirip, yakni “berserah
diri”.34

Kedua, secaraspekulatifdapatdiasumsikan bahwa seandainya
Al-Qur’an turun di tanah Jawa umpamanya dengan tipologi sosio-
antorpologis dan dunia batin yang berbeda dari Arab Jahiliyah,
maka ekspresi Al-Qur’an tentang ide yang dikandung oleh kata kufr
jelas akan berbeda secara harfiah (tingkat ketegasan ungkapannya)
maupun bobot maknawinya. Ungkapan Jawa yang paling keras
sekalipun kalau dibawa ke Arab jahiliyah maka jangankan kafir,
konotasi paling halus dari kafir pun, dalal umpamanya, tidak relevan
diterapkan di Jawa. Demikian pula sebaliknya, ungkapan Jawa
sepertindablek, mokong, mbeling yang mengacu kepada pengertian
“kepala batu” tidak bisa menggambarkan “kepala batu”-nya orang
Arab Jahiliyah, apalagi menyentakkan mereka.3®

33 Diskusi ini juga ditemukan dalam pembahasan Mun’im Sirry dalam
Rekonstruksi Islam Historis, terutama pada bab 4, juga dalam artikelnya di https://
geotimes.co.id/kolom/umat-kristiani-itu-kaum-beriman-bukan-kafir/ (15 April 2016).

34 1zutsu, Relasi Tuhan, 34.

35 Ahmad Wabhib bertanya, apakah kalimat-kalimat dalam Al-Qurdn berasal
dari Tuhan atau dari Muhammad Saw berdasarkan wahyu berupa “inspirasi sadar”?
Kalau dari Tuhan maka sukar melakukan “ideation”, karena kata-kata Tuhan itu
universal, tidak terikat oleh ruang dan waktu, baik secara harfiah maun secara
maknawi. Ahmad Wahib, Pergolakan Pemikiran Islam (Jakarta: LP3ES, 1995), 117.
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Bagaimana dengan konsep iman? Sebagai konsep yang
diantitesakan dengan konsep kafir jelas konsep iman berbanding
terbalik dengan konsep kafir. Artinya penerapan konsep ini juga
bisa berimplikasi luas terhadap kehidupan sosio-religius seseorang.
Mu’min dikategorikan sebagai ashab al-maymanah atau ashab al-
yamin (golongan kanan, penghuni surga), sementara kafir termasuk
ashab al-masy‘amah atau ashab al-syimal (golongan kiri, penghuni
neraka).*® Orang mukmin mendapat hak dan perlakuan istimewa
dalam komunitas muslim atau perlakuan sebaliknya dalam komunitas
non-muslim, dan seterusnya.

Tetapi seperti halnya konsep kafir, iman juga adalah
konsep yang rumit dan memiliki relativitas-relativitas. Iman, antara
lain, menurut Al-Quran, menunjuk kepada kepekaan religius
yang membangkitkan rasa khidmat dan kesalehan sosial,* serta
kepatuhan yang total terhadap ajaran Tuhan.® Iman juga berarti
kesadaran pribadi, yang kemudian menjadi sikap respon secara
aktif terhadap kehadiran Tuhan di alam raya dan sejarahnya.*®

Iman mempunyai hubungan pengertian yang erat dengan
Islam. Islam dikatakan sebagai langkah paling awal dari keyakinan
(iman), suatu kepercayaan dangkal yang belum merasuk ke dalam

Sementara Komaruddin Hidayat memahami adanya perdebatan mengenai klaim
Al-Qur’an baik lafal maupun isinya berasal dari Tuhan. la bertanya, bagaimana akal
harus menerima bahwa Al-Qur’an adalah firman Tuhan sedangkan bahasa yang
digunakan adalah bahasa Arab yang bersifat kultural dan ungkapan-ungkapannya
pun sangat manusiawi; bukankah Tuhan immateri sementara Al-Qur'an adalah
himpunan informasi dan pesan-pesan ilahiah yang tersimpan dalam bunyi yang
kemudian diabadikan dalam teks? Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa
Agama (Jakarta: Paramadina, 1996). 8.

3¢ Hidayat mengelompokkan al-mukminun pada urutan pertama dari 26
“golongan kanan” dan mengelompokkan al-kafirun pada urutan pertama dari 38
“golongan kiri”. Rachmat Taufiq Hidayat, Khazanah Istilah Al-Qurén (Bandung:
Mizan, 1989), 102-8.

37.QS.8:2-3; 9:112; 23:1-6.

% QS.33: 36.

3 Farid Esack, Qur’an, Liberation, and Pluralism (Oxford: Oneworld, 1997),
120.
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hati.*® Maka semua orang beriman sebenarnya muslim, tetapi belum
tentu sebaliknya. Iman, karenanya, berdimensi lebih universal
dibanding Islam. Islam lebih terikat oleh aspek-aspek formal,
sementara iman tidak. Orang beriman tidak harus berada dalam
Islam, sebagaimana orang kafir bisa bercokol dalam komunitas Islam.

Iman lebih merupakan gerak hati, yang bersifat abstrak.
Ekspresinya bisa beragam dan relatif. Melakukan shalat (atau
berislam) belum tentu ekspresi keimanan, bisa karena takut atau
riya’, atau karena kepentingan-kepentingan politis. Iman juga tidak
harus diekspresikan lewat berhaji. la bisa saja diungkapkan lewat
kinerja sosial yang lebih luas. Karena karakternya yang khas inilah,
maka sukar mengidentifikasi siapa yang beriman siapa yang tidak.
Karena itu identifikasi semacam ini tidak perlu. Al-iman yazid wa
yanqus, kata hadis. Iman itu bisa bertambah dan bisa berkurang.
Sebagai suatu gerak psikologis, ia dinamis. Demikian juga kafir.
Karena sifatnya yang dinamis, maka sukar untuk diidentifikasi,
kalaupun bisa akan temporer jadinya.

Keimanan dan kekafiran adalah dua kutub plus-minus yang
manusia bergerak seperti pendulum di antara keduanya. Suatu saat
ia bisa berada pada wilayah keimanan dan pada saat berikutnya
di wilayah kekafiran. Karena itulah maka tidak ada orang yang
keimanan dan kekafirannya mutlak. Ketika ia menindas orang
lain dan melakukan kerusakan, ia sedang kafir. Ketika ia santun
pribadi dan sosialnya, ia sedang beriman. Ketika ia mubazir, tidak
menguntungkan tetapi juga tidak merugikan, sesungguhnya ia
sedang berada di titik nol, antara kafir dan iman. Dalam sejam orang
bisa berada di kedua wilayah itu sekaligus. Karena itu, tidak perlu
ada sebutan mukmin atau kafir, sufi dan bukan sufi.

Ketika Atun makan tiga kali sehari, ia tidak disebut sebagai
pemakan, tetapi Atun makan. Selesai pekerjaan makan ia berdiri
sendiri sebagai Atun, sebagai manusia independen. Ketika ia shalat
lima kali sehari, ia tidak disebut mushalli, tetapi ia shalat. Shalat,

40 |zutsu, Konsep-konsep Etika, 227.
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iman, islam, sufi, kafir, dan sebagainya adalah kata kerja, dan bukan
kata benda. Atau kalau memakai perspektif lain: Semua manusia
itu hanif, cenderung kepada kebaikan, muslim, mu’min,* maka, tak
ada manusia yang kafir. Kafir adalah iman yang berkadar kecil. Atau,
maaf, kalau dibalik: semua orang kafir: Iman adalah kekafiran yang
berkadar kecil.

Catatan Akhir

Diilhami oleh paradigma normativitas-historisitas ala Pak
Amin, tulisan ini berargumen bahwa Islam yang kita peluk sekarang
ini adalah Islam yang juga historis, di samping sisi transendensinya.
Wajah dan postur tubuh Islam sebagai sebuah agama yang distingtif
(berbeda dari agama-agama lain, meskipun dari sesama monoteistik
atau sesama penganjur spiritualitas dan humanitas) melewati
proses pembentukan yang berdimensi sosiologis, karenanya
historitasnya sangat kental. Ibarat pertumbuhan manusia belaka:
Islam lahir di tanah Hijaz, kemudian tumbuh menjadi dewasa dalam
konteks geografi yang luas, melalui pintu Syiria-Mesopotamia, lalu
berdialektika dengan kebudayaan yang beragam.

Proses ini membentuk reifikasi Islam, yakni pengentalan dan
pembungkusan dimensi ilahiyah Islam yang bersifat spiritual dan
cair (transenden) dengan dimensi-dimensi kultural yang berfungsi
antara lain sebagai identitas dan sebagai politik. Demikian juga,
Muhammad Saw yang dipahami adalah Nabi Muhammad Saw yang
selain super-human, juga Muhammad Saw yang historik yang lahir
dari seorang ibu, tumbuh menjadi kanak-kanak, remaja, dan dewasa
dalam suatu lingkungan kultural dan politik ekonomi tertentu,
mengalami penolakan, kegalan, dan mencari jalan keluar dari serba
kesulitan yang dialami, dan membangun suatu komunitas multi-etnis
di rantauan dengan tantangan khas dan beragam.

Demikian juga konsep-konsep etika religius yang melekat
pada pergaulan antaragama, pada dasarnya terbentuk melalui

“QS.7:172.
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proses kultural yang panjang, melibatkan polemik dan berbagai
kepentingan yang bersifat teologis dan politik. Tanpa disadari, kita
tiba-tiba saja mendapati fenomena domatisme dalam beragama,
yang dibangun melalui proses tradisifikasi, sistematisasi, bahkan
mistifikasi. Maka, benar belaka cetusan Pak Amin, bahwa sangat
mudah kita menunjukkan suatu agama sebagai proper noun
seperti Islam, Kristen, Yahudi, dan seterusnya, tetapi kita sangat
sulit mengais abstract noun (esensi) yang mendasari struktur logika
(raison de-etre) sebagai basis ontologi.*? Maka tidak mudah untuk
serta-merta kita dogma teologis dan konsep religius tertentu kita
terapkan dalam konteks dunia mutakhir yang kompleks dan dengan
tantangannya yang tentu kontekstual sesuai zamannya.

42 Abdullah, Studi Agama, 23-24.
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Fluiditas Ego Episteme:
Islam Dalam Arus Perubahan dan
Sosial Budaya

(Abd. Aziz Faiz)

Islam dan Perubahan Sosial

g)erubahan merupakan sebuah keniscayaan karena manusia dalam
pergumulan hidupnya menghadirkan perenungan, pemahaman,
cara, dan proyeksi hidup yang mengarah pada pembentukan
peradabannya. Arah dan gerak peradaban manusia menampak di
medan-medan nyata yang multi wajah, kompleks dan penuh dengan
dinamika. Meski, peradaban yang kompleks dan multiwajah itu saling
terhubung satu dengan yang lainnya. Pak Amin membahasakannya
dengan istilah life is interconnected (Roswantoro, 2013).

Kompleksitas peradaban dan kebudayaan itu juga menimpa
Islam. Sebab, Islam terlibat didalamnya. Keterlibatan Islam dalam
domain-domain kebudayaan telah membentuk watak pemahaman
keislaman yang khas yang nantinya menampak dalam realitas
sosial umat Islam yang juga beragam. Mulai dari dari muatan doktrin
normatif hingga historis (Abdullah & Islam, 1996), mulai dari Islam
yang dipahami dan ditafsirkan, hingga Islam yang dipraktikkan
dan diproyeksikan di medan-medan kebudayaan lengkap dengan
keunikannya. Namun demikian, belakangan realitas kebudayaan
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muslim menimbulkan kegelisahan, oleh karena memunculkan
truth claim pengetahuan keislaman, pertengkaran antara mazhab,
relasi antara agama, fundamentalisme dan konflik-konflik sosial
(Roswantoro, 2013), hingga pada Islam yang dipandang kurang
responsif pada perubahan sosial kontemporer.

Abdullah Saeed dalam bukunya Interpreting the Quran,
memberikan penjelasan yang panjang terkait dengan perubahan
sosial yang terjadi di tingkat global. Penulis memetakan perubahan
sosial yang diceritakan Saeed ke dalam dua hal utama; Pertama,
perubahan dalam bidang sains. Ada banyak isu yang dibicarakan
Saeed berkaitan dengan perubahan dunia yang diakibatkan
langsung dari pertumbuhan sains. Beberapa isu yang ia ketengahkan
adalah globalisasi yang menciptakan relasi sosial yang tidak lagi
berjarak sehingga tantangan juga hadir semakin kompleks. Isu
migrasi berkaitan dengan perpindahan penduduk, isu sains dan
revolusi teknologi informasi, eksplorasi ruang angkasa, penemuan-
penemuan terkait dengan benda-benda arkeologis yang cukup
menantang, hingga isu-isu evolusi genetika (Saeed, 2005). Saeed
dengan tegas mengatakan bahwa Islam saat ini persis berada dalam
pusaran perubahan sosial di bidang sains ini.

Kedua, perubahan dalam bidang sosial-humaniora. Isu-isu
yang disampaikan Saeed dalam konteks ini tidak kalah kompleksnya.
Sebab perubahan sosial karena sains juga berpengaruh sangat besar
dalam bidang sosial-humaniora. Saeed menyebut beberapaisu kunci
antara lain; isu perubahan sosial dalam konteks pendidikan dan
literasi, isu berkaitan dengan kesadaran yang semakin bertambah
kuat berkenaan dengan harkat dan martabat manusia atau human
dignity, isu relasi antar agama yang semakin dekat satu sama lain
(Saeed, 2005).

Dalam konteks isu yang terakhir ini Saeed sendiri banyak
terlibat di dalamnya, tidak hanya secara konsep, namun tampak juga
dirinya sebagai aktivis yang juga mendorong isu ini yang menurutnya
tak mungkin ia hindari. Isu lainnya yang juga disorot Saeed berkaitan
dengan perubahan sosial-humaniora adalah munculnya konsep
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negara bangsa yang kemudian menuntut hadirnya kesamaan hak
dan kewajiban warga negara di hadapan negara (Saeed, 2005). Pun
begitu berkaitan dengan isu-isu perempuan dan pengarusutamaan
keadilan gender.

Dalam ruang perubahan sains dan sosial-humaniora
sebagaimana tersebut di atas, Islam masih tampak berjalan pelan
bahkan dalam konteks-konteks tertentu masih terseok-seok.
Akibatnya adalah terjadi jurang pemisah yang luar biasa antara Islam,
arus perubahan sosial, dan muslim itu sendiri yang menjadi subjek
tak terpisah di dalamnya. Dalam konteks ini pula pernyataan bahwa
Islam rahmatan lil ‘alamin kemudian mendapat semacam tantangan
yang tidak ringan. Perubahan sosial dalam kurun waktu dua abad
terakhir telah mencengangkan peradaban manusia. Islam mendapat
pertanyaan yang cukup pelik berkaitan dengan peran, kontribusi,
dan responsnya dalam kurun dua abad itu. Di sini Islam tampak
mengalami kesenjangan yang luar biasa baik dari sisi keilmuan
keislaman dengan realitas perubahan sosial yang terus terjadi dan
kemungkinan terus terjadi dalam periode perkembangan sosial
masyarakat muslim berikutnya.

Dari “Masa Lalu Absolut” ke Fleksibilitas Kekinian

Pertama-tama, mari kita bahas tantangan keislaman dari sisi
perubahan sains yang melekat langsung dengan ilmu keislaman.
Saya memulai dengan pernyataan dasar bahwa ilmu-ilmu keislaman
sendiri masih tak berhenti mengalami stagnasi karena beberapa
hal; Pertama, corak berpikir tenasity (method of tenacity) semacam
pola berpikir eksklusif atas keyakinan sendiri dan menolak hal yang
yang dianggap datang dari luar (Munitz, 1981). Konsepsi dari Charles
Sander Pierce ini masih menampak sebagai pola berpikir keilmuan
umat Islam belakangan. Kedua karena terjadi pengkultusan atas
pemikiran agama. Arkoun menyebutnya dengan taqdis al-afkar ad-
diniyah dalam tradisi pemikiran Islam.

Ini yang kemudian harus diakui Islam tidak banyak bergerak
di tengah arus perubahan sains kontemporer. Sebab menyempitnya
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dominasi nalar agama dan posisinya yang masih tampak defensif di
tengah arus perubahan tersebut. Pengkultusan dan gerak defensif
ini telah meminggirkan gerak keislaman dan memandu peradaban
pemeluknya. Alur defensif ini semakin diperjelas oleh M. Abu Rabi’
dengankebangkitanrevivalisme keislaman sebagaisalah saturespons
defensif atas perubahan itu. Ketiga, setiap pemikiran keislaman
yang datang masih bercorak isolate entity atau saling mengisolasi
satu dengan yang lain. Amin Abdullah memperjelas bahwa alih-alih
berdialog, yang terjadi adalah konflik (Roswantoro, 2013).

Dalam konteks permasalahan di atas, studi Islam kontemporer
mengajukan perubahan paradigmatis dengan tekanan pada tiga
aspek-aspek kunci: Pertama, dari sisi episteme keilmuan, kedua dari
sisimetode keilmuan Islam, dan ketiga, dari sisi pendekatan pada teks
suci keislaman. Sudah barang tentu tiga hal ini berkesinambungan
satu dengan yang lain dan tidak dapat dipisahkan. Episteme
keilmuan Islam tampak cukup mendesak dan diperlukan dengan
segera, sebab material dari kajian-kajian Islam begitu kaya,
namun tampak belum terjamah dengan berbagai pendekatan dan
metodologi yang mumpuni. Kalaupun kekayaan Islam yang tidak
terjamah itu digunakan, selama ini digunakan dengan paksaan apa
adanya yang menyebabkan hadirnya “pertarungan” dengan realitas
kekinian. Kekurangan dari aspek pendekatan dan metodologi inilah
yang menjadikan muslim belakangan tampak belum cukup produktif
dalam menghadirkan alternatif pandangan keislaman yang mampu
menjawab dan berdialog di bidang perkembangan sains dan
perubahan sosial.

Ketiadaan alternatif pandangan yang cukup baru dalam
pemikiran Islam karena umumnya umat Islam dan pemikirannya
masih terjebak dalam methode of tenacity, nostalgik, dan ideologis,
bukan kritis. Metode ini dalam realitas umat Islam secara umum
tampak masih mejadi “penyakit” yang menjadikan Islam seperti
robot mati. Sebagaimana robot, dirinya sendiri mati, eksistensinya
dikendalikan orang lain.
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Metode tenacity tampak pada ketumpangtindihan para-
digmatik masa lalu yang ditarik menjadi solusi realitas kosmopolit
masa kini. Akibatnya terjadi benturan-benturan berpikir di sana sini.
Benturan itu tampak dalam relasi barat timur, masa lalu dan masa kini,
hingga pada soal superioritas dan inferiotas berhadapan dengan
kebudayaan dan peradaban lain. Semua ini hantinya berakibat pada
aspek mentalitas defensif-apologitik umat Islam dalam menyikapi
perkembangan dan perubahan sosial. Dalam konteks ini Islam
kemudian selalu kembali kemasa lalu dan tidak menatap realitas
masa depan.

Mengakarnya metode tenacity dalam keilmuan Islam ibarat
burung yang memasukkan kepalanya ke dalam pasir. la merasa
cukup dengan hal itu tanpa menghadirkan pandangan yang cukup
luas atas realitas. Dalam konteks semacam ini konsepsi Peirce
mengenai belief sebagai preposisi yang bergerak menjadi habit of
mind (Maftuhin, 2009) masih terus melekat dengan keberislaman
kita dewasa ini. Belief dalam konteks sebagai fiksasi atas segala
sesuatu (Peirce, 1992). Realitas semacam ini tidak cukup terbuka
pada doubt dalam pengertian sebagai kondisi “mentalitas kritis”
yang memberi kemungkinan alternatif jawaban baru. Doubt dalam
realitas keislaman bukan menjadi teman, sebaliknya tampak menjadi
musuh.

Dalam konteks episteme ini semestinya doubt menjadi
teman baik, tidak berhenti di situ, mestinya juga menjadi institusi
atau melembaga dalam pendidikan keislaman mislanya. Sebab
doubt yang demikian mengarahkan pada inquiry yang berimplikasi
pada bergeraknya peradaban dan pengetahuan umat Islam
melalui riset dan penemuan-penemuan baru. Namun dalam realitas
keberislaman, ketika doubt hadir, tidak diarahkan pada inquiry,
sebaliknya ia kembali lagi pada belief, teks, dan tradisi. Dalam
konteks yang demikian, tampak umat Islam seperti orang yang
menatap ke belakang sambil berjalan mundur secara pardigmatik.
Konsekuensinya sudah pasti selain arah depan yang tidak terlihat,
jalannya juga melambat. Episteme yang hanya kembali ke belief
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hanya menjadikan umat Islam mengalami “ketidakhadiran” dalam
ruang saat ini yang membuatnya terjebak pada “masa lalu absolut”.

Dalam konteks keterjebakan pada “masa lalu absolut” sebagai
representasi keharusan kembali ke belief, umat Islam secara umum
kehilangan mentalitas kritis dan kesadaran analitis. Hal inilah yang
membuat umat Islam dalam 200 tahun terakhir tampak cukup pasif
dalam gerak peradaban. Maka episteme pragmatisme doubt ke
inquiry yang menghadirkan makna (meaning) memungkinkan umat
ini memandu arah gerak peradaban. Dalam konteks yang demikian,
para ilmuwan muslim banyak mengajukan kerangka epistemologinya
guna menghadirkan akal aktif umat Islam. Mulai dari Jesser Auda
dengan paradigma sistemik-holistik, Abdullah Saeed dengan gerak
tafsir kontekstual, Rahman dengan double movement-nya, Abed
al-Jabiri dengan formasi nalar islam, Abdolkarim Soroush dengan
al-gabd wa al-bast (Soroush, 2002), hingga Pak Amin dengan
intergrasi-interkoneksinya.

Untuk menyebut salah satu episteme ilmuwan muslim, adalah
Abed al-Jabiri. Dalam menjelaskan epistemologi bayani, irfani, dan
burhani yang cukup menghentak pemikiran keislaman itu, al-Jabiri
menawarkan bahwa dari tiga nalar yang ada, semestinya yang harus
banyak dikembangkan adalah nalar burhani (Al-Jabiri, 2011). Sebab,
nalar burhanilah yang bisa mengembangkan nalar bayani menjadi
instrument yang bisa menyongsong modernitas dan menghadirkan
turds selalu kontemporer yang memberi kontribusi pada pemecahan
problem global kekinian. Secara jelas al-Jabiri menyebutkan bahwa
kontribusi pemikiran rasional empiris Andalusia Magribi yang bisa
menghadirkan Islam menjawab tantangan kontemporer. Meski
epistemologinya banyak yang mengkritik, namun banyak juga yang
mendialogkan di antara ketiganya tanpa saling mengisolasi.

Episteme baru yang coba dihadirkan agar tidak menjebak diri
sekadar pada “masa lalu absolut” mengharuskan hadirnya metode-
metode yang cukup baru dalam studi keislaman. Charles C Martin
misalnya menghadirkan metode yang cukup komprehensif dengan
memadukan metode islamic studies konvensional dengan karakter
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deskriptif historis dan metode-metode studi humanitas kontemporer
(Martin, 1985). Dengan demikian metode ilmu-ilmu sosial dapat
diterapkan dalam ilmu-ilmu keislaman. Dalam konteks kajian
demikian, maka muslim sendiri mestinya cukup sadar bahwa segala
sesuatu yang berkaitan dengan Islam dan muslim tidak hanya dikaji
oleh muslim sendiri (insider) namun juga oleh yang lain (outsider).

Pak Amin dalam banyak forum mengajukan pembacaan
kembali metode insider-outsider, terutama melalui artikel Kim Knott
berjudul “Insider/outsider perspectives” (Knott, 2005). Dengan
konsepsi yang demikian yang dituju tidak sekadar obejektivitas
namun menghadirkan titik temu, meski sudah barang tentu titik temu
yang dimaksud bukan pembauran apalagi peleburan antar ajaran
agama, namun lebih kepada dialogis-akomodatif-reflektif (Mu’ammar
& Hasan, 2017). Konsepsi dialogis akomodatif reflektif ini nantinya
juga dikembangkan oleh Khaled M. Abou El-Fadl dengan konsepsi
struktur tripartitas text, author, dan reader sebagai pendekatan
dan metode episteme hermeneutis yang menawarkan pembacaan
negosiatif atas teks keagamaan secara interaktif dan kompleks di
antara ketiganya (Abou El Fadl, 2014).

Sementara dalam konteks pendekatan pada Al-Qur’an, cukup
banyak ilmuwan telah menghadirkan konsepsi paradigmatik yang
cukup baru. Sebab, Al-Qur’an sendiri sebagai acuan pengetahuan
umat Islam relasinya dengan semua aktivitas pengikutnya
membutuhkan cara padang baru dalam mendekatinya. Rahman
dengan double movement (Fina, 2015), Sahiron dengan makna
cum magza (Syamsuddin, 2017), hingga Abdullah Saeed dengan
pendekatan kontekstual (Saeed, 2017). Pendekatan-pendekatan ini
menempatkan tafsir Al-Qur’an dalam diskursus yang cukup terbuka
untuk menghadirkan jawaban atas kesenjangan pengetahuan
keislaman dengan realitas sosial kontemporer.

Epistimologikontekstual Saeed misalnya,tampak menonjolkan
corak diskursif yang tetap memperhatikan teks al-Qur'an dan
konteksnya di masa relevasi, dan dengan konteks kekinian. Metode
yang dikembangkannya terinspirasi dari double movement-nya
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Rahman yang lebih diperjelas (Fina, 2015). Pendekatannya pada
Al-Quran dimulai dengan perkenalan dengan dunia teks, tahap
berikutnya penafsir mulai menelusuri hal-hal yang dikatakan oleh
teks baik 1) linguistik, 2) konteks sastra, 3) analisis teks 5) relasi
kontekstual. Tahap ketiga menelusuri relasi teks dengan konteks
sosio-historis pada waktu pewahyuan agar bisa memahami. Adapun
tahapan terakhir merupakan perhatian penafsir pada konteks saat
ini. Pada tahapan ini penafsir menentukan persoalan, masalah, dan
kebutuhan pada masa kini yang tampak relevan dengan teks yang
ditafsirkan (Saeed, 2005).

Paradigma ilmu-ilmu keislaman sebagaimana sudah ditawar-
kan oleh para ilmuan, baik pada aspek episteme, metode dan
pendekatan-pendekatan baru pada kitab suci beririsan dengan
paradigma integrasi-interkoneksi rajutan Pak Amin. Suatu episteme
yang mencoba mengeliminasi ego episteme setiap keilmuan yang
terus berkembang. Dalam konteks ini “ego” setiap episteme dituntut
bekerja sama dalam menghadirkan jawaban-jawaban baru bagi
perkembangan dan perubahan sosial yang kompleks dan multi-
dimensional. Dalam konteks yang demikian ego episteme keilmuan
yang bersifat fakultatif tampak fluid menembus pori-pori kecil yang
memungkinkan setiap episteme terkoneksi, bahkan jika memungkin-
kan terintegrasi. Amin Abdullah termasuk orang yang memiliki
sensitivitas tinggi dalam mencermati realitas kompleks keilmuan
keislaman yang dikombinasikan dengan kemampuannya dalam
mengabstraksi sehingga ia bisa menghadirkan gerak reflektif yang
mengonstruksi fluiditas episteme dengan konsepnya yang sudah
dikenal publik yaitu integrasi-interkoneksi (M. Amin Abdullah, 2006).

Rangkaian episteme yang dihadirkan para ilmuwan ini
sebenarnya adalah bagian dari usaha menghadirkan pergeseran
pemikiran umat Islam yang harus diakui hanya berpijak pada belief
dan mengkristal menjadi habit of mind, ke arah inquiry. Sebab dengan
pergeseran yang demikian Islam kemudian hadir mengafirmasi dan
memandu dengan aktif perkembangan sosial budaya terutama
dalam konteks sains yang membuat Islam dapat berbicara banyak.
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Dengan demikian Islam turut urun rembuk dengan realitas yang terus
berubah. Islam dengan berbagai paradigma yang dihadirkan oleh
pembaharunya tidak lagi hanya berpijak pada “masa lalu absolut”
namun bergerak berdialog, merespons, menjawab dan memandu
secara aktif perkembangan kontemporer yang begitu kompleks
dan multidimensi. Dengan demikian, paradigma keilmuan Islam
tidak lagi terisolasi dari peradaban baru, dan tidak pula mengalami
kesenjangan yang cukup jauh dengan realitas yang terus berubah.

Medan Baru Moralitas Kemanusiaan Islam

Para ilmuwan muslim tidak berhenti merumuskan aspek pem-
baharuan paradigmatik berkaitan dengan metodologi, episteme dan
pendekatan pada teks kitab suci dalam menghadirkan pembaharuan
bagi ilmu-ilmu keislaman dalam merespons perkembangan dan
perubahan sosial di bidang sains. Namun mereka bergerak jauh
merespons pada aspek perubahan sosial humaniora. Medan
keislaman sungguh terjal, dari kemunduran peradaban, konflik,
hingga—meminjam Bahasa al-Jabiri- tarik menariknya masa lalu dan
masa kini (Al-Jabiri, 2011).

Bahkan, kelompok-kelompok tertentu umat Islam sendiri tidak
hanya banyak bernostalgia dengan masa lalu, namun lebih dari itu
ia ingin kembali ke masa lalu. Dalam konteks itu nalar inferioritas,
defensif-apologitik, hingga benturan keras dalam arti fisik banyak
melanda negara dan realitas keislaman. Tak ayal, lingkungan
umat Islam cukup berantakan sebagai konsekuensi langsung dari
konstruksi medan-medan terjal sejarah.

Relasi stigmatik dalam arus peradaban modern, menempatkan
Islam dalam ketidakberuntungan yang nyata. Reformasi keislaman
dilakukan di sana sini, namun yang tergarap hanya di sektor politik,
meski di dalamnya menyimpan persoalan karena reformasiitu dibawa
pada pengukuhan klan dan ashabiyah kekeluargaan. Kekuasaan
tidak terdistribusi pada warga negara. Sebutnya saja di antaranya
Saudi Arabia, UEA dan beberapa negara lain. Islam oleh sebagian
orang terutama Barat ditempatkan sebagai kelompok keagamaan
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yang memiliki rigiditas dalam beragama, miskin penghargaan
pada yang berbeda, kekerasan atas nama agama masih terjadi di
berbagai belahan dunia. Belum lagi persoalan-persoalan di seputar
fundamentalisme, sektarianisme, dan terorisme banyak disandarkan
pada Islam, meski sejatinya hal ini adalah fenomena global yang
menimpa semua agama bahkan semua peradaban (Tibi, 2002).
Sudah barang tentu relasi stigmatik dan kondisi umat ini dipikirkan
dengan serius oleh ilmuwan muslim.

Dalam konteks sebagaimana disebutkan di atas, Ibrahim
Abu Rabi’ mengajukan hipotesis dasar yang sangat relevan dengan
konteks relasi stigmatik dan inferioritas hinggap pada umat Islam.
Hipotesis itu adalah semestinya umat Islam memperkuat lingkungan
yang pluralistik dan demokratik. Sebab semakin demokratik dan
pluralistik lingkungan umat Islam, maka semakin kecil terjadinya
kekerasan baik internal agama maupun antar umat beragama,
bahkan dalam konteks peradaban yang lebih besar sekalipun
seperti gerak inferioritas Islam atas barat sejatinya memungkinkan
tereliminasi (Abu-Rabi, 2002). Ibrahim Abu Rabi’ menegaskan bahwa
selama ketidakadilan dan kurangnya kebebasan demokratis di suatu
negara, maka interpretasi ekstrem atas Islam senantiasa muncul.
Oleh sebab itu, mewujudkan keadilan dan demokratisasi merupakan
solusi meminimalisasi radikalisme keislaman yang memang menjadi
penanda dari terpuruknya peradaban Islam.

Dari mana memulainya membangun medan baru yang
pluralistik-demokratik ini? Para ilmuwan mengusulkan dalam tiga
ranah penting. Pertama, reformasi institusi keislaman baik dalam
aspek politik, ekonomi dan pendidikan. Kedua, membangun relasi
yang inklusif dan mengarahkannya pada kontribusi kemanusiaan
yang lebih konkret. Ketiga, membangun gerak harmoni paradigma
keislaman dengan nilai-nilai universal sebagai bagian dari world
citizenship. Pak Amin mengarahkan hampir seluruh daya pikirnya
pada tiga hal ini baik yang tampak dalam karya-karyanya, hingga
reformasi kelembagaan yang ia lakukan di UIN Sunan Kalijaga
sendiri, hingga pada kurikulum dan sistem ajar di dalamnya.
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Dalam tiga ranah tersebut para pemikir muslim sebenarnya
tidak serta merta membuang masa lalu. Karena itu dalam tiga hal itu
tampak pemikiran muslim menggunakan gerak paradigma sawabit-
mutaghayyirat atau continuity and change. Dalam konsepsi itu
tampak para ilmuwan muslim tetap berpijak pada apa yang disebut
dengan origin, change dan development. Konsepsi ini dalam
membangun tiga usulan di atas, menunjukkan logika keberlanjutan
(sanad) yang progresif, bukan logika yang meloncat-loncat.

Ibrahim Abu Rabi misalnya mengusulkan untuk mengikutkan
pendidikan keagamaan Islam dalam reformasi yang berlangsung.
Selamaini, di dunia Islam lebih banyak reformasi pada institusi politik,
namun di saat yang sama tidak melibatkan reformasi di bidang
pendidikan keislaman. Meski Abu Rabi’ sendiri memberikan catatan
bahwa negara kadang melakukan reformasi, namun tidak terjadi
distribusi kekuasaan dan wewenang yang membuat lingkungan
negara itu tidak plural dan tidak demokratik. Karena itu, bagi Ibrahim
Abu Rabi, reformasi itu juga mengarah pada institusi politik dan
institusi pendidikan keagamaan sekaligus. Islam membutuhkan
pendidikan yang pluralistis dan inklusif yang menerima ide-ide
baru, kurikulum, dan pendidikan yang berorientasi masa depan.
Sebab hanya dengan demikian terjadi pergeseran paradigma dan
budaya keberislaman yang pluralistik-demokratik. Hal ini penting
sekali, sebab bagi Ibrahim Abu Rabi, orang seperti Osama Bin Laden
misalnya adalah korban dari negara yang lingkungannya tidak plural,
tidak demokratik, dan pendidikan keagamaan yang dibangun dalam
suasana kesedihan yang mendalam karena dislokasi sosial dan
dominasi barat sekaligus (Abu-Rabi, 2002).

Sementara pada aspek membangun relasi inklusif yang
berkontribusi pada kemanusiaan dipertegas oleh Waleed El Ansary,
David K. Linnen dan pemikir lainnya. Tekanan Waleed pada aspek
dialog antara agama. Waleed menggunakan konsep Commond Word
sebagai suatu paradigma dialog yang menekankan pada intention
to look beyond conventional dialog. Dari paradigma itu lahir tiga
konsep utama yaitu /love god atau cinta tuhan, love of neghbour (cinta
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kemanusiaan) dan /love of environtment atau cinta pada lingkungan
di mana manusia bergantung. Konsep ini tampak ingin menyatakan
bahwa dalam membangun dialog agama menggunakan formalistik
dialog tidak terlalu banyak efektif apalagi kalau hal itu terkait
dengan teologi. Maka mesti harus masuk pada ranah vertical issue
dengan berangkat dari /love of god. Sebab, hal itu menghadirkan
eksplorasi komparatif di bidang teologi, mistisisme, dan metafisik.
Selain itu, isu-isu horizontal yang berangkat dari emphasizing love of
neghbour berkaitan dengan development, lingkungan, dan hak asasi
manusia (El-Ansary & Linnan, 2010). Dalam konteks ini kontribusi
agama-agama termasuk Islam menemukan relevansi dalam medan
kemanusiaan dan kehidupan sosial-budaya.

Adapun pada aspek ketiga, yaitu pada gerak harmoni
keislaman dengan nilai-nilai universal dikukuhkan misalnya oleh
Abdullah Saeed. Saeed sendiri mengajukan paradigma harmonistik
antara HAM dan Islam. Harus diakui bahwa HAM di barat itu basisnya
sekularisme sepenuhnya, semenara di Islam berbasis pada nilai-
nilai keislaman. Di Islam humanisme itu intrinsik dalam Islam sendiri.
Dalam konteks tertentu Islam merekonsiliasi diri dengan HAM.
Bagaimana caranya? Caranya adalah menghubungkan tradisi Islam
klasik dengan konteks kekinian, memandang hukum Islam fleksibel
yang memungkinkan terbuka pada wacana HAM.

HAM dalam Islam sebagai paradigma kewajiban, sementara
di Barat sebagai right based paradigm. Keharusan dalam Islam
ditetapkan untuk melindungi hak asasi itu sendiri. Sementara right
manusia diperjuangkan mengindikasikan pentingnya menjalankan
kewajiban. Right dan HAM internasional bisa menguntungkan untuk
mengembangkan fleksibilitas penafsiran kewajiban (duties) dalam
Islam untuk perlindungan hak manusia. Ada interkoneksi antara
kewajiban dan hak. HAM bersandar pada ide bahwa manusia layak
mendapat penghormatan yang sama, dan karenanya menegaskan
prinsip martabat kemanusiaan yang mempunyai dasar-dasar dalam
banyak budaya dan agama (Saeed, 2018).
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Tiga aspek sebagaimana disebutkan di atas, adalah medan
baru bagi ruang relasi kemanusiaan dan moralitas Islam. Dalam
medan baru ini dibayangkan hidup, mental, dan orientasi hidup
muslim dan manusia pada umumnya tidak tunggal. Pun begitu
aspek-aspek pemaknaan, pengetahuan, pengalaman, dan proyeksi
hidup tidak lagi bisa mengandalkan singgularitas ego sendiri. Narasi
tunggal atas hidup, dunia, dan kehidupan tidak lagi memungkinkan
menghadirkan transformasi kehidupan. Sebab, di sana ada
pergumulan narasi, nilai, dan realitas sejarah plus peradaban
manusia yang kompleks dan multi wajah. Dalam konteks itu “ego
singgularitas”, fluid ke arah “ego plural”.

Dalam fluiditas, ego itu memungkinkan muslim dalam
konteks ini menghadirkan sensitivitas kemanusiaan baru di medan
yang baru di mana dapat dibayangkan manusia muslim memiliki
daya nalar aktif dalam mendayagunakan realitas kompleks yang
dikombinasikan dengan nalar abstraktif yang akan membawa pada;
1) kerja-kerja reflektif-filosofis saintifik, 2) pembentukan identitas
muslim kosmopolit-pluralistik, dan 3) memandu gerak peradaban
manusia ke arah kebudayaan yang demokratik-pluralistik.

Islam dan Transformasi Kehidupan Sosial

Tawaran pemikiran dari ilmuwan Islam termasuk di dalamnya
Pak Amin dalam merespons perubahan di bidang sains dan sosial
humaniora memberikan pemahaman; pertama, sangat tidak
mungkin saat ini kita menghindari perubahan yang menghadirkan
kompleksitas kehidupan manusia. Sudah semestinya ilmu-ilmu
keislaman memahami kompleksitas itu dengan terus mereformulasi
kebaharuan pemikiran keislamannya dengan berbagai pendekatan
yang juga cukup beragam agar bisa menjawab kompleksitas dimensi
kehidupan manusia.

Namun demikian, semua itu bisa terjadi dengan syarat
lingkungan umat Islam mesti harus pluralistik dan demokratik.
Dalam konteks ini aspek episteme, pendekatan dan metodologi
keilmuan Islam mesti menjadi perhatian pokok. Dengan demikian

249



70 TAHUN M. AMIN ABDULLAH: Pemikir, Guru dan Pemimpin

raibnya daya kreatif di bidang sains humaniora maupun alam,
serta persoalan-persoalan lainnya hadir kembali memandu arus
perubahan peradaban umat Islam.

Kedua, pemikiran para tokoh muslim diakui memiliki
beberapa kelemahan yang sebenarnya bisa ditutup oleh yang lain.
Seperti pemikiran Jesser Auda memiliki kelebihan berkaitan dengan
acuannya pada fleksibilitas kekinian dengan teori sistem, namun
tampak agak susah dalam menghasilkan kesepakatan-kesepakatan.
Namun, kelemahan ini misalnya bisa diperkuat dengan pemikirannya
Khalid Abu Fadl yang memiliki konsep menegosiasi makna yang
memungkinkan menghasilkan kesepakatan itu. Atau pemikiran
al-Jabiri yang tampak mengkritik dan mengabaikan irfani karena
terbukti tidak memajukan umat Islam dan memilih menawarkan
burhani, hal ini bisa diperkuat dengan konsepsi Pak Amin yang
meletakkan irfani sebagai puncak kebijaksanaan dari proses
pengetahuan. Dalam konteksnya yang lebih besar adalah bahwa
produk pemikiran dan bahkan ilmu pengetahuan saling bersentuhan,
berdialog, dan mengoreksi satu dengan yang lain. sebagaimana
sering sekali disampaikan Pak Amin bahwa pengetahuan senantiasa
bertegur-sapa yang melunakkan klaim superioritas. Artinya, ilmu
pengetahuan dengan segala produk pemikirannya mengemansipasi
diri dalam upaya menghadirkan peradaban dan kebudayaan Islam
kontemporer.

Ketiga, saya melihat respons yang diberikan oleh tokoh-tokoh
Islam baik dari sisi episteme keilmuan maupun dalam responsnya
pada perkembangan sosial humaniora dibangun dalam semangat
dan target transform of life umat Islam yang diproyeksikan mampu
menghadirkan rekonstruksi sosial umat Islam sendiri dalam dunia
yang kompleks dan terus berubah ini. Transform of life umat Islam
ini adalah puncak spiritualitas keislaman dari daya dan upaya
membangun peradaban umat Islam. la menjadi nilai, visi, proyeksi
dan orientasi (ethics) yang mengarahkan masyarakat muslim pada
sikap bijaksana-berkeadilan yang inklusif baik dalam konteks
keilmuan keislaman maupun dalam relasi sosial dengan yang lain.
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Transform of life ini yang memungkinkan keislaman tidak menjadi
the death of religion, namun bergerak dan bergumul ke arah yang
terus memandu peradaban keislaman dan kemanusiaan.
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Heraklitos, Pak Amin dan Spirit
Surat Ali Imran Ayat 104

(Mutiullah)

Hiraklitos dan Gelora Perubahan

ra-kira 2500 tahun yang lalu, Heraklitos, filsuf Yunani Kuno,
ngengata kan “tidak ada yang abadi, kecuali perubahan”.** Kata-
kata bijak ini masih berlaku sampai sekarang bahkan selamanya,
karena hukum alam menggariskan bahwa setiap makhluk hidup
harus menapaki jalan perubahan. Manusia, hewan dan tumbuhan
terus bertumbuh dan berkembang sesuai dengan masing-masing
kodrat alamiahnya. Mereka menjejak waktu dan ruang yang
bermetaformosa menjadi tangga kehidupan.

Dalam setiap tahapan-tahapan kehidupan, makhluk hidup,
khususnya manusia, berdialektika dengan dirinya sendiri untuk
menemukan jalan eksistensial. Perjalanan menuju eksistensialisme
ini memunculkan beragam kegalauan, hidup apaa danya dengan
mengikuti ritme waktu, atau hidup dengan bermacam tantangan dan
resiko. Kedua kegalauan ini memiliki implikasi yang berbeda-beda.
Jika seseorang memilih hidup apa adanya, maka ia tidak lebih baik

4 Charles H. Khan, The Art and Thought of Heraclitus (Cambridge:
Cambridge University Press, 2010), 9- 11.
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dari pada makhluk yang berkaki empat atau benda tidak bernyawa,
hidupnya monoton dan stagnan selamanya.

Sebaliknya, jika seseorang memilih hidup dengan penuh
tantangan dan resiko, maka hidupnya akan dinamis dan harmonis
karena ada tahapan-tahapan hidup yang dialami, tentu saja ada
prestasi hidup yang akan diraih. Dalam perspektif agama, capaian
atau prestasi hidup ini disebut pahala, tentu tidak mudah orang
memperoleh pahala, karena ia harus menghadapi beratus badai,
beribu kesulitan dan berjuta persoalan. Di sinilah, kualitas tertinggi
manusia akan terlihat jelas.

Menurut penulis, Heraklitos mengajarkan bahwa perubahan
merupakan pertanda kehidupan, manusia wajib melakukan
tindakan-tindakan strategis untuk merubah dirinya menjadi lebih
bermakna dan bermanfaat. Kebermakanaan manusia ditentukan
oleh bagaimana dia mengelola dan memecahkan persoalan
menjadi solusi kemanusiaan. Begitupula, kebermanfaatan manusia
ditentukan oleh bagaimana dia menyeimbangkan antara ilmu
pengetahuan, hasrat nafsu angkara dan religiusitas menjadi karya-
karya perabadan yang membuahkan butir mutiara kebahagian
semua makhluk hidup di muka bumi. Perpaduan antara makna dan
manfaat merupakan indikator utama eksistensialisme manusia, ia
harus mengerahkan seluruh daya dan upaya untuk mewujudkan
makna dan manfaat.

Di sinilah, kualitas manusia dipertaruhkan, yakni ketangguhan
saat menghadapi kondisi dinamika kehidupan yang terkadang tidak
diinginkan dan dikehendaki namun tetap membayangi setiap gerak
manusia. Dalam konteks ini, manusia harus memiliki bermacam
strategiuntuk menghadapiberagam ketidakpastian hidup, bermacam
problem kemanusiaan dan bersilih ganti bencana alam. Manusia
harus menyusun langkah-langkah taktis yang mampu membekali
dirinya untuk menghadapi segala rintangan dan halangan di masa
depan.
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M. Amin Abdullah dan Upaya Memberangus Pembusukan

Berdasarkan pemikiran Heraklitos, penulis semakin gelisah
dan galau yang kemudian melahirkan sebuah pertanyaan,
bagaimana strategi menghadapi kehidupan yang penuh dinamika?
Sungguh penulis merasa kesulitan menjawab pertanyaan sendiri ini.
Dalam kegamangan dan kesulitan menjawab pertanyaan ini, penulis
teringat dengan pernyataan Pak Amin, filsuf kontemporer, Rektor
UIN Sunan Kalijaga Periode 2002-2010 mengatakan fika tidak
ada perubahan, yang tersisa hanyalah pembusukan”.** Pernyataan
filosofis ini tertuang dalam pidato Dies Natalis UIN Sunan Kalijaga
26 September 2006. Saat pidato ini digelorakan di depan seluruh
dosen dan karyawan UIN, saya baru dua bulan dilantik menjadi
dosen Agidah dan Filsafat Islam. Sungguh, badan penulis bergetar
saat mendengar dua kata kunci “perubahan dan pembusukan”. Dua
kata ini saling menegasi, jika tidak ada perubahan konsekwensinya
membusuk, dan jika membusuk berarti tidak ada perubahan. Sangat
jelas dan tegas.

Dalam konteks ini, penulis mensejajarkan posisi pemikiran
Pak Amin dengan Hiraklitos, keduanya sama-sama menggelorakan
perubahan dan memberangus pembusukan. Pernyataan pendek
Pak Amin ini meneguhkan bahwa kehidupan harus dinamis, karena
kehidupan yang statis pertanda stagnansi dan degradasi bahkan
menjelma menjadi pembusukan. Menurut penulis, pernyataan
Pak Amin ini harus dimaknai lebih dalam dan panjang lagi karena
beliau belum menjelaskan tentang langkah taktis perubahan karena
setiap perubahan tidak bisa terjadi secara alamiah tetapi terjadi
berdasarkan perencanaan dan perbuatan. Artinya, dalam setiap
perubahan, harus ada satu titik pusat gerakan yang menentukan
arah, karena perubahan tidak bisa sepenuhnya diserahkan begitu
saja kepada perubahan waktu yang alamiah. Dalam setiap dinamika
kehidupan, harus ada satu nahkoda yang menentukan haluan

4 M. Amin Abdullah, Pidato Dies Natalis UIN Sunan Kalijaga (Yogyakarta:
UIN Sunan Kalijaga, 2006), 2.
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dan tujuan kehidupan sosial. Proses penentuan haluan dan tujuan
sosialitas manusia ini tidak berjalan alamiah tetapi harus ada tangan-
tangan terampil dan visi individu yang kuat.

Problem berikutnya, siapakah yang bertanggung jawab
dengan dinamika kehidupan dan perubahan? Penulis menemukan,
Pak Amin menekankan peran besar kaum cerdik pandai, atau
kaum intelektual sebagai pengendali haluan perubahan.*® Sejarah
membuktikan, setiap perubahan pasti diawali dari kegelisahan para
cendikiawan yang teguh dan tangguh membangun peradaban
ilmu pengetahuan. Tentu, ilmu pengetahuan ini harus berimplikasi
terhadaptangga pencapaian kualitas kehidupan manusia seluruhnya.

Seorang intelektual harus bertanggung jawab terhadap
peningkatan kualitas jasmani dan rohani manusia, baik dalam
lingkup internasional, nasioanl maupun lokal, minimal di lingkungan
sekitarnya. Insan terpelajar harus berada di garda terdepan dalam
setiap perubahan, ia harus menyumbangkan pemikiran, tenaga dan
waktu untuk memastikan bahwa perubahan berada di garis lurus
konsep dan cita-cita.

Sebegitu besar tanggungjawab kaum intelektual, muncul
sebuah pertanyaan, siapaka